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Pragmatik dan Perkembangan Mutahirnya

Marmo Soemarmo
Depa rtemen t of L ingu is t ics

Ohio Un ive rsi ty

Pcnel itian - pencl itian ini kebanyakan adalah penelitian khusus
yang membahas sebagian kecil dari sistem sualu bahasa. Sallh saru

PraSmatik adalah suatu bidang yang dianak-ririkan di linguis-
tik, lerutama olch para linguis di Amerika. Dengan munculnl.u
karya Iilsafat scperri John Austin (1962), John Serrle (1980), d]n
H. Paul Grice (1967) beberapa linguis mutai berusaha
mengintegrasi pragmatik di dalam teori tata bahasa nrcreka.
Perhatian rerhadap bidang pragmarik juga dipercepal dengan
perkembangan di bidang sosiolinguistik, psikolinguistik, inrcligensi
artifisiel (artilicial i tellige ce), dan ilmu kognirif pada untuntn):r
Apakah ini berarti bahwa ada bidang rersendiri, bidang
pragn)atik? Sampai sekarangpun masih sulit untuk menja\r'ab
pertanyaan ini. Yang terang karya penelitian ),ang disebur oleh
karyawannya sebagai penelitian pragmatik menanjak jurnlahnya.

Di dalam sumbangan saya ini akan saya sajikan bebcrapr
aktivitas di dalam bidang penelitian pragmatik unruk mendapat
Sambaran perkembangan mu tah irn ya.

cn erti a an k
um anBan int a

man
kan men ajikan cara pcnelitiinnya den 8anv

mengana lisa wacsna Indones ia untuk memberi Bambaran peranan
ermacam-macam tingkat sistim bahasa (da fl fonologi ke

pragmatik) di pengolahan bahasa. Cara peneliri an Int sesuat dengan
rangka penelirian yang dianjurkan oteh Verschucrcn (t987).

I Pendahuluan

b

.Saya sanS,at berrerima kasih kepada Dr. Soenjono Dardjowidjojo dan
universitas Atma Jaya atas undangan mereka untuk membahas bidang pragmarik.
Undangan ini sangat berharga karena und3ngan ini menrberi sa ya 

- 
keseir pa r a n

untuk.mengadakan hubungan kembali dengan para ahli '.:rhasa di lndonesia 1,ang
saya tinggalkan hampir dua puluh lima tahun yang lalu. pertu sayo sebuikoi
bahwa ini adalah untuk pertama kalinya saya menulis tentang linguisrik datrrn
bahasa lndonesia. Kalau bahasa lndonesia srya aSak janggal adalah,karcna st).a
mungkin masih memakai dialek tahun 1960 dengan campuran brhasa J:rrla.
Mudah-mudahan kejanggalan bahasa saya tidak rertalu mempengaruhi isi dari apa
yang akan saya sajikan. Meskipun saya memakai isrilah Iingulsrik drri Kamus
Iifggl!.lA oleh Harimurti Kridalaksana (1982), kadang-kaJang cda Uef;craE
isrilJh yang tidak ada di kamus iru atau yang saya kurang yakin lken

ter-inten
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ter jernalr:lnn)'a ),'rng tepat. Unlu[: n]enrbxttsi kcs:rl:th IJh:lll].,n. r:(rl:rir l):tlr:r::r
Inggrisnl:r jug: s:r1a ;kurktn .

. Perlu jugr saya sebutkan bahu,r penelirirn di bid.rng prrgnrlrik \:rng s:r\:r
sajikan di konperensi ini kebayakan mclulu rlrri h:rsil i-lrv:r -parra IingJist cl,
Amerika. Sedaplt mungkin saya mencari conloh-contc)h (ltri brlrasl lntioncsi:r
atau bahasa Ja\r,a untuk menrperbincangkan nrasalah-nras3lah pragnrtlrll khusus.
Beberapa karya para linguis Indonesir ).ang dspal sa),a baca di-ameritia sivr
sebulkan di sini, rerapi terang banyak karl.a-kar1,a baru lrng sa1.l lrmprui.
Kepada pare linguis lndonesia yang kar1.an1,a di bictang pragnirritr-r,.ng iidrk
sr)'a seburkan c!i sini saya minta maa[.

Untuk nremberi gambaran perkembrngan mulahir pragntltik pc aDt:l_t;lntl
kite.hrrus .berusaha menjawab pertanyaan: 'lpa pragmatik iru?,, 1'ernyltajewrban dari pertanyaan ini tidak mudah dan ada beberapi nracant ja.*.ab;rn 5anldapat kila beri. Oleh karcna itu, penelirian pragmarik rcr."srk- dan reirulJ
kepaCa baSaimana kira menjawab perlanya3n inl. Bogitn 2,1, aon ,l ct:t'rl
sunrbangan ini membicarakan tentang apa rujuan penelirian pragmatik di
b_eberapr aliran penelirian dan merodologi yang djpakain),3. nagian'ya;'g rerachii(5 dan 6) membicarakan tentang apa fungsi' pragmarif di a"fari U;Oi"epenrahaman. BidanB pemahaman. Bdatah bidang yang-diselidiki ridak hanya C.ilinguisrik, rerapi juga di psikorogi dan interigenii irrifisiei iarti/iciar iii,rtiiiiiri',arau -apa yang disebua "ilmu .kognitif (coguitire scieuce) 

'yang 
menca"ngl,rp

Il^e^r.'lllt o,ilosofi, osikolosi, dan- reknis ke-mputer. oi siri; iiii ;;i;-;;j"tli;;
Dagarmena kita dapat menganalisa wacana bahasa Indonesia untu( rrrencliri
bagaimana kira-dapat mcngerti apa yang kita baca atau dcngar. N,ludxh_ntudchanpara penrbaca dapat mendapat gambaran yang secara inregraii r:arrr-,i pe,,iir,ilirn
menrerlukan pengetahu-an syntaktis, scmaniis, dan prigmaris. Arru rnenurut
anJuran Yerschueren (r9E7:3E), praSmarik adarah suatu peisrrekrif funSsioner <llri
srstem behasa di semua tingkat.

2 Batas Penelitian Pragmatik

Dengan penerbitan buku L,alluase oleh Leonard Bloonrficld (t9jl) penetilianlinguisrik rerbatas di oatamEGi yans frrqqqii! _d; *onr<iir. D;;;"-;;;;pating konkrit adalah. fonologi. jadi-pidc irAT, ii,;;ilei meruprran pen),etikanyang urama. Sesuai dengan aliran behaviorisme di psikologi, f,if-f,ai ;;;;-;;;;;strukturil arau rida.k di.anggap_ konkrir _ semanrik'Jan 
-iragmarif 

_' ,;";;;;diluar baras penelitian,linguistik dan di bidang ilmiah pada unrumnl,a. Meskipunperkenrbangan ringuisrik berikurnva mengaiur itira-n-"t<ognirif ii piit,liSei,batasan, pendirian linguisrik, dengin rimUritnl" ,.ori io," 6ahasr Tra;;fo;;;;i(chomskv, 1956) masih dibatasi kirena reori ini ..rtr"Jiirn arura "r,o-pii"nii;drn ."performansi". Linguistik menrbarasi penefit;annya-Oi UiO.ng "conrtr.ic;il;.(Srlchkan metihrt TariSan, 1984: lO-13 r.rirng pe.t;ai.n-.n,rru kon)percnsi d3nperlormansi). Tetapi sebetum teori ini be-rumur sepuruh lahun, r;nruuttatrkesrdaran 
-brhwa "grammar" - tsta bahasa i,rriii r.r,u.!rf. scn.ranrrk (Karz danPostal, 196{ dan Chomsky, l99Sl mest ipun 

-.:iii 
han).il nrencangkup"kompetensi". Semua teori taiaa Uatasr y.rg- Uir, ,7,,rt,t,,rcttt a\Ll l)rtr,ittg,G-eneralized Phrase S,ucrure Grantnrur. lrliirol- fi,,l, iu,ral Grarrntar. ;rr-i;;];

9.:::.:,:::l seralu mengrnduns apa yrns 
-disebur [oiiiii' r",,, = t,.^,rr'r"sir,suaru segr srsrtm semanlik, rerapi secara formit rcorilreori ini ridik rn.n..ngfup

seg i pragmarik.

...-,1:.,n:l1r.n penelirjan kepada scgi kornpetcnsi dan sctrrantik ini clir;rsawr.Jrr Dagr para al)lr bahasa yang ingin nrenrpclajrri pcngaruh balr:rmasyarakrr (tlvmes. l96a). 
-UeberJpa ringuis nr'rial'-rcrpcng:rrutr otchfitoso[-fitosof eusrin (r96j), s.o,i. frcri'j."j;; G;;;; (ri6.r), re,rr^r,a oi

r i(,t k
sr rli
k:t r 1,1
rlalanr

)
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bidang .sptec,/r acri) = pertururan.
semant iliZan pragmrrik di linSuisrik

I\'laka linrbullxh perLrrrri-r:rng.rn rli bicl:rng

I

.. Perhatian.rerhadap bidant pragmatik ini diresmikan prdr rehun 1977 ,tengrntrmbulnya sebuah majrlah J-ournal of pragprr,icl )ang rnenerbilrn t.rr.'li.?il.pra8m.arlk. .Terbentukrah pu-ii suaru or$;ilis-pRa- lrnrernrr,on:il prrpnreric
Associarion) dan konperensi yang membihas sort pragmrii'k' jrs; 

^rr.ili,rr;iK-o-nperensi Pragmatik Intcrna.tional. yong diadatan rir,rn ini 'fagrsrrs ii_r,
l?87) di Ant\r'erp, Belgia d_ihadiri 

-olei 
rokoh_r:koh'-b.r,,, seperri tr.t:nt-rcdDierwisch, Bernard Comrie, Charles Filtmore, t.V. iir,rciinger, l?rrr,.l Orr.rp.ridan Elinor Ochs.

Ienlong adanya suatu bidang peny
penelirian apa yang termasuli peneii
organisasi iru sebagai berikur: (Journal

tidak nremt;cri g:rnrbaran
khusus 1,ang men1,;rttkln
IPRA men],at3kan tu iurn

t0, t, r53-r58, r9E6)

elidikan yang
t;c n pragma I ik.
of Praematics

Tetapi majalah dan konperensi-konperensi iru

"Th,e seorch.lor a-cohcrcnt gencral /rantt,rvork /nr tlrc ltrrrttio,tontt 
,cantparts,on ol results o/ the /urrdonettal rcscarch carric,l t,rtto): t,hose deal.i g..w.it.h aspects o/ language use !r th( /utrttiotrclitrol targuage ,t ltelds such as linguistics. text linguistics, ,!irourie

an a I ys i s. .soc i ol og i s t s. et huo nrc t hod ol o g v, r h c, *,,ij r' i p tii,, 1, pr, * -, 
:.r..: -,:i,,.1 :: !-? !? ! i c a t 

.t.i 
t s u i s t i c s. p io r 

" 
a u, o i i,i,t 

"'j 
i', l i u n,, 

",,, 
o rptst cno lgutsttcs. artilicial inelligetce, neur<tlitgttittrts, \t,t\ ,ttc\.t.t:e- Pttttt]soph! oI -lo,tguoge, speech act theot.y, contttttrtrtcuttotrtieofy' theroric- Jt)'/i.rricJ. etc. Thi.s search shourd be a crtt,ittt,ot',^r,"a:!:: 

,i,,, /texibility,. tother. tha a ottenpt ro-imiui"'ror,, ,u,,ol ,nonottthtc attd unchangeoble ideological wtity. ll r.s trot ittteuJcd
'o- ,"'?': .! '!t'' arti/icial /ield ol ,esearih. hut ii c,,hanccut.to,e.rstard,tng b)' pronori,rg contntwric at iott across the various r.ris-ctpttnes vhich are, in par! ot it their totatitt,, rcieiait ii prngno_Itcs-'

Jadi menurur IPRA penelirian di bidang pragma I ik adalah enelitian 1,angdeal itrg reith aspecls o/ lanSuagc use ot the /wrtio ality o anSuageku seluk beluk aan bahasa dan fungsin ya.. Da n pene Iir ia n in i
n

di a ksa na an n8 lngu ts tt te rn8metode etnolog
perkernban gan psl

ernografi pembi
kolinguistik, inteligensi arr

caraan, lin
ifisiel, lingu i
guislik antro

filsafat bahisa, theori per tuturan, teori komu n ikas i,

wacana, sos ioling u is r;k
pologi ,prosedural da n
stik nurolog;, sem io I ik

retorika, srilisrika, dsb

_-_5_r.l.l: kita pelajari apa..yang. di nruat di Journal o/ pragnntics sejakpenerbrran perramanya (l9?l) maka makin tiOai ieia'ng apatah ada bidanp
3:',"::l1i:1 1i:11: rji:'#' uiu"'" pi t. i u ii, n illi'i'" ij r?i" i,,"; ;;J; 

"i".; ; ;";;:

l- D_iscouse Auolysis - Analisa.Wacana - Jil;d 3, No. l/.1. l9?92. Speech..{crr - l,errururan _ ,rilio i"No. 
"i','i 

si,9" "' ',",3. Therapeutic Conrmunication - Xor"nif**i'ierapurik _ Jilid198 I

4

5

6
7

8

9.

l::,,{:::!_ l .teltise c.e..and the Hunrutitres = InrelieensirerrKeman_usiaan _ Jilid 6, No. 3/4. t9E2rrorte.s.- Lerrla _ Jilid 6, No. i/6, tgSl
Londtt.iottals -. Kondisional _ Jilid i, No. I, lgglL.t.t.tguistic problenrs o/ literac.v = p.rro.tin liiguisrik arJilid 7, No. 5, t983
lletapragn:atics - Mctrpragmrrik _ Jilid g, No.J. l93.lrpeech Acts - perrururan _ Jilid g, No. f .-'li8l 

, ' "

Arlilisiel

j, No 1/-l

dan

nt e'le k huruf

i

3

pt





r0
ll
t2
l3

Shared Klovledge = Pengetahuan Bersanra - Jilid 9, No.
Pragnratic ospects ol lexical acquisition and detclopntt,trt
dalam perkembangan leksikon - Jilid 9, No. .1, 1985
Particles - Partikel - Jilid t0, No. 5, 1986
Japarrcse Sociolinguistics = Sosiolinguisrik bihrst J,'.pang
r9E6

1985
Segi pragnrarik

J ilid 10. No. l

Dari dalrrr diatas sukar ditenrukan dengrn pasri apr ).ang cli:rnggap
praBmarik-. \'ang rerang bidang linguistik tradisionel seperri ying nrJI-ulu
menvelidiki strukrur seperli fonetik, fonologi, rlln sinr:rktis riti:rk -rlirnggap
pragnralik (meskipun -fonotogi yanS bersangkuran dengan inronasi drpar liga-menBandung pragmarik dan bebcrapa segi drri sintaktis juga nrengandun'gpraSn)atik -- .ini _akan disajikan clibau.eh). Jugc yang rer:rng .liluar" bidanf
praBn)alik ada la h linguisrik hisroris.

Kalau ada satu nada atau ciri ),ang disetujui oleh ptra peneliri prrgntarik,
makr ciri -iru adalah nada reaksi rerhadap penilitian vcng rerb,:rrri .vangdisadurkan oleh Chomsky daq di.praktekkan olch para penganulnyit

-There are a nuntber o/. cottvcrgcut reasous for tht Tirot,th o/
i.nteresl itt prugmatics in tece t years. Sonte ol thcse art, ittt ntirtllt,
historic.al: the i teresl developed in pa os a tt,octi,,,r t,r u)ttt.l(,tc tt)
ChoDtsky's tr?atntetrt o/ lottguoge as at ahstrac! deIice. or nrc talabilio,, dissociable /ront thc r,/JeJ, uJcls and /uuctiotrt o/ lauguage
,..- (Levinson, l9EJ: 35)

"Ada . beberapa alasan yang nlenyarukxn perkenrbrngln alirlnpenelirian praSmalik akhir-akhir ini. Kebanl.ikan al3san"ini adalth
alasan sejarah: aliran ini berkembang sebagai rcrksi atau rrcnang-kal cara penelitian bahasa. yang disidurka-n oleh Chonrsiy yang
menga.nggap. bahasa sebagai sesuatu yang abs(rak, atau kenranrpuan
mental, terpisah dari pemak0ian, pemakai dan fungsi brhrsa ...,. I

Reaksi
bangan ini

Keadaan
Verschueren

ini terkembang di beberapa cabang penelitian bahasa. Di dalanr suor_akan saya bahas satu demi satu.

penelitian pragmatik pada masa ini
( 1967:l a) sebaSai berikur:

dengan tepat d iSambarkan oleh

"-T!r, 
-!y::b,l: 

o/ sc!eyi/lc.ent.etyises ,u.hich deserve (or night be,::,-r1:","!:o bear) the lab.el 'prognl.atic,' is ntar*ed tj, suchL hishaeBree.ol lragme tation thar t.teo.li,tguists rvith sligittll, tli//eriutntet,hod.olog icol .and. rernt.inologicat Aai*griu,,is "iiit,i'L'" itrubte toutraerstaud each other vhett tol.king about the sane subject. ewt i/the point thcy arc ttyi,tg to make ire "iij iiiriiir:.': '-"""'
"Kecampur adukan dari bermacam-macan penyelidikan ilnriahyanS disebur.'pragmarikl begitu terpecih, rini"gg.- jr. firgrliyang memakai metodi dan terntinologi yang bertainin ridak dapatmemperbincangkan suaru potot< pe.ioa'tin' y.ng-i, nir,'1,.rr ipunmereka berusaha mengajukan anjuran yang tami;l- sami.",

*
{



3 Pragnratik di Teori Linguistik

ApJ )3ng disebut Teori Linguistik di ,\nrerik: bi:r::nrr lrer:rng.l.rrtrrr tlcngrrn
pcnclitirn di bidang sintaktis, jatli peneliriannl'J rerb3rls lei)r(lr lxlirl:lr-I.alir)xr.
Telapi beberapl linguis nrcnl,adari bahr*a mesliipun di (l]l:rnl peDr:litrrrrr !:Urg
rerb3rrs keprd3 kalirl)at-kalimat ini kita harus nrelihrt segi lrrcgnr:rril.nYa.

Dengan timbulnya karangan Katz dan Posral (196J) dan kcnrudian Chornsk)
(1965) teori linguistik menyadari bahwa tata-bah3sa harus nren!,angkup semantik.
Dengin terbukanya bidang ini, tugas yang pertama irlah nrenenruksn apr )rng
lernrasuk semantik. Penentuan ini dengan sendirinya lcrmasuk pcrbarasln anrarl
senrantik dan pragma I ik.

3.1 I'ragrnatik di drlam rangka tcorl sintsktis

Penclitian pragmrlik dapat dianggap cabang 3tau sebagitn (ltri leori sinllktis
kalru pertanyaan 'Apc praBmalik ilu?" kita jaq,ab scbtSli berikut:

'Prognlatics is the stucly o/ thosc rc,latiott.t bttlt:L,tr lot!Lrngc otd
conte.\t that are grommoticalized. or tua)ltl iu lltt stt.u<turt u/
a langucge.' - (Levinson. 1983: 9)

- P13I m3 r ik adala
dan konleks ya
struktur bahasa.'

penelitian renrang
ng ditala-bahasakan,

perhubunSrn
atau ya ng

anlilra bJhrsa
dikodelan di

DipandanS dari jawaban di atas maka penelirian pragmarik dapat ditujukrn
kepada pengaruh pragmatik kepada struktur kalimat-kalimar. atau sebeliknj,a, di
dalanl bidanB pragmatik, kadang-kadang kaidah sintakris juga masih harus diper-
ha r;k o n.

.l',lorBan (1975) misalnya mempelajari pcngaruh beberapa kaidah sintakris
terhadap pragmarik. Marilah kita meninjau beberapa conroh kalimar di bahasi
Indonesia unruk mendapat gambaran mengapa Morgan nrenganggap bahrva
beberapa kaidah sintakris diperrukan di penetirian pragniatik. Terapi iiultunr tiri
membahas soal ini, harap diing-at bahwa. teori linguisrik yang dianut olch N,lorginadilah reori rara-bahasa'rrans[ormasi, jadi hub;ngan anraia beberapa karim-ar-
kalimar .diangBap sebagai hubungan riansformasi] suaru r<arimii'L-eirrr6r"f."
dengan kalimar yang lain kalau.ada kadiah transformasi yang umum yang dipar
men.ghubungkan kedua kalimat iru. I\,lorgan nrengusulkan bahu.a kaidai trinsfor_
masi ini.kadang-kadang dipengaruhi oleh.pragmitik dan hubungan pr"gn,iti'inyo
kadang-kadang dipengaruhi olch kaidah sinraktis.

lr,lisalnya, di dalam bercakapan, kira sering
mentis (singkaran) yang kalau dipandang dari
adaloh dibuer sr8u didssarkan dari kalimat yang

Misalnya:

l. A: Turi makan apa
B: Dia makan nasi

tiap pagi?
Sorent tiap pagi. ==>

memrkai kalimar - kalimar frag -
sudut tata- bahtsa rransformasi

lengkap.

Nas i gore n g

2. A: Htmidah baru saja pcrgi dengan seorang janda.
B: Dia baru saja pergi dengan siipa? ==, dcngan si:rpl?t

t
5

--'A-i{;'/



) ..\: ,\ nil I
Il. ..\ na k

)rtng L)crgi rlr'ngan pelaut iru rlialr kr'l)rir:rli i))inL,:iu (lt't).rn
rlu perg; dengan pelaul )flng nltns? ==,'\'lng rrr:rr}lrl

I

Kalirnat )in8 ridlk lengk:rp (lragntc,nlis) h:rn1.r rliplt:ri tli l.onrelis
percak;lprn, misalnya sebegai jatvaban sualu pcrt:rn).ililt :lt:lu l)(rl.u)\ itan t(ntung
krlimxt )'aoB b:tru sa.ja diclengar. Karcna kitil nrernllti (lusirr L(,nlcLs ( I : ; r r 

, ;r i r r r :r r r I r

Ialinrat ini dipakai), nrakJ kirc berhubungrn dL,ngtn scgr pfirgrrr:rrrl.. J:r,lr :r,l:r
kaidah pr3Snl3lik ytng rnenyatakan bilr\ya cli d:tllnr pcrcai:rt):tn l;cltr,rlp:t It:rlrn:rt
daprt diperpendek (lB dan 2B diclas), 3lau dari sudut tflra b:lr:srr l.lnsti;rnr:rsi:
ada kaidah transfornrasi yong harus dijalrnkan kalau kontcksn).a rtipenuhi.

Tetapi rernyata kalimar-kalimar seperti jB lidak dapar dipen(tekkxn.
N'lenSapi? Yang terang tidak ada perbedran prrgrnlris 1,ang dipat rlip;rkri unruk
menjawab pertanyaan ini. Morgan menjarvab batr.va iraid-eh pcrpendekkan iru
menganut hukum atau kaidah sinraktis yang disebut 'fhe Contplc'.t-it,p C.nttroitt- Pembarasan Frase Nominal yang Kompleks (Ross, 196?). l ienurur pcn)brtas3n
rni kira ridak boleh memolonS kata pokok pLLAUT karent yANC t\IANA
rerflr3suk lrasc kara benda PELAUT yANG NIANA. \renurur penlbttasan !,xngdianjurkan oleh Ross. YANG MANA adalah tonsriruen dari ptrrise no-rirf iinikornpleks- Terapi kira dapar memorong ANAK ITU pERGI drri fat;mai ld
karena DENGAN SIAPA bukan suatu,konstiruen dari frase nominrl.

Sebaliknya, Gordon dan Lakoff (t975:E3-E.{) n)en},alakan bxhwr
"...aottvLrsatio al prttrctplcs cau bcgitt to bt iotnult:klporated itrto the theory o/ generoiive sentoitrics. tt,ttl
rulcs o,l grantntar ... tha( depend on such pritciplcs '.

'...Iira mulai dapal merumuskan kaidrh perr-akaprn,lan n)en)buar
kaidah ilu. sebagai bagian dari teori semtntik generativ, d:rn _.. be_berepi kaidah tata bahasa akan tergantung tei"Oa t aiOat sen)acanr
inr.-

Gordon dan Lakoff memberi contoh- s€bsgai berikur: Di dalarn bahasa Irrggrisbeberapa bagian dari kalimat yang mu.tai djngan trat" ranya wt_ly han),a dapatdipendekkan kalau ada atasan_pra!,mati k nya. "rlOi,'.is.iiya, katimat wHy DIDYoU PAINr yoUR HoUsE_pqSpLE? h;;y"A;oi ;i;enoekkan menjadi \yHyPAINr YouR HousE puRPLE? karau..rai6ih ;;;;;;iii"),. oi sereiri "u,,ies
)'.ou.have sonre good reason /or doing X. ),;; ,;;;i;';,';; do X" = "Katau anrla.tidak punya atasan baik'unruk menglrjar,in s"s'uurr, niiri jrng.r, ;ii;;jri;;:Kalimat yang dipendekkan rnernpunyii irrnUat,rn aiti'uati*.a .,. yang dikerjakanlidak lryak .alru dian,gap anen. pi'Oatim G't,"i. 

'lrO*i,r,a 
rnrkn3 dari kalimaryan' dipendekkan iru biasanya diungkapkan d;;;a; ;;;;;"nlian intonrsi karenakalimar di barvah ini keriga-iiganya-daiar UerIna'xni i.iiinyom yanS biasa araupertanya.an yang nrengandung mnkna yang menyarakan bah*a pekirja-an ;r, ria.rtayak. Makna mana yang dimaksudkari reiganrrng te faOa 

'inronas 
inyi: 

- '- "--'

l. Mengapa anda.mengecat rumah itu dengin cat keltbu?z. Mengapa rumah itu dicat dengan cat kelabu?
3. Mengapa d icat ketabu?

, . 
Di.dll. 

":. 
IJahasa Jawa perbedaan- maknanya diungkapkan dengan ranrbahankata "kok-: "Nsapa kok dicet klawu?", ,rr, ;it,. ror*.i';in. kok d;cer klarvu?...Pemakain kara '(tha) kok,. ,n.*njri'[., ;;;;:; ,; 5,ans dibuar otehpendenaarnya adalah suaru perbuaran l"ng on.lr, iiork ti'ox, ,rau nrengejulkan.

Kalau keriga kalimar bahasa 
_lndonesia. rliarrs nrasing-nrlsing nrcnrpunyai arti1'ang I:rin, lerurama katim3r .).an3. terrchir 1.ang Uelr'r.i; O:,t,,"" pengecoran ituadalah suatu perbualan 5,ang tidak-layak, _rf'r-ii;aJ i'mung*in ransfornrsi) 1.rng

t
a
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nrcr'rggrlili ilii|litl i\lL'ngapt run)rh itu diail( (lcng:10 eut Lel:rlrrr'l r .,rr.j:r,li
"\'1:nglp:r dicar lclrbul" htrus meotenuhi kaiclah pragnrrrik.

Pcngrrulr drri kaidah percakapan ini drprt CitunjukLrn (lL'r)g:iD l)(,Ir:lktiIl
kalimutr-k:rlimlt 5ang bermakna "ntinta pertolongan". j\listln),:r, tli rlrl:rnr brh:sa
Inggris kalinrat ),ang mentpunyai struktur yang samJ lxdung-ka(l;rng ti(lik
nrcmpun),ai nrakn3 ),ang sejajar. Kalimat y0ng lerxchir di blrvrh irri tidak bcrrrri
minta pe rtolonga n. I\lengapa?

l. Can you close the door?
2, Will you close rhe door?
J. Must you close the door?

Keadaannya agak sama di bahasa
hara p diingat pengaruh intonasinya)

Indonesia dan bahrsa J:rrr:r: (sckali lagi,

.1. papat(kah anda) membuka pinlu itu? = (Apc) isa mbuktk larvang t:urvi?2. Mau(kah anda) membuka pinru iru? = (Apa) gelem nrbukak h*.ing kurvi?3. Haruskah anda membuka pintu itu? = Apa ko\\,e kuclu nrtrukak Ir$.ang
kuwil

Kalimnr-k3limer di atas menyarakan bah\r'a hanya kalinrll I dan 2 daprr di_pakai unluk minra perrolongan meskipun benruk sirukrur ketiga-tigan1,a adllah
kalinra( rrnya yanB nlengandung kata banru (modal). Disini reriyaia bthr*.a
hubungan antarl minar kalimar ridak sejajar dengan srruktur lalinrir rerscbur,
iadi perbedran anrara perlanyaan yang memakai DApeT,dan NIAU deng,rn yang
nlenr3kai kara I'IARUS ridak dapat kira pisahkan dengan menrrkai [enletasisinrakris. Terapi kalau kira lihat .kaidah pragmatisnya de.-ngan mudah tira irplr
membedakannya, Kaidah pragmatisnya adalati sebagii berikur:

Kira dapar minra perrolongan kepada penden gar untuk menger-
u:t n d:r ng ken:am

pendengar u nruk meilI?ffi n pekerJAan rlu

jrkan sesuatu kaleu kira bertanvx tentan
kemauan

Kalimat 1,ang terachir 'Haruskah anda nrembuka pintu itu?,. - "Apa korvekudu mbukak lawang kurvi?" merupakan suatu pengeluian. Ini dapat a;'Urftilandengan penambahan frase ,Kalau tidak keberaran, ;.iofong, ., OsU. yang l,any;dcpar diikuri oreh suaru germinraan. Ini hanya dapar diranrbahkan (e rltimai-kalimat pe rlama dan kedua.

Salah saru kaidah pragmaris yang dapar menjelaskan menSapa kalimar inimerupakan pengeluhan adalah sebagai-berii<ur:

Kira dapat mengeluh ten tan
kilau kita berlanya tentanc
ngerjakan sAsfiru:-

I apa ya ng
kcw3 iban

dikerjakan ole h pe ndengar
pendengar itu untuk nre- I

. Rupany.r krlimar dengan kara.HARUS/KUDU diatas ridak dapat dipendekkankarena 'Harus. membuka pintu itu?. - jKrd, 
-Uriii fa*ung kurl.i?, menurutperasaan saya janggal alau tid^ak gramarikat. (Bandingkanlih oeig"n: "oap"i/f,irumembuka. pinru iru?. / ,Isa/Aelem mbukrk iau.ang 1"*ii-f Kattu perasaan inibetul, maka pemendckan kalimat di aras juga dib;ta:si'ot;; s;Bi pragn.,-aiii: --" ""
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Kalinr3r pertan)'aan yang memakai [iara bantu dapat dipcndet:kin
kalau Cry,a ilokasinya adalah permintaan atau penyuruhan.

praSoratik diatas lcbih brik dari pade kaidah sinrakris )lrng n)catata-
kalau kata banrunya kala HARUS kalimat itu tidak boleh dipendek-

!.
Unruk beberapa contoh alau keadaan yang

Cazdar drn Klein, 1977: Soemarmo, l9??i dan
lain silahkan mcnijau Ross, t975;
Lightfoor, 1979.

Penelitian tenrang pengar uh
donesia dan sebrliknya menu ru I

pragmatik ke kaidah sintaktis bilriss-bthasa In-
penSetahuan saya belum ban)'ak dikerj3kan.

3.1 .l Pragmatlk deo Fooologl

3.2 Sc man tik dal Pragmatllr

Kebanyakan penelitian di bidang fonologi membahf,s socl fonoloSi segnrcnrrl.
Di bidang ini perbatasin antara fonologi drn pragmaris jehs. Tetapi ka!au di
bidang intonasi, misalnya, maka jelas bah$.a pragmttik nrempunl,ai rokoh ytirg
pen(ing. Hal ini dibahrs oleh Amran Halim (1975). Kattu soal TOI,lK, FOKUS
rlan PRAANGG APAN (presupposiliorr) tcrmasuk prxgnratik, mika distnrping
mencangkup sintaktis (Soemarmo, 1970) hal ini juga n.rencangkup [onologi,
karenl bentuk struktur sintaktis yang ada topik, fokus, attu pr3anggapann),a
mempeng3ruhi cara pengucapannya (- intonasin),a).

Didrng ini adalah salah satu bidrng yeng nrasih perlu discliditri sccara
mendrlcm. N,leskipun kira menyadari berapa penringnya bidang ini, tertpi ini
adrhh bidang yang tidak mudah diselidiki, lebih-lebih di bahasa lndonesia
dinranr inronasinya sangat dipengaruhi oleh bahasa-bahasa daerah. Sedangkarr
pcnelitian hubungan atara intonasi dan semantik atau pragmatik di bahasa Inggris
baru saja dimulai. (Brazil, 1975; Brazil, Coulhard. dan Johns, 1980; Johns-LJri,is,
1986). lvludah-mudahan dengan adanya alar-alat teknotogi yang baru sepcrri
VisiPitch. kita dapat mulai menyelidiki bidang ini dengan sisrinrarrs. (projecr
r-ang s3ya pimpin di Ohio University untuk menyelidiki hubungan antara inton:si
suaru k3lirnar alau u,acan3 dan maknanya disajikan oleh Kay, l9g5 dan Franklin,
r986)

K liCah
bch*akan

kan-

Ternyata bahwa meskipun di bidang sinraktis, kalau kire tinjau secara
mendalam batas anrara sinraktis,dan pragmaris, batasannya menjadi riiak sejelasyang kita sangka. Barasan ini lebih kabui kalau kira berusaha menenrukan barai
antara seruao_tik dan pragmetik. Dari sudut ini, pertanyaan.Apa pragmarik iru?;
dapat d ijawab sebagai berikut:

'Ptagmatics is the study ol all those aspects o/ nrcaniug not cnp_
twed in a semantic theoty.' - (Lcvinson,'1983:12)

'Pragmatik adalah penelit ian
sukkan di teori semanrik.'

bidang kemaknaan yang ridak dima-
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K.l:, s"-"nrik dirnggap bidang y3ng klrususn)'3 mcnl'elidiki trttth't(11lt(' =

nilri !:ebenaran = kebenaran logis (Gazdar, l9'19l. 2) n)3ka I'llACllAl.lK =
SEIIANTIX minus NILAI XEDENARAN. Nilai kebenrran sualu kalirrrrt dcp3l
n'rerupalian kcbcnaran 1'ang analitis atau ) ang sintetis. Kalau nlenBetlhui nlsI:na
surtu krlinrat adaish menBetahui nilai kebenarannya, mxka 1'ang dirnrksud adrlrh
nrengerahui niiri keben3ran sintetisny'0. lr'lisrlnya, didrlarn kalimat "A)'ah sx)'3
seorang lelaki- kita dapat menentukan nilii kebensran kalinr:rt ini kal:lu kits l3hu
b:lhwa ntrknr kata ,\YAtl ternlasuk nr3kna LEI-AK L Tet:tpi krlxu kil3
membrhrs kulinrat-kalinrat seperti 'A)'ah srya kaya" nilli kebenlrran kalinrul ini
h:nya dapat direnlukan kalau kira meninjau keadran yanB sesungguhn)a: JI)akah
ayah dari penrbicara itu kaya. Kalau kead3an itu cocok dengan nltkn3 ktlimal
itu, maka kalinrat itu benar. Ini hanya dapat ditentukan kalau kita netrtakai
praBmalik konreks. Semanrik membahas kalimal-kalimal seperti "A)'ah sa)a
kaya' tetapi han!,a sesudah diputuskan atau direnlukan apaklh kirlinrat itu ben:rr
atru srlah. \tisrln)'3 kalru "Ayah saya ka1'r" = IJENAR, drn "Orat',9 lir!'a r)unYir
urng ban;'ak' = BENAR, maka dapat ditenlukan bah\r3 ',\\'rlr st)J I)(rn)il u3n!i
bany,ak" - BENAR. I'lenurul Kalz (1971: ,l-5) scmenlik hlrus ntcnlrr*'ab l5
l\crt:rn\':l:ln dib.r\r'irh ini seclra sistintel is;

pa r:frrse itu?
persam33n d3n perbedaan semtnlik ilu?
antonomi itu?
supe ro rd inasi itu ?

kct3kmakn3rn drn anonrali itu?
ambiguitas itu ?
kelimpahan semantik iru?
kebenaran semantik ;tu?
kekeliruan se man t ik itu?
kebenaran drn kekeliruan sernantik y'rrrg titl:rk d:rp:rt ilitcntrrk:rn?
ketidakmJntapan (ilc orrs isterrc.1') itu?
pengartian (entat I ment) itu?
praanBBapJn itu?
kemungkinan jawaban dari suatu pertrn'yaan itu?
pertanyaan y'ang dapat dijawab scndiri (scl/-ansvered questiot) itv?

k men an kit atau makna konotasi:
a mln!3 t lon a ar anda m Se ma nt ik berhubungan

1'rng kerl ua.en8,3 n artr yang, pertama an pragmarik berhubungan denegrn arri

J.3 Pragmatik sebagal bidang tersendiri

l. .Apa
2. Ap3
L Ape
a. Ap3
5. epa
6. Apa
7. A pl
8. Apa
9. Apa

10. ,\pa
ll. Apa
12. Apa
I l. Apa
I4. Apa
15. npa

Jadi menurut Karz rpa saj3 yang ada hubungannya dengan arti atau pengelJ-
hurn rentang kata-kara atau kalimat yang lidak ada hubungtnnya dengan jtu.ab-
an dsri pertanya3n-pertanyxan diaras adalah pragnralik.

Bi:s:nya semantik bcrhubungan dengan arti yang Iiteral = harafiah retapi
pragnratik berhubungan .dengan makna konoratif atau kiasan. Austin (1962)
menrbed3kan antara Iokusi, ilokusi, dan perlokusi. Sem:ntik mencangkup ntakna
lokusi. Pragmatic mencangkup makna ilokusi dan pcrlokusi. (Perbeclaan ini akan
dibrhas lcbih lanjut dibawah.) Jadi misrtnya
mengrngkat batu itu?l menrpunyai makna literat "

k alima t 'Apa- tnda_ qxpar
Srvr inein bcrl3nvir ro:1krh

)a

Kalau kita menurut Kalz (1972) nraka semantik harus nrenjawab penanyaJn
(l-15) diatas. Jedi salah saru cara membarasi pcnyelidikan seman(ik adalah
dengan membuat daftar pertanyaan yang harus diselidiki. Denrikian pulc <li
bidang pragmatik, kira dapat juga membarasi apa yanB h;rrus diseli.liki rti
pragmatik dengan membuat daftar apa yanS harus diselidiki di pragnrotik. Jrdi
pertanyaao 'Apa pragmatik iru?'dapat dijawab sebagai berikur:

9
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' I 
) , :: ,: t t | : , : t ;. \ r ll:c' (ti..ll' t)! t!(i.\i\ it:t i

itt a\u.lt)\!lt(rt!. .\ f!((lt (tctt. ttttd a.\i)L(i\
(LcY.rns'-"n.l9Sl: 27)

',:\: ii ltit!/ 1 t 
' 
I ' t | 1 1 1 I t ' 1 ' ,

rtl ,listt,rrt \t' \!t tt(!tttt'.'

tlc ii. t is. irrr I: Iri..,t,r r'.

\{rrilrh kil3 rti(';tinjlu s'idikit dililp bideng sllu per sliu (l:ln llr(nllr.rlr:rs:rg:r['
lrnjur bic!ang-bidxng yanB nlenurl)l pcngclilhuln sl)a l)elun) l:ltrl1:ril clrpt'llrjlir:ri
di d3l3 nl bahasa-b:thls.r lndonesi3.

"Pragnrrrik cdlli'rh p.!relili:lo di dalrnr bi.j:rn!l
prSan gg3l):ln, pcrtu ilrr.iil, (lilIl 5lrukIur \\'ilc:1,);1.'

1.3.1 Dcilisis

llxl ini tel3h diteliti seclrr mend3lsnl oleh []lbnlbJng
Soemarnro (19;i) meIrrbeh3s soxl deixis \!3klu .j:rri su(!ut
oleh K atz ( 1972).

Kalru srlrh salu seBi makna dari kata alau kalinl:rt l:ergrnti k:rrett:t p'-'ng.t-:trlti-

iln konleks n)xki kals atau kalinlat ilu menrpunl'ai n)3knc deilisis l'!'ng3rulr
konteks iru yang menyebabkxn men8apa penyelidikan <leiksis dianggrp penrclidi-
krn di bidang pragmatik. 1-ergentung kepad3 macanl konleks !'3ng nrL'nll)cngx-
ruhi nrakna kala atau kalimsl ilu maka kita dapal nlenrbedaksn lnla13 bct:t'rrl':l
dciksis: deiksis Ientpll, deiksis $'aktu, deiksis persona' dciksis sosirl. d:tn dlriksis
\VACf,N1.

K. J)ur rr:r
reori 1'ang

i t 98: ). t)rr n

clilnjrr rlrn

3. J.2 I rnp lika tu r

Seperti y. ang telah disebutkan diatas, semantik bcrhubunBan dengsn mlkna
denotxtif dan pragnratik berh0buhSan dengan Inakna kononati[. Biasanl'rt kalru
kita mengatakan sesuatu, terurama dalam percakapan, apa y3n8 kita k3lak3n
mempun)'ai makna lebih dari pada makna lileral kalimat itu. l'lislln5'r:

A: Kamu nrasih disini.
B: Bis ke Muntilan baru saja le*'at.

Krlau kitr pelijari percakapan yang scderhan3 diatas, ternl'ata krlau dipan-
dsng drri sudut makna literalnya kalimal (A) agak anch. irlengapa A men)'atak3n
sesurtu !3ng kebenarannya sangat terang? Dan kalintat B menyebulkan tentang
bis )]nE ir.lxk disebutkan oleh A. Tentu ada kaidah yang memungkink:rn kita
nrenenrukan m3kna apa yang rda dibalik apa yang diucapkan.

Percrklprn2 seperti diat3s dikuasai oleh suatu hukum atau kaidah pragntalik
unrum. Kaidah ini diusulkan oleh H. Paul Crice di dxlam kuli3h \\'illianr James
di universitas Ilarvard r0hun 1967.

Kridrh Grice ini adalah kaidah meng
mencangkup peraturan lentanS bagaimana

enar pg!g! unilan brh3si. Kaidah ini
percakrpan dapar d lakukan seca ra

efekrif rnd efisient. Kaidah ini terdiri dari dua pokok kaidalr: (al Coope,otive
prruciple - Prinsip Ko-operrtif dan empat nrcxinrs o/ co l|ersAtion . 'lrlrksim
Percakapan.

I
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Tite Cooperotive Pt itlci ple

nltr:e
oacuts
*.i., ic l;

)ort cot ributior such as is rt't1uircd.
. by the occcptcd putFosa ot lir.'t ttott
1ou arc e'tgauged.

aI IhL' \!cgf 0! vhich tt
o/ thr talk cxchatgc itt

I'riusip [io- opera tif ;

Di dalam pcrcak3pan, su n)ba n8 ka n la h
pada saat terjadinya percakapan itu, dengan
percakapan it u.

apa ) ang dipcrlu kan,
nre me ga n8 tujuan dari

The llaxint o/ Quality:

tty to make yout co lribulion one lhol is true, spccr/ically:

- do nol say vhal you believe to be lalse
- do nol say that lor vhich you lack adequate evidence

Irl aksim K uali tes:

Di dalam percakapan, berusahalah menyatakan
- jangan mcnyatakan sesuatu yang anda

itu tidak benar
- jangan menyatakan sesuatu yang tidak

yang buktinya kurang cukup

The llaxim o/ Quantity

ntoke your cottribu!ion as i .lornrativ
cuttent putposes ol the exchctge
do not nwke ),our contributio ni.,e
required

l\lalislm K uan ti tas:

sesuatu
percaya

5,ang be na r:
bahwa hal

ada buktinya arru

os is t equired

i lorntativ( that is

- berilah
- jangan

ketcrangan yang secu ku pn ya.
mengatakan sesuatu yang tidak diperlukan.

The Maxim ol Relevonce:

ntake your contribution relcyaJ

lrlakslm Relevro: katakanlah hanya apa yang berguna arau relevan

Thc moxint o/ l,l anncr:

be perspicuous, and speci/ically:
- avoid obscurity
- avoid ombiguity
- be brie/
- be orderly

lt



)l:l l:i r:r Cl rl licrlrica ra: berbicllrllllll (i'llg:lil l(' rlri'!
- Jrnlqrn Irtengalilkan sL'sulttl \'3llg ti(ixli j(ll'
- i."ia. nlengatlkan t,.'tra111 136g xrrll'i3tr
- bc r b,rcrra i:t lt den8,3n singkrl
- bcrbiclrrlrh se ca rl klrrtsus

K3]f,u suttu uc:ip3n lrlen]pull!3i lll:lknx (lil):llil' 3P:l lrrtg t l i l l r t : r l . l l r r '

..p;;;i; "l.",pr^iri 
inrplikatur' lrlisrlnl':r' (sintt'ot "/-->' nr c n u n j tr ii k 1r r)

turnya)

S:il:1il sx:u I)eSangill rtcu kaidxh perc:rk;t1>ltn i:r!:rlr l-:lt)lrrlt l)L-li'l(rlx:tIn\ir n)!-

,g.l ig.p 1,,lr,'r.lr.,itrl.ar.n:'.",]it'''glit'ri d:r;lr-l.!rsrr:rl:'rr Ir1:risinr tliltrs i'rl:trr

3de I:lnd3-irnJ3 t,rhr!'a suatu"drrar',,,",, maksim lr(lllk tliikuti m:tl::r kit:l ll:trus

n..cnruruslirn bllr*a rda sesuxt;;i brlik lp;r ;'ang tliklttr!'rn [jltuk tttettcntuktn

;;; ';r-8',ii,,t;li*Jrin oi tet:iang rpr vrng rlikirrxr-n' iiirf, Drcrrtcrlrrkln l)cngc-

iir-l""" i.'J,.rrr p.r,u,ur.n (Klidsh'ini tliL:hcs 'li Ir:gian 0 'l l.'l drlr:rr''rr[)

L Runrahnlu baBus sekrli /'-> puiaatr

i. Nrtiny, sudali nlasak /--> Silahkan diltakan'
i. i";; ;;^); sepcdr. /--> Sepedr sr;'a boleh rnd:r prlrri'

Didrl:rnrperclkxpankeban)akandlriap:t1-rllg.rliu;rplllnrll(ng:lrlilun!'i.inr-
,rixIirr."("U'rrri-trtlnrr, di ails nrempunlri inrplikatur klrer)x I rlrgrt-lrg:rn\:r

i.i.*':;;"k-i;;e"" r.i.xti" x,i"tiiii - i"i' l't"i jelxs nrr5ih rlin'rtrrr:rrr - jrdi

pcndengarnya hrru, *.ntutu'i-t-n'Uit't*a ada ntikni 
-ltin 

t.ti lrrlik uc:rprn ittr' Dln

k:rrena di setif,p percakapa^ itit;;;;" nrengirnEE:rp bllrrva l)rinsip Ko-operrti[-

nrr selrlu diikuti, maka ,'s"i 
'ptnd"ni"nyi tJirir' nrcngolxh u'':ll):rtr rttr unluii

;;;;;i"r;""' ;iri'r. 
-Ji 

u.'1iL"vt 'it"e'l' Inc.ntpersun3kcn kaidrh l ang rrle'

l'eneolf,h3n ini ntentegang patin'n p"nting tli rl:lrnr proses n('rll:lh:lnlln \3n!

akri dibohrs di b:rgrin 0.6 dibervch'

3. -1.3 PreattggaPan

Crnrbcran yanE terletllukan:
a. Tono (tidak) melihat orang

berkePela d ua.
b. Anak di l.rclaliang rurnalr

belikanB ru nla h.

rtt:r I :r tt -

inrgrlil:a -

1'ang bcrlicpala rltra /-,-> Adi orxng

Itu an3k ntrnj:r. ,/- -> ,\cll anrh cli

\,lenurul Kridllrksanr (1982:137) prasnggxprn ldrl:th',.,.s1,rrat llng dillerlu-
t:cn brgi benar-tidrkn)'a sualu kilinrxl; nris' 'lir berdaSang' ad3l0h prlirngSirpxrl

ir.g;-i".L.";i"" iaiinirt Bar-crrg clctguttga'tnva sa'tBat, laLu' Kare'nl bcnar-

I,rainl." sulru kaliflrar merupakan nilai kebenrran. nlillil pr::ilrgglp:rrr sL'nl3c:lnl

ini bcrsangkulln riengln scgi senlcnlik'

K.rC:reg-kldrng pcngelshuan tentsng leIsikon d:lp:lt (liplkxi untul Illcncnlu-

r.,. 
'r.l"ielpr" 

lsem:ririr') suctu kalirirlt Levinson ( 198]: l8l ) rrrenvcl)tr( hirr):r

i.,,L,;;;";;;; membcri tiga puluh salu mac3m .konstruksi ttns 1t-n 
t-t1.1]i",1'1:

n,"c"r, prainggapann)'a. Dibarvah ini aclalah bebercpc nl3canl )3ng sl)'l ^lr:r'1.,t.i, [; rrrrr"i', ino6nesia: (tand. '/-->' nlenunjukk3n prairnggxp]nn\ir)

Kata verbal 1'ang mengrndung ken)'alf,3n (Fact.ir'):- 
n. (fla"i) -anch -kalau orang Anterika itu sul;r durirn 

"-> 
orang

Auterika itu suka duriln.

1
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b. l\'tarta (tldah) meuyesal membuanB, bcnde itu /-> Nrf,rl3 membuang
benda itu.

3. Kata Verbal lmpl ika tu r:
a. Saya (tldak) lupe membeli buku /-> Sa1'a harus men)bcli buku
b. Saya berhasll mcnipu anak itu /-> Saya menipu anak itu.

4 Kate -Verbal yanS menBsanti keadaan:
a. Dia sudah/belum berlrentl nlembaca surat ilu. /

surat ilu.
b. Dia sudahT'belum sclesai membacl surat itu 7

su ra( it u.

-> Dia

-> Dil

mc nr btca

nlcrnbtcit

5. PengulanB:
a. Dia kembali berkuasa /--> Dia pernah berkursr.
b. Dia (tidak) akan mencuri lagi. /--> Dia pernah nrcncuri

6. K ata \\'aktu:
a. Abu ((idak) mencuci piring, Letika nli ridur.7'--> Ali ti<lur.
b. Sejrh saya pindah ke Anrerika, Anrat (ridak) nrenrbcnci rbunl,a

/--> Saya pindah kc Amerika.

1 Kalinrat yang ada topik atau fokusnya:
a. (Bukan) Ali yang mencuri uang itu. /--> Ali nrencuri uang itu.
b. Yeng meoyrnyi llu (bukan) Ali. /--> Ada oranB yang nrenl,anyi.

o c. Yrng dlcurl snak ltu (bukan) uang. /--> Anal: itu nrencuri sesuaru

8. Kata Ba nd i ngan:
a. Anak saya (tidak) bisa melompar leblh jauh drri Ali. /--> Ali bisa

melompal.
b. Anak saya (tidak) bisa melompar sejauh Ali. /--> Ali bisa

melompat.

9. Apposisi Ren BBang:
a. Paijem, ya!g styr'pcrkeoalkao tepadamu kcmarin, (lidak) akan

pulang pagi ini. /--> Saya memperkenalkan Paijem kepadamu
kemarin.

b. Pcncuri itu, oreng yang sedeog dl(rngkap ltu, masih muda. /-->
Orang itu di rangkap.

l0 Konditional yang Berlawaoau
a. Xrlau/Aodrlkeir anak itu bangun sebelum jam lima dia (ridak)

akan tcrlambat. /--> Anak itu TIDAK bangun sebelum jam limab. Krhu/Aodalksrr anak itu TIDAK banBun sebetum jam lima dia
(tidak) akan melihat pencurian itu. /--> Anak itu bangun sebelumjam tima

I I. Praanggapan Pertanyaan:
E. Kamu mcmbeli apa dl toko itu? /--> Kamu membeli sesuatu di

toko itu.
b. Mengapa dia mempecimu? /--> Dia membecimu.

. Karena p-raanggapaD-praangBapan di atas dihasilkan oleh pengerqhuan leksi-
kon atau makna semantiknya, maka praanggapan iru adalah piaariggipan seman-
I ls.

__ Tetapi ada beberapa macam praanggapan yang direnrukan olch konleksnya.
Keenan (1971) membahas soal preanggapao pragmatis, Kalau suatu ucapan n)en)_punyai praanggapan yang menyatakan- siapi pcmbicaranya 

"t"u 
pandang,,rnl;",

seperti keadaannya dengan segi honorifik, ma(a praanggapan iru aOrtan j'iaanf

-D-
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Sapan praS,matik. N{isalnya.pemakaian kals "beliau' di bahcsl Indonesix menrpu-
ivai p;aanggapan praBmalis bahrva lang kilc t)icarsl:an 3d:1lah scorirog )ang
tirhor'mer, Iiou ai Orti, bahcsa Jawa pem',rkaian l.ala "rrrr ult" k:rl:ru clibrnding-
ktn dengsn k3la "so\vao' mcmpunl'ai praSo!;lilplln prllgnlltik vltlg Il'lco)llliklll
si:rpl pembicaran)3 dan si3pa pendengrrtlva, lllu silp3 I'l1l-'\KU ij:lll -l LiJU'\N-

Pcrb('d3ln anl3ra prasnBgapan senlantik dan praanBililpxn

iells, KadJnS-l3,l3ng kils curi83 ap3kah prl3nggsp3n rl(r

nrlntik. Lcuinson (1981 177) menyitik3n blh$a:

prxgr)):ttil itu t r.j:ri..

tcrnt:suh b i,,la n g sc-

"... lronr l97J otttvards il bL'canrc rtcrcasrngly clt'or that th(''t' tt'tt('

io i,o,r, prttblenrs eith !he otiott senw tic prctupprtsiliitttt thtt tt

;;r;;;'"i to,rgroge (and especially s( tttttics) tt'oulJ do htttcr
l!tt ho il.'

Soem:rmo (1970) membahas soal prslnBgipan di brhasa tndonesis (li dllsnl

'"";*:"i;;;i-ti;,.r.lit. i.iipi ia'va ini mriih menganggap brh*:t sistim brhssil

l,3rus dibsh:ls dlrr leorr yang membedalan.atara- slruktur. bilin d:ln s(ruklur

llhirn)'3. Perbedaan ini tidak lagi digunakrn di sun)blngin rnr'

" scirk trhun l97l rnakin
sc nran t ik itu riclrk nrudah
besar lebih baik kBlau hal
bida ng semanlik."

"[]cr!f,$anan deogan kesinlPulln
Io8 is, beberap3 kalin)al deklsratif
an "

kita sadari bch\r'a konsep praxngS:1l)irn

ocntbr hrsan n;'a sehingga kemungl inrrn'ini sama se'kali lid3k dimssukk3n di

Peneliti3n di bidang praSmatik yanB mendapal pcrhrtian tcrbcsar adalah pc-

netitian di bidang pertuturan. i.ngit,h'h"til penelitian ini ntcnjalar.ke psikologi

ia iiil;., 
-is?l;-Bi,Jt, tszo;".n Diik, l98l;Clark dan Clark, 1977' dsb )' antropo-

i"ei 6l.ti"i, 196i1, lireratur iohrn.nn, l9?l: Levin, 1976)' dan beberap'r

bidang ilmiah la in n Ya.

,\sal usul dari penelitian ini terdapat di karya wittgenstein: Tractotus Logico-
pt,ilisoiph,icus (192i)'yeng menyarakan b3hwa konsep y3ng dianul plda rrlasa itu
(Cin mrsitr diinur 

'misa-ini 
oleh beber3p3 ahti scmenrik) bJhu'a surtu ucapan

i"n". .".ornyai nrakna kalau kita d3ptt ntenentukan nilai kel)enarann)'a.

aJeirh su;rtu konsep yang tidsk la)ak lf,,men)it3kan l)31'I!ta maknx sualu uc:rpf,n

3r3u k3l;mat lerSanlung kepada pemakxi3nny3.

Tclrpi kar)'3 ,rusrin (1962) yanB mempun)'ai pengaruh besar cli Iinguistik de-

n3:rn pe r n y:l taan n )'a'

3. J..{ Pertuturln

''Cotttror)' to logical postlivist assuntPliotts- sontc dt'clutulirt' st'tr-

tc ces do o! havc trulh Yolue."

p3ra
tidxk

penBanut a lirl n Positivis
mempunyai nil:i kcbenrr-

Ausrio nrcnrbedakan antara kalimat perforntatiI dan kalinlsl konstlntif N''isaln)'a,
brndioBkanlah kedua kalimat yang berikut:

l4
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l. "DenBan ini sa1'a n1'atakan bahu: org:nr:rsi ini t.'rl:rrrt.e '

2. -Pcmcrintah drerah nrenl'atakan b:rlrrr:r organislsr itrr Icrl:tr:util "

Deogin pengucapan kelinrat pcrtinrir jlr:ltu Lcjrrlr.trt tcrlr.li J,:ttl:r s:tri ittt.
tclrpi penguc:tp3n krlinrtl kedua han)'it rttengg:ttttltrrk:rtr I.cjrrlitrrr r:trrg sirrl:th
rcrjJdi. Frrse "clengln ini" hlnl'a dl1;at drp;tkai kul:tu l.lrlrnt::tnrt l)crr)t:rloit
perl'ornrrtif. Perbeil:ln antara perlotrttrtil' rjln lonst:ttrlii ,li b:lh;'l5x-bJhils:l
Indonesia rrdak sejajar dengan strukturnla sepc'rti di Itirh:ls]-b:rh:1sl l)irrrl.
rrisairlr brhrsl Ioggris. Di bahasa lnggris, krlinrrt pcrlorn)Jlil- itu sclrlu
nrenral:ai perscflf, pertama sebagai sublckn)'3 d:ln prc(lil.alnyx :'i(l:llth lirls (l:lstr
rerbal, obi,eknla ldalrh persons kedua. dan kllinrrl irli rliil.trti ol.h srritltr
k r linii r komplenren:

T. or:der you to abandon the ship.

I

ll
ll
l--obyek,

--- kompLenen
Persona kedua
perforriatif, kata daser
pe rtana

--kata
--subyek,

Soen)arn)o (1977) membahas pemakrin pertuluran di bahasr Jrrrs dln nretr\':'t-
trkan bah\r'a salah s3tu perbedaan atara b3h3sa Jawa dln blh:lsl loSSris adillxh
p('rbedt3n di scgi orlentrsln)'a. Bahasa lnggris contlong ke oriL'r'lllrst llctrtllic:rrl-
n1r, sedrngkan bahasa Jawa condong ke orientosi pendengarn)fl.

N'lrkna kalimat-kalimat performatif ditentukan oleh kaidrh pr:lgmilik, karena
kalimat-kalimat itu tidak berlaku (happv . /glicitousl kalru pcnrbicarln)a, pen-
dengarnya, pelakunya, waktunya, atau rempitnya tidak rvajrr. lvlisxln)'a krlinrrl
pertama di atas ridak menjadi pernyataan (atau pelarangan) kalau pcnrb;car:rn)'a
ridek mempunyai kuasa untuk melaranS sesualu. TeSoran seperti "S(.lcnrxt prgil"
tidJk akan menjadi tegoran yang felisiti kalau diucapkrn di nr:lrm hari, arau
teguran itu mempunyai m3kna lain.

Jrdi ntenurut Austin, mengucapan scsurtu adalah mcl:rkuLan s c s u x t u . ll:r h:l s a
dapar diprkai untuk nrembuat kejadian. lni karena kebJn).akan ucapin nrenrpu-
n1'ai da1'a ilokasi. Austin' nrembedakan anlara perbuttan loLusi, ilokusi. drn
pe rlokusl sebagsi beril.::

LOKUSI dar i
it u.

suatu ucapan adalah makns drsar dxn referensi dari ucapan

verbal
persona

2. ILOKUSI dari suatu ucapan ad3lah dala 1,ang
ann-va sebagai suatu perintah, ejektn, keluhan,

l. PF-RLOK USI dari suatu
terhJdap pendenga rn ),a.

ditinrbulkJn oleh pr'nrrkai-
grrrj ia n, dsb.

N l rsl ln )'a ucapan

"R umrh rnu bersih sekali.'

Krlru di;r:ndrng dari sudut LOKUSInyT kalinrat ini nren\amktn o!,ncr::rn)brrrn
kerdrrn rumeh lang dimiliki oteh pendengrrnya liaiin--6Eiii-sei:tii Katrrr

ucapan adrl3h hisil drri ap:r ).ing (liucrpkan

t5
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dipandang dari sudut I LOK USInYa, ucapan itu n'terup:lk3n 2uiiln kllru n)cn):tog

benrr blh,,+'r rurllah itu bersih sekali,
ucrpan itu dipakai scbrgli c ekan ctau
di sudut ilokusin-r'r. PERI-
c enrbira (unruk pujirn, nrungkin diikuti oleh

tua inil, (1sb.) al3u n)tr3h alsu ttrhina lllau

lctrl)i kallu lcll)Jllrlnll)il bcrllr':ttt:tlt,
I)crn)'irt33n 1'ln g ironis. -l crg:l tt ttr n g l:cJra-

aa itu drJ,at n)c,l)l)uil( pendenglrnl'eKUSI dari uca p
b:lI3s:ln "-f.'rioIa lasilr", ".\h. runtrh

L:c:t pl n itu ,!r1,l:rk:ri trnti,k t'jch:rn

Ucupin ilng lllcrlgilntluog k:la 1'ang nrclrgglntbrrl:trt 'i:l)'r i I (' i' tr : i I I -\ :l (li>cltul

J-p.n ,,i."'p"r,u,iron diIek, nrisalnfa "Sr1iii"girr lahu lPir Lnd: al::n nrcrrtl'i-li

[".i,nif". "S:r'a l,rr.,p lnrle akan n]en3n8". Tet:ipi b:n':l: ric:rprn-ucJl)1n \'lng

"*r,orry.; 
p i, u ,,., .. n 

' 
, , n g tida k clirek Jcapan "RLrrttlltnrrr bersilr sr'k:rli" di :trts

rtlllah uc:rpan )airg pertulurannyr (idck direk krrcltl lrilllan ilu ti(l:rli n)cn8:ln-

ar"g f"t" lpujirn irau tnetluji-, alau "ntengejcL' Jl''1t i e n ''!e n g rr r n \ il h3rui IlrLrrr-

prni.i pe"g"i.nu3n untuk menSolehn)'a. sclringg;t tnrl:nanl'r i! rprt ditctrtrrkrtn'

F.ni.,ri,u.n" ini adslah pengeiahuan kaiJ:r1., 
-perrururan soer:rilrnlo (l9l?)

;r."";;;l; u.t ".- oi btnasa_"bahrsa lndonc,sia, perrururan (tir.,k lri)ih jirr.rrrS

Cipal:ai .irri l'rlil:t lerlut'rr:tn inrl irek'

Kaidrh pertuturrn terdiri dari: (Sclrle, 1975 drn Fras"r' l9?5)

i. Pcnenturn tn:rkna dlsar dari ucspan itu

l. P('nenlu3n ir plikelurnya, )'ang terdiri dlri penentuln
r. PenS3nut0n prinsip ko-operatifnya
b. N ilri evaluetifnya.
c. Kenrungkinan kes imPu la n n1'a

\lisrlnyr untuk n)en8ol3h ucxpJn "ltu kursinya Pak Nlono' I)er(3nr1-lxnr3 kitl
i',,u,n1"n.n.,I.an --"knu dasarnya: suatu bendl dinl,rtakan seb]gai kepunyain

,aorong ,arg bernanrs Pak N)ono. Kalau tidak ada alasrn untuk nlengJnggap

L"l"'i"pii"tip Lo-opcratlfnl'a ii,.lak dianur, nraka kita hrrus n)emutuskan balrr'l
pri^tip'itr dlrnut. misalny" kit, 

"nggop 
bahwa apa .ycng din;'atrtran itu benrr'

i."nJiiny, kila lrhu blhwa kursi ying dinra.kstrd bukan rnilik Pirk N)ono nr:rka

i.tin,pufinnv" adalah bahwa pembicatinya (idak mengikuti prinsip ko-operrtil-
n1r. ilrl ini akan mempeng:rruhi kesinrpulan berikutn-va irlarilah kita rnggrp
bihr.a prinsip ko-operatifnl'a diikuti.

Langkah l-.crikutnya adalf,h nlenentukan rrif;ri
memperguntkan pengetahuan kaidah pertuluran
berikut:

eraluatifnl'r.
),a ng d rpsl

I'e r t:l ot :r - trm:l kila
din)'itukin sebagai

Krlru pcnrbicart mcnystxkan scsu3lu )rng terang
dianggap benar, maka ada kemungkinan bah\\'3
nrenrpunS'ai makna di b3lik n Ya.

atlu tr ir sr n y'lt

pern yltaa n itu

Bcrdasarkan atas kaidah perluturan di atas, kila harus menentukan apa ntakna di
brliknya. Apa nilai evaluatifnya? Di sini scgi bahasa khusus, konteks, drn nilai
kulturil r:remegang peranan. Misalnya katau konteksnya adalah dinlana pcn(le-
ngarnya sedang- d;duk di kursi itu dan Pak Nyono dalang l)crtin1b3'ngan n.ilai e-
rilr.rifni'" ad;lah bahw'3 perbuatan itu (balrrva pendenSsr sed:rng duduk cli kursi
Pak Nyono) adalah sualu perbuatan y3ng tidak layak. Dan perbuf,tan yang tid:k
Iryak harus diganti dengan perbuatan yang dapat merubxh kcjadiln alau suasin3
iru. JaAi kita dcpat mengambil kcsirnpulan bahwa pen:bicrra itu ingin suprl'r
su3san3 3rau kejrJian itu diubah. Tergantung kcpada status sosill Pik N1'ono di
kultur khususny:a n)aka ucapan itu drpat bcrnlsknJ llau nlenrpunl'ri dryr ilol:rsi
pernrirtrrn arf,u kcnrarah3n. Kesimpulrn ini menentuken brgaiman: si penrlenlglr
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h:lrus nrenl'ahut sesuai dcngrn dr1'a ilokusi uclp3n ittr'
dirrntukan oleh kridrh Pettuturan yong d:rp:tt din!'ltilkrn

Renluli
sc l-.:l g:r i

4to
Se

,,,rtrr,.nu-r,, (lrrV
bcrikut:

Surtu prrmirtlaao d3pal (lisahu( dengln
dimin(a d3n kalau perltt diikutr oleh
kesanggrrpan perlrk tran it u.

rncnrpcrlalukart xPt ) nttI
lrcltPJn vanB t en) rl:lLlrIl

Sultu kcararahan dlpilt dislh(lt tictlgtn mentplrllti'ul'rn tc-tr:tlL:

)3nB d3pal ntenguball lcadaatt ai:u iiejadian )ilng nreil\('bill)krn
kenr3r3hin itu drn kalau perlu diikuti olr'h u;lpr;t )1n1 rrtcrrlll:r-
Lan peny'esalan atas kendaan ataLr kejadirn )'lnc mcn)ehxbk3n ke-
mrrrhrn it u.

Jrdi kJllu dct'r ilokusinya nrerupakln pernrinl:ran, maka sll)utxrrn!il r(lirllh
pl"ir"r,t- i.i*tl tain c,3r' nrengucapkxn kcssnSgupin .utttuk nrengcrjal:'trttrl'e'
l,;r"iny", "Oh. baiklah saya pinZah kekursi ini ' Untuk kcnr:rah:rn' periskuirn

\anc sf,nta denlan uc,rpan l'an8' mcn)'atal'ln penl'esalrn' nlisalny'l: "Ili]al-' s:lta

ii.i.i ilJ- rri"ir- ini Lursinya pia k Ny;r.,',o.- Kcr.ajrran drn bilanrrnr kit:r hrrus

n,cnrint: ntaaf arrs sesultu kejadian f,tJu keada3n itu berlledr dari krrltur kc

kultur. Ilussein (1984), misrlnya, menyelidiki penSEunaan pcrluturan yf,n8' n)e-

ny:"iiirn p.r,ninrian mirf di Uihasa lngSt is dtn bahasa Arab. Perbeclrt:rn :rtrt:rra

bahasr-beirasl di d3l3m penSSunaan ,caprn-ucapan kebln)'akan discbibkrn olclr

;;;;;ar;; ol nitai cuatririin-ia. l''tisalova di bahasa l.nggris ucapatt "You hrttt a

Leaurr/ut vi/e.' -'Andt puni'r isteri canlik " merupJkan suatu puji:n' tctapi 'ii
L"t.ri nrrU (drn kebanyakan bahasa-brhasr Indonesia) ucrpan itu tidxk l:r)'xk'

Di sini penclitrrn pragnratik dan sosiolinguistik srngrt crat hubungrnrtl'r'

lr4eskipun 3da us3ha untuk mcnghubungkan struktur kalimal deng3n iloktrsinya
(Rcss,l9?0i Sadock, 1974), penelitian seirnjutkan ntcnun.iukkan b:hrva usrha ini
ridrk akrn be r hes il.

Dr),a ilokusi memegang peranan besar di dalam segi pemlhrmrn dln penenluan

sahutan kepadr apiyang didengar. Oleh karena itu, tidak nlenBherankan b3h\va

hrl ini juga memigang peranan penting di bidang psikologi, ilnrrr kognitif, sosio-
lcg i, dan pengajaran bahasa.

Pcrtulurrn menteSang peranan besar di d3lam percakapan. Pencliti:lnn)'l dengln
scndirinya menimbulkon hosrot unluk menclili bcbcrrps seBi pcrcakapln Isinnya.
Salah saru segi percakapan )'an8 mend3pat perhatirn adflah slruktur pcrcak:lpan

l,ang mcncan[kup soal ,rr,I-ralirtS'E 83nti giliran, pengguncrn kalimrt 1'ang ticlrk
lengkap, kata penyela, dsb. (Tyler, I97E: Schenkein, l9?8)

Levinson (19E3:Bab 6) menganggap b3h\'"a pen'l3tian di bidang slruklur perca-
k3pan d3pat menyunrbengkan penemuan di bid:rng pragmetik' klrenl:

3.{ Struktur Percakapan

'... canvcrsaliotr is clearly the protoirpicol hnd ol latgungr k\aga.
the fornr in which ve are all /irst c-<posed to lottgttd!:c - Ihc
nrotrix for I atg uag c acquisitiotr."

.)t1
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"... percakapan terang merupakf,n rlngka atau bcntuir drslr dlri
pcmak3irn brlrasa, bcntuk dasar 1'ang perram:r krli tita jurrrp:ri
kct;ka kita belaj:r bahasa ibu kir3."

Prndang3n ini peling sesuai dengan alircn Teori Inrcraksi lentang, Dengcntbrngtn
drn perrumbuhan bahrsi anak-anak yang dibahxs di bagian (0.t)<1i brrvah rni.

\lesl:ipun beberapa s;stim percakapan merupakan
!'3nB berbed3 dari bahass ke bahasa. Penelirian di
bahasa - bahasa I ndo nes ia.

sisrim universcl, brn5'ak hll-htrl
bidang ini sanBit diperlulan di

Karena kebanyakan teori linguistik di Amerika membarasi penelitiannl.a cli
bidanB srruktur kalimat dan kalau teori ini meng3ndung bidang senrinrik,
semrnriknya hanya tcrbatas kepoda bentuk logisnya, ntak3 bidtng pragnrxlik
jarang sekali disebutkan sebagai suJlu cab3nt atiu bagian tara bahas:r. Kcr<l ,nini berlainan sekali kalau kira meninjau bidang linguistik rerapan, di niirnr
penelirian segi bahasa ridak dapat dipisahkan dengan pemakaiannl.t, pcntbiclra-
n5'a, pendengarnyar lempat dan *,aktunya ucapan ilu diprkai. penelitian di
bidang linguistik terapan sangat luas, sehingg:: ri{ak mungkin dcngan pcrbrrrs3n
waktu dan ruangln di sumbangan ini unruk membahasnl,a sec:lra ntcnd3ltm.

4 Pragmatik dan Linguistik Terapan

"Pra8 ma ti k adalah penelitian tentang
untuk menyesuaikan kalimat-kalimat
teksn),a.'

Kalau fungsi bahasa j uga
pcmbicara dan pc nd e ngar n ya,
dang sosioling u is r ik.

Kalau dip3ndang dari penggunaan bahasa di konteksn),a, n)akt salat)
konteks.yang penling adalah konteks sosial, jadi pertanl.ran ;Apr pragnrarik
drpat d ijawab scbagai berikut:

'Ptagntatics is the study o/ the obtlitt ol lauguoge u\.,r\ to pait
se,ttetrces vith the contexts itr vhich thay vould ba approprirtte.;1 _
(L9vinson,l983:24)

J.i--Sociolinguistik

satu
itu?"

kemrmpu3n pemJkai bahasa
),an8 ditxkai dengan kon-

ditentukan oleh fakror sosial arau
nlska pe nc lil ia n prigmatik berkaitan

sta t us dari
dengan bi-

..-_Segi sosiolingr.ristik yang berhubungan eral dengan pragmalik tcrnrrsuk pencli-
tran rentanS slruktur percakapan yanB disebut di aias, honorit:ik, Oan t<oOeiiin.

_. Sosiolinguisrik adalah bidang_ penelirian linguisrik yang mcnolak gagasan
Chomsky yang menganjurkan bihwa penelitian -tinguisrit< 

aaalatr penetiiiin oi
P-i,9,r., e. i-"I?9,:1si..dan l;anq di datam prekreknl.a -rioai 

menetiti saruan ).anBreDrlbbesar dari karimrt. Jadi ridak menghcrankan kalau sosiolinguis rider berulsaha .mcnghubungkan pragmarik dengan srruklur kalimat. Untui pa.fa"rfr."g."
mutahir dari bidang ini, silahkan men'injau k3r).a dari tt,aianaugtr tiCSOt. 

-- ':
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r.2 Per(unrbullrl Bah:rsa Anak-Anak

d.3 Psikolingulstik

Pada permulaan perkembanE,an oya, psikolinBuislik nrasih menganul lcori
linguistik (terutamr tata bahasa transformasional, Chomsky (1956)), schingga seei
penelitiannya terdiri dari penelitian. tentanS, pengaruh kaidah transforntasi ke
proses psikologi. lt{isalnya karya N'liller dan I'lckean (196.1). Tetapi dengrn
penerbitan Bever (1970) dan beberapa karya lainnya hubungan antara leori tala
bahasa transformas ional dan proses pemakaian bahasa makin diragukan. llal ini
juga menrpengaruhi penelitian di bidanB ilmu inteligensi artifislel. \\'inograd
(1972), misalnya. mcnggunakan tata bahasa Sisremik yang dirumuskan oleh
Halliday ( l9i7 dan l9?0).

Perkembangan teori linguistik selanjutnya juga nreragukan peranan kridrh
transformasi. Chomsky sendiripun menrbatasi t:ridrh rransformasi di teorinl,a
yang terakhir (Chomsky, 1980).

Segi psikolinguistik yanB meneliti soal pemahaman dan produksi dsri bahasa
harus memperhatikan soal inferensi yang diperlukan untuk menenlukan maknil
dan hubunSan kalimat-kalimat. Jadi tentu sljr harus men!,JngkUt sorl pragmarik.
Salah srtu segi pragmatik (inferensi) yang memegang perinan l)csrr adxlth segi
pen8etahurn skema. Hal ini di bahas lebih lanjur di bagian 0.6 di bt\r'ah.

.1. { Pe ng:rj aran Bahasa

Kesadaran bahwa penelitian pragmatik juSr diperlukan di bidlng pcngajaran
bahrsr rnenimbulkan beberapa karya ),ang nreneliri segi pragnrarik bahtsr dtn
penBaruhnya atau pengunaannya di bidang ini, Salah srru tanda brh$,a pcrantn

PenyeliCikan di bidJng pertun)buhan brlr:sr, l;rgrirrtrttr kit:l trrcntlr.'l:rl:tri
brhasr ibu, lerpenBf,ruh oleh perkentbangrn di teori lillgLristik. Kctii:l Iinguisti];
memusJtkan kep':da segi struktur, nl3kJ bf,hlsl an:lli-3nxk tli:ittr,li,;:t 5c:trl
slrukturil. IlisalnYa NlcNcill (1970) menlilll.rn b:1h\\:r l.rlirrl:rl iang (liprl:ii
snak-rnak di su:rtu tingkct perkenrbrngann)a lerdir (llri l'l\'O I' drrn KEl,,\S
'f ERIIUKA. Tetipi ka!iru dilihrt d3ri sudtrl pragnlqlik, bclrrsf, ilrlrk-rln:rL iltr
sesungguhnl'a Iebiir kaya dari 1'ang d;Eambalkan oleh l('ori slrtrktur3l. Dc,rc (l(rll
drn )9?6) nrcnrbahas bahasa anak-rnak dari sudut perlulurann)'a. Penclitiln
perl:cnt,rngan bahasa anak-anak dari segi struklur percakrpanpun rnenjrtli
perhrticn pora pcneliti korenq EatjEns-!srjanq seperti Bctko-CIeSson menBusul-
krn -l'eori lrrtersksi di dalam penyelidikan bahasa-bchasa anck-an3k. -l cori ini
prda dflsirrn),a ntcnyanEsikan teorinya Chomsky 1'ang nlenyalrlian b3h\r'a p!'rkcnl-
brngen bahasr anak akan tcrjadi kalxu anak itu disingkapkan terl;ed:tp strrttr
bahasa. Teori interaksi menyatakan bahwa bsnyak intcraksi lerjsdi 3nlara anak
dan ibuni,a mulai dari permulaan perkembangannl'a. Jadi mcnurut teori irri, 1.rng
dipelajari oleh seoranS anak sebelum anak itu tahu sistim bihasa xdrl:rh sistinr
interaisinya. Komunikasi timbul sebelum sistim bahasanla disadari. Oleh sebrb
itu pcneliiian sistim alau struktur percakapsn sJngal bergunr di dalsrn pcnelililn
pertunlbuhan bahasa an3k-anak.

Oleh karena itu, penyelidikan perkembangan bahasa anak-anak pada sart ini
selalu mengindehkan se8,i praSmatikn)'a. (Ervin-Tripp dan I'litchell-Kernrn'
1977: Schiefelbusch dan Pickar, 1984; Rondal,l985; dsb.)
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praBmatik di bidang
konpe re nsi - ko n pc rensi
pengaja ra n ba hasa.

N{ isa ln ya konPerens
198 7 menrpunyai seksi

SdEi-pragmatik - dari
Iterhods. llodels = Pt
l'lodel Prag natics atrd

penting daprt dibuktikan dengan adan5'a

untuk 
-membicarakan peranan pragn)Jlik di

ini d ianggap
yang k husus

iyang d iada
acara scpert

Interaksi Sil

kan di UniversitY oI lllino is

;-'i,;,,;,;,r- ol t,oss Cuttt,,L
an8 U tur,

April l7-lE,
I ttract i0tt =

a tc s an ls
Tujurn, itle tod e,

Deng an penerbitan buku-buku seperti Larsen-Freeman ( l9E0) praqrn.tik
dianggap bagrsn an8 tidak da at di isahkan di dalam enclit lan en

h3s3. karena pengajaran asa tl a ter atas epa a peflgaJaran str

agmstics di Pengajaran Bahrsr Inggris
the Classroont - Pragmrtik di Kelrs.

a

m3t, tetrpi Ju8,a pe n8g u ri'iifr-liS] iir a t di

Pc ngajarrn bahasr yan g

men)'anBkut segi pragmat ik
in i,

nremakai metode Kommunikotif denSin sendirinya
tlal ini dibahrs oleh Dr. Nuri Huda, di konperensi

Peranan pragmatik di bidang penSajaran bahasa pada khususn)'a a.kan di blhas
lebih lanjur oleh Dr. Bambang K. Purwo di konperensi ini.

5 Pragmatik sebagai Teori Linguistik Adaptasi

Apa yanS disajikan diatas memberikan pesan bahwa linguistik biasanya masih
menganut konsep yanB diberikan oleh Morris (193E) bahwa analisr bah3s3 itu
dapat dipecahkan menjadi tiBa kqmpgle n: s'1llg!lis, semantis, drn pragmlrtis.
Levinson (1983) dan Lelch ( t,rf)-6.ifi?asarn lEie t u ju a ki-n pcnrbrgirn lcr-sel)ut.
Namun akhir-akhir ini ada aliran yang menganggap bah*'a pentbagirn alau
kompa r menta lisasi itu tidak wajar. Aliran ini disajikan oleh Barrvise drn Perry
(1983), Sgall, Hajicov, dan Panevova (1986), dan Verschueren (1987).

The division o/ seniotics inlo syntox, sentantics, aud pragntalics.
vhile it has its wtdoubted advatttages lor ntauy stages ol linguistic
analysis, has been loutrd trot lo have a dirccl cortespotrdcnce vith
levels of thc languagc syste . ln order to lully charactcri:e the
meatrirrgs of sentences i their pwel)' sennt ic as vell as their
ptagnotic aspects, a single level ol represetrtatiott is tcedecl," -
S8all, Hajicov, dan Panevova (19E6,309)

:Pe$bagian simiotik menjadi sintaktis, semantis, dan pragmaris -
meskipun ada gunanya di dalam beberapa segi analisa linguisrik -
ternyata tidak ada hubungannyr arau ridak sesuri dengan tingkatJn
atau pembagian sistim bahasa. Unruk menggambarkan sesungguh-
nya makna kalimat dari sudur semantis arau pr?8matis, kirJ h:ln),J
nlemerlukan satu sistim represenlasi.'

Barn'ise dan Perry (1983) nrengrnjurkan apr )'ant discbut Sitrrctlorral Senrc,r-
/icr - Scmantik Situasional. Di teori ini baras antara scnrantik dtn pragmntik
hampir lidak ada, karena 'Tlte leading rlea o/ situaltott scnte'tttts is thot the
nrcatting ol a sintple declorotive senle ce is o rclatiotr bct\tec\ u cta cc5 ottd
described situations' - h. l9 = 'Dasar dari semcnrik situ3sion3l ialah bahu.a
makna dari kalimat deklararif adalah perhubungan antara ujaran dan sitursinya",
meskipun Barwise dan Perry tidak pernah membahas soll pragnlatik sccara men-
da la m.

o
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P.r
'J il rlalr killinl:rt. Teori irri berbeda den
(1987) 1,ang nten)alakcn bah\r,a

Teori 1'rng dianjurkan oleh 83rwise clrn l,crr1. 9Ei)
nevova (1986) nrasih nrenganggap balrwn rnlLisa srrtr

drn Sgxll, llrjico\,, drD
rn (1i bi(lil,tg p(rgrrretik

8rn tr'ori y'lng di.rnIrrrLrIl ,l,tclr VcrSchucrl.n
/or pro{ntritrcs tltcra i\ ut) suclt il1iq11 11r o
prxgmttil: lid3k ad3 tpt !.anS J;sL.l) r '(lilslr
men)adurkan apJ ) ang discbur

'bttsic uttit o/ ot:al.t,sis
s3lu3rl a n3 iisa'"

( h,77 ) = "di

L itr ttistic.,1t r'orr = Teori Pen ),esu3io LinBuislik
Disrrnp ing ipa yCng relilh disebutkxn dixlas,
t.:erikut

t!!y!
Versch ueren (1987)

;\?TpT#

holi t: ui.\ t t

Teori l-inguisrit
Icofl rnt nt!,mpun1ai ciri-ciri scb:rclti

:

''., irdgntatic5 sJtould be ahle to cope ,.ith ncgoirbiltti,. rtit tthtltit,. atttl a_.l;p!;tilttr itr louguagc." = "... prtgrr.Jrik "t*rrs Oli.,:i ;i;;;;gr';,'i;;;i
Fengill:rsan , perbedaan, dan kepenl,esurian bsh:sr." - h. l6

o -- i'tr:linta!rts could h( colcaittl t!t tlt(, \tttl), of thr, t , : ., c I t r . t t t s r t t t ltt I tr, tttt,itttotts.hLhitrLi ott.r, o./ tlte c)_totcL,\ tttt:J(. ,r.ttL,,t t,,,t,t.l l,t,,r:,,t,<r .. i,t,l t):ct.[ltL!i tit('.t')ttrt or orc t tetkrL(] to )tarc. = '.. prigil,riii'rr:rprr irijl:rnilarLgsc-L)rgJi surru peneritirn renrang apa )rng ha;us "dir.nrrtrn 
kerikrr rrirr

lll,,lli.l b3l)rs:r d3n,. pcng_;r_ruhnyr ar:rir p"engrruh i,,nS insin t:ir:r rtrrp:rrce ng.'t n pernikIinn1u." _ h.36.

Jrdi dipandang dari sudut pembenrukan kalimat_k:linrar crcu \raciln:1, rp.)rn8 kitr kelurrkan (rerrulis atau rerkarakan) i.f.fifi ii.r;f drri pr.nrilihrnbermacanr-mrcam frkror pragma-(ili y"ng oop;,- ni.n.1,-irt .n tr.grinr.n.krtrnrf, r atau rvacrnr iru ak3n diral-sir ot.i,"p.na*g"l ;iir'p.ru..rnyo.

nho ologists.
socioli g uist s.
dari apa yan
sen)ant ik, psik

!se br btr a n o tcli-[i7l e m 8an

should. .be dclircd. .... at a ptrspt,ctitc ot
ntorph.oIo.gists., syntadtcia ,. sc ntiiiiii t)- ps.r.c

:tc ,.de!1. ryirlr.' = .prrgnr3tik adalJh l.,,.rrpjtin
^8,. 

d-,t9llli oleh ..p3ra ahli fonotogi, nroriotogi,
orrngurstrk, sosiolinguislik, dsb.. _ h.36.

3. " Proqntatics

5:]^l] ..ki,i p3ndanS penilirian. linguistik khusus (fonotogi, nrorfologi,srntaksrs, dan semantik) sebagai penelirian froriiontof- jrn-firr pancir.ngpenelirian linguisrik rerapan- Aoi;"ii"iriiri[, 'iiil.i' ,i"rrrg"i penetirianvertikal,. maka pragmatik merupakan p-erspekrif-;;;i -n-e'nelirian 
verrikaldan horizonlf,l ini. Dencan traia..rain,-J;-'reii., i.i.il,ir" suilu sudurbahasa kita dapat arau haius meneliti ,,jori prrr 

"ia, 
iri"', jl"

pcrs ekril
sintak 5rs,

be rjtlxn deng3n
pcmahan)Jn. Ini

. . Dibaurh ini akan disajikan su3ru penelititn ).3ngbah*a pragmarik iru adctah sualu perspektif drri sisrir.:,bahwa nretoce pc net ir iann I,a sebaik;y;:jli;;j. k, ; ;;;;;,
rid3k htn) I ment3negtp
bahasa tctirpi clianjurkrn
rnleSrasl.

6 Peranan Pragmatik di pemahaman

Di srnrping bida n g sosiolinguisrik, penelirian pra 8m alik ),tng
di bid a ng

cepat ad 3la h peneliti an lenlanI pen un3an ra n] a ikd
an8 ogltllte friiih- K6!'n ir irbidang ini belum banyak d

ll
s f,),a nlc'ndap3t kestn bahtva

-2t

iselidiki ole h parc Iinguis



di Indoncsi! drn kebetulrn ini adrlah bidrng lrng JL:{1.,n.r, s:l\:r .(li(lil.i. ()1,.h

kartn: iiu s:rjian irri akan sa),3 akhiri dcrrg:rn pcrrgrrr.ri.rr 1,en..lirr.,rr l,i,irrr;..
perlf,Lrnr3n. Aksn Sa)'a blh3s ntelOde pan(.litilnn)t \lrrg rr,(.,!:rfl:r!:rl) I , r : I ..t I I I I I I i i .

sebrgri bid:ng )'ilnB mencangkup scgtl3 lingk:lt !istinr i/.rh:t..:1, :(i,..rtr l(.or i

Linguistik Adaptrsi ),anB diusulkan olclr Verschuc.cn (198?). Derrgrn nt,:rr,rlc ini
drp:rt clis3ksikan brgrinr:na sintak, sentantik, drn 1tr:.grr:ittil: Ltr5.,,t:r-r:, i:t
diperlukan untuk dapat nrenrahami ipa ),ang kite btca atxu dL'oqlr. l\ltl(l:rh-
nrudrh:tn apa yanB drpat saya sajiktn di b:u,eh ini <lr1r:rr nrc.rrlelcr:rl::rn ghir:rlr
plra Iinguis di Indonesia untuk nren),elidiki bi(ltng ini, krrcn: hlnl:r rl.,rrgrn
rnxlisa ),ang nrencangkup dala ),ang Iuas bJrulrh kitt d3pa( 0.lsrnUcntUI. u:,rIbrL.Jn
)'ang se be tu In ya.

Diprndang dari sudut pemahaman, pertan),aan "Apa p13gnlalik itrr?., dipilt
dijawab sebagai berikur:

Pragnratics is the studl' e/ the t(lotio s bc!*,cct lotgurigt r;,tJ
cotttcxt lhat are bosic lo at accou ! o/ latguage wulcrtoudint. ="Pragmatik adalah penelitian tenrang hubungan anta13 bahasl rlln
konteknya yanS merupakan dasar dari penenruan ;,lenrlhcmrnn5u.,,- (Levinson, 1983: 2l)

Yang terang ialah bahrva untuk nlemahanti nrakno l ang dinraksudkan olclrpembicara atau penulisnya, tidsk cukup bagi penrbaca a tau penrle ngrrnye untuk
mengeta h u i mak na literal dari kata-kata dan kalinrar-krli mat )'rtrg, d ipr k:l i, relipipembaca alau pendeniar itu harus menerik kesim pulan atxu int'erensi (in/crcnced!ri api 1,ang dirulis arau dikatakan berdasarkan ales pe nrakaian, l:onlcks ),ilngada. dan pengetahuan yang dipunyai oleh pen u lis atau pernbicara dln lrentbacaatau pendengarnya (=thaied laorvlcdge. K cs inr g> u lan (=inferensi) ini lrnrusdigunrkan di bermacam-macam tingkat bahasx, nrulai <.lrri tin gkr.t yrng I)alitlgrenda h (fonologi inl nge l:l l) u:r n un)un)(=knovled gi ol-7he vorld alau pengetahuan skenta (-:cAc,:a knotlcdgt)

6.1 Nlclode Drsa r

onasi) ke struktur !racanl drn pc

lvlerode penelit;a.n. yang akan saya. sajlk3n di brgirn ini nrerupal.:rn inregrisianrara merode kotnirif itnri3h yang dipakri o!:h Vin Dijk rtrn kinsrcf, fldgll,Graesser (l9tt), dan Bresnan dankoptan (t9t2). Oiieriail p.n"firii"rljr r.rrcliiyanS lclah disajikan dialas adatah -enganui cnjuran f;eiiif,j.ren ffgSli. i.r?.ni
:.":b1,.:.1yj..:,-illl o1l ,1.*0., untuk. riem.bahri semua ringk:rr p.nlrrrr,.i.n,-i.y.axan memus3rkan perhatian terha.drp lingkat k3lim tlan *r.aclnlnya s"jl,
1::Ilpy" .denSan .teranB skan dilitiat Uir,"o j.neriii"n mxknr karr akanmempunyar perana besar.

I\'[erilth pertama-tama kita batasi penelirian kita scb::gri berikut: 3

o

l. Sebagai yang lazim dijalankan di penelirian ilmu kognirif dan juga dipenelitian tata bahasa moderen, pembahasan ir"* x"fi.., dimulri dariapa yanS ki(a baca atau dengar E stuktur lahir Jan cara pe,rrbohrsrnnl,a
adarah.berururan (-sequentiurl, Terganrung dari dainr reori 'r;nguiii;r."i:aig
dipakai,. ada beberapa .format yaig O""p.i jip"t.,. Di sini kira rkanmemakai.format yang !!lnjurkan o'ier, Ar"sni,i Jin Kaplrn frlsil-JanWanner dan Mararos 9g2), Oan. yang. banl,of iip.f*ri ,i.f, p.r, pJr.]iiiilmiah kognirif. Fornrit iru adatah'salih sri, "eisl Oari 3pa ),ang dis(bulAugnrctted Transitiotrol Network Grantntr, riau iingtatann),i: ATN.

)
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S3-lah salu Iangkah 1,ang harus dijalrni untuk nrenrxhanri suatu rrlr;:rn:r
ialrh 

-pengol_ahan ap3 yang kira brci arau dengsr ,.nji,fi .p. \irng di!cl).rtoleh Van Dijk dan Kinsrch (1982) tc.\t hare I dasv ieks yang rer(tiri (jxriproposisi yrng rerinransirsi (=ii otttiatt.l TroTtsitrtt,tt).

Disanrpi.ng itu setirp proposisi di rv:c:rr.:lr itrr h:irirs r ) I . r r r i) u n ,. :r i ptrt:rli:rnlokal (-local cohercnce).

Jcdi kit:1 ingin lnenentukan bagairt)3nt litJ ntenentul,Jn )3nguntuk. nrenginterpreltsi struktur lalrir rvaclna ntenjarti proposisi rrrn
i-('r (:r Iii n loktl.

2

l

Bc v

nrlise ciri (=

srnlA
drri dan ciri

"D". Apa y3 ng

kir Jebih jruh

k it:r perlr.r i.:ui
3 rl)alltpu |] \:lr

8ts,

Struktur lahir

I

I

I

mengol, a h
kal imat
kata demi
kata , dar j.

8l)

D3s;ar

--apa yang
kita baca
atau denga r.

I

propos is i y(r rl.J
terinstanr;iasi cla n
mempunya j. pertaJ. ian
lokaI.

kiri ke kanan,

N,tarilah kira tinjau satu demi saru

6.t.1 Tara Bahasa ATN

angkan kalau ki ta membaca suatu wacJna sepelan_ pela n n 5.a. perranr: tinr:rk ita mengolah huruf )'r ng Aerlama. Nl isaln ya huruf itu hd!l3hlerj3di pada saat inj? N,lenurut reori pSikologi sepe i Teori pand cmon ium yang

v/a
iusulkan o leh Selfridge ( 1962), unruk nrengenal huruf iru kira nlenga(lJk;ln

N'rcCIe tla nd da
cnntre auol YJIJ Banya kal ( m isa ln ).:l

se lanju tn1,r adllih d ii3
dan mengakrifkrn bel

ra aktif, jrdi k irr birsan 1,a bcrpiIa nka n seca
crapa katB yong mula i dengakira menjumpri baras kata = rua ngan kosong. Teia

n Ru me

kris. c iri semx
kar: da hul u ltrnlaSU

k bukri-bukri cmpiri
),ang menun

n huruf D sa
pr mtrilah kir

jukkan blhrua penBoiahiln

mpri ak hirnl,a
tingkar kara. N{ isa In ya kata yang .pertanla rama kira baca aclalalr

n nreloncar ke
Dahulu. Apr

pkr:i)
ihuiD

yang terjadi pada iaa t in i? Bag embaca yang nrengu:rsri beb erapa bahass
rp(misalnl,a bohasa I ndones ia dJn Jawa) pe rla nla - t:rm:r d iten t urkrn b:rh \r'a $,IC3 na tnladalah bahas3 Indone sra Lalu pengetahuan rentd la ntaran)'t pcnget3husn ten tang ka la drhululckslkon. Pengcrahuan le ksikon iru terdiri (,i tt

:ng L;:hasr lndoncs;,1 Ji lkti
3lf,u apil \:rrg di5cbut p!.nget
empat Ir:lcafi1: ciri lino16

is. \{;s a I n 1'a isi lct:sit.on
ntts,

r-16a-t'
praqmtt

;<A D\',. \\'r\ K 1'U> ;s D .\ I I Lj l_ U;r_i

crr,
,'.t t c at Ct t..t )t)Alt(jLLrl

(/ulu/

o
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i / cahuln/ ; <ADV, HAKTU> ,.sDAHULU ; pDAHULU l

ciri fonologis

crrl

-- ciri sintaktis

l-- ciri pr:rgnratis

ser.renti,s

fo nolog is \tng il(n\:rt:rf.:ril
cxr3 utrtuk lt(n\.ilt:rl_lrjln\.1

krlcSori
sintalris
(lJrcsnrn

lr.ntang

3

Ciri 
- 

fonologis mencerrninkan pengetxhu3n
I:elaf3l3n d3ri ltra rersebur, jadi irlch s:rru
rarrn oengan filengguntkan trrnskripsi lonen);s

2. Ciri slntaktls mencernrinkcn pengetthuJn sintiktis, li_rnt:rsUksinrakris: kata benda, adverbia ""iru, oiJ. 
-oii.,r,liirg 

k.,.goriurrma,- bebcrapr tcori, misalnl,a Lexical_Func,iori.i_Lr.n,nl",
f.il .^.I-1t]It. 1982.) juca mensanssap bih*a penser:rhun
suox3regorts3st adalah termasuk ciri sintaktis sualu kilil.
Ciri sc.mantls mencernrinkan pengcrahuan semrnris, ar;ru n)iLr)x Iircrxr.Kecuati unruk. kara kerja, rnat n"'riieJ ir;';;,i;i;;.;"i:r.rurn Fri,),irir(telapi banding}ian denBan pandanSan rarz, rsi jJ 'a-rri'oiiy.,"x.n ,r",,,1.uhurut beslr. Di sini sava rambihkan r,urrf (ei;l ,,i; ,r., ..t),, 

unlLrknrem.oerbedakan antara ciri sem:ntik arn ciri pr.glna,ir,,r.. r-...rnrolr isilcksikon untuk karj kerja akan rtiberilen JiU-:rr.i:rtI'-'"""'"
Ciri pragmatis nrencerminkan pengerahuan pr.ngelthu:tn pragnlltis,
9:li"9tj den83n hurur "p", .lernrcsul: pcnger:rhurn errsiktol:c<Jia d:rnpengetrhuan skema. lrlisrtnta isi teksikon J.ii i.i."U.r,f. RESl.Ol(ANternlasuk pengelahuin ske'ma tenr:rng lt ES fOItAN. N;iseln1,a brhrr,lRESTORAN iru 3datch rem.,at-di 

",r;;; ";;;; ;^;ur'n.,.n,rr.".r. api ).angd inrr kann 1a, dsb. (Niinsky,, l9?5)

4

! ang pe a L-laleksikon yrng dirktifka n, apa lagi? Biapr yang kemungkinan akan tin)bul be
gk in bcberap

pemthrnrrnnl l. Krta

.t ng be rik u rn1'r. lrlun
berikutnl a ailtl.lh k:rla
men),ebabkan be be ra p3

di rvacanl tJon en

:lror ti)3 ) tog,
rkutn\ t? Jenrupen8e ta huan leksikon tentang

merup3kan suatu jdion: atru fi

Nlrril:lh kirr kenrbali ke ktli nl3l )itn-g ltliSn i,ll:l
adallh dalrulu. l)is:rnrpin

rsl n ya k it: fllenrpun\:li
ril:urn1 a. Cobl pcmtric
a pe nr l)oca n)cnr,rl:i brta m!,ndtpilt Dllrulu lal:r. Ia dipat ntcnebf,k ktta bc r

ka ta dalrulu: brh*,3 421,,

ll:l jr I s r:tlslrt:rh
g pengetlhuan

pe ngh: r: pr n l:lt;t
:r nrcncrkx lpl kli:t

h \vi l:fltir ),3ngjaCi ki
pem brc

ase yang scrin g dil;lkai bersa
eksikon kata

lu tala bias:rn1,a
nra s3nrt lcbih lcbih

dal)Ltlu IerntasuJ:di isi IAl ernyara nreskipun kira han
mpergunakan pc ngetah ua ilpengerrl uan praSmaliknya kira

yang a kan dattng

KA
afrif me

ctt: tc i lc !e 3p3
kirl ba has kn lim ill pert3ma dari sual

1,a berurus:n den
leksikon disemt

JUga dapat n)ene
Brga inra n a proses \

gan dut li3t:t kirr den
k Il(tiom: b;]IUID

8rnra tingkJt f)an lrrcnr
rka arau mengrntisiprsi
ang stI3njuIn) il? i,liirilirhu \{ act n:)

Dalrulu lala, sebr.ralt nralapelaka ntcnirnpa scpasang clcrra dan clerri. {
Krllu kite tinj3u ap3 sair rangtita keralrui renrrng nlakn:r drri k3rin)3r rcrsdrr,l3dl bebcrrp3 ringkat pjnr:hanrrnnSa. lrftkn: ors:rrn1i a,irtrt, l>ahrvl :irj:r ru:rL:

2.1



kejadian (= per(impaan) lang disebabkan oleh nralaperlk:, (lilen:lktn kepir(l:r
sepas3ng dewa dtn dewi, dan kejadian itu terjrdi di dahulu l::rlr. 'l crrrpi
disamping nrakna dasar ini kita juga dapat mengetahui brh$r slcarr:r ini rclnl:rh
suatu dongeng fantasi atau fiksi karen s hsa u ctrr nralr rri kat:l

al rmat rtu Jugl

Kalau .kitr batasi tintkat pemahaman itu kepa(la rr,rkna d:rsurn!.:r, iilu 0px
yang disebut slcrna proposisl (ptopositional schcntd - Van Dijk <inn Kinstitr,
l96l: I l4) maka ki(a ingin menngetahui bagrimanr seorang 

- 
penrblca clrpri

m-enentukan skema proposisi dari kalimat diaras. skenra proposisi dflri kalinrrt
dictas kurang lebih dapar dinyarakan sebagai berikur:

pengetahuan yang akan k ita
kebakaran, dsb., tetapi tidrk

PRO P

m nrenrbatlsi
aftifkan mengenai krta malapcr:rLa, rlisrlrrl.a barrjir,
termasu k bom atom.

--PRED menimpa (a,b)

- - ARGUH EN

--PEI-AKU malapetaka (a)
I

I --PEMBILANG sebuah (a)

--PENERIMA dewa dan dewi (b)
I

|--PEMBILANG sepasang (b)

- - XEA DAA}I
I

| --WAKTU dahulu ka 1a

Tata bahasa ATN harus me nyatakan bagaimana ki t! dapat men g has ilkanskema proposisi dari setiap kalimat di dalam suaru wacana secara sekuensieluntuk membaca bahasa tndonesia, misalnya, dari kiri ke kanan). Pe nenluanfungsi semantiknya (pELAKU PENERIN,IA, dsb.) harus ditentukan secepatmungkin, Terapi kadang-kadang kira tidak dapar menentu kan fungsi semanrikn )'asuatu kata.ahu u aran pada saar pembahasannya dan ki ta harus menunggu sam patki ta membaca Iebih lanj
rpolesi penahanan' ole

ut. Proses ini disebut proses HOLD H)'POYHESTS,h h Wanner dan Maratos ( l9E2:137). Penenruan fungstsemantiknya harus di tahan sampai kita membaca lc bih lanjur.

N'lisalnya,.u uk mengolah kalimat diaras, kira memerlukcn tirayanB t€rd iri .da.ri proses-proses unruk nreneniukan f un gii'ie manr ikoengan membahas kata-katanya, satu demi satu, dari kiii kc kanln.

l. PENGOLAIIAN Ttn-GKAT KALItTtAT:

bahasa ATN
suatu k I Iirnr t

;t. K.aleu_[\YAKTUI. kerjatan pl:NCjO!..\ r ii.\Sl1,\t)\,tlR Ijt,,\t_ -_><IYAKTU>
b. K_alau IPEMBILAnvG] atau INOl.1tNAL], ker.lrkan I,ENCOL,\FRASE NOMIs- AL --> <tahai>
r-. K:lru.IVERBAL) kerjakrn pENGOI_{ll FR.1St._ \.t_RIl l...l S,: lesl i

2, PENGOLAIIAN TINGKAT FRASE:

o
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A, PENCOLAII A DV ER I.}IA L

lt
Kal3u
K alru

IADV], reruskrn.
bukan (ADVI keluirr. I'rl:ru I.\l)\ ll..'rl)lrirlr l(

b. P EN(; OLA iI FRASE NONIIN.\I

K alru IPE t'{ 0lLA NC l, teruslrn.
K alau INO\'llNA L]. tctuskun.
Kalau {KONJUNCSII, kcnrbali }.(rJ:11:1n PI.N(;Ol-.\1i
FRASE NON{ INA L.
K e Iua r.

c. PENGOLAII FRASE VERB.\L

i. Kxl3u IVERBALiACTIVE;+PENERIitI{]l. IvERBAL] --> <KEJ,tDIAN>
2. []rrON,llNALI yang ditahan --> <t'ELAKU>

ii. Kalau IPEMBILANG] atau Iiiol'llN.1L], ]ierjrkirn
PENCOt.AH FRASE NOTIINAL --> <I'E,\;E RI.II,1>.

iii. Keluar.

Kaidah ATN di aras hanya mencangkup liclimar dixlis drn [:ali rrt-kalrnrrt
),ang sepadrn. Biasrny,a tata bahasa ATN mulai dengan PENENTUAN i\'lACANl
KALIIvIAT (ridak diikurkan di ATN diaras) dengan melih3r kara yang menrulai
kalimat tersebut. N'tisalnya ka13u kala pertamr di suatu kalimJt adalalr apr =
INOMINA L;INTEROGATtF] maka kemunSkinan besar kalinrat itu a,lnlah suar u

kalimrt tanya, kalau kata pertamanya Arnl.rilkan = [VEIIBAL;AKAR) nrak3
kcmungkinan besar kalimat itu adalah kalimat inrperrtif, dsb. Kenrudian
PENGOLAH TINGKAT KALIN,IAT menyatakan kcmungkinrn srruktur diri
bermacam-macam kalimat. l.lisalnya di ATN diatis dinyarakrn bahrva kalinrlr iru
dapar terdiri dari FRASE ADVERBIAL (l.a) + FRASE NOiTIINAL (l.b) +
FRASE VERBAL (l.c). Harap diperhatikan bahrva disanrping nrcnlarrkan fr:rsc-
frase apa yang ternrrsuk kalimor itu, ATN jugn nrenyalakan apa lungsi scnrlrftik
dari setiap frase.6 Jadi, di (l.r) kalau peniolahan frase advcrbirl sucluh sctcsri
dan adverbialnya mcnBandung'ciri [WAKTU], maka fungsi senrrrrriknya aclllah
<lfAKTU>. Perlu juga diperhatian bahwa bcrdasxrkan hiporcsi pcnahrnan (/roll
hypothesis kalJu suatu frase nominal dijumpai untuk perrama kalinl'a kirr rrdak
dapat menentukan fungsi senrantiknya, jadi harus kita nyatakan bahwa pcnenruin
semantiknya itu kira <raha[> - jadi di l.b fungsi semanrik frase nominal iru
belum dapat ditentukan. lni karena terB,antung kepada benruk katJ verbtlnya.
lr,lisrlnya:

l. Pak Anrat menrberi buku anrk itu.

2. Pak Amat memberi anak iru buku.

3. Pak Amat diberi buku anak iru,

4. Anak itu dibcri buku Pak Amar.

5. Buku iru diberikan keprda an3k iru ojeh pak Anlal

t.
ii.

iii.

i

I

I



. Frase nominal yrng pertama di kalimar_kalintat di atis nrcnrpunl:i I.ungsir sem3nlik. <PE-LAK.U>, <pENERII\lA>, arau <pENDERITa>. K irc iia;i ;;'t;;ii menenru}lan fungsi ini sebelum mengotah kalimrt selanjurnrr. Untri i,rli,r,li_kalimar (r) dan (2), sehabis.kira-meng;rah rar:r ;,iieniueri"'ri,i ,t.f"r ni.n"niri"n; bahwa "Pak Amar" adalah <pELA-K U> karena .,membcri,, ;.^rr;"-;ri'-;;iIAcrlv]- Kira ridak perru mengorah senru3 k3ra-kar3 di kllinr,r itu'-unii,(: menentuktn. apa fungsi, senrantikn.ya. Dcnrikiro pull kcxdlinn!.a Aarroa,, r:rria
I ll:11]1i 

t di l-a-timar (l), (4), dan (5i. peneerrr,rin iJlrir.nn ,r,,,, s,i,,,riir.r..l;niril/ xatrm3t dcp3t menolong penentuen fungsi s(,nt3nriknva s.!-(t)xt ,;r^;ki; -i=

; ::l::]: ?^.:p-.J.lll.i krrr verbrtnya). r.nru"rr.lr-p"l.,,,r.::rn rrirturr ini hxr):r (!:rn:rrorcap3l sctetJh ktta nlembrhas drtr 1,rng lucs.

.. B:rgian setanjurny,a adalah pENCOLAH,\N TINGKAT I-l{.\SE. I)i ATNdiar3s, Jin\alak:rn penrbahasan frase eOVEniitAL: NOl,{lN,.\l_, ct;rn \/'tt0.\l-.Proses ini kad3ng kadang..!:.rl119 qrecrrsi,:ij. iiisrtnya, proscs 2.b.iii hrrusnrengerjrkan pENGOLAHAN NOtt.ir.raL.'t rj.i ,.r.r, salu I)ro5cs dil:lnl. mengolahan nominal. Di set.iap pengolahan frrsc iei;ap r<ar; perun j,uiii-r.li])iiidij3lankan berarri bahwa f<irj Ueri,isii *ar..irXrr''rrrr.t\\.il k:lta-karf, iru arirlrhrermasuk frasc iru. Jadi^kalau^ketuar dari pErr,iGd-fAftAN NOi\l II\iiL i.,;fi;i;yang dioteh adatah FR,\SE NOi\.ilNAL.

---!",1., frase.yang.mempunyai randa <tahau> hrrus diberi fungsi senrrnriknvrsecep3r munRkin. Misatnva proses 2.c.t.2 ..ny.,ir,rn'ui r;;";;i,;i;;,,Ii;::l
[t"TT,,liir::'' 

verbaln)'a'kiri orprr *.n.1ru'r'.r,i 
"i."i,"'err ,",n.,iir.- or,; r,",.

.j

Marileh kira ikuti baeri63n3 rata bahast ATN ),ang diberikan di rr:rs
[.J:"nm 

katimar Dahutu "r"r", s.r,rur,: i];;;]"k.';;,,iiru ,.our.n, rle,r r rlarr
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Dahuirr

kala

[^Dv]--( I.a)--(2.a.i)

I A DV]- -(2.a.ii )- - F. AD\'- -(2.i.i) - - < fi' A KT Lt >

= IPEN.{Bl- -( Lb)

= [NONl]--(2.b.ii)- -(2.b.iv)--f'.XO^UNAt_-- ( tthan>

seburh

nralrpetal:3

menrnrpa

sepasang

derva

dan

de *'i

= [P E N.I B ]- - (2.c. ii)- -( 2. b. i)

= lNON,f l- -(2.b.ii)

= [KON-J]- -(2.b.iii)- -(2.b.ii)

lvqlgAL) I

IACTIV I <pEL.tLU>
{+PENERI Ill
l- -( Lc)- -(2.c.i.1 ) - -< KEJ A D I At\,>- -(2.c. i.2 )- -

- [NOl\1]--(2.b.ii)-_ _ -___ _ F.NOTIINAL
I

(2.c.ii)
I

<PEi'.f:Rt.rt.1>
I

(2.c.iii)- - - - ---[.\'f:ta r]AI_

Dengln memperharikan kajclrh eTN
membahas prosesnya satu demi satu.

cllr penr-'te,r:rpln (liltl5. ni:lril:lh kir:l

Karena kara yang perrama 
_d-s.Iulu adalah IADVERBIAL;\t,AKTU] nraka kiramengerjakan proses (2.a) _pEn-GOLAII feeie -eOVf 

tnf ef- l{rrr r.;rnsberikurnya adgtah tats = iaov;werriji. riiiir";'pr"r.'r't.;.i ;;r").",;i;;'brri*:katau k3ta yang berikurnyr adalah 1aDVl ii,i"i,rlri"r*";clank:n proses 2.a.ii.Kara yang berikurnya seburlr. prosds i . ii '..r."rirl.n''brnr.." 
kxtf,u k3rr ).ar1gberikurnlr bukrn lADvt maka kira.harus t;i;;;.- i';;;"; scburh bukrn {AD\,1maka kita keluor. I,rdr umumn),a, ialau- pengolrhari'rrJ,, ,r.r. suclah sclcsci.kata-katl yrng diproses oteh pCngolah frj.. ]ir-.J.fri, Irasenya. Jrdi di sini.kedua k3ra dahutu tata u"nn .ii pi65g5 ol"li-pei,cZ-l_iil rnose AD\/ERRIAL

:3:l:l :,1ll?Jjvrnnr,ri p,;,.; i ; ;i;;,;;;i;-;.;,,. rungsi scnrrntikny a

K3ra ),3ng bcrikurnva a{i^lrh sebuah = [pEtrlBILANC]. i\{enurut proses ( l.b).kita harus mengcrjakan-proscs 1^z.qy = irNE o I-iii-e'li 
"it Nor,rNAL. rrrenuruiproses (2'b i) karena serrueh - lne rirnu-aNcJ tiir'..irilr,r." ke proses (2.b.ii).Kara berikutn).a adalah maraoc'ray ; flrgrrf filail,' j";;'i",,. menjatank3n proses)anB bcrikurnya. proses (2.b.iii) menyarakan tatarl iata lang berikurny.a rdrlahIKoNJUNGSII kira harus ..ng.rjrion iz-.uj-'iei.'i.,rrp, kareni ,iar:r \ans

l*iiilCii!.I,it.;iTx,l,i:tJ_Ij:ir+rlTt"isfi a'Jl#L.JJ,?"H,iiiimenyatakan brhwa pada saat ini penenru.n i,r,gri ,;;;;;iii")," harus (,irf,hrn. lniIrta tunjukkan dengan <tahan>,

r"#;Tii'",ff:'ii,.(*:lrj,i'f ??.,ITl,oli,"E,"Il,,rL.,f ,' adarah mcni,npa =

)
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. Sebeluor melanjutkan, perlu direrangkan dahulu bahwe -isL Icksikon dtri kiua
verbrl juga mengandung apa yang disebut oleh Filtnrore (1968,2?) ctrL' lrantL =
perangka kf,sus, suatu pcrnyataan fungsi semanrik 3pa yang t€rfl13:uk ntsknl drri
kata itu. \lisalnya makna drri kota nrenangis termlsuk Isi\lEN.\NClS.+PELAKUI, makna kara mcmukul tern)asuk lsNtEt\ltlKUL-; rPELn KU:
+PENERIIIAI, n)rkna kara rncrnberi ternr3suk {s}rlElrlBIRl. +l,LL,tK Lj;
+PENER Ilt'lA; +PENDERITAI, ds b.

Isi leksikon dari kale meninrpa rermasuk {\,ERBAL; sl,lENI\11,.\. ,\C II\,.
+PET.NERIN,IA). lrlenurut proses 2.c.i.l kara ini nrentpunl.li furrgsi sc,nI[trilt
<XEJADIAN>,_lan proscs 2.c.i.3 men),arakrn liah\ra FR,\St, NOIltN.\1. )rngditahan mempuni,ai fungsi semrnrik <PELAX(J>, jadi scl_ruah nratapcraLr ccirt:rii
<PELAKU>. I)roses 2.c.ii nlen!,atakan kalru kxrs ),ang bcr;kutn\ir :ilrluh
IPEt\4t]ILANC) atau INONIINAL] kira harus rner,gol:rh irrse n,rminal (surtu
proses yanB menSulang atau recursite) dan kalau selesai D.ngolrlr3nn).i1. l'rase itu
mernprrn,vai fungsi semanrik <PENERI,\t,t>. Jrdi setel:rh semu3 ktlt-k0ll di
kalinr:rr itu diolrh, kita rnend3pat sLemr proposisin!3, seperti r.unr.: tlil:rriLu,. Ji
halaman 25

6.1 .2 Dasar Teks

I

, ,.Tatr bahrsa ATN )ang lengkap harus ntenentukf,n skenl3 proposisr rl:rri sr.rirti
,.3lrm3t dl d:]r311 suirtu rracrnl. Kalau ini terclpri mrliJ rertenruk:1nl;rh rl:rsur r,,\.sdlri "r:rcanr rru. Jerrpi apakah ini cukup untuk penrrhamnn *acln:r itr_i-scb.,lrn
,'nenj.3uab f,ertf,n)a3n jni, krtt h3rus bertrnvl ap3kah seliap kalint:r Ci rrrcrnrrlu.d3pot drlcntuk3x skcma proposisinl.r? Kal:u skenra proposisi horus rerrliriCarl proposisi l,3ne terinsrensiltsi mtk3 .it\rtbnyl i:rtatr: iirlak. S,,:r, profoiisi
rnerupirktn propos;si 1,ang rerinstansirsi k3lau:

Setiap l-ungsi senr3ntik 1.ang dinyarakan oleh isi leksikonnrr iliylenuhi.
lrlisalnya kalau isi dari ksra menrberi lermtsuk [+pELaKU, ri,trXtlft;rtn,
+PENDERITAI nrrka kalimer 

- 
iru harus menl):rrakan rpa l)tL,r K tJnva.PENERII\{Any,a, dan PEN'DER tTA nya.

2 Setiap benruk
silih rid3k rer b

i tih (pro- /or nt
epadr ka ta

hrrus ditentukan antesedcnn),a. (Llcnluk
no m inal).5

Misal alau salah saru kalimat di suatu wacana rdalah

ranS balk hatl, suLa bergaul dengan anak-anak.

Kalimat ini. mempunyai dua pR.EDIKAT: bsik hari dan suka l.rergaul, drnorsogDyE adalah suaru benruk sjlih. Setiap pREDIKAT harus punya pELAKU
atau EKPIRINSER, rerapi di kalima.r lahirnya hrnya uO, ,rr, l,Cf-eXU =oransnya Jadi rugas tara bahasr ATN iarah menentukai inieren!i sinrakris kaienapenentuan PELAKU dari kedua pREDIKAT i," arpr;ffi j.,rg.'^
me m br hes struktur sintaktis kalimat.

Tettpi untuk menentuk3n apa yang dinraksud denSan kara silih orarrgnya kitatidali dapar rerBanrunB tepari'a infe"rensi 
-ll",.riir.'x;i" 

hrrus nrencrri araur)renentukan inferensi \r.acananya. Di .dalanr penS,elidikan yang sedang dittng_sungkan (Soemrrmo, 198?) rern!,ara bahrva alrirnpi"glirl ,.racan3 seperti TOI,tKpenentuan anlescdeo dlri suatu kata silih harLrs J,icnrukan ,aar,, ,r.g_ri;r.lleberapa conroh akan diberikan diba*.ah. ' - - --l:
n

I
llI
l{
I
i

I
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' Sctelah jelas apa yang dimaksud denBan dusar Lr,lks, ntari Lita Lr'nrb.rl; L(' pcr-
tanyaan diltas: Apakah kalau seorrng pemba[atxu pendengrr d:lpill n]cncnlukari
d3sar leks dari suatrlrvlcana dia pahrnl nrrkn3 dlri uJc:ln:r itu? ,\tuu dcng,:tn
kata lain: Apa dasar lcks = p€mahaman? Ja\r'abnla tcrang bukln, kilre nr suntu
wacan
mc ma

a tidak rerdiri dari daftar skema p roposisi 1,ang tidxk bcrsingkut:rn. Unrul
at nre nent u kin pe rt:rl i:r n alr rur;t k :ri1iiii-hanri suatu *'acanr kita harus di

a rmat yang lpa ar r wacana rl u. erta lan rn i d i5eUorlft'r ttliln ' Iol ril

6.2 Pertalian Lokal

harus membua! b inferensi untuk,Ienentukan

Perl.rlian lolxl ilJJlJlt p(-rtalico antara l.l I i nr I t - k e I i r a t rjuD l'Ll:!'-t'r:l:jc (lj
dalrifi-3EiG-J:ii-a;a.'kztIu tEaiaE'fringsi*st..h)rnrik yang'ldfiriisuk isi le isiloi jjlri
sctntj Iirtr dan iieti:rp antescden drri katc silih rcllh (lircniu!r3n, nr:rl.r s(lr:igirrl
dari pertalian loktl ini Ielah dipenuhi. Seperri Sang rclrh drscbulkxn .ti rr:rs, lir:r

(italr:ln lol.il rultuP
eberapa r r o3pf,t ollentukan 6eng3

a)r-Sifi'rakri
p""Etiiiiui iq.ligrrensl semanlrs

na n menrperguna ka n oco
ir'ir l n

!Cl3lr!r-
nlelcnsi n.,c nre rl

n senrantis ( n) is3lo ya pcngctthu:rD senxLntis tt,ntlnr
k i orqn Bn ya menunlu k ka n uinwa xilau ad:r dua kttx nontin:ll 1:ng nttnjrCi

semanlis dari kar3-kata tersebul Capat digunlkan un(uk mcrnilih pelnut seb:t 93 r

g-ksdlnB infcrcnsi
kcn pertalirn lokal,

r

s, seperti yang diberikan diaras. Bebel3pa ti

kcmunBki nan antesedennya, nrisalnya kuclng d3n pelaut, mrk3 penget:hurn ciri

anteseden orEogn yr ktrena ke('luo-duan),a men..puIl),3i ciri scrrrlnri: {INSA N l, drrr
lucing bukan u^-SANI rerapi IBINATANG]. ferapi kadrn
sinraktis
lirls har us rnemerlukf,n

dan inferensi semanris tidak cukup unluk menentu:r
reIr51

-pL18,{I?-!i,! 
I nfere nsi prignri I ik lt' rd ir i rlrrr ilnfe

beberapa nracanr. Dua maca m 3sar ),ang akan dibahas irlah inferensi leng
me me rl u k3n Denr,etahuan sl
umunr (,\,lotrIc../8'e trJ lhC teOrl,l)

wacana (d iscatr sc it/erctca ) dan pengerahutn

Unrumnya di lJlYlut oleh pora ene
me mbaca ttii' ' suatu wa

ensl rn d
membent u cren

oemahamxn'r!fu- 
:A-aIp

br h u'r setia kcli kil:r
n

er n en etahuan ma ase

di suaru ka lima r, kirr
anB te rmas u k

n k la -
d a rma rmat yang dipa ai d i wacan3 llu. elraP ala apat mengasilkan
i nYEiEfiTrleErrliffR ( 1976). Nrisalnya kalau ada

t-ka

dapa! mcnBhasilkan penBerahuan rj.rllgt nrang ry
tx"

ita rnL'nghisilkan al)a ).3n8 rliscl)ut
ruktur Konsep. Konsep irri rirtil: ck:rn
dnran (19t5, menrbcri pcrUnjuk untuk

in t-crc nsi y;r rrg

- dapat menerbangkan kapal terbang
- kemungkinan bcsar seorang lelaki
- seorang lua (bukan anak-inak)
- tidak (erl3lu pendek
- dsb.

Terang kalau jumlah inferensi itu sangal besar (Rieger, 197{), dln beber3 p3(miralnya 'ke m r.r ng k ina n besar scorln g lclaki" di atas) lerSonrung kepada kcada3nkulturnya. Perian),aan 1,ang mengasyikkan adaleh: dlri sejunrl;rh inferc n5t \,30 [
nU)rrrkjlldapat dibutt _sjsgla.etrJild.uaka i? Ini h arus di a \r'a b seca ra c6;5EiGi-[r s

, m3n3 ) ang
5)) nr e n) per gunakan tcknik perran )'a unlu menentu krn inferensiapa yang sungguh- sungguh diaktifkan dalam penBolahan wacana Kalru semu:kalimar- kalinrii d i suatu wacana lelah diolah menjadi skema propos;si dtninferensinya rclah ditcnrukan , maka k

CotceDtual Oraoh Strur
or oan3s ot saJtan tnt.

lure Graf dari St
Giaesser dan Coo

nrcnrbentuk Graf dari Struktur Konsep

.. Di sini marilah kitt batasi pencntucn infcrensi kepacl;rdiperlukan untuk nienentukan pertaiian lokal d:rri ,ror, ,ura"n".
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6.?.1 Da ta

s3tu b3caJn di Kum ulan Don en
Penerbit P.T. C ra metl

I K ita
983. K

oleh E. Sisr+'ojo, diterbirkan olch
akarta, I alimct-kilimntn),t. sa 1,a bcri nonrcr

\\'acana di bauah ini adalah sebagian dari u.acana N,f ALlN K UND,\NG salah

13,
un!uk rcferensi, d3n nonter paragraf menu nj uk kan dimcna k:limar-kalinrcr iru
dipakai tli \!,3s3x3n1'1. (Don8eng ini keseluruhannya rerdiri dlri 100 prrrgrrfl
A nal isanya 1,ang Iengkrp disajikan di Soemarnro (d3lrnr perkenr,bangtn)

P:rragraf I

I .\d3 seorang pelaut .vang pcrnah nrenjelrj:rh tujuh silntu.l il2. LJelrsen kota lelah d iCa ra ng in ya.
3. Or:ngnr a b:ik hrri, suka berglul dengtn rntk- an:rk.

Pa ragra f 3

.1. Suaru hari ia sedang tid3k berlay3r.
5..1r mendengar anak retangga.sebelah, Ucik, seding ngtmbeg.
9.a*crt( .memang anak yang nakal.
].(13-.lerlalu manJa, sering kali melawan dan tidak nlenurut kara ibun1,a.8. Ia bernraksud memberikan cerira yang menBandu;; nasihar b:rBi anak-
^ anak agar ridak menyia-nyiakan ka;ih sayang-ibunyal9. I3 memang pandai bercerita.

10. Perisriwa.yanS dialaminya, buku yang pernah ia baca, d:lp.r ic ceritakanxem0alr oengan bunrbu-bunrbu yang dikarangnya sendiri.

I'aragraf l0;

L Kcgenrcran bcru anak-anrk itu adatah bernrain pukul dcgung,2 
|]-"^r. \u bersenjarakan scbatang roran yang ujuninya diuungxus kain berisi
Jeramr.

l3 Ilcrek: .bcrt:rnding seperti bermain pedang.
Tetapi barang siapa dapar memuiul ke"oala denern
drbungl:us kain iru, mrka ialah yang dianggap rn.nir".I'lamFir semua anak re13h Oikitahian 

"'i;h' M;ti;"anik-anak yang Iebih tua usjanya.

Paragra f I l:

r5

ujung roran 1.a ng

K undang, termasuk'

/t6.

.r l?.

18.

19.

20.
2t.

Sualu hrri
menca ri law
Anak-an3k
it u.

datanglah. seorang anak dari desa Iain 1.ang sengaja ingrnan dalam bermain pukul degung.
teman Malin Kundang aga( keiut nlelihat ulah sombong anik

N'rcmang ketika ad3 dua tiga orang mencoba melarvannyr. srru demi satudapat dikalahkan dengan m-udah.
Anak-an3k. nrenjadi gentar, sF.rrangkan lualin Kundrng kebeturrn sedang
s-r bu k n)enrbantu ibunya berdaganB.Anrk yang setalu rnenang itu menladi nrakin sombonp
ll . T.nrlrun!1.'Siapa lagi yang bcrani metrwanXl: tiaal han),a s3lu
1i.11r_r_1y',Dikerubur riga pun- akan kukalahkant Surru t,ar; nanti, ai,axan menJadi panglima di negeri ini!'

Para gra f I3:
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22

2i

25

Lama-kelamaan nafsu ingin menang anak ltu
Kundang tet3p tenanI
la telah nlemperoleh kesempatan memukul kepalJ
d igu na kan n 1'a.
Ia biarkan terus la*'annyx mengadakan perlawanan'
Tentu saja lawannya mrkin kecapaian.

muncul, sedrng irlrIin

lr\\'anny3, tetaPi tidlk

-I

Paragraf l6:

26.

z'1,
28.
29.
30.
31.

32

walaupun tidak pernah digunakan, tetapi si .Malin Kundrng selslu

rn"niona"ne sebuih golok p;ninSSalan ayahnya almarhum'
Golo k itu sangat indah.
N'l al a goloknya sangal laJam.
Sarungnya berukir ber wa rna.
Dililir denBan belulanS kerbau.
ir"" f"Uifi istimewa 

'iagi 
adalah hulu Solok itu berhiaskan ukiran seperti

iepa-la harimau, sehinggi tolok ilu dibcri nama'ramau''
i;i-"i; ;;i;i-tt'i"lin (ino-ung juga mendapat sebuah kalunB rzimat deri
mendiang ayahnYa.

Paragrat 22'.

13. "l-lai, Malin" si Hidung-besar meneSur Malin-Kundang 'Ambilkrn aku air
su nr ber.!"

Paragrof 23:

I
I
I

l

3r
35
36

"Ntraf, Pak. Saya sedang disuruh lbu. Saya harus segera pulang "

Si Hidung-besir merasa tersinSSung perintrhnya tidak dituruti'
'lku saiggup memberimu upah. Aku t3lru, kau sengaji nlenolek
perintahku-- i<arena kau tidak menyukaiku. Sudah dua kali gku ntinta
pertolonganmu, tapi selatu kautolak' Padahal pclaut lain selalr'r kaubitntu'

6.2.2 Analisa

Unruk menfingkatkan pembahasan ini, tidak semua inferensi akan dibicara-
ken.

Si13hk:rn meninjau kalimat l-3, paragraf I

Frase tujuh samudrs terikat dengan belasan ko(e. Untuk mengikatnya, kila
harus tahu tahwa makna dari tuJuh sdmudra yang harus dipakai adalah makna
figurat![n1'a (=banyak negara, misalnya)' Kenrudian penget3hu3n untunr kita
hcrus diaitilkan bf,hwa "negara mempunyai kota". Jadi ikatannyc adrlch sebrgai
berikut: (dimana 'p/- ->' berarti 'inferensi p138m3tik" dan "s/-->' berarti
'infere nsi semanlik")

tujulr sarnudra s/--> (l) NEGARA BANYAK p/-'> (2) NEGAR4 PUNYA
KOTA.KOTA S/.-> (3) NEGARA BANYAK PUNYA KOTA BANYAK S/..>
(1) DELASAN termasuk BANYAK s/--> belasan kotr

i
1

I

i
I

i

Infcrensi (l) adalah infercnsi semanlik kalau kita anggap bahrva semuf, id;on)
adalah lernrasuk isi leksikon dari suatu kata. lnferensi (2) adalah berdJsark3n
penSerohuan skema: neSara punya kota. Inferensi (l) adalrh inferensi logis: kalar.r
negora pun)'a kota, b3n),ak negara punya banyak kota. Inferensi ({) idrl3h

32



mil

$q
t{
I
tI
:l
I
t

:

in[crensi makne dari kata "belasin', berdaslrkan ttJs pctrge!3hrran
anrar leksikon bahwa arti kata.banyak. tcrmasuk kata,.bclrsrrr.,.

Kala telah di kalimat-2 rerikat deng:rn krra pcrrrrh tli k:rlirnlr_ Ldcpar dilihar kalau n)isalnya kara p-ernah digsnri dcngan bclr.rrnKalimxt-2 menjadi aneh, karina belum p".""f, U"iii,""nri.1engrn rclalr

hubrrng:rn

I[:lt:rn ini
pcrrlh.

Kara didatanginya di kalimot-2 terikat den grn nrenjrlajirlr cIi l:llinr:rr- L lni

si. Nrntpokr rla,

At3u
altng"

> da ri

drpat dilihar kalau didarlngl ya diganti de nga n dihqlcurLannl a, dlrr l:Ilinrut-2menjadi agak 3neh (ridak leriktt) karena m3 kna semantik d:ln p13 gr))at;k (lil r ikara menJelajah tidak terrn 3suk nlengha nc u rk 3 n. Kata datang, pcrgi, dsb. ad:rlrlrsu3tu kara de ik r is. Misal n;,a kalru kila grnri ka inr3l-2.dcngan "Di3 lelflr pcrgi kcbelasa n kota.' kalimar i tu agak janggal di wacana ini. (Dao "IJelasan korr iclrlrdipergiinla." tidak hany gSal relapi kemu ngkinan t idak gramatikxl.)a an

iilorfem nya di kalim at-2 terikat dengan Felaut di krlirnrr-l K:t rcnn F',ad 3la h suatu kata sil maka kara ini harus diinsrlnsir
anlesedenn ya m u a d rtentu kan karena kalimar- I h an 1'a memakai dua k3t:lno-minal pelaut dan sa mu d re, tetapi kalau kita bahas secara e k splis il, pcnentutnini tidak otomaris. Dari pen Setahuan sintakris k ila dapnt ntcncntukillt brhrva clikalimar-2, <PEL. KU> dtri kata detan adalah nla, terapi nya di bchasacIndonesia lidak d itanda i jenisnya, apa kah mas k u lin, fenrinin, Lriarrang

ah darang' dan "Ali surllrh d
n isan. Di Bahasa lndonesi a 'Buku saya suddapat di pakai, jadi mesk ta dapal menenrukan bah*a < pg ls 1i,ipun ki
datang adalah oys kira ridak dapal menentukan bahwa n ya adal3h ltNS,\ NPenentuan i(u dapal berhasil hanya kalau k ira nren grngsl ba h rr a rn e, d.1.,, 8radalah suaru kejadi an yant aklif, jadi pELAKUn y3 harus IINSANI atJu seti(l3k -tidaknya IBERNY AWAI. (Misaln),a k ila rid k dapal berl:att "lluiu sa1,a sudlhnrendatangi kota i ru'.)

Ka I inra t- 1 Kal imat- 2

D3ri pemb3hasan di3ras lernyata bahtla kalimrt_2 terikrt (crat) denrJnkalimar-l karena semua kara_kaia o; 
-i"ri.r,li"'i.rik'", 

a"ng"n k:lra-kara dikalimar- I:

Ada
seorang
pelaut<----
ya ng
pernah<----

. Belasan ko ta
---------telah

didatangi
-----nyamenj elaJ ah <

tuj uh samudra <--

Krlimar-l mempunyai pre(rikar baik hati dan su ka berga u l. Kalau c{iprnd:rngdar r segr semantisnya, kalimat ini mem pun),ai berapi prcdjkar? Dua l lau enlp3tpredika(? Harap iJ iin8at bahwa ban akn R EDIKA-T seJaJ a r den an b akn yaProoosisi-
CI98iI-ri, e mbentuk pegan

jadi penentuan ini sa

Bin unluk mencntukan
al pen t rn8.

roposrsi su:ltu kalinltl. .I-cti,t
arec

;tr1a ini hln1,a dapar..li
)'i1og k it3 h:rdapi ialrh
b3 hasa - bthas3 Indones
baik hari berrnakna

ir. Il isrIn5 a her

prkai unluk mcnga nr Iis:r ahts3 Inggris. Sllrh satu tu !l:1s

D

b

us dircrrrukan apakfllr ktlinl
hrri" dan "llarinya b;rik,,

ov atr an rcr3s
pr

penceptaan su:ttu PeEsngen untuk menentukin proposisi di
"Ora ng n 1,a punya at OraogIyl

ar:lu "htik htti,'
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a
H

't

;,
dirnggrp surru idiom. Kemudi:n apakah .,Orcngrr!,J 

s'Or0ngn1':r suka X'' d:n "X = Orangnl.a bc.rgtull i,:lnl''igkr_ fl,r-grul' t:dak p:rILLet, krrena-klta bisi berr:rryr:ciipi r..lik 'Oiri'g n vt: Fiili 3pt?.., dsb. Di sini soel ini
lc t.ih li n.iu i.

ulo berg:rul' berntr[,:
11:ll:r)\'t "bi r l\ l)xtr" (l

ur3ngn):l 5uti3 tn:l
lidxk a kln dibicrrnk

:l
ln

:tn

Kenrbrir ke sorl ika(ro, pengetahuan sinttktis (tltr b;rlrlsu .\.1.N) trkann)eirerrrrl:i1n r,rh'.\'x orsrrgn!.1 adalah pELn KLi atlu EKSI,ll ixsr, ,i,r/l i,r'irhl,ri tj:n.. sukl berga-ul. ilcglinet)a kila Ithu b3hwa orJrgnu tcrll.tt dcn!:inl)ciaur:' Krrenr :n,;rfenr N \,..\ dapit bcrfungsi ,"L,igri ,i"Ti"Lti-;i;;';.:.":;,:'::g:irr:na i.:rrir,jJi)al ntan3nluii.in )xng n)Jnf, \,ar)g diir,,Lsr.tt:rn rli krlirrrrt inil
ll.,,ll":: li;'.,. ^"lil,-r^ll.: 

cis:nri deirsa-n p",,,r,.i,riy,, nirir.", .*-l:,i ,;;r,;i l,r:;,."r (rr-.Fs: 3^r'r!rr J)osesrl. ret:r1'r tcrikat dci'rg:rn L(rJsa' lOt.r. llirs:r,r.,.r ,.:;ut ;.,,,jgif:,.llf r" unrul, o)engikrt krr:r pronomina Oing.n 
"n,.r.J.nn),:l idJtih pc_ncnturnTOI'lK nvr. Terrpi ini bukan soar lang nrudrir .,.r-oio-",ir,. rrrisrrnir- r,ir"kit:r pr,rnariIcn keri3r kaliirrar Jr. aras.-r\lcsIipr_r. ii,a-ifaOa, n]cn!_nt'l.an bitlr\\:tor,Bnrr ririJk terik:, ceng3r) uerasJn to(r kir3 harrs nrencntrL,.) :rtr:ikirlr r.rr:rr,rr. r'Jrri:rr .1c'np-;.rn rrya di dirlrtarrgirrya di kalinrrt-2 alru pelaur di killin)rr_ IKat:u t.iir ,rengSunrkan ionsep iOi,tK ,i.; i;;;n; !"-turr itiseurr itrhulu dik3,;nr.'tt ; nr:ri,rh l.irl anpcro fLil*r TOpf K irrl *r.a'"l ir, 

",r"f.f, 
p"f,,ri, u.,""ToI,rK or krliirrrr-: roarli'.Lerasan i";; 'p.;;;,ir;;;';lns 

rraru,s dijrrrub tj:rrisudut pentchlmtn adalah: '\{an3 yang lebih kuar: i-Odfi ,,,ru anl(,sc(l(_n \.:ll]BIerCek3it Tcngoklah lebih lanjul di i,3sxn3 ,r, i.ii["'kirr melrD:.,c;r i,;rlinr:r_ jcrn *er junr2ri r:rr3 ia. a',rrah- larr ini rerit ii-,r.;;;;i;;. ia Ji rcrinrrrr-.r. rrr..r,ji l'rlurr:rr-j, nra di laiinrrr-1, drn akhirnya iri, pliorr <ji l:atirrrar_1. rriukalirrur-J sampai f:alintat-l tidaii nren)egang per"n"n di drta,n penrllrlrirln kallia karcn:: di kali,llar-5 han),a rerik3r d;;gr; i6 pi(J,*.icaia; = p"t.rr:

Tcrrpi disrmping persoalan di atrs ada be bcrapa landa b:lh\\ a untukn:enqrnsilnsiasi su3tu ka tapcrgerthL
(1int 3 n a k

prononrmS
:n pragrnrrik u rcr nal-SiEJiFa n Inenrperhatikan kalioral 7ga kali

k ira masih h:rus mcnrpe

nrat tersebut. Kalau kirr nt

rgunaliin
ata i] dipakai di kcri cnggunxkan

8, dan 9

)'Jng
prrnsrp prokslnriri den
terde kt t, ir)aka ia di kal
kllr rr5 o di kalinrat-7 t

grn nrengikarka n pronont tna kepad3 antcsedeninrrr- 7 rerikar ke
er;kat ke pida UJrprr mengikar ia cli k

n.va d i

brh x':
drn an

kalim at-7. Jadi yanS d
iru, k

prrja Uc iI di kalinrar-6 (Dcn:iki:rn pulr

apar rSuna an en gan tcpnt. ),anghu'a ngarn Lrcg di k

[)] gi imt na k iraalimal-9 dengan pelau r ? Drn den:iki:rn pula bageinranrdiikat den Ian Ucik di kalimat-6 arau ir di kalimat-E?
dekarpu

ak ter antun ke ada struktur kali

cik di kttim3t-6. Tetapi
kalimar-7 dapat

l-cr:nqrtfrr pge\arsr,-
teseden (er

digunaI an ada Ir h ada n
n tt aya ikatan lokrl: bldengan nakal di kali ntat-6, dan m!n a, ntelarvan, lidali lnenurut kata di

llinr:u-5 te r ikai

Perisrirrr tta0 ketdaan 1,ang berhubungrn dengan pELAUT

i ncnjela.yrh X
I mrnd;rt;rngi X
i br it t,ir;
3 suka bergaul dengan X

iperlu kan ada la h pembenruk an mo.ril dunia dari rvrcrnaurang le bih denrik ra n

3{

S:t mp:l i scka13ng
terdiri d.tri rttusan berapa pe rta nyaa n yang jauabrnnl,a

t.
a l ang rnelulu dengan fakta konr
a l3Sr n em ha

ad
pe rensi. D ip3 nda n

an melul

n u en an

k ita harrl,a ntenlbahas ti
ka lima t, drn rimbullah belni ridak akan ler)

Ba kalimJt dari suatu rvaclna )'an8

ltrsi pcntbahlsani kalau k ira nrcrnb
lid3k mudah diber
bahas
pemb

n rl,-ltn 3n
n s3 3

olo 8r,

beri

d::ri sudrrt lleto
n oDl lcnsl
nlun lnf,n esirr nlenl

ke A acn s lste

lIu 3
rrnSt- a rmat sl Ja.

enlang s ls tem 3 a a. u
n y3n a
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t
d

i
I

i

i

I

I
I

5. tidak berlal'ar
6. nrendengar X
7. menrberikan cerita
8. prndri bercerita

Peristirva atau kead:en 1'ang berhubungan dengan UCIK

l. anak teranggi
2. ngam beg
3. nakal
4. manja
5. me la*'an
6, tidak me nurut

Karena bahasa-bahasa seperti bahasa lndonesia tidak nrenrndri jcnis, persona,
d3n jumlahnya, penggun33n nrodcl wacans dunia ini nlenlcgang per3nan penling
dl dalam penBikaran pronomina dengan antesedennya. Jadi la di k3lin)ll-? l('rikill
deng3n Ucik di krlimat-6 karena terikatn)'a kata nranja dengatt hrta trukal
Ilubungan ini saya kira hubungan praSmatik sebab makn3 sclnintik k:tta trrkal
lidak termasuk makna mrrtJr.

t\larilah sekarang membahas ikatan pacam lain. Silahkan memperhatikin kalinlst-
kalimar di parag-raf lO. Kalinrat- l I 'memperkenxl3n kala pukul deguug. Kalinr'.rt-
kslimat 12, 13, 14, dan l5 songat,menarik, Kita tahu bahrva kalinrat-kclinrat
12,13, dan l4 masih menjelaskan tentcnB cata berntain pukul dcgung, tetapi
k3limar-15 tidak hgi. Bagaimana kita tahu? Apa tanda yanS menunjukk3n hal
ini? lr'lisalnya kita hilangkan kalimat l2 sampai 14. Kolimat-15, kalau nrengikuti
kalimar-ll tidak bermakna penggambaran cara berni3in permainan itu. S:lah sutu
kandidat ialah penggunaan kata nominal yang tidak generik, ialah lrlalin
Xundeng.

Apa m3nfaat pembahasan diatas? Dengan jehs kita mendipot Bambcran blhrva
n)rkna kalimar tidak dapat dibahas tersendiri. Makna kaljmat- I2 (Mereka
berseolatalan sebatang roian yang uJungnya dlbunglus Ialn bcrlsl jcrami.)
bukan suatu peristiwa tetapi suatu gambaran. Demikian pul3 mikni kalimat-13:
Nlereka bertandlng scpcrtl bermaln pedang. N,lisaln),a kalimat ini berdiri scndiri
d3n pembaca diranya apa arti kalimat ini, jawabnl,a adal3h bxhwa ada beberapa
anak/oranB yang bertanding. Sesungguhnya tidak terang apakah kalinrar ini bisa
berdiri sendiri. Bayangkan'ada seseorang yang masuk ke ruangan dtn mengarakan
kalinrat itu. Sukar dibayangkan apa makna dari kalimat iru. Di bideng senranrik
kalimat ini menjadi kalimat yang anomalil

ParagraI ini juga mengandung, kalimat yang maknan]'i hrrus dibrhcs dengrn
menggunakan pengetahuan skema. Perharikanlah kalimar-13 dtn 14. Untuk kara
lerapl, maknanya dapar berarti kalau kita mempergunakan pengetahuan kitt
tentang bermrln pedong di kalimar-13. Pengerahuan ini mungkin berbeda'dari
beberopa pembaca. Misalnya kalau kira berlaitya liepcda bcberlp3 pembJca
per(an),aan 'Apa bedanya antara main pedang dan pukul degung?', kenlungkin-
annya besar bahwa jswabnya lain-lain tergantung kipada penger3huln pentbcca
tentang main pedang.
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Kesimpulan yang dapat diambil ialah bah*,a penggunaan kata (seperri tetapi di
kalimat-14) harus dihubungkan dcngan pengerahuan skema. lvlakna suatu krta
kadang-kadang tidak dapar ditentukan sebelunr pengolahrnnya dilanjurkan
sampai ke suatu bagian dari kalimatnya 1,ang mcmungkinkan penenturn nrakna
dari kara rersebut. Contoh yang mudah i:tah frase ying terdiri bcberapc karr.
N'lisalnya kerika kira mengolah kalimar Orangnyo balk hatl. Kerika kiri srmprike kata balk kita harus ntenunggu sampai kira mengohh kata hari uniuk
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mc',ientukan ro:rhrra l-raik hati itu nterupaktn surtu slllltn. I]!,girupLrn Lr,lLllrnr:rdengan kehilangarr irrgatan, seilrrg itkat. dsh.

llrrtmen (1971:66) nrenrbedakan riga maclm tingkat nr3kn:r sr.brgrr L)erikut d:rr)drri sutlur pem3han)an, teriga-rigaril,a rr.i", oip.i.i.' " - "'

"Phtlos<tpitrs apptoach tlrc thtory o/ ttt,tirtittg il tl!t.(( tti//.1,t.(ltna.vs. ()) Cortsp,,11.pr, Lctis, f ittli Iltnrpt,l, StlIorl,- eittttt. ctc.ta\e nrccttiug to hc c<tttttccter.l ,rirh r,irlcrrce-i,i.'i ,,,ii,",,r". n
/uttctiott o/ thL, place a txptcsstol hat tt ottt.r 'ru,rrrn,,i"l ,rtr"r,,",or. ol us rt)le tn-_sonte iu/crential ,lctguage 

Xan:r., t -1 ) jlorrts
Jrcf(,rrJ(,r,l. ort(e, LaI:, elc. take ntcottittg to b.,a nlltttr t,/ the iLlt;t.thought. /eelitg or rotiol that a,t Jxprttt,o,, ,rr,, i', u\tJ tt,contrt,ttrtricatc. (3) ll'ittgc stci4 (?). ,4 \'n . llora. lt,r,r,rlall-SnttthScarle. ,1lsiott, etc. toke catllg to ht l( sontctht),,t t,, tl,i u.,ttr tltrtpct.'h octs tha e.tprt'tsiptr cat hi ust,l t,, p,,r./o,a.n1 ' "'

"l'rra filosol' nrembrhas teori. ntaknr dlri tige sudur ) CurDlp
,.t^l"1l: !:ll:, .Firih, .Hcmpet, Setrars, euin-e, ,1rtr. ,lc',rs"nqsr,l,

,'."!1i,,*f tt#x #t##i#, l.frit,, #*,;,*#sffii)hrjstru peranannya di dalam inferensi dori apJ ! inB discbut'perraainan bahasa.' (2) N.torris, Srevenion, drl.., "i.,r, 
,rrUnlenBanSSap makna suatu ucapan sebag3j ccrnrin dari gig"i",, a,"uide, p-ikiran. 

,?:11:13n arau. gerrkan ir", ;";;,-- '""'krrr 
oreh

-ucapan 
rtu. (J) \yiltgenslein (?), .rusrin, llare, Nowell_Snrirh,Scarle, Alsron,. dsb. meoganggop mokna drri suatu 

-ucloan 
adahubungannya deng3n perrururan dlri ucapln 

"rnf a;priii unruLnrengerjrkan sesuatu...

Illkna.(t) dan (3) dari sua.ru kara.biasan5.a ridak dlptr direntuk:n sebclumpengot:han dari bcbcropr bagian sclrnjurnyi iil"r;i[.".','
Kenrbeli ke drrr kira di ares, perharikanrah pr.grrf ll, k3rimar_krrimar r6, r7,I8, 19, dan 20. Kalim3t_20 mengandung fr.,r" no.inrr Anol 1.ang sclalurnenang rni lidak rerikat dengan tratimar--tg. Tctapl'ie.irarit antrh ikarann'adengan karimat- l Er Kerika mengolah t ati-at- ii-'iar'a bahlsa nTN harusnrenghrsilkan.poposisi yaoS predik-arn)" .J;i;;';;s;ili,lan oan pelakunyr =n)a vrns rerikrr dcnpan endk iru oi lrrin'"i-ri-'l,i-eNcnlaiikin-?;i.i;iITU, X). I:ri hrrus diikar dengrn anak yeng ,clal, mcnang itu di kalimat_20densrn menE,hasitkan inf erensi1.";;;ii, 'liEr.rtlinii'x 

A N (ANAK tTU. x)s/- -> N{ ENA NC(A NA K rrr,)- r;;;;: ;ij,i'.5".;;;;ltl' }p.i,r., h u bun gan anrrraulah sornl.:ong di kalimar- l7 dan sengaja irgi;, ,.irc.ri'faryarr dalarn bcrnrainpukul degung suaru hubuncrn...rnrntft.'lni o"ii.rr.Uxri'irr.", ktra_k3ra seperrirombong adalrh kara eval,-arif. yang ."kn"n!a'k;i;;;_;;dr"g re.enrukin olehharga kulruril ar:ru sosial. Di kulrur Indonesia, ,.o-r. n! y.,,g sengaji inginnrencari lr*.an darrrn bermrin ,p"iri o. e;;' ;i.'; B;;;,1.;,"l,"^s. Di kulrur l3inmungkin inferensin;,a adatah bah$.a oring";ru-riiffirivui n.,;n., kompetclil,sualu crrr yang posirif, ridak negatif seperri:sorUe6i.;'"-",
Sebel
slLh
seper
s ilih,
perka

Pengetahuan skema
an teseden dari morfem
Perhalikanlah paragraf

It ana yang sclalu nlenln sonrbong anak ltu tlipc kli scbcgli kara

um meninggalkan paragraI ini perlu dirunjul:kan bJh\!.i ridrk se hrur ka tadiun kapkan d an kala pronomina, letapi krdang - t:rda rase non) i nan

dan pcrkairaonya dc nga n antesedcnn ya nrcrupakln pc r ka ir:r n scnrAntik alaurtan pragmatik

u 1

kadrng.-kadrng me m egt ng pcranln
l1u:ln. penginsransisi d:rri kara yangro..Dr kalimar-30, krrr dililit ad:lri

de la nr
t id:r k
suSlu

penenluan
discburkcn.
krti ),a ng

h{it -36-
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nren8f,i'rdung nrlkna [+PELAKU; +PIiNDERITA]. tctrpi b:rglinrrna kira
nren.nlukln apr PIL.{K Unl,e rlan apa pLNDEIUTAn\]? Nl()rl(,r.I Il)a di
krlim:r-19 t,irikri d.ngrn oiita goloklla rji kalimat-18 iltu lcril.rr cJcng:tn goloL
itu Lii krlimat-17 )

)'ang rnengitndun
\l:riiah kirr rul up contoh _oSmbrhasrn irr

8 r/'i('(,46.'/J = DCllulurtn.
c nrpu ny3l o3)a llokqsl tegudi kalimat-li m

nresk ip un, andlikrra, kata rnenc
aLu air sumbcrl" dipakai sebagai
drrect, karena mrknr lokusinya
kr lirtrr i per[orntaril). K
kdlinrai-.16 ),ing rerdi
p n. Perli lia n Iokol dari
d ka Duan a \,1 r

blcarn unruk bidang ini sudrh ban
ad lah dallar bacaaa y,an
slol
pene
Ba b

itlcirgrn n)c nl bJ h ls lrlinr:t-kalinrlt
Kalirult di d:rlrnr ltcrik "llai, llalirri"
ran. Uccpan ini rnasilr suJtu legulul

su:rtu perinirh. lni nreruplkln l)erululuran van3
gur diganti dcngan b!,rkata. Ucaprn "Arrrl;itLan

sama dengan da1.r ilokrsinya. (-l c.r:rpi bukan
aljnrat-l{ dipakai untuk n)enol:rk su:rru pcrirrlrh. l)rn
ri drri beberapa kilin)xt ntcnrllunlri rtl )'a iloktsi

"ArrbiLkan aku air sumberl" --p/--> pERIItTAIt
I

V
PENGANUTAN ATAU PENOT"AKAIJ

"llaaf , Pak, Saya sedang disuruh
Saya harus segera pulang..'- p/

Si Hidung-besar merasa ters inggungperintahnya tidak dituruti.

7 Penutup

Jadi sebagai linguis kalau kita akan meneliri seluk_ beluk pragmariki apa y3n8hrrus diselidiki? Arau sebagai guru linguistik apa ),ang harus diajarkan krlau kitxmeog3Jar praglllatik? pertantr_tama perlu diingat bah$,a sunrber arau daflrr
yak. r937)

I terd iri dari dua r

kalinrlt - 1.:linra r ini lrarus rl i n r :r r r k:r n'-5i5!i
-n)'4, J3 rU u 8An

Ibu.
--> PENOI.\KAN

I

I

I

I

I

t)

I

HEIIGELUH

(KaIimat.-36) -p/--> KELUHAN

Dia ras dapar dilihar bahwa penelitian pragnlaljs yanI sesuoi dengan rang,kc leorilinguistik ad rp ras i l Vers
penelirirn pemaha7sfn. J

chueren, l9E7) dengan jeics akan bergunr sekali di dalamuga dapar d iliha t bahwa kna au ka Iinrakadln -kadan h3 r ditenrukan b z en han w n a

Karya Nuyt dan Vcrschueren
a m n ari yang d t5aJ r kan didrp3l_dirm

lrtirri..Lthusu
J;?IEiffii

bil kcsimpulan bahrvs 56;
s dan pgneliri:r${nrecrasi.
ng daf rr rlfi6'iEfiTilrrtf,us us.

Itira mCCam alau t tn kat

Ci sajian ini nr

Ereli,uln:ar)'a e rsc ueren ( 98 ) lcrulamlApi ),f,ng dibehes di brgi:rn 3 dan {eru !3 kan penelirian khusus

t. -31 -

Yang ingin saya anjurkan sebaSi



ar j i'ra a l)a ,eliri.rn aCelrh pel]eliliJn ir,regrrsi. pc,nr,lirirn inrc, lr.l\ i

!'3 n kom Ii \\'r.'r ni ini (linJ! r ]]C
ilrSnn\il d:ll)rt :a\l.llilrl nllrr,llrl (\r.l\(.tlr \,,,1..:a l)ijL (i.rn KinrsCh. l\)Si), t(.t.rl!r r,.rlllr!: rr.trtrt t,.rrt,\

5rrr-rlblh:ls \u3_
ua.tl)3a 3l3u
.iirn.;uri:n trieh
Ixen \'3la litn h,.r bt
)3ntr ijscbur a0trct 2:rtci O'raf)t StruciLrf

.li'.1'slruklur kon!ctt gr:lr- rrl,'lr (ir:rr.rrr'r
p:rndnng rlrri sudrrl prc.rtlulsi rr],.r

rnS:lD 3nl3rJ Slrultur lthir .!.ln sLcolJ Ir,rl\)ir\|1\.1 {. .rLr

rjen Goocintrn, i955). Pcirri:rrr ini d:rplt di
!,c;r:o )rt nr u n. I'>encliriin Clri sudur ak su I]r ber n \'3 ((l:lt'ttr
bra]ii;rnyr) C:l
tcrdiri (ltri d u tn 3t: l)eneniuan a(a a

8o
salu Ieort

nr is.iln ) 3 Gottrttrtrelt aR! Bi,idirg

I t)ro( u Sr enc tlrAn tllrSn clxrt
penra hanla n lcbih t)in

Chonrsk;

anvJ
ellubunci.ln

iln ;iru ur l3 h ii ",J6-ii
c-i[3.F. e- ilEila-*

i rii---a i ia t d ictrrE aR-5n-a t rs" 3 r fJh-
nre nJ3 d
tilr- bdhas3-moderen' ),3ng eksplrsir,

narl rcl yilng olcn
prOpOStSl Iatl [r:rl-ras:t

8: ), Nley tl9E51, Crttttalt:tt
un, dan S:rg ( l(rE5). L{,.rlclr/-
Arc Patr Grontrnlr Jr;llnson

(19

'I-elah din!'at3kxn di Scentrrmo (t9E6) kalau sry.ang sekali bahrr.l p3r[iolqg, 531i"1.,iin:rli3ensi 3rril'isicl, dln sarjrna ilmu kogniiif nt:rsih hrrus menccpitk:tn itl:l
b:th:rsn ;tng dtpal dircr3pkan di bidang mcreka, karcnr mercka trdak (lrptt
rne,nak3i apt )'ang aCa di linguisrik. Sudah rvrkrun),a bagi pxr:r Iinguis r:niuk
mencepr3kan tat3 bahasa lang dapat dipaka; oleh plra sarjanr di tidang lJrn
)an8 rnernerluk3n tr13 bahasa yang eksplisir, kornplit, dan lungsionel. I,enJlirian
rntcgrasi seperti yang disajrkrn di sini merupekrn contoh pencepta3n tirt l)ahtslyang tid3k han1,a ra.1ht,, (dclam arri ),ang dimaksudkrn oleh Bresnan (I9gl,
l--s9)) rerapi .juga. iungsionel, d3lant arri bahrr.3 rara b3hasa ini d3par dipaLti oleh
sarjana di lain bidang karena rara brhasa ini ekplisil dxn konrplir unruk suaiu'','acana irlen8apa rata bahrsa. yang explisil, realisiris, dan Iungsionel itu perlu?
Chomsky (1965) menyarakarr.bah*.a Irnguisrik f,drlah suatu cabing aari psii;lc;i
lglf,]l Tglrp; 3pa yanB rerjrdi setama dua puluh rahun sejak pene;biran bfromsx"r(rv0)) rrd3r( menunJukksn brhwa rinSuisrik dapcr menyajiken sorongrn secrriIangsung kepada bidang penelitian lain yang mcmerlukan'tala brhasa.

Phrose Structure CranrnrAr - Cazdar, Klcin, Pull
it:t:cit,lt:t;l Grcttntar - Bresnan dxn Kapltn (l9El),
ilrn Posral (1930). arru (ata t,ahflsil moderen ttinnvx

''!1 li.t'grtis:rcs is truly a brdtch o/ psl,cholog1,(or et,ut
rs o/tcn utttlatcrolly asserted by littguists.-ii is so lct,,',:th !ht greatctt p.(t.'nstottt atrC lhe /c,.,e.st relia'bla
Cazdrr, Klein, Pullum dan Sag (1985, 5j

biolog.t' ). ar
the brottch
rcsults," -

*:,,1,, linsurslik, sungguh-s.ungguh nreruprkan ctbtng d:rip5rl.cloEr (3t:lu l.iologi), scperli ,vJng sering secrra UNILATERALdinvar:kan oleh parr linguis, sampai ,.I.rrng linguiirik nrasih::cru.p:rkar crbung lang belum bernt:rkna d-an itilunt banv:rknrcnrbr'ri hasil ;nng daptt di:lndalkan.,'

\luclah-r;rudah:ra jurusan peneliti3n ),ang digan)b:lrkin di srrorL:angln ini (ltp:ttrncryunL:adgkan kcri'a yang akirn menS-ubai keadarn i;i. lrrsir kirir ;.rj;;;-sarjan3 !an8 menbahas b3has3-blhrsi lndonesirr skan bergunr sekrri iicr:rk hanv;rd:rlam ransti. penrberukrn lala bshrsa pada unlun)n!,:r,1i,ipi rrirrri,,r;';l ;;i;;:rr:E,l:.r rr.enrl'e. Saml-,xr:rn Lee..lrr:n.siirern b.r,,,r. iing-iii. .i"_.lrii,i,.'',r.rg.;:rl't.i '.1:.151 t:l::tt, se;-crti l..llr.tsl lnggris
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Catatan

merupakan lerjen)ahan litcrat. N.lak
untuk ntenje Irskan maknln )'a

nanya saml, tetapi kadrng-kad3ng diudarkin

an olch Verschuercn ialah suaru gf,ris pedornin untukmeng3d3kan reset pragrnati k ),ang kenrungkinrn akan dipak3i oleh lPR,\3. I,lerode ini diurai di Soemarmo, 1986. N.terode untuk ntembahas g aca nJsq,cara lengkap disajikan oleh Van Dijk dan Kinsrch r 9824. Dari KE BURUKAN DAN KEBAIKAN (Tinrunntrs) di buku Kum ullnDon K it3 oleh E. Siswojo, direrbitkan oleh C ra med ia, Jxkana, I98

l. Semua rukiltn b3h3sa ln

2. apa yang c.iianjurk

en
5

88rrs ),ang disertili bxl)ist Indoncsir bul:rn

lormat ),ang saya pakai di sini ada la h forma t yang sa ),a ptkai untukmengajar, jadi rida k !-orm ormar 1'ang fo rm il, s ilahkan nte n ('n go k\\'oods ( 1970)
il. Unruk f

6 Di reori Le'ricar' Furtct it-tttor-.crantnnr = Tata bahrsr Let:sikrr Fungsion:rl(Bresnan dan.Kaplan, l9g3) proscs ini tidai airrggrp"ii*l_ rerrpi herus mehluitrngkrL [ungsi rara bahasa (Subjek, predikat, OsU.)"' '?. Kridalaksana fl982) - menr.rjirn.r,ian EXpERTENCER sebreripENDErrrTA, terrpi saya nru Frioinlto";,'r^i.l;r, ilp,., trrru dipakai unr"lk
il;:l:l:*r" PATIENT. oleh karena iru, di sini isrir;h EKSpTRTENST ynns

t
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2

usng 
-bEru- ksrens peng0jsron b0hosa su0oh berl0ngsung selomo duo puluh

lims sbad (Kellg 1976) Don selEmo itu yi Br!)0 pengEj0rsn b6hasE Dersiltn-
gonti don berulong perputoronnuo. Yong dikumondongkon sebogoi h0l Uong
bolu dogat dipersoolkorr "keboruon--ng6; opokol) rtu hukon rhwol lorrro gong
diselubungi derrgon nonro baru sojo'? Pertongaan sepertl ini dilontorkan,
sntsrs lEin, oleh Paulston ( I985). WorrrB petrgojErBn b6hssB gsng
nrenrberiken bobot utsrnE pads komunikogi, gEng mernpertirnb6nql(sn k0nteks
situBsi0nslnUs, gang kini ramai didengang-dengungkon orsng itu, sudeh
diconongkEn oleh so!Jg_Agu.tlnuS psdo obEd ke-4, sekollpun psdo ntosE ltu
tidsk disebut deng8n nsme progmotik" Etsu -komunik6Uf'. p0nd6ngsn hshlyo
keterompilon lison horus diojorkon lebih dshulu sebelum keterompilon tulis.
sebenornqo sudoh dijolonkon oleh poro penqojor bohoso podo owol Atrod
Pertengohen (obod ke- I 4). P emoko ion nretode deduktit don induktif pun jugo
secor0 bersililr-genti nrewornei kegiotsn pengajoron bBhESE. lletode
deduktil' Lt6ng populer p6do skhir Abod pertengshBn ntet)j0di tjd6k p0puler
legi don bergontr dengon metode induktif gsds 6bed ke-15 don ke-17 poda
0bEd ke-18 don ke-19 i,Er0 pengoJEr b6h6ss t,erFollng psds nretode dedul(ilf ,tetepi F6ds 6iyEl sbod ke-20 mereks kentboli berFegeng psdo met0de
i nduk t r f Gr-orn.tlror-Trons lpliQi]_!-lc!hod. memot(oi pondongon deduli t i f , t e t0p'
Di rec l. llethod rnerrgonu t pondorrgo-n, irrduk t i f

Daripodo mentpertikaikBn ihwsl -lEnrs" dan "bsru- di dalanr pengajaron
bahBS6, mskBlsh ini rebih condong podo upogo rnengoroti lotor belakaig gong
nrendes6kl(sn rnunculngo su6tu slirEn tertentu psds su6tu moso teitentu.
seperr.i uong dikenruksksn oreh Lodo (r9Br), pembohsssn pendekEtan beru
U0ng dikuor-kusrkEn pods t6hun lgBO-6n inl tidok dopot dilokuk0n tonps
rrrernpertirnbongkan desoksn-dessk6n usng rrrern0entuknus 01eh ksrpn6 itu,
berikut ini okon ditinjou sejoroh gong me)etorbelokongi berbogoi pendekoton
di dolom pengojoron bohaso sonrpoi podo genq I(ini dikenor dengon pendekoton
prognr0tik. Baru sesudah. itu dipspBrk6n seluk-beluk di sekitar prognrotik
dan pengojoran bshase: rsncsng bo,gun silobLts konrLrnikotif, peng-urutan
bohon pelo.loren kor.unikotif, tentpst toto bohoso di dElom pen[oJoran
kornuniketif. Kuposon rnengenai Kunkulurn 1984, gong mengondung' ciri
pr6-qnrEtlk rtu. menusngkut pengojsron bEhosE lngQrls don boh6sa lndonesla
di SflA, disodorkEn untuk diJsOlkon bohsn pemikiion Ders6mo. D6n mEkolsn
ini diokhiri dengon mengomotr oroh perkembongan penelition progmor.ik don
pengojoron bohos6 p0do t ohun lgBO-on ke otos. Bohoso sepeiti bohoso
lnrl0nesis don bohosa JayvB, r-rong sebenarnqo nrerupokor'r surgo bsgi penelition
di bidBng progm6tik, berLrm dijeis jsrri. Fenrrrreno progmotirigong- terdopEt di
rlalsm behBSa Jeganq, seperti gsng bEnr.rsl( rnenorik- nrinot- anii grsgrllotik
Arnerik6 okhir-akhir ini, seben6rnuo tidok jauh berbedo dengon u6ng teioepot
dl dElorn DEhos0 seperti D€haso lnd0nesi6 dar) ltshos0 J6y/0.

1.0 Sejaroh tletode pengojoron Bohoso don Lotor Belokongngo
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l.l Grommor TronstoUon method
TerJemahon merupoksn soloh s6tu teknlk tertuo untuk menunjukkon mokno
dori suotu koto bohoso osing, d6n toto coro ini teloh digunokon di dolom
pengojoron bohoso osing podo zonlon Kekoisoron Romowi. (TeXnik ini nruloi
ditinggolkon or6ng p6ds okhir Abad pertengEhon (obod ke- l5), tetopl ntenjodi
populer lsgi pad6 Zsm6n Kebongunon Kemboli (Rennaisance ) (obeO ke-i6))
Lekslkogrofi dwibalrsso sudoh sda untuk pertorna kollnga psda t6hun 2soo sN
di antoro mssuorskEt Akksdio. pado ayrol abad ke-g udok h6nga d6ftBr
k0sskEto Yunonl-Lsun uang dlkemDangkEn, n)elElnkEn Jug0 dottEr kosokoLs
Lotln dsn bsh6sB-bshasE dEeroh. KegiEtsn mempeloJorl bsnU6k b6hESs
(sompoi sebongok tujuh bohoso), dengon bonoso Loiin sebo-goi bohoso
perontoro, berkembong sekitor obod ke- 17. Akon tetopi, boru podo 6bod ke_
l9 muncul konrus dengon dus sr0h (dsri bohaso pertamo ke bahoso kedus, dsn
sebolikngo). P6ro guru bohoso pado obod ke-19 podo urnunrnuo berkegokinen
bshy/s sotu-sstunu6 nretode gsng jitu untuk rriernoncarkon nrokrra dori balroso
ssing sdBlsh nte ls lu i terl emshon.

D6sEr-d0sor GrErnmEr Trsnsloil0n Nethod sUdsh od0 psds Zam6n
KeDongunon Kemb6li. p6ro guru Dahos6 psd6 zornEn ttu Derpondongon D6h\ry6
denqon lotihon menerjemohkon duo hol dopot direguk sekoligus, gokni
pengenolon roso bohos0 dDn penquosoon totD bohoso. pondongorr -gonq

berkenrbarrq pade nroso itu edBlah bohwo honqo Bd6 sEtu sistern diser'bogi
senruo bEhsss. 11ssusrskEt s67i -ftt9^6/ behkon merrdesokkon pentingng-o
rnenguss6i tots bohaso bohos6r)gE sendrri derl]i menrud6hkon proses oetilir
bshosE 6sing

. Akon tetEpl, bEgoimsnskoh seDolknu0 tsto Doh0ss sustu D0h0s6 oslng
h6rus dissjlksn: di dsl0m hahsso ssing itu sendiri otsu d1 dBlsnr bohoss
pertomo? Persoolon ini menjodi polemik besar dori obod ke cbod. Boru podo
0b6d ke-9 pengojion toto bohoso suotu bohoso osing di dolom b0h6so pertomo
nruncul untuk pertoms kolingo. Toto coro ini menjodi populer logi podo obod
ke-16, dEn kentudion nremperoleh dukungon kuot don kelornpok- Forl_Roual
pado obod berikutngo. FEds swsl absd ke-lg penieloson toto bohoso suitu
behBsE osing ke dorom tota bahoso suatu baheia doerah muroi diterimo
secoro me lu6 s.

1.2 Direct tlethod
Berkembongngo Direct rlethod podo owor obod ke-20 ditondoi dengonpenolskon nrenteh-mentoh oleh psro pengsnutnUo terhEdEp met6de
terjemohon. Poda okhir sbsd ke- r9 untuk.pertoho kolingo fonetik oigunekendi dslanr penqojsrsn bsh6ss prsncjs, lngqris, don Jirnron; gero'fon iiri
didukung kuat oleh ariran 0irect rtetndo Deng6n bontuin fonetrk
tertop0nglsn kegistsn peniruon Dungi-Dungi bEh6ss 0sing. K0lsu pod0 obsdke-r6 D6rO Ilmuwon berpEnd6ng6n hohwo teterampflon nemshsmon bunul
Con pengucopcn bLrngi merupokon duo hol Uong tok terpisohkon, p.ngun.it

7
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0llron Dlrect llethod bersnggEDon bohwo Derrlruon bunUl horus d okukon
deng8n due tohop: pem8hsmon bunul terleblh dshulu, bsru penguc8pEnnUE

Pengonut oliron Direct llethod trerpondongon bohwo bohoso podo
pertonro-tenro berwujud lissn, bukon tulis; oleh kareno itu, Uong pertomo
koli draiarkon Bdololr bohoso lison, dBn bohBSo tulis diLunda plnqoloron,rge
psds tshap kentudiBn. Siswe dipojel:,k.an (a;posed ) langsung pede Oungi-
bungi bahaso, dsn penjelsson ntengen6i kBts-koto baru Iidst< melolui
penerjemohen meloinkon deng6n keterEngon/uroion dsri bshBss sslinu6 ot6u
per6g0en 6tEU Elst visu6l. KegiotEn Uang sebollknUo, Uskni U0ng
mendshulukEn pengs.JsrEn b0hBso tulls, sudsh dilskuksn seDelumnus 0leh
p0r0 guru bohoso podo Abod pertengohon, don kemudion menjadi mode logi
!,0d6 ob6d ke- lg. Penekonon trodo b6hoso tulis otou podo bohoso lison tnr
bersilih gonti dori sb6d ke abad. poda abad sebelumngo (goknl, sb6d ke-13)
sudsh 6dE kegioton nrend6huluksn pengojaron bahosa liian; psndEnqsn seperti
tni nrenjodi popu)er lEgi psds zonron Kebongunorr Kerrrboli. Kegioton n,rniho.u
secaro orel (dengerr tujuon rnerrglrefalkan don nrenghorgai estetit:e), gonq
sud0h dllskuksn psds zErnsn KebsnguIsn Ken]b8il, dtg6lElakon togt poOo iwot
6bod ini nernun, tujuan mernbsco or0l menurut Dlrsct Hethod ;d6rsh untuk
latihon intonosi dan untuk perekomon se jLrmrah ungkopon bohoso ke dolom
otok.

Direct Nethod jugo nrenolok pengojEr0n totE boh6s6 (pendekEt6n
deduktif), rneskipun sesungguhnuE bukon 

-untuk 
pertsmo koringo penorokon

sererti ini terjodi; pendobrokon terlrod6p pengojoran toto bohoso itu sudoh
dilekukan oleh Grandisson pods aboo pertenginin. pondongen ini berpijok
pEdo kenu8tEen Dohy/s DBnuok orong gong menguossl sekoil toto uohoso suotu
Dohas6 tertentu UdEk dspot berbohoso gong bersongkutsn. pers0olon
mengenor hogoimonokoh seuoguongo peronon Loto bohoso ii doto, pengojoron
bohoso memong belunr pernoh rnencopoi titik pemecohon, oon ning-go r<ini'penoloken otsu pengqunosn tots b6hss6 di d6rB', kegiot6n pengelerori-oetiesa
soling bergontron menjadi ntode dori wEktu ke \ysktu.

Jika dibsndingksn dengEn kelos gorrq menrsl<si Gromnror Tronslotion
Ililrdt kel6s Usng menggunsksn Otrecf NetnoO berlongsung lebih menErik,
lebih oktlr. d0n lebih tidok nren)bossnkon. Rengoloron goig rnendohurukon
behsso ljs6n ini sebensrnuo berl0nd0s podo coro iong OitemOun oleh seorong
on6k se-yyoktu be)ojor bohoso ibungo. Akon tetoi'i, demi r(eberh6silon keros
dengon Direct llethod ini glri guru dituntut penguosoon trohoso lison tingkottinggi runtuton seperti ini dirosokon terreru-berot oreh kebongoron iuru
3e1gsa. 

oii1S, .PersgsrEtBn lain iogi demi keberhosilan kslos Oen"gan Oiie.tNethod scsl6h Junrroh srswo gong s6oiHt pedo setiEp kerosnga. uitut< tei€s
dengon 

.jurnleh sisws g.ng besar guru rebih cenderung mernilih Grommor
Tr0nslEtl0n feth0d (dsr-1p0ds DlreCt 11eth0d) untuk mencopst keberh6slt0n
kelBs.
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1.5 Audlollnguol metho0
P6d0 t6hun 1940-0n, di sekltBr moss perong dunlo kedus, mouvosi
mempel0jori hohoso osing meluos don meningkot pes6t, dipocu oleh
kebutuhon memohomi bohoso musuh. Aucliolinguol flethod berkembong podo
mBss ini, didessk oleh kebutuhon menguosar bshESs 0sing d6lant y/6ktu
srnqkat dsn cepst. Hetode ini sebenorngo mosjh seiromo denqon 0irect
l'1ethod, honua seja tidEk begitu ketEt ntenglt8rEn.lkEn penggun6on b6hsss
pertsmE di dBlsm proses belojor bohosa osing.

GerskEn Audlotinguol Nethod Inl dtdukung oleh llngulsUk strukturol
U0ng dipelop0rl oleh Bloomf ield ( 1933) don dilth6mi oleh penemuon di bjdsng
psikologi menEenol s I imulus -responsc lheorlt Uong dikembongkon oleh
Skrnner. lloko berteboronloh lotihon mendengork6n don n.tengucopk6n polo-
pol6 kslrnrst secero bertubi-tubi (gang dikenol dengan istiloh seperli.. dri//s.
oallern prscltcp ). Dengon dijejoli lBtihon-lstih6n seperti ini pEr6 sisws
CihsrBpksn oken nrenjodi terbiass-secEra bBy/6h sodor-dengon pole-po)o
k0lim6t itu. 0engan demikian ketepeton pengucspsnnUE (dciuracg ) dopst
mendekotl Fenutur 0sli; don menrorrg menurut nret0de inl keterot6n h0rus
dld6huluken seDelurn mernosukl tahoD kelonc6ran ( ltuencg ). Kesolonan
sungguh-sungguh diomoti don dijogo ketot ogor Jongon terlon.;ur menjodi
kebioso6n (gong okon sulil diperh6iki di kemudion nori) 

- 
penonamo,

kebissssn (bowoh sodor) uarig dilokukon secor0 nrekonis ini didukung oleh
penenru6n boru di bidsng elektroniko, gakni loborotoriunr b6hESE.
Leborotoriurn bohosa lalu dionggop setsrE tilrgkstnus deng6n guru bohoso di
calarn kernarnpu6nnga merotih sisrva untuk memillki doga tinggop secora
ol.omotis ( ou(cmol tc res.ponsc )

Ad6 lims sl0g0n uong dtkurnEnd6ngksn oleh porE peng6nut Audtolrnguol
llethod. (i) bahoso odoloh lison, L'ilkon tulis, (ii) hohoso odoloh seperon!l<ot
keblososn, (iii) g6nq diojor 6dol6h bohoso, bukon nrengenoi bohosa, (iv)
bahass sdBIeh qsng ditjorkBn oleh si penutur asii, bukon gsng sehorusn(o
diujorkon. (v) bolrsso odolslr ber:bedE-bedo. pondangon til, (ii ll,-tivl, Oa. (v)
nrencer-nlrnl<8n penolokon terl)sdsp pondengon Grenrntsr Tronslotion l.1ethod,
u6rrq rrrenel':6nkarr pengajoren bshssa tulis, perrgajoran koidoh-koidEh tst6
ldlrsso, gertg bersiksp preskriptif, dsn Usrrg percEUs 0kBn sernestson b0hsso(oercogo 6denu0 seperongkot srstern di oolom toio b6hos0 Jong sEnr6 p6d6
setiep bohsso di dunio) pondongon (ii) dipengoruhi oleh oriron behoviorisme
di dolonr psrkologi. Pondongon (iii)don (iv) siironto dengon pondongon oliron
strukturolisme (Broomf ierd), gong berpend6kBt6n deskriptif, don 

"pondongan
(v). diilhonri oleh pendengon olirei strukturolisnre U6ng menaruh perhotiEn
pBda kekhsssn bshass.

. KetidskssmsBnnuo dergan Direct Hethod dopot dirihot poda buku teks
r,elsjsrsn bsh0ss 0udl0ilngusl;versi di0l0Q 0sdo Duku teks uong audloilnQUsr
Cisertoi pEdsn6n ungkspen ldlornotis di dolorn bshss0 pertEme-(tetopl tiOot<td0 glos koto Fer koIo). Lotihon menerjemohl<on dihindori di do]om

l
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Au!i0lingr0r rlethod, ogor sisrys ildok condong untuk beronggspo. bshyyE
k0t0 d6rl h6hss6 Uong sotu sec0rs muil0k somE deng6n k6t; dErl l,Ehaso
rJ0na loin Kolimot stimurus dopot diungkopken dengon bohosa pertoma
siswo, iiko itu diroso d6pot menrb6ntu rnenroncing keruornqo korirnot
tonqgaponnqo dr dolor]'r b6hss6 Uong sedsnq diDeloiori.

1.4 Cognitive Learning Theorg
Pade okhir tohun rg5o-on toto caro melstih polo k6rirn6t secsrE bertubi-tubi urrtur< menrbentuk r(eDlososn b6vv6h s6dor ltu drpersoolkon o)eh terruEn
i6ri.dl bldsng FSlk0togi Akon terJodi ketelEhon (/atiguel ,rjuguf 6kibrtdori lotrhon gong drjolonkon berulong-urong itu. Kejenuhon koreio lotihonmengulong-ulong qong intensif itu mengebobkon timbulngo mekonrsmeperiolaken, dorr ini sesungguhngo nrengrrombot proses pemberojoron dan
!engendBpsn.

Clronrskg (t!59) nrencenlo,hksn Skrnner UBng n)enUELEksn bohyis
!a]irnot depot diperrdong sebogai tonggopan (gong tiperoteh ine)alui proses
Del0Jer) terh6dsp stinrurus Nonusio-iidar nr-engitot.on sesuatu podo rByysn
DjcErenUE koreno telsh ntemperoleh h6dish podo'mosa lalu. Temuon Skinner1r'u hongo berroku di dolom roborotorium binotong, tetopi tidor< 6dem0nrootnuo jiko diteropkon podo kerurniton bohoso <,riin*iul. r<u.,;'."rr
Chorosk|J ( 1957) sebenornue tidEk nrenqkutik_kutik ihwol peroleh€n bst.t6ss(/anguagc acquisition ), letopi podo kirgongo-irSoSl iu ,rnuntunq tro.ipero)ehon bsh6s6 n)enurut k8unl behovioris. 

-oeiolor 
b6rrEss buksn)eh 9o6rpernbentuken kebr6sE6n, rnerainkan merupor:an prosis kreotif; suatu regiaien

usng rssl0nsrisus dan k0gnitir, d8n bur(onnuE suotu tsnggspon teitrodop16ngsongon (stirnulus) dori luor.

_Chomskg 
jugo mempertonuol(on ihlyol -pembentukon 

kebiosoon b6\yohsodor- sis\yo justru horus dijej;ri koioon-xoidoh toto bohoso sec6ro sodor.Teknik seperti ofi// daO.a^!.-digunat<on, tetspi tuJu6n utomongo odoloh agorsis$'s lebih nrengensri kaideri bohosa. ileioiui 'penrahomon koidah bohososec6rE sEd6r itureh siswo okon dopat nre.ghosirkon poro-poro ksrinrst, dEn
!1fennu.a 

melarui pengerspEn secara tidsk sodor rewot lotihon menirukanp0lE-pole kellntst sec6rs Dert uD l- t ub l.
PEndengsn ln1 rnemES6kl.nlkon pond8ngon 6r6mmor TronslEl.l0n Nethod,g0ng memirih pendekoton dedLrktif; siswo horus dipajonkon pod6 koidoh-koidoh toto bahoso justru ooda tohop_toh6p oy/ol. penrohonton mentolpertonre-tame dirEkuksn, ds, sesudeh koidEh-k6id€h ir.u drinr.ernsrkon nrekasrsry0 BkBn depBt nrpn0h0sirken perbagoi nl8c6r, korimot-korirndt, terr.oiuijugo.kalirrrat gang Uelunr pernoh diOerigornqo sebeluptnUo. J6di, kenranrpuonrnernDu0t kolimot sern6cBrn ini rnelornpiui i..urpron nrengrrEsirkon korinrotrnelolLrl -snologi'. 

seFerti Uong dlidsnr_tdEml<sn oien pencoiong auolofingit0ffethod dengsn teori ntereko
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sersir) ilnguistlk i16nstormosron6l, u6ng rnenJ6dl dosor b0gl c0gnlUve
Leerning. TtreorU sdstsh Jug6 teorl trsikologi GestElt; gong dtkenrbingrin otencorroll ( 1966) KeemFor. hor berikut men.yoci prinsip gong oitexoiton oreh
t eori ini:

( l) Frekuensr pengkontrsss_n butir gong s6tu dengEn butir gang loin
. -. lebih penting doripodo frekuensi penguiangan
(2) Semakin bahon pelojoron u6ng Oigunriti ol6h siswa itu

mengandung arti semEkin sisyyE d6p8t mereksnt bohan itu dengon
ntud0h.

(5) Bahen U0ng dlssJtksn sec6rs vlsuol lebth mudoh dlpelsJorl
doripodo bohon gong disojik6n secoro ourol.(4) Perhotion deng0n penuh kesodoron terhodop ciri_ciri gong penting
d0n pentohsman okon hal_hal itu okon memudohkon prisei beto,;or.

AtBS dBsBr prinsip-prinsip ini, moko har-har gong terpenting oi ootom proies
belEjor 6daloli penguos66n sec6r6 sodor terho-do/poro-poro irerorui studi oononalisis, don bukonnga nrelolut onalogi. Siiwo diojor untut mengeiaphubungsn strukturol usng disebut -traisposjsi- (nrenurut lsUloh psikologiGestslt) st0u trens-f 0rmas1., (menurut lst-j )sf} TatE Bohosa 6enerstifTronsformos jonol).

_1,5 
Communicotive Approech; Functionol/l{otionol ApproochDrrect 11eIhod nruncur seboEsi resksi Gronrnror rrun.iuiiil Nr,,,lo, gurgberpijek pods bolross turis, dsn rnengojorkon koidoh tots bahoso (deduktif)

GerBksn -bsru- psds owol abod ke_2-O ini sanra sekoli ,.nof uf pirggrn;un
Lrehsso Dert0lxo dt d6lsrn per)goJorsn b0hss0, Derpondangan DEhryo Doh6so
troda hskikEtnUs edoloh behass ilson (hosll onotogt dengsn b6gElm6no seorsngonok berojor bohoso ibLrngo), don toto bohoso heris diperoreh secoro induktif.Audioringuo*ethod nrosin somo pijokonngu d.ngun Direct Nethod, tet6pitidsk begitu fonatik menolak prnggrntun boiieso pertont6. Aliron _boru- 

podanrBs6 perBnq dunio keduo ini mengsgungk6n csrE pembentukan kebiosoonbawsh sedor rrelorui rotihsn.-rnenrb-e i- <"o'iltil; p.eronc.ron (lluencu) borudil6tih sesudatr kerepaton ( acctracg ) Uetur 
jUetui- ;-k;;;i."';;;r,i;i;.

DelsJ0rsn djjeg0 ket.st. tidsk ttoleh ;etonrpet_tompot. Buksn Dembentukonkebiess6n bEv/sh sEdsr nreloink0n pernohomin ,riu.u ,uooa terhodop kordoh-
:^r,T|r_1.!: 

bchosol6rr Uong 6kon menghositkon polu-poru kolmot. pandonoon
rnr merupotion ciri oliron -boru. menjelong tohLrn tseOlon- L;li;,;;;;;;;;;dengen gebrokon bsru di dotonr punguju.on"butroie pooo t;hr. l;';6_;;"""'
^,., .^l:.lloot sljrsn usncr berkenrLenq sebelunr ronun tsza-en iiur-nemitilri
:i:i,y:?::"'J::.0'l:'l l':l]:"o,tr urenro 

'uans dissrop; kesen':uonsa ,,,,,,s!,,i,,iiJ'u,.rur Lidi:dso. uBn reDEnqBl:Bn bahen pelojar6n geng dihosrlIon st#dasarkEernp6t FEr)dang0. itu Lrerilihr6t t,odo sLrukt'r.rr r,uriuru Jik0 sd0 perDeo0on diBnt6r0 keernp6t 0rir0n rt, nr0k0 perrredoerr iiu terletok p0d0 pr0sedrlrpengojionnqo EnLoh t0t6 bahoso diurorxun t..iuoin dohuru, boru struktur



D3l'ie53 ,litij:t:[,ilkair (!,..iide11el0n r]eCLri..tif ). etEU SiSry0 lSlQSurrg di[rBJdi.,t.aI
itl0r :-ti rt!rLrr Eel'rE:r ..1.}r 0il't6re[,i:tn r]E[rBl inenUirrtpUlk0n kOtd,.:linga Sendtrr(reniekotln ind,.ri:trf ) Fenr_jel<lIon !,0ng perlE;o itu dranut o]eh Grnrnnrcr
Irr',:,i:!:,.r'r-iellrrrd rlr:r [1rrlrrti,re Llernrnq rhe0ru, con poncongrn gr:nr.1 kedr.r,..r

'llci !:r:ct iletltorl Llait r\udtolinquel lteUrod F.enekonon poda struklur behc:elrt lirrLq dtIqi'rllnq oleh Ollrsn korrtL]nik0tif". LOtilron-Ietilran penquasoirrl
ilr-i-r(lur- (,1er,E:il criii: ) itu bul<an r6trh0n nrenggur)sl(En b8h6sa; r[; rr6rlgs
lBr.r'r0n n'rerrQUCspi,isn bentuk-bentuk sitirsn ( ciiilton ) geng teitepu, ou'r.,
k[]irI pilg i( O iar u n i lt 8 [ 1 t rr! .j

. 3FisJcr- bErrEsE reDln o0ripsds seked0r memDeroreh kornpeten!r"
( compelence) mcder chomskg. Humes ( Ig7 r) menol6k keterb0toson coiiupon-llorrpetensr" nrenurut pondongon chornskg, gong tidok rr.renuedrokon terrlpot
begi ker.anrpuan rrrerrgQrrnokon bahase; t<einalrrpion nrenqqunokan bshess ir.upun jrJgo tidsk tercokup pode per;tornransi- (perrormiice ) Lebih rE.lut
Hgnres nteneqasksn bsh!ys 'EdB koideh-kordoli penqgunBsn b6hBSo qong teripeitu [:eidoh-l<aidah tota bBhssB tidsl: okan ado gunarige' Bairasa aiatei lebft,
daripsd? sekedsr rnernpersoalkEn I<egrsntstik;lan (grsr/?mstics/itg ) Vangjrlgtru letrih perrtinq sdalEh trertirrrt,airgen c0c0k LidEknu a ($,lrcFiarcr/€ss.)
penggunE0n 9Lr0tu lrJi.urDn pDdO l(OnteI(9 sosiokulturolngo. oleh koreno itu,rrren!.rrut Hil,le1, t,engprtion konlpete,sl., itu perlu diperluos settinggo
,r;r'r,-ofrup pula -kec,r,:okon L0ntekstusl- (tonle;.1trc/ ,pproprt6au) Hattrioq(I97 I, .972), serrada dengsn p6ndsnqsn Hqrrres. trenolsk diftotorrri-i<orlpetensr" 

derr -per-fornrorrsi" 
Choniskrr kir.eno, ilenurutnuo, pernbedo,sn itrrsedi!:i'r sel:nii gu.rorrgo di darei'rr [:ontetrs sosiel pengertrsn chornsr:grrlsi-rgairii -i'1r,'|nrpet8rsi- rtu 0d0r0h -spa 

u0ng orker,0hur oren st Dernbrcor0..
CEr-] i,r.rri ann,J l'e!rr r-t.n!,jops t di t i ndskf en-o l 

jn 
S i pernhi CErE..

/rliron 'baru prde tohr.rn rgTo-on inr berpondongon bohy/E hohoso rebihLep6t dtlrilst :rebegot sesuotu gong [rerkenoon dengon o[ro g61g dop0tCtl,ti..rkori ei.du rlttinJd/t.on derrqan h-ahase (f ungsi) oGu Oei.ten"eon' Oe,ics,,msins f ps Unn0 dstr',t ciunqkopio. nretetui boh"o;; <,*J,1, 
"i.i.r"Lfr-.,,11.

b,eltel.,ql ,lerya-L-QLLtIlL,!U_Lq_!g_Elrose Dengen oerkoioe,r tain, r,t-ra
merrgguneken behoss untuk rnenrinto rnoof, mengapo, membujur"i, nrenBSehBtr,mernulr. 6tnu untuk mengungkst,k6n nrEkn6 tirtentu, tetEpr Uosk ,ntr.ri(rnenrbehei-ksn kste!0rj -kotegorl grsm6tikol Uong dltemUkon oleh p0rs shtibohoso seiromo dEngon penek6non gong reb'ih "berot podo rungsi doripadopodo bentuk jni nroko terdop6t pe,lbedoon sehutrLrngon Oengun upu Uir,-qditu.tut psds sisy/s di deronr proses ber6jBr bahosol xetou" auoioiirr'q;erllatliod n'terruntut ketop€tsn psngucspEn (go,,q nlsn6sLoti psrruLur. asll) denme'und6 retihsn kersncsrsn, ninir,l -pendet<stsn 

rron-,r,iii utir' iruir.,rnen0utEn)Bkan kelsnceran berkomunikasr, don ketepolqr gelgucop.e.n OepetdiperbEil(i sarnbiLtret jqlqL.Tldat( se0erti notnfr-Oengen C0gnitive Le0rninaTh?or-U. perrdekaton ll0rnuntksttf leblh rnenrentir,qkop FenggUn0sn bOfroSD

;
t
h
E--
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denDo0o pemiiiksrr penge LohuEr) rrer)gEnEi bslrosE seb0g0 i s istenl u6ng;'|elekot peJe ctek m E nrrs i6
Al<en tetopt,6pol(6h gerakon Uong tompil podo tohun 1970_on int loUok

drg0longk6n sebogot 'nrethod"'7 pertongoon setrerti ini dilontorkon, ontira
lsrn. oleh Rcberts !982, Finocchisr0 dsn Brurrf it rgBJ, s6rimbene r9Bi,
L lt []evrood 1985. I-rereks be[orrggspBn bsr)//0 gerskan -boru' ini lebih
berurusan denqsn penuusunen silebus dan bsh6n penqojoron d6ripsdo denQBn
met0de pengoioron. GerskEn bEru ini lebih sesuai disebut sebagoi
0engEeb16k r0nc0ng D6ngun silotrus usng r0ndoson teorlnua senloto-m;t6
strukturol. Ueng begltu m6p0n keber8donnuE Dsdo tohun l95O_sn sompol
I 96c)-on. Soloh sotu pendorong kuot bogi lohirngo gerokon -boru- ini odorohirosil seminor Council of Europe di Swiss- podo tahun l97 l, Uong,rendesokkon pe[-oksonoon perogonon per)rridikon dengon penekor.]6n ;od6keoutuhan individu siswa, don nrenegssk.n kenrompuon berb6h8s8 SebogEi
kBtersmpilon don bukonngo seb6gsi pengetshuon I

1.6 Cototan mengenoi periodisosi Sejoroh pengojoron Bohoso
Perro!.jsESi Usng s6U0 C0Ds susun otos dosor bonon oort xeilu (rg76), Rjvers(l98l). d6n Fincchiaro dsn Erumfrt (rgEJ) rnr s0us lokukan secoro k6s'r donglobol, deng6n menUomorot6kon se0loh-oloh Uang seperti ituloh gong terjodici mono-rnono; podohor, sebenornuo tidok oio kieseiojoron gong-t.ioi .'o,no
dr entaro tradisi Eropo den trodisr Anre-kE. FenrbuoIsn peiiooisasi seperti

I gaoe n 6ntorpernerint6h gong didirikon seteleh pe16ng dunio kedus dEr)
b e rnrE rkss di St16sbourg (proncis) ini BsdE sentinornga 197 I menghssilk6nkesepskstan qang nrenibuohkon berbolikn tlo oroh pendidikon dori usngL'erpus s t pado guru- ke -gong berpusst psdB sisiys-. Guru lebih merupokan-Pei0Uon- dsrlpod0 -konl

End0n-, don menJ odl fosllltotor bagt pet-kerntr6ng6n.
tnd IVidu s ls\Yo seDEg6l onggots m0suerakot soslol, untuk menJ sdl seor8agkomunikotor geng okon soling berinLerokst ot BS dosor soling memohomi donsoling menerirno Usolte untuk nrernberikorr worno -komunikotif'di 

do lontpenq6J ErBn batiaso ini beririn gon dengon ussho untuk nrenrecoh-mecoh sistenrpendidikon globsi ke dslsnr sotuon-sotuen gong lebih kecil (gong disebutsistem ki-edil. g0rrg nrondirr, don dopot digobung_ gobungkErr don diurut-urutksn rtenuru t c8ro Usng berbedo-beda, sesuoi dengon kebutuhon, rnoLivosi,d6n clrl slsy/e Uong bert s lnor) Bono s0 DukonlEh slstent logjko u6 r'rgnrengikutl gsrls lurus. pBndEngon trod lslonE] mengensl bohosE ln1 u0ngrne\y0rn6i mjnot peserto seminor Counc il of Europe 1971. perkemho ngonbelo.;or bohoso tidok rjopot be gr tu s6 jo diot ur otos tohopon d6ri 'dosor- ke-nl 
odLlo -, sEntpoi ke -lonjut-. perkenrbon g0n pr0ses belojor botroso bukonlohpr0ses. perkentbBngEn lurus dsn se16 gEnr setisp sisrv0 dsri -pentu)o rrol-s,irr06i Le tinglst'nrerrqer-upoi penutu r sslt^ T olls p perkentbon

dlterrrpuh rnelalugi bangLt: cara, tergon t ung dari rndividu s iswo
qsn ini dopa t

i
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ILU trdsl:)Sn gerr-tud3h ,l,ln geSedeIllorrs, Sepertj l(eSBn US.g dapOt
: E r I I rn lr r.r I k e n siwokill r"r-)errqikltl ur-ticn 0Bi'r rlke 1.5 or otas. Girnt,ere.
kosor ilu scngc jr drpoper(cn dr sinr sei.erJer rtntuk mengo.l iken ii0nleks F0etttnrtrulr::: psrolrito:r ;riltdittq0n crerrq tirerrqerroi pendek6tEn dt 0eini.rt
9e.!rBJBr an brihcs'.r, duilgen soroten uto,nB pEd6 perkernb6n-q6n Lr6^q tEr..i6dr
osds Isl']un i970-on i.ie ot.ss

. -^ Fe_!rodlsosr grno rebih rirrci nrenqerisr sej616h pengsJora. bEhess de.i138C-r930 tersh disusun oreh stern irseol Serikut rni ringkoson dari
:rer cdl3os i versi StDrn

TABEL I.
F e rr.t [,e ir i-. rr don per,)bohdr'rJ5r'] d j dolor [rengq]6ron bahoso (Stern 1986. I lj)

rsen- r9?a A.'., - r:),,. c! M.lhod
Pha..t,cr

r9 io-
I9i t

Cor,,o^.r.,!1rr'rc,, Moc.,^ror.,!^1r.,)u.a.5r!c,
Ir.!d.ra va'h.c lu s A /a.^rdr,
Sasic E^t. ih
L .!!'!r,. . po,o.c h rc t..!! r !. r.. rh .g
A-.. c.^ A,my r,,1.!hod t^t!nt,". tr.O,!?, r..ch,n!
A!d.r,.?!.,iU S A l.^d.ud,cv rv.tir,.rc. E,,rr ntn.tnodl
'LESL.naurC! t, i. '.1o./

Audlcri^!ui, hrb,r th.o.y y, coC^,t,v..oC. r..r.rng tC.,,oll t966,thr.cr or Cf.-rry r rh.o., Soc,or.su,.r <!

:.r^od '. t..,c h rsch.r.,.w.ah.,6.r. p..^r rr!..,. p,or.!r..rc.l
M.rhod.^.tyr,! lM.cL.y i965)

It rsro- rs80 8,. ! r.-.y rron h.lhod.onc.or

9. C- r35C

r95C- I 9,O

r960-r9ro

l9e0

Cut cutvn .6Dh.t',

Lrnau.9.lo, rpci.r

Co6nvni<.ry. Apg, o.c^;-]

_r:9 
*u.11u-lS Bongun Silobus (sgltahus designl

l enur |960-en drtonder dengBn keinqintehuen bon-gok prhok menge,oi nre t 0de
11en9t<on 

gang po)ing smpuh d6n Oeidoqo gune di dolom pengejo,:on bahossHesil teleah Sctierer den !Vertheintei itqsq)Z se\yBktu nternbBndingkonnletoce euiiclinguer d6n nretode trodrsio^or s6nrpsi pEds r(esrmpur0n berrw0kel0rnp0l: geng kerra e|:sperirren (oudiclirrgusl)pada umurnnga lebili tinggi di

f
t

Acae.ririo^rt.r,^i^9

!.r.,r.n9!rC. .rvdi.,

zSaua kutip dorj Poljtzer ( lgg t)

.J

;',- ' i-. ,,,;t.",vt,.
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delom be[rerc[rE keteronrpr)sn, tet00i l.el0rrr00k U0ng ken0 kendalj
(trsdrsionsl) leDih tinggi 6r dslEnr selunitan keterEmpllsn Uong tsin, dsn
seteloh nri0in!c drhitun! secer0 r0t0-rot,: mcko hosilngo menunJukkon
boh\ro keduo kelolnpok rtu tidok rlenrperlihotkon perbedoon gorrg berorti.
Upeqo cenrbenrling UBnq lern dilakr.rken dr Penrtsglvenio (Snrith tgZOI. Or situ
drbondinqken 'pendekBtsn keterornpilrn fungsionol- (oudiolinguol nrethod)
d6n 'pendekston keterornpilon fungsionBl dsn grBmotikol- d6n -trsdision6l-
(gramrnsr translotion). Hssil penelitjBn ltu menunjukkon bshws tidok oda
perDe006n u0ng ber0rU dl ontEr0 kedu0 kel0rirp0k ltu mengenol keteron]pllsn
rnendengorkon, berblcore. dsn menulis, tets0r kerompor ging kedu6 ternuotElebih unggul di dotsm keterompilon memboco U-poUi membonding_
bondrngk0n nretode perrgojoron inr senrokrn memudor koreno trodongo
kesintp-ul6n gang.ntegokrr*orr sebagai hesrl dsn penelittsn seperti ttu.Politzer (198t) nrencob6 mengsn)sti jenis_jenis nrakoloh u6ngditerbitkon ontaro tohun 1970 santpai lglg Oi jolem enrpot nroioloh t,eier
gang rnengecirnpunQr bidang pengBjErsn b6h0ss di Amerika Serikot. Jenlsrrr€k6loh itu dtDEgjnUs Etss dua kelomp0k: biOong pengoJsron b6hEso
\ 
/,ngt/sge t€6ch/n-Q ) don bidong pember0jersn behss' r)ang"t,'ige trriiioi lHdsilnuD memperr ihotkDn b.ohly6 rebih bangok (duo kori tipit) -mototorr 

ging
rnerrggunruri bidong pen)berojoron bohoso. Jik0 dronrotr perkerrbonqoinqo
deri t6hun ke tehun, tersingkEpk6nloh bohwo [,enekor]an ouOu p.n,rOrf'ululin
bEhss6 pssot peninqkotonriga psdo pEruh keduo selsnro deksde leTb_onTshun 1970-on betur-betul nrerupsk6n msss dengs. fokus psds sist!,s. Hssil
::.-ll.?:-r? m6sB itu.mengompaikon peson rningenai pentingnga cu16rran
Dern0t i6n F0dE DTOSeS [reloJEr.

Tlod6nU6 keslmFul6n Uong berErtl mengenel -metoOe mono U6ng p6l1ng
boik- membuot oreng berpoling pod6 up6go bag6tmona mengediixoi'Uonon
pelo.;oron gong poting sesu6i d6n poling ierrlo!o guno untuk srswo t1oka.berkentbengletr berbogai penriklon nren[enoi rincong bongun silobus, donr,uloi tersodorirsh bEhrys rrretode eps pun gong dipiriri terng"oto sir;;;;'g;,;gdihosilkon podo hokikotngo beroros peoe irooiet uong s6nro. rhwor sereksibahan perrgururen pengojron butir_butir g.uruiitu"t ;i;r. l;i'rr^l.iikancBh perhoilnn utsrn6 psd6 sjlobus. AdEpun ge16kon -D6rlr_ 

U0ngmenghemDus Dods tshun 1970-on rtu dr\y0rn6r o'engon menrngreinuoperhotion podo ihwor penggunoon bohoso. (!ompetensi kom-criroLo oiripoiopnda ihwol Iengetohuon roto bohoso (k;m-ott;nar gromoirrirl'- wrtiins( 1976) rnencobo nrenerengkBn keduB perbedasn pendekotsn ini ,dengonistilohngs -sintetrs' dan -inorrtis-, dori sirobus dopot disusun podo titikm0n8 pur di snter-s kutub sintetis dEn r<utub o.olius, gc,g nrerupokorri:ontinuurn (buken perbedasn hjtsm atas putih).

2. I Pendekoton Sintctis

lie*"-
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Dl CEl0ilt p e r'! i I c o rre 8 r': arslrsn t,elaJri Lcn UEnQ dl'lrs,ut't dengsn penrlel(6l.an inl.
D6hsse 6iJBDsrkEn ke dol6rn dsftsr 0ullr-br.rtir g16rit0tiksl dEn butir-butir
leks ik.l Siswc drpel0nkon setsp0k demi set0pck podo sEtuon m0tD
pelo;erort, dc.r F:nQur L:ten perrgo j!6rrn!0 rJrt0t6 SederntkiOn rupo sehinqqO
letul-5etLrl o,le tBiretI-tef rBpenrrge Tuqos srswe psdE okhir'llls nanti edoloit
iI1siruls xgritbolr potc,ngan-poto;rq0n.kectl (Uorrg d i p i s O I r - p r s o h k a n o leh sr
p€rnncmq behsn pe)oirr-on derr qonq diolsr-kon kepsds sisy/s sebsg0i kepinq-
keping kecil itu) r'nen.;edr suetu keutulrenj upegs mensintesiskBn ini terJedi
pode tingk0t ckhir nt0sB beloj0r, Usng leztnl disebut tlngk0t l0njut

Feir!urutsn [irnUusrnEn bsfren pe)0jsron Fod0 mu]onU0 dil0kukon st0s
perlimbir g0n l:o:o lleto, don hon.r kernudion koso k0to Con butir gram0tik0l
sirr,o-!ell]6 {_iijrjtikar Lttik tolek trogi penglrruton Akon tetopi, 0p6
seben6r-nrlD 0asBr qsrg dlpegor)g dt dElor)1 upEUd penBtosrr belran secBra Lr rrt
rtu? l(riterie seper-tr frekuanst pentunculotr i,:ots psdB sustu ieks, jonqkeuan
penrunculon kotB psds pelbsqei teks, ntenJadi bshsn pertlntbenqen beqr kose
kits. Adepun kriterie seperti strul:tur Usng sederhenB, gerrg produi:trf,
menjEdl BsirBn pertirribongEr) b0qi penentuen sulrt tidoknuE guotu b trr
gr6mEtrksl. ssloh ssl.u mssalEh usng dsDot tinrbul sehubungen deng6n
penquruton stES d6soi- duo mocom pertrmbongan itu sdsloh odorrga konf lil< dr
ont0r0 keduo tolok ukur itLr; rrruton ot0s dosar kesLrliton kos0 koto trdok
senontjeso sBmB dengon urutan otas dosor l.,esuliton LEtB bshEso. Don dolonr
hBl seperti ini koto putrrs terskhir ntenlodi sublektif

Ferrdel.ston sintetls rnr rnerrglrasill.srr stlobus strul<tural (atau gong
jugs lEiirn d jse[,ut silobus grBrr6tlkst). Berjkut irri odoleh contoh doftoi isi
buku u,rng rnenglkut i silsbus sturkturat p0d0 T6bel 2 dop0t ollilrot
begeirnsns truilr-DuUr gremoilksl djtets deng6n perilmb8ngen pengurutsn
meng3rloi sulit tidokngo butir itu podo T bel 3 butir-trutir gramotil<nl itu
sedikit -dikorrtekstrralkon-, seperti tornpek !r6do nonr0-nBrno jr.rdui setiop
unitnUs, tetopr dasor pengurutsntrUa tetop sernota-moto grorratikol

Seronqan usng drrontsrkon terirerlop sirebus strukturel, pBd6 unrun)nqa,
bul'errlelr beli'rr,: bolra;r pelsjEr',rn uJng digusun atds d6sar pendeLot,3n sepeit,rtu tidak sda rnsrrfaatrrga bogi srsrva. r'(ri tikan gong drroncerksn pada
umunrnuE nrenuuErokfn p0ndongo|r bolryyo bsh€n uEng disrsun dengan pijsl(oI
butir-butrr gi-smEtiI(ar kursng [,erdeus guna k;reno korimat-kollnrot'gonq
drso.l ikon odoloh kalimot-kolimot ortitisisr siswa akon mengoiomi
resulrterr dr doronr .r're.qgurrokon korin)ot-korinrot gong r.nerek0 peta.;oriitu dr
dBlotn s: tuesl U6ng sesungq,tlrrrgo

AdE upBr.io untuk nremperboik j bolron pslojsrBn seperti itu dengot.l
menJodikBnngB -srtu6sional'. 

l'1odel-rnodel situosionol gonq dlornbil, errtirolein, -At the post offiee-, -guging on srrl rne ticket-, ..asf iirg tlre iveg,., den
0_arjn. urlr.rnrr!s nrerrJangkrt t0D ( Lrnng berliisor soar oerjorrnon wisoto
ipenL5E. rr',t:.31n!3. It[,c] Jl
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TABEL 2:
Ds(tsr isi fiodP,.n
lcrP,:, )7)

Anert.en fng/ish (Dixson ]975; dlkutlp dBri Y0lden

Tobt. ol Co^t.ntt

9

l0
ll

20

2l
2:
1l
2{

I

2

l
I
J

6

1

3

ln(,oducrory ( V.rb ro Dr, N.tlrivc.nd Qu(rlrcn Form )

vcrb /o D.i Plur.l Form of No,Jnr
Tha.Thot'Y.tb to b., Conlrrc onr.
Th?t.-Thot(: A,. An
fh.e $-Th.t. ot.' Plur.l Form of Nount (Contrnu(d)
P,cr!nr T.nr. of V(rbr I Vt. ol It Md Th.,

P.(5(nr T(.rc of v.rb, (Conrinu.d): Port.!rvc Fo.m

Q!.!rio. For m- Prc'c nt Tcnl(: vcrb ro rt.
Qu<ttion Form-Pr(r.nt Tcnrc (Co^rrnu.C)
N.trlryc form-Prc!(nt T.nrei Ulc of S.n.. Sr,..o/,

vrrb,o Aov.-Nct!(rv. rnd QuG ion For m

Potl(tti,. Adj.cli".r: Potr riy. Form of Noun!
(Ccntinutd)

Pr.r(nt Co^rinuou! Tcnr.
Prc'cnt ConrinrLour Tcn!c-N(8!riv. rnd Qu rron Form
Pirronsl Pronounr-Obi.ct Formi Pr.9or(:o1r
R!vi.w
F ult. |4ih to b? totdt to
Prrt T.nr. ol ro D.r N.lrrrra rnd Qu.rrron Forrn
P!t( T.nr. of VGrbr; R!tuiar V(rbl lrr.8uhr v.rbt
Prrr T.nr.-QlJrrrion Form
Prst T.nr.-Nc8irivc Form

App.ndir

I

9

I9
lt
.!
J2
5r

7l
65
9a

t0J
2

t:r

6

llr
l1t
15.
I6)
llE
t90
I99
109

2l r

D9
2l

TABEL 3:
Da(lar lsi l6do
l9B5:29-30)

fnglish Scries frool' / (Lodo 197 l; dikutiF dEri Yolden

T.bl. of Cont.ntt

U f,lT I

UN IT ]

UNIT ]

UNIT ]

lnlroduclionr: Thir ir Phlllp,
Affirmrliv. Sl.r.m.ntt: Phlllg lr ! rr!drnt.
Sound or lil: rhie
It Phllip ln.l.ir?
Y., / no quc'riont *rr h lS
Sound o{ Iiy l: rhr(9
l m r r tud. n t.
Formr of !hc '.,b BE: Al,{. ARE, IS
Ccntr.rt rhip lil.nd rh..9 liyl
Ar. rou.nd fr. n (ir brorh..r?
FoIm! oT Ih. v.Ib 8E: YOU AR E. THEY ARE.

WE ARE
Pcr!onrl pronounr eith AM. A R E, lS
PIur:lo( nounr: rtud.n(t, l. r( hr.r, cl.rr.t
Sound of lrl:tle
Ar. ros Prul t't.flln ?

AffirmrriYc rhorl rnr-.rr wilh BE
SounC of lr lr !lp

I
il
t

to
IT
t,7

t9
:I
26

2l

u_

UNIT 5

l0
l2

J6

Jt
,9
4t

l
l



U}IT 6

UlrlT ?

UNIT I

UNIT 9

UNI T IO

UN IT I I

UN IT It

UNI T IJ

UNIT I4

UN IT IJ

UNIT I6

UNIT I'

UNIT I!

UNIT 19

4

A.! rou ll(l.n Nrqh rn ?

N.tarirc al.mcnrr.rd n.trtiya,horr a n3p.rtyirh BE
Conrrr rtp l.l .nd tr9 ltl

ln(ormroon qu.i'onr wrth BE: wHO. wHAT,
WHERE. HOW

Sound of ld Ii dry
l! John r tood ud?nt l
Th. rrrrct.r A.nd Tl{E
Thc rrri(l.r A tnd AN
Arri(l.r *i!h t,nBut.r .no pturrl noun,
Poririon ol noun modin.rr
Sound of l6l: rh. t

R.q ucrl I
Politc rcquc'lr:PLEASE
Objcct pronounr: NlE, H l11. H ER. US... _

Y.rb5 *r(h two objc(rr: CIvE. wR,TE. TELL, . .
Contr.sr du r Idla^d rh.r Idl
Phillp rp.2L! EnEtirh.
Third ,crtoo r,ftuiar ,S of rcSul.r vt'bi
Sound of rhrrd p.r5on l|ntutar .S [!. ,. irl
Do rou *!nr mrtt'
Y.r/ic quc5rro^r *, rh DO !nd DOES
SoiJ^d or li l: (hin

Do rou tnoi P.!l Jonrr?
Sho(:n5*.r, -irh DO. DOES. DON.T, DOESN.TN.trr,v. rrrr.i:cnr! *,,t: DON T. DOESN.T
Sou^d ol lil. rhin
Whrr'r rh,r ? Ir thit' r.ll
D(nrorrrr rr.r THrS, TltAT. T H ESE, TH OSENumbcrr I ro 20
Irr.Bular prurats htEN. wON,EN, CHTLDREN,
Lon(rrrr (h,n lcl .nd rhin lil
\t h.r. r nry boo! :
Potr.rIvG !dJ(clrv.r: Nty. yOU R. HIS
Pori!r!rv. lorm ot nounr. JOHN,S brorh.r
Sound of thc poli.$i,,..S l!. r, irl
Who...dl th. rlory todrrl
Subjcct qucllionr rith WHO. WIIAT
Sound or 10. ltc.
lv h.r. do tou rtr!?
lnform-:rron qutrrronr y, th wHERE, WHAT,

wHO. HO\v rnd OO
Numbc, r l, ro t09
Sound of Jv l: vrr.
Wh.^ do rou..t lun(h?
lnIo.m:tron qulrtronr *,r h WHEN .nd DO vcrb,
Clo.t rim.
Prflt of th! d.,
Conrr. t.c! I4 rnd 'rr. Iv,
Do ro!.r uruttt, rt.n to m, Ty grotrrm:
r n. rrSulrr p. : LtST ENE D, OpENED,. . .Drrr of lhc Y..t
Sound ol rh..rtutlr pr : ld, t. idl
Did rou r.. th. trm( I.rt nirh t?
Irr.tul.r p: : SpOKE, wROTE. ...
Ycrlno quclionr rirh DID
Thc pr,l of BE
Yctlno qur'lionr wirh BE in rhc Drlr
Sound of lbl: brt.
I didn't 8.t u9.rrt, tr SuDdrr.
Na tr riva lla(rmcnrt,rrh DION.T
Sho .nrw.rr w h DtO, OtON,T
N(trtivr .l.m.ntl with wAsN.T. wEREN'T
sh::1._nl*.rr *rrh wAs, wAsN,T, wERE,

WEREN'T
Conrrr!t rrr. Iylrnd b.r! lbl

t2
J4

:6
62

61

66
6t
69
?0
14

)E

30
8l
E2

e6

89

9l
96

ts
lac
rlr
r06
r3s

t

lil
6

E

c
:
,

n7

D:
lli
D9
r.r0
t.t6

111

rJ0
tJa
I'8
r60
t6l
Itr
166

r69

I7t
trl
t),
178

IEI
t8l
IEJ
IEE
rt9
r92

t9{
t96
r98
r99

UNIT:O

2m
201
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TABEL .1.

D6ftEr isi tnglish in Hind (Ttofi dsn Creed tg74)

1 Arrivlng ln Erlt.in n.poncd,oeech

2 Looting lo. . room phr.i.tve,os

3 gt.rllng l.t.onr Gc,unds

4 Flndlng work Modar ve,b,

5 Rri.i^9 mon.y Retarrv! ct.use!

6 M.klng frt.ndt To + i^t,n,Uvc

7 Go'ng shopping Arr,cre,

8 Bring.nrcrl!in.d prci.nt re n s€s

I Going on hottday Futura t.nr.,

l0 S..lng London Co,nptar r.ntrnc!,

1l K..ping w.lt t^tr^,(iv. wirhour lo

12 Ertlng ln Erttrin pa3r and p.rJecr ten!.!

l3 Orlvlng ln Srtt.in past perr.ct tenss

Itt Contarving natura Condition!t senra.Cot

15 Ooing burr^c.t pas5,v.

'18 Tlking tim. out Cl.u3e3

'17 Lirr.ning. r..din9 .nd vi.wing Comgar!3on

l8 B.lng . ttud.nt Ac,varb por,tron

1

11

21

32

43

53

64

75

t6

98

r09

lr9

130

't/l{)

t 5t

't 62

173

't 84

wirkins (r976) rnempersoorkon pengertion "situosi- seperl.r rtu.
llemong situosi semocsm itu odo don okon di.;umpoi oreh srswo di dolom
kehidupon sehori-hori. Akor) tet€pi, odo sejurnroh penggunoon bohoso gong
tidsk terikot podo situosi-situosi tertentu. bepot terlo-oi oor,wo orong ptiii
ke kontor pos tidok untuk memberr prongko, nreloinkon untut< mengonipirtJn
keluh6n mengon'i berum sonrp6ingo sebu6h kirimon poket. Don tinisk ;ior;n
meng0mpsiksn keruhon ini dopat terjadi podo perbagoi situosi, seperU
h6lnuE pur6 tindok uJsron mencorr keLerongon. mengotokon setulu itoor
setuJu. mernlnto ms6f pun pul0 0d0 Und6k ti,Joron gang sullt kirongo untuk
ditompung di dorom -situosi- 

dengon temo tertentu-, m-isorngo, meigototon



l0

kenrungkinon, kepasil6n. kerogu-rogusn; pod6hol inl b6nUol( djjuntpoi dl
dErEm Derc6tursn seh6rr-hsrl 0reh ksrenE itu, nenek0nonnuo bukon podE''situ0si'itu sendiri melainkon podo sejuml6h tindok ujoron ging mungtin or
dDl6nr behoso, Uong justru h6rus d ileposkon don pengtJtet_t-oraton
nrerrgrkuti tem6 terterrtu.

2-2 Pendekoton Anolitis
Anolisrs sistem b6hass sec6ro keselurulien ke dolom keping_lteping, gang
kenrudiEn ditEts dEn diuruil(0n nrenJorli Llnit-unit oi dolonr suotLr but<upel0jsrsn, tid0k dil0kukan di dsl6rn penuusLrnsn silohus dengsn pendekotsn
onsl iti s. Kemompuon untuk mengonor isi idrpercogokon kepodi si s\yo sendi..
Yong dipertinrbonqkon di .dorom penuusunon bohin perojoron ioroh tr.rjuen
!f.ng.O9Seim.ono UEng ingin dicEpai oleh sisr"o don doii situ lotu dipatditentuksn tindok bahaso uenq b€q6imeno gsng diperrukon untuk nrencopai
tujuEn, itu Bohon perojeron disusun otss ddsar: fungsi konrunik6tir (seperti
mengotakon keluhon, rnenUBt6ksn rnobf, jen,J1, undong-an) gong drper)ukon oleh
Sls\ry6. dBn tek0nsn diberlkon 0odo pslg6g6l coro b6gsin]sna [rentukgr0nrEtrkEr tertentu digunEkon untuk rnengungiopron Iungsr:rungsi itu gr666
kontekgnuo Udng sesuo i.

srrobus gromotikol memus6tkon perhotron podo pemberoJoron inti toto
b6hosE, tetopi tidok psds b8_g€lnt6no pengeb&-on inu itu ke d;ls; p.fOuq.i
pengqunE6n U0ng khusus. Sisw 6 Uona tidak dibekoli derrqan keteronganbogoirnono penggunssn bshaso di dlls;t konteks gEnq sesut)qQuhnLls sl<6ntidek mengedari bairwo sds perbagBi coro urrtuk rnenggunaksn bentuk-bentut:
Dohos6 di do)Ern konteks gong Deroneko rogonr Soton-situ cont0h uong dsD0t

.menUes6tkon stsws odolsh ketersng0n UBng semots_rnoto Derp"l.loi piouk6teg0ri gromotikol, don gong mengesompingkon kemungkinon konteksnUogong beroneko rogonr itu, seperti gong benkut ini

inrperotif edoloh untuk mengotEkon perint6l.L
interogati/ od6lsh untuk nrengompaikan pertEngEan
deklorotif adslsh untuk membuot perngotoan. 

-

Keterong6n seperti ini menghorEngr Ferusng untuk merihst Dohryo odopelbagai kemungkinon untuk membuot perngoioan, odo berbogoi coro untukmengompoikon pert'nuoon, don nrengatokon perintoh tidok senontioso horrrsdlutorokon dengan konstruksi lmperitif .

Bsrikut ini adolah contoh tindokon merninta korek opr pobo orong rainuntuk menUUlut rokok, gong dopot diungkapken, sekurang_kurong,.,gi, 1,.dalern enam coro. uniuk 
- 

mengutorokoir iinJurun itu baik konstruksideklsrstlt. k0nstruksl tnterogotif, m6uDun konstruksl lmDerouf dopotdipskoi semuEnUo, tergontung pooo kontaks penguJoronngo, irrruirr-prL

K ons truks i

Konstruksi
Konstruksi
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pert i mbengEn rrtengen0i
dlkutip dsri E rv in-T rifrp

slsps ls\yEn bicoro
( 197 6:29).

UEng dihsdspl. Contoh berikut

(o)
(b)
(c)
(d)
(e)
(r)

fioke o st0tement of need: 'l need a nrotch..
Use an imperative: -Give nte o ntBtch..
Use on enrbedded intperstive: -Could 

gou give nre o nretch?..
Uss I pernlssion directive: ..11og lhove jmotch?-
Use s question directivs: -Do gou hove e rnetch?-
Give E hint: 'The mstches ore oll gone, l see -

Koreno tindok b6hoso.itu pengungkoFDnnuo ke dolom y/ujud strukturol0do bero,qom-roqom, dan bohon gong di-ojorkon-nienurut pendekoton En6ritisditstE 6tas dBSsr Jenis-jenis tlndit< beioso qong sesungguhngo, mEks tsktsrel6kkanreir BdsnuE serrocem kecBrnpuraouron" oetuagoi"uutii i..r.iirur0leh korene itu. di d€rEnr sirebus konrunikotif tioek Jkon uou fri,,fu.,,iu,,pengBJisn butir-butir t6tE bsrrssE 8t6s dsssr tingrlot kesurrtannga " aununDel0Jsren usnq orsusun untuk memenrrhi l<eDutrrhen slsryo ltu tidor< dilSrlrrssl[rertimbongEn trutrr-butrr.gr6rnstik6r Usng rnono usng ]eDih sederh6no, uEngm0n0 UEng lebih lozim dan gong lebih ,mLrdoh 
Lrntirk dipelojori. iuiunusifotnUo g6nq denl]kron itu nroko sjlof,us seper.ti ini digolongk0n ke d0lomsrlsbus denqerr pendekstsn s..sritisr rrerrr.r-r..rt peircekoton ini srswoleh uarrqnreloku":.;n enalrsts senrlir i (b{,}len q,,ru oteu ii

sepertr qsnq tei- jsdi ouou pr.ir1u1.,i.,r,ri,r'l 
rr penrlustln bBhsrl pelB.Jersrt,

Untuk rnenentul:sn bahsn m6ns g6ng ol:on drojorkon kep6d6 sisrvo (didol0m penUUsunon Dshan_peto,,errn) g*o i.,.,rn1uo, titir toruI peitl,riorr,,,
6d6lEh kernsrnpusn k0rnunikotif gong negaime"3 Uong Ojperlukon 0leh sisy/sYang dilekLrr<on sdoloh menentLrt<on iLr,,uJn a,rhii o'toLr tLrjuan senren[6ro uonglrrgrn dicoprr oieh srswa, dorr t,r.rkenrrrlo nrerrent,Lkan hohon pelojoran ke dolom.uruterr: dsser-nrodu6-tsnj.ut .,Dengeri denrrt<ian gunq Olsotitun kep8d6 gisy/6s'Jatelr srrotu keutuiron, urir.on r.eplil-o"pi.qr.' o'."u.n (uong terrupsnq kepEdssrsr'/o nsntjnrlo untuk ntenqutulrkoirnr'lu t,;,,r,lt,uii) Jikd Bdo pentL)atsgsn
Iriruo:l bsr,an gang eken disampairs; tep;06 ;rsrvo nroko pembatasen ituLrcek dilekLrke' terhsdop 

.Jumloh struktur gong-pertu diku0sor oreh sisryo;SEtegsnrrU6 terletoli p0ds jenis-Jents iomuniies'r geng Oiperlufon oleh sisy/0.i'iomun, sepei-tj gong dicotot oien Wilfins f f -qZe, f 4), belum bongok gangdopot drr-rngkepkon dor-r keprrstokoon nrenqerror serut<-r,eruk penqrsunon hahaninr, bldsng inr seboqron besor belurn Oiteiusurr 
-- '

Ysr)g bongok dttelusun adslsh penrledsrhon6Er) pelE,6goi f urrqsrkcnrunikstrI ttu ke delanr kelonrpok_ke]onipo't 
-,J.nS 

lebih p6dBt Wrlkinsrrengusurr delapsn mEcsm. fungst komunitasi, 'van Ek 
'rernbed6kan 

enBrnrn0cErn, FIn0cchl0r0 rrrlb^11. llrrto rnoc0nt. rrpr.l., gong Ols0rlk6n 0iehF Inoccht6ro dEn Brumfit ( I 9Bl)
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K0teg0r1 f unEsl kcrn,Jnlk6tlf ntenurut Wltktns ( 1971, I976):
morlolltu (tc e;ri_rress degrees 0l cerlslntu, necessltu, convictlorr,

valr'.ton, 03lrgotion, ond tclei-lncBl
morol discipline ond evoluotion i.1uCgernent, oppi.o!61,

olsopprovol)
suosion (persuosion, recomtnendo t tons, predtct ions)
srgument (reloting to the exchenge of intorntEtion ond vrews:

inf ormotion 6sserted or sought, ogreement, disogreement, deniei,
c0ncesslon)

rEtl0nol lnqulrU 0nd exp0sltion (outhsrs' note: sirnllor in suD-
c0tegories to orgumpnt ond evoluotion)

personal emotions (positive ond negotive)
emotionol relotions (greetings, ft6tterg, hostilitg, etc.)
interpersonol relotions (politeness and stEtus: degree of f ormalitg

ond in f ormo lit g)

Ksteg0ri fungsi kontunik0ilf menurut v0n Ek (19E0):
lmp0rtlng snd seeklng t0ctu0l tnform0U0n (identltUing,

reporting, correc ting, osl<ing)
expressing ond finding out intellectuol oilitudes (expressrng

ond inquiring about agreement snd disogreement, accepting or. declinrng on offer or invitotion, etc,)
expressing ond finding out emotionol ottitudes (pleosure or

di sple6sure, surprise, fr0pe, lntenl.iorrs, etc.)
expressing 6nd flnding out morol 0tUtudes (opologizlng,

expresslng 6pprovEl or OjsEppr0vsl, etc.)
getting things done (suosion) (suggesting o course of oction,

odvising, worninq)
sociolizing (greeting ond leoving people, ott16cting ottentron,

propos rng o tosst)

Kategori fungsi konrunikatif merrurut Finocchiaro;
pers0n0l (clortrgtng or.srr0nglng 0ne.s ldeEs; expresslng one.s

th0ughts or Ieellngs): l0ve, JoU, ple6sure, hopplness, iurprlse.
0nd the everUdoU feetings of hunger, thirst, etc.

interpersonol (enobling us to estoblish ond mointotn desirable
soci6l and yio[king relationshiD): greetings ond leovetokings,

.. introducing psople to others, opologizing, etc,
dlrectlvs (ottempUng to influence Ure octions of others; 6ccepUng

or refusing direction): moking requests, moking suggestions,
0sklng Ior help, y/srnlng sonte0ne. asktng for Oireciions, etc.rererentl0l (tolklng or reporung ED0ut thlngs. ocU0ns, evenfs, 0r
people; tolking obout longuoge; metolinguistic function)'

etc;
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identifUing jterns or people in the clESsroonr, etc.; osklng f0r a

descrlptl0n 0f sorlre0ne 0r sonretfring, ct)rrrtr6ring 0r c0ntrosting
5onrethrng, etc

imoginotiye discussujq o poenr, o sLr,rrJ, etc;expondinq ideos
suggested b! others or bg B piece ot rrdrllnq; cre0tinq rhurrres,
poetru, etc.; solving problerns or rrlrlsteries; etc

f lhwol Pengurutan Bahon Pel ajaron Komunikotif
9ll6bus I(onlurrlketlf Dsrtjtil( t0)sk dsrl psn0sngin gl0Dol Ir'tengen6j [|ohss6,
66n korens 1tu menololi penU6jlon keFing-Pppirrg grernotlksl dl 0slam tEt6
uruton tertentu sebogoi longkeh penjsboron ke delont bohon pelojoran. 0leh
korerro itLr, diolog gonq dtsusr,ln rnerrqrkutt silolr rs. konrunlkotlf tidok h6nuo
disoiikerr nrengrkuti orus s6trl gsris Usng lur-us, rlelarrrk6n bercobsng-cBbBrrq.
nrenurut ker.rlunqkirrarr qBng dBpst terlsdl derrqsn disl0q Usng bers6nqkut6rl
Eerikut ini cont0h dtsloq bercaberrq Usr'lg dtkentbangl(En oleh R0berts
( tr-rg6 6g)

(a)

(b)

B Ycs,
please do

A: Tha n ks,
I',lr be
th e re.

We il,
perhaps
I'U
siay a!
home.

All nght,
where is
she 1

Can I come to the pany?

Wcll, ask
S usa n.

ActuaJly
you need an
inrrtation.

C h, sorry,
I d id n't
know that

oK,
where
dol
8et
one?

Well, I don't think you will,
ac',ually

I

oh, *,hy?

I

Wcll . .'.
I

Is il your party?
I

Nor acrually, but...
I

Wlrose, then?

B OK. Where do I Bet one?

k now really

B: \lhere did you get yours?
I

A: Frorn Susa n

I don L

I

B

B

Susan

B

B

Susan Bro'*.n?
I

rcs
I

Oh, I know her
very well. I')l
pop over anC see
her.
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silobus kornunikotif nrengikuti pendekoton siklis, sedongkon sirobus
struktursl berpendekoton linesr. AkBn tetopi, lalu bogoimon-o penjEb6ron
rsncsng bangun silobus kornunikotif ke dslom bohon pelijoron; bohon horus
dinruloi derr mono dEn berskhir di msns?

P6nd6ngsn global itu jugo tersirot psdo pengelompokan kotegorrIungsi kon)unikEUf, seperu UEng dtsugun oleh Wilklns, von El<, 
-dsn

Finocchi0ro dl otes; don dl sltu ild0k dikutik-kutik lh\y0l urutsn. p6ds t6rot
sll0bus memong tidok od6 persoolon sehubungon deng8n pijskon Uong globolitu, tetopi podo tohop penjoboron ke dororn uonon petJ.joronlgong iio&'o.p.ttidok nremong horus lineor (koreno horus bermulo pod6 titik tertentu danberokhir pods titik tertentu prro)-rolu 6ps dosBr pengurutonnuo? podo duobuku teks berikut (perrkso Tober 5 do^ Tobel o) plngusunin urti.+rtirfungsi komunikotif dari bab gang sotu ke b8b usng beri[utngo ke]ihst6nnusd0s6r pengurutsnnu0 0rbltrer. d0n Jugs ttoir ooo reteiongen s0ok;hpenu0Ji0nnus hsrus mengrku.il urut0n oorl oob usng sotu ke gong-berikutngo.
ot6u dopo t melompst-lompot.

TABEL 5
Dof tor isi iunclions ol fngitsh (Jones t979)

T:lking :bour yourrl[, :r:rring r convcrrlrion. mrking e d:tc 6

Alking for inforor:tron: qucstion rcchniqucl.:nlwcring rcchrriquc:, gcrring furrhcrrnlorrn:tion r:

Ccrting pcoplc ro do rhings: rcquctting, etrr:cring:rtcnrion, agrccing rnd rc[uling r7

Trlking :bour prsc cvcnrr: rcrrrcrrrbcring, dcrcribing cxpcricnccr, rpccr:larirtg zj

Convcrr:tion rcchniguo: hcliraring, holdiog thc Iloor, bringing in anorhcr spc:kcr z7

Trlkin g rbour thc fur,.rrc: rr"ring inrcnrionl, discr-rrring dcgrccl of probrbiliry,
egccul:(rng I r

Ofrcrrng, arking pcrmilrion, giving rcaronr 39

Civing opinions, rgrecing, diregrccing l+

Docribing rhingr, instrucring pcoglc how ro do th:ngr, kccping going l8

Taiking abour linrilrriric, telking rbour dillcrcncc:, strring prcfcrcnco 54 
,

Meking ruggcttioru end giving advicc, cxprcsring cnthuriarrn, pcruurding 6r

Complaining,apologeticrcsponrcs,:pologizrng 67

Docribing plrco:nd dcrcrrbing pcoplc 7z

Tclling r rrory: narr:rive tcchrrigucr, hradling dialoguc, controlling r n:rranvc 77

Mcods rnd fcclings: bcing s:rc:sric, bcing :ngry, bcing rad E4

l

I

5

6

7

8

9

t0

,t

17

'rl

t4

l5
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TABEL 6:
Dsf tsr isi filit'ng /rz (Cof feg l9E3)

Irbl. ol Conr.ntt

Ch.ptc r 2

Ch.|p t.r 5

Ch.p:.r 5

Cup !c! 7

CMp t.r 8

CMgt.. 9

Chrgter l0

rNT8000c1toll5
litr oduc !Dt O th. r.
toG. ol Addr. s !
lntroduclnE Io u( r.I I
Nonv. rb.l !n t roduc tlonr
l{.trn8 56.1I I.lL A!r.!

2

ll
t8
22

GR.EEIINCs COODSIES

tlrkLnS Sull T.Ir Al t.r

Noov.rb.l cr.. clntr rnd

Cr..tlnt.
l0

]E

tw l_!-^Itot5
lLklnt.!n Acc.p r1tl3 InYtr.clon.
R. tu.lnt lnv 1t. t lon.
lvol.llry lnvl tr c lon.

32
56
62

APOL6tES CONmLEIf ES
rtlk!n8.od Acc.p t1q Apolot t.,
O( t.r1n! rrd Acc.9tlnt Condot.nc..

B€QUESTS Corrl tr Dt;
!'^ RI INCS DtStalloarS
R.qu.rtlnt och.rr ao Do Soo.thlnt
lJ. rnlngt, C.oilndt r Dlr.c!lon.
N.gr clv. i.q'J..! torBr

106
t15
llI

ottE&5 SEEKINC ?ESXlSStot
Of (e rlna !o Do S@.thloa
S.eklng P.rE!t. !on

CMIITUDE CG{PLIHEIITS
CONCNATUTAtIONS
Cr.rltud.
Co6p Ilo.ntr rnd Con3r.tgl.tlon.
Honv.rb.I Cont!.ruI.t1on

AgJ ICE lllTE rioNs
Advl! t ng Soo€on.
Sa.(1nt losr lnE.nclon ro b 306.Lhh8

PLEASUIl' DISPLIASURS
Erpr.!. lnt Pl cr r ur.
Expr.r!1ng Dirpllr.ur.

70
,t

86
92
91

l2s
ll.

Ial
151

166
I'O

LIJRfSSITJc IOUR OPINIOH
ASXII{ PEOPLE TO REPTIT rlIElSELVES
INlERRUPTINC SOHEONE

c[\nctNc mE ToPIc oF cowE8s ttoN
Ex? r.sB !n8 Yorr C?tnlon
Art!n8 Peopl. to R.p.:t ThGo!clvc.
ln ccr rup c1n8 56.on.
Ch.dSinA th. Topic o( Conv.rt.!lon

I82
188

t89
189
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SehuDungon dengsn persool0n 00sar pengurutEn DEh6n menurut sll6bus
komunlkatlf , Wllklns ( 1976:59 ss.) mengemukokon keterongon berlkut. t0
menompilkon sotu contoh fungsi komunikotif, goknl ihwol memlnto izin.
dengon pelbogoi wujud tuturonngo; tuturon-tuturon itu didoftor dengon
rllowoli dori gang terpendek sompai ke gang terponJang.

(l) o.K.?
All right?
Any objcctlon!?

(All rccompanicd by sn rpproprietc Scaturc,
c-t. liftint thc tclcphonc.)

I usc your tclcphonc, (9lcuc)?

(2) Can

Mry
Could
[tttir
Could

. I'tiflrt

(5)

(6)

)
posibly
pcrlrrpt u:c your tclcphonc?

(3) Rcrrc lct me ulc your tckphonc?
Will you lct mc utic your tclcphonc, lf I pay for the call?

(4) 13 It rll rltht ro urc your rclcphonc?

It I t'r aLl right you, I'll usc your tclcphone?

Am I rl.lowed to utc your t?lepllonc?

Do you mind lf I usc your tclcphonc?
Do you nrind me using your tclcphonc?
u'ould you mind if I uscdyour tclcplronc?
Would you nitrd lrc using your tclcplronc?
\Yould you nijnd awfulJy lf I urcd your telcphonc?
lf you rlon't mind, I'll usc your tclcphone.
You don't rniad if I usc your telcphone, (do you?)
I'd tikc
I warlt

with
by

could
mlght
ctc.

\Yould
Do

{ )

to usc your tclcplronc you mind?

for mc to usc your
tclcphone?

{ )
(7)

(8)

let
p?rnUt
allow
elc.

Do'you to mc using your tclcphonc?

If you hrve no objection, ['ll use your tclcphonr,
I wondcr if you hrvc any objcction to mc using your tclcphonc,

objec t

havc roy objection )

wiu
Would

you
pcrmlt
allow
coll!cnt

) mc to uJc yout trlcphone?

lo mc using yout tclcphonc?

&.lvc

Would you be ro lJrrd !! to

your consent
your pcrmlsrion

(e)

( r0)

I (therefore) request that I be allowcd to use you, tclcphonc.

mc (lo) urc your
l.lephon!?

usc your telcphonc,

you

hrvc you any objcctlon to mc usLng your
telcplronc.

would luow me to usc your t?lcphonc.
c tc.

(l l)
I wondcr I
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(t2)

(t3)

(r4)

(t5)

\Yould lt bo possiblc
Is lt possiblc

Do you thlnl

(for mc) to usc youl lclcphonc?

I could use your tclephone?
you wou.ld ll:ye any objcction if I uscd your

telc phonc?
you would Bllow me to usc your tclcphone?
it would be possiblc for me to usc your

tcle ph one ?

you could lct mc usc your tclephonc?
clc,

(16)

Would it bc too much to ark if I could use your tckphone?

I don't ruppose you'd bc prcpalcd lo lct,nc uw your tclcphonr,
(would you?)

I should bc most Brateful l[ you would permit mc to usc your
tclcphonc.

Dori bonUokngo rogom Uong tersedlo tid0kloh mungkin kironuo tind0k
b6has6 'meminto izin- itu disojikon ke dolam sEtu unit pelojor8n; koreno itu
harus diuroikon ke dElEm beberopo tohap. Yong ternrosuk penting untuk
dipertimbangksn Edslsh dimensi relssi interpersonol dEn mediE (rEgEnr lisEn
stou tulis). Dimensi interpersonel itu berkenoan dengsn kef ormslan dan
kesop6n6n. Wllklns menc0D6 menrbuot tlg0 tlngkotsn: kosual (p0llng tldok
formol), k0nsultstif (netrel), dan t0rmal (poling fornral). Tuturen (l)
termosuk kotegori kosuol, (E), (9), don (16) merupokon tingkot f ormol,
sed6ngkon sisonUo termosuk konsultotif. Dori segi kesopon0n, seluruh
tutursn qang terdsftor itu d8pot terterimo podo konteksngo Uong sesu6i.
Tutur8n (l) tjdok 6ksn menimbulken luko perosEEn jiks diucspkon kepsds
seorBng tem€n di sebuoh kEntor, tetEpi kuronQ berterimo jike diucopkan
kepods Uang baru dijumpai untuk pert8m8 kalingo.

Seluruh tuturEn ltu dEpot muncul psd6 16gom llSon, tetopl seJumloh
tuturon tertentu tldok mungkln dl dolom rogom tulls. Tuturan ( l), mlsolngo,
tidok mungkin dipoh0mi dl dolom bohoso tulis. Tuturon formol leDih
cenderung dijumpoi poda b6hos0 tulis doripodo podo bohaso lison.
Selonjutngo, tuturon (t)tronge dopot dipsh8mi jik0 disertoi dengan ge16k-
qerik don pensmpilsn raut muko genq tepot, don jiko pes8vrst telepon benor-
bensr odE di hsdEpsn. 0leh ksrene itu, di dolsm peloksonasn Uong
sesunggufrnUa fungsi permintosn izin itu s6ngst tergontung pEds konteks.

Clrj-cirl Usng dluroll(sn di 6t0s ltu dsDBt dlJ0diksn perumb6ngEn di
dol0m rnenEts urut0n penu0Jisn bshon. J0dl, ilUk tolsk pengurutonnuo
memperhitungkon ciri sem6ntis don ciri keperilokuonnUo. Sel0in itu, ihwol
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pengut0nr00n D0d0 D0h6so llson otou bohoso tulis lugo dopot ntenJ00l bohon
pert imbEngon.

Kemungkinon loin gong dopot dipokoi sebogoi dosor penguruton odoloh
tingkot kesulrton q16motrkolnq0. Konstruksi dengon modol (seperti con/cortld
/ use gour le/ephorie., misolngo) lebih dulu diajorkon daripada konstruksi
dengon semEtsn Usng rumit (seperti / *.ander tthether gou n.ould le so A.ind
ss lo 6lioft'me lo usa gour lalaphonc). Aksn tstopi, lolu tinrbul persoolon
mengenoi seberopo jauh kriterio gromotikol dopot dipakoi untuk menentukarr
pengurut6n bohon? Apokoh pertonlo-tontE sl penuusun Dohon harug
mempertlmDongkan segl-segl semanus d6n keperllokuan seperil dl stos.
otou horuskoh lo mencurohkon perhotion podo foktor gromotikol monokolo
pertimbongon stillstiko don soslolinguol tidok dopot dlombil?

Berkoitsn dengon sool penguruton itu, ihwal perpindohon d6ri tsh6p
Uong sstu ke tEhsp gong berikutnga jugo menimbulkon persoolon loin.
Ap6k6h gong dopot dijodikon penuombung podo rongkoion dori sEtu unit ke
unit loin itu, sehinggo rongkoion secora keseluruhan merup8kon jolinan mstE
rontal Uong berkoherensl? Suotu rentetsn Uong unlt-unltnuo Udsk dlJoltn
secor0 tat0 b0h6so moupun secoro tem0Us okEn olrosokon oleh sls\,/o
sebogoi sesuotu Uong kekurongon koherensi. Wilkins menuoronkon longkoh
berikut. Soloh sotu jolon keluor gong dopot ditenrpuh odoloh dengon
menuusun bohon keseluruhan itu ke dolont sotu 6lur ceritE.

Wilkins (t976) rnengenrukakdn olternotif loin logi, Uong membuko
peluong untuk nlendskop sosok toto bohoss. tonio nrafiuO untuk
mernolingkon perhotion psdE pendekEtan komunikal.if, io menUEronk6n
kemungklnsn membu0t sll6bus dengon penstaEn sec0rE gromaU[al pado
t0hE0-tohop o\yol, d6n bEru p6do tohsp-tohop kel0nJutonnUo sllobus ttu
dibuot fungsionol (otou semon t is).

4lhwol Toto Bohoso di d0l0m pengoJor0n Komunlk0Uf
Keson negotif mengenoi kehsdiron tato bshoso di dol0m pengojErEn bohosB
sudoh jonrok dikeluhkesahkan. siswo teloh menguosol toto bolroso dori
bohaso gong sedong dipelojoringo, tetopi tidak dapot rnemiliki kemompuon
untuk menggunoksn DohES0 tersebul. (uoknl, kemsnrpusn Derkomunlkosl).
rloko 0lodokonlsh longkoh pembenohsn terhodop pengoJoron bohoso. Toto
bohoso gong dionggop dopot menghombot proses pencopoion kemompuon
berkomunikosi podo diri srswo itu muloi dipersoolkon kehodironngo di dolom
pengajoron bohoso. Lolu akon dikemonokan sosok totE bohos6,, gang begitu
mopon bercokol lebih dori 2000 tohun lomongo? Akon tergogankerikon
kodudukonngo psdo peng6j6ron bshsso tshun 1970-on ke otos, slnrpoi ke
kemungki non pendepakon?

Dl 6ntsro ps16 pencEn8ng 0ltrsn kornunlksU, lnl terdspot ugs
kel0mp0k pendopat: u8ng mengembongkon (r) silsbus uong murni konrunikstlf
(Iungsionol-nosionol), (ii) silobus uong merupokon perjalinon di onto16 toto



a)

L|0hs90 dorl fungst-nos1, (lij) Sil6buS U!n-q rleksiDel rllengen6i kenl|IngkillEn

perni]ihEnentonte!inCondongkPstrtlkturstatlkefungsi(t6t0t|shaS6dan
iungsi disustrn solrng berl<oitan dan sallng hergsntLlng) Yong term-osttP podo

relinrpc,r (i), ontr:ro loin..lrrF0 don Hodlin ( 1975), Alexander ( 1975)' ven Ek

(1975, 1976), riills (197S), lluribq (1978); psd6 kelonrpok (ii), orttar'o lain,

!.i itkins (t97,1) Vsldnr6n (1978, 1980), Brunrfit (l9BO, 196 l), lloleg (1980),

p.:ulston ( l98 I), Hiqqs don clifford (1962); podo lrelorrtpok (iii), arita|a laitt,

Shorv ( 1979), Allen ( 1980), Yolden ( l9B0)
Yong 0ksn dip0psrkEn Derikut 0o6loh h6sil penllklron kel0lrl[rirk (li),

usknl slternstjf g6ng hEgairnonE u0n9 mereko kerrlbsngkEn sehtlbung6n dengEn

ipugu ,.ng,,run model dengon melibatkon lnsur-unsur t6to hohoso. Feduo

periongoon gong dilontorkon di otos tidok dico[ro dijowob di slni, tetopi

Oengarinrenin,pilkon enlpEt ntodel berikut (gakni, nlodel BrulllIit, fl6leU,
,,,oliman, d6n Higgs don Clifford) okon tersingkopksn di nl6llE C0n bogeintsno

kirengs letsk toi; bshssa di dol6nt kerEnqks pemikiron gsng berpegEr)g pod0

pendek6ton k omunik s t if .

4. I model Brum{l t
Brumf it mengembangkon jenrs silobus u6ng menggsmborkon Pert6hopon

struktur6l di d6lOnl kerorrgka gong kornr.rntkotif Ad6 beberop6 al096n u6rrg

diojukBnnuo urrtuk tjdEk ntenolEk tEtE t,EhEsE seb6goi dosot- bogi roncarlg

t,orrgun siiabus u6ng disst'srrkonngs. l'lenurtrl perlgetslrusn kito hitrggo kini,

sutitlon ki16nU6 diirrnrpsi slsterll pengsjE16n 6pB pun qEnq dapst dikaitkan

dengan perrrbela.;oran selEin sisterrl t6to beh6s8. Sistern [6ta bshoss

rneriueOioksn diri sebsgoi ker0ngkb Uotlg.dop6t dltsto secoro sls'terir0tis

untu-k pengolar6rr. usng tid6k dsp8t tidek rrrerrrsng linesr. sisterrl t6t0 b6h8s6

d6pot dipotong-potong, dan keping-t(epingngo dopot ditoto dori g0ng

sederh0n0 t<e iong rtrinit. Ado semocorn kehoruson Uong tot terelokLott

bohwo silobus oioengun ber .6s6rk8n pengolsnl6n di rn69o lolu sebogioti dori

ru|tgsl silobus sdslsh nteronrolkon kesulitort gortg okon diolarni sisrYo. don

kesirliterr jli telsh dilupas podo moso Iolu dalern kartsnpgo denqsn tats

bshasE Don kita sekorang tohu bangoi: hal tentang itu tarrpa frsrus

ntengulnn! kesslsliun uong sLld6h diDuat oleh gsr0 pend6hulu I(it6.
Atos pertlrnn6ng6n itu n'rBk0 Ertllllrit rnerrggr.ln6kErr [6t6 [t6rt6S6 iet'696i

intr dori silobU: di dolem rentetBn tohopan Uang menUerupoi t0ngg0; bDhon-

bchon pnkcl: qaIg lorn horus dikortkon dengon renteton ini. Dengon der'rtikiotl,

jaborerr nosionoi fungsional, don situssionol dapal. dipondolg seDBgoi, spiral

garrg nrelilit inti rqang FBda dssErnus berl':enEsn dengEn tst0 b6hos6
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4.2 Hodel lloleg
ll6leg nrengetengolrkdn tigo per6ngkot utonlo Uong merupokon hol tlong

tersirot sehubungan dengon penqojoran gong kontunikotif. Y0llg pertEnla

mengonqkut ketidokntungktrron rner)Uusull sebush silEbus Uong segEla

sesustunus berdosor- psdo funqsi/nosi. vang l(edus berkellasn deng,ln upaLl,i

rrrerrueirrrUsngkBn fsktor-foktor Uang kompelernerrter, gakni ketepatan
(rcurttg ) den kelsncornn (l/uenclt ) don rrrengeinlbongtls6 keteroll'rpil6n
regeplll d6n Fr0dulitir. t/sng l(etlgs Ders6ngkr.lI potlt 6engan keDtltl.lhsn untuk

melibotkon sisvro di dolom proses Lrelojorngo sendiri: untuk menjodikonnU0

sehoq6i Erenreron serto, darl br.rkon penqEnrot. Ketigo hol ini dikoitkonngo
psdo model qBng disoronkannuo.

Ko)ou segelo sesu0tunUo tidok dop0t didosErkon podE f(lngsi, lolu
langl<ah Eps Usnq disnrbil? tlsleg nlenggsntborlren ntodel silsbus sebagsi

berikut. Ado sejurnlah urrtEietl, Uang dap6t berups stru[:tur darr lel(sis,
fungsi, keterantpil0n, tento, dsll seLerusnU6. Sejurnlsh untslEn itu sEllng

menJ0lln stsu menUelontplt, nlenuju ke sotu 6roh (perlkso b0gsn beriktlt).

Structurat
Tham.t

Iunctionr

Durrtion

Su6tu s6tuon bEhon
untoion itu, sebogo i f okus

AP rirudrt

tertentu daFat rrlengondtlng s6lsh sotu di 6ntara
utom0ngo, tetopi keterkoitonnUo dengan ttntaion-

6
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UItol3n u3[r,1 lSil dstrot ditrunt 0Bl'i loJuf lllollg [rtln. Gtlrll tl00l. t,Hr-ll.l

rnenront60llisir:pgEls llelrungkjn6rr u6ng djsedi6li6n, tet6pl u6llg [rt'r'rtlrlg
semusnUD rtr: ter:edrn rrntuk din)anfEdtkEn P?ngr.lruton don penallE[ren bLllir-
br,J!.rr trel0jbIorr trdok septntrhl.rUd ditetrILrll,:tr gel,elulllllrJ6, ,',yli6llpr.lti

l,enggDrsFBn qdnq rneIr.]enlirei Fen6h698ll k8S.r.,lit6n lingtlol dati [,:,qt.rilit
jelss-jr?lss t idEk d it rBdnksr)

4.3 tlodel Voldmon
N0del Uerrg dis0d0rk6n 0leh \/6ldriiarr rr-rellliljl.l l6t6r hel6Ilsrlg be llltt la

tlersnggstr.sn bEfry/o srls[rrls strlrl:turol, [rDhksn sil6Dus stt'(lkttlrDl Liarig
situosronol pLrn, teloh sDIoh lnngl(oh korena menonj0lkon strr.rktur lingLrol don
rrreng6boiken pellgqunD6t) b6h6so di dEl6rn k0ntp.k9 situosir,rnalnrla Pen!6li6n
,JBn pengurutan L,r.rtir-butir q!-olltatik'llnrln pu|r rrtetrcern rrkan peh6t6En Udng
berdsssr peda buku Isto bahssa Bcu6n UntUk penutur ss]ir)r.ls, dsn
nrenqes6tnprrlqllsn kebutuhEn llorrrunrkatrf d3n Ie5u]ltsn belajal sisvi6. lhiisl
'present tense'bshas6 lnqgris, rnisslng6, seLrerrErrrUE cukup rurrrit do eegi
n0si0nsl d3n f urr_qsion0lnUo Sekur0ng-kr.il-on-qilUE 0do enErn lrEl U6rq daD0t
herp0ut6n sec5r6 n0sr0n0l d0n rungsicrrr6l dengon 'pregenl l?nt.e , 9e1t:flt
rJ,:n! dil(utiFn!a dari rlorder ( l97l:1C,5 ss ).

pr'esen I stdtE
irsbitual
"tinreless' tru t lrs

verbs or percEption
t iriieless c0nrlitirrr16l 3 gr'rt e rrc g s

f tJture ref erence

Tl'rrs is ...1r-r lrri

I shave e','er'q rnorn ing
Tlte eartlr r'ot6tes 6 rou lrd

Thjs pie lool:s good.

l e6t rf l'nl hurrgru
Tonrgnt I Dring mU boolrs

Iti,r;it!

3,eloirr p,er-boik0rr c6r6 Fengojrorl butir-hutir gr-6nr6tikol, dengotr g,etrtler'to6tt
per-tinrborrgan secaro iosi0n6l drn iurrqsional itu, jonokousr) perrg6ji6rr butir-
bLrtjr grarnatikol itu perlu dif,erl(rss sehinggo nrencakup sitr.rasi
k0munikotilnr.je ;ecer,i nlenUelurlll. Upaga [,erlLros0n itu ditar'ripill,anr)r.16
derrgEn ti6qan Leril:ut.

TOTAL CONTEXT

INIP LICIT CONTEXT
Situational, Ph1sical.

and Social Enritottnt:rtt

Erplicrt Conl.rt



4.4 Nodel tliggs dsn Clifford
gesungguhrrUs n-rodel Higgs dan Clifford irri tidal: berl:err66rr deiqan ranLanq

L,onguIr SjIEDUS. ll0del ilri r eItlpnkeri l-rigr91g51t merel(6 llleng?llai k0rr'rtretPrlll

Ii0rnunrk6tif dori tln!l:at l:ec0koDEn [rer[,6h6so ( lor;gitege lro/'t(io?(! ,\ t)ottt)

s,otu I(e tingkot Uong berikutnUo (merel(o menrbogtngo l<e dolom ltmo ttngl:at)
llereko tnenLtpt,utkoD odo lrntO foktor (gorrq nlereko 

.stil6lik6r'r 
drirrrJdlr

' s rt b k e t e r a rtt p i l e n ) qOrtq rr'rerrdukurig liOrrtpetenSi kotriurttketiI itu, t]aitu l.t,',a
ksts, tBts bsltssE. pelafelorr, kelottcaratt, d6rt soslollligtlistik llodel Llrrrg

nterel(o susLrn (secar-o IripoLetiksl) itu rtrertrperlilrEtkall poda tttitll:et tirgtrs

l:0ss k6ta, mis6inUo, harus lrrerupoll6rr porsl lebih besor dibondirrgl:ott derrgort

t0t0 hon0so, d0n DEd0 tlngkot nlEtl0 hol Uong seDaliknU0 terj0di.
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Sel<olipun model Higgs dEn L-lif f ord ini bul(on pertomo-tEma menUan!l'trt

ronC6ng t,o|rQun silobus, lrornurl d6ri nlodel ini dopot tergornhorkori di rrl6rr6

rJon [,ogoinrono pet'anon toto bohasa di dolor kef6ngks pentikirati tlatrq

berlEndEsksrt pendekotsn konttrrtikatt f .

5.0 PrEgmotik poclo Pengojoran.Bohaso tli lndonesiB
vong nrenlooi tr6hsn perilh6hassti seJsuh inl 0d6l6lr peng6J016n tt6hoss seD6g6l

bohoso osing, tidak termosuk FengaJsran DEhasa ge[)sgai frEhoss gerlsrna

Akon tetopr,'Fodo pasol ini pembicoroon okEn mBnuDngkut pengojaran bahoso

osing (gokni, bohDSa lnggris) don pengojoron b0hoso sendiri (gokrri, t'ahose

tndoneslo), Uong terjodi di .sekoloh llenetig6li Atss. Tohutl l984 ditalldsi

dengol nrunjulngo kirikulurn borg, Usnq deng6rt tlotna ntenurut all9k6 tollun

itu. Soloh setu lrol qsng bEru, don Usl)g kirti rornoi dikutnotldatrql<on,

selubungon derrgan Kurikulurn 1984 untull pengajaran bahsso lndonesis di

SNA odelslt s0anus butlr pr0gmstlk, U6ng Delunl sdo pE06 l{urjliulunl

SeDelumnUo, Ualtu Kurikultlrn 1975. AdEpUn hsl Uang boru F0ds Ktlrltlrllurn

l9E4 untuk pengojoron hohoso lnggris di srlA odoloh odongo ctrrahon

perhotion podo'nrengQunokon bohoSo untuk herkorntlrrlkoSi', rneSkipttrr iStilolt
.prdgrrt6tik" tirlak disebut-sebut. PenterlskuEn struktur seba_qoi pusal.

Ererl;tisp dsn iritr kurikulunl, seperti geirg tertuolg tr6d6 l(trrikuluti 1971.

dicercs dan diperbarki dl dsl6nl kurikulurn boru; qong diojerkotl geU0qqalrUB

t,ukan bentuk'-bentuk b6rros6 rnelsink6n penggun00n bentul:-trentul: itu

untuk Derkoni(lnikssi
Tinj0u6n trerikut ditrsgr ntenj0di dUo Usgi6n: (i) PengoJororl Lrtlr6:.6

Inggns di Sl-1A, don (ii) pengojoron bohoso lnd0nesio di SllA.
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5. I Pen00j0ron B0h0s0 ln0gris di SnA
Sebenorngo lhy/ol l(omunlllosi strdoh disebr.lt-sebtlt di dolam l(r.rril'trlLrrn l'.t7i,
spperti u6[q tercor]tullt pnr]o tuluari kLrr'il:trier'rtgo, gtrrg dlliLitlF t,,:t'ii:trl ltil

dor-i Subr.lokio Ii ( 1932) At:ap tetepi, perl)6tr6n pEdd k0rnurrik0st bortl pa,lo

perirbentukert SikEp ' tErl,lhiirqsi" dan 'rrlellr.lelrEngi-, SebsgEilli6rrn Ieruttql:ap

pudo buttr e, f, den q. AdipUn tujuon utsrrrtr)gs 6dalsli 6q6r 919\Yr ttrettrtltkl
pengeteiruan pola-pola t:8llrr-rat d6n rrt6rnpu rrrenggunallsn pols-p0ls tErsebut,

dengon l<entorn[rr]on rrtgnlDEcE seb6g0l uEng pertonl6-t6lllE dituJu ll8l16l'il(

untuk dicotot di sini b6hi!s terd0Fot DUtir -bercEkstr-cEkEtr" (t,6da t' 4).

tetopi butir itu tidok 6do poda rJ (d.4 tidol( odo podo doftor!); ogol(nUa sr:r'lD

difr6ropk6n rrterniliki pengetohttan nlengenol -bercokop-col:6p', tetDpi tldEk

dituntut terarnpil ntengqurl6kan kecokopan di dalorrt'L,ercokap-cal:ap

TUJUAII KURII(ULUI1 I 975
o. 5i9!ys rrrerrriliki pengetshuan pol0 lanjut6rr [:olintat bsltaEs lngqris

dEr)qnl.r l(0si k0l.s usng dipPrluBS s0nlpsi kiro-kira 4000 kEt0

D. Sisyi 6 nrerniiliki r'0r,1'tn!',1'r!1n'/3-4ge 0/ ft'"9!tsi/ U6rrg dEFst

dipergunol<on un I Ltk:

t, I rnerrrb6co Uonq efektif (eitecltve reodinq)
b 2 rrrerirohonti gong ef ektif (rirtocrslonoing -<Pot'?n filg/is,r)
U.3 rnetiu l is
b.J ber'cskdp-c sl(sP

c Sjswo dengan tepst rnerrggurrs[:6n pola lonjutan ]:8lirr'rat bah69a

lrrggrjs dengsti list6-l(ELa |Jang sud6h diFerluss klr0-l(ir3 s6ll)pai
4000 ksta

d. Siswo t eramp il menggLtnollon:
rl. 1 kecoke fran ntPtnhDaD ( reoo'tntt drtt/tlLt) untrll' mPnr.lel6rIi isi '

buku pelalar'or1 t,ln b6han-Dahorl rujukorr (rct'ercnie) 'Talant
bEhoso lnggris

rJ.2 kecslrtpon ttistitoh6llli buhrsa lisan ( lislening chiiilg) utll-n.
merrangl(6p kulioh/percokspon dEl6ln bahoso lnggris

d.3 kecokspEn nlellulls ( ftriting 0hi/i/J/) llntuk rnencotot kulioh dEli

frerkcrmunlk6si secEra terttJlis dal6m b6hoss lnqgrls
e. Siswa menghorgoi boh0so lnggris khususnUo, don boh':s': llmr.lmn!0,

sebogoi sLrotu sistetn untuk berkorrtunikosi.
f . Siswo Ir)enUensngi l'iebioSoon tllelllpergunskan bolrasE lllgQris

seb6g6i 6lEt konlunikssi di sornping boltoso lndonesio.
g. Siswa nrenglrargai bohoso lnggris sebaqoi 6lot untuk nlerllperdElarl)

ilntu pengetahuan dsn nlerrgerrEl kebudsU66n trongso leirr.

Jiko i'ritE l6111g6l lri.rktl pel6 jBrsn trohosa lnggris tlnttlk SllA tlorrq

digrrn6l(on dori tohun ke t0hLrn semenjok owol tohun l97t) (mlll6i Iohun ini ke



jl

0tos frr0grnstil( 0on Fen0el(6totl l(olnuniknlit di dol0tlt pengnjaratt baha,jx
drdeng6ng-dpnQunqk6r) dr dilr'rio borot), dsp6t krt6 s6ksik6r) sEllrirorrg-
liurongnUo tigo buku herikut. Yong pert0mo terDitan (untul: pertarrro l:olingo)
IDl'rur] 1970-on, qr:rrq l:edrro tertriton toht.trr 19,79, don gong ketigo Ierhtl6n
tohurr l9S6 6ulu f,]!i/ish ior Sl TA. 5lt;ocnl-:' 600l'keluaran Oepart.efi\en
Pendidrk6n d,in l(et,udaqsDn (setrEng0k tiga lilid) d6n terbitBn Ealei F'ustako
tnerupBkan buku ueng lErr'ro nigss per'td,rrorrrruo, dori ai;al taliuri 1970
([rerorrgkali sudsll beredsr beberspE tohurr gebe]utrrrrg6, versi a\t'alrrU6)
siritpr:i rrrunr'Lr)ngn bul(u loin frod0 t6hun 1979 (nreskiFun Dr.tkr.t lstli6 ittl
rrrengElnn)i cptirll ul6ng ([,gling tid6k) 9611][r6l t8h11n l9E3). Euku itrl 0]gu-qrI)

mengikLrti KLrrrkLrltrm 1975, hosil korUo -l E. Alter, dan diterbitlion ol?h Time',
Iducotic,no] Ili, Ltd rli H[,nqk(,n-q, denqdn judul f,irrtctt/Urrt fru/tsh illA for
i/)cii/;isti (jugo tigo lrljd). t)dri seqi jrrlrlBh halarntnrtga, bul:u gatr,1 lebth
bsru itu lebih tipis; Lruku sebelurrrrir.ls Liqo k6li lebih tebol (jilid pertarrto datr

keduorrga), dan untulr setiop,Jilidngu Ed,i buku supleriierrnga q6riq ber'up6 tr,riiirl
bscEsn ( -<!.;ni-,t:.11a," i e r!.rp"<,]i:;-). Adapun buI:u garrg ketiga, Uong digugurr oleh
Art0n0 V/srdin)En berdosorli6n liuril(ulurn 19e4, diterDitkan olilr G;irre[6
Exsct B0ndunq,0engsn kel.et,6len bLrku U6[g ]{ursng lebih sSrlra de[!arr buku

kedu6 di otos.
AErS Fertred66n don kes.6trroon di anttra llrtiqo t'ttkt.t ilu'7 6ir'rPrtl trrt

rJisajikorr hasil penqornotan IerhE'iEp k:erarrgt a ritastrtq-rrrasirrg rlc ]l?tiqs
L]uiru itu 5 trari kerari'1ka isiIqa itu dnpat LEr'iir'6tl:an p;da ,15pLl. n Enb,y.dli
pEileliBris,) pen,lEjoran bEll,lso lnqgris itu diltrttpalillan. 5*lain d.5ri l:erariqlra
igirrgJ, pen jJ j,:g.in dtlBl.ul(3rt puia denq::ri nreriqarnati bEgnilil6r'l,i prrlpDl'si
bulir s!ri,,(!i|i_.. rp_"!inj.. iolji..i,r-<slie?. dan ion;e-;ilion pada gEttep unit
dsri ntsslng-frlising [ruku 1tu; l<(rnkretnun. setlEp butlr itI dllll)6t ritPrir,]lr::n
lrer€pE holEr-fl6n [,cr]0 settEp I.rn1t trElgjEr6rt, rl6n atEs do96r lni drhitr.n0l6h
per verrto::ingo

Hosrl perrrlc'r'l:,ten doti du6 geqr tIlt nterirrri.;ukk6rr f,6lr\/6 lettga t'ulrr.r

qdng diEf rrEtr ttu 5a|ria dsl6rar hal nlEnrLrEn[:Bn trirt'0t g6rlg bi., lada
persoslBn tBIs bElr6sa i,siriiciiii';): UsIq diqilr0l.drt seL'sq6i d.is6r' [,,:rrQLtIrttErr
bshBr pelsjir'ennqa rrlEIrinq trnql(Bt kesuliton tst,i bel13',i. r,rdo l.etiq,! bui.u
ilu slri.,rlLre dtterrrpatkorr pada uruten pertorns psda seti6p ulritrrga.

lHasil perrgonrstsri ini tid6l: dilsl:sorr6lrEn secirs rrrend6l6rn. Yorrq dilol:ul:art
dl slt)l uorulsh rrerielu::ur3n 9ec3f3 rnenu?luruh deng6n s0r0tEri rJtSniS p6d0

ke16nglio, belutn Eroda i9i tr6h6n trel6j616nIU0. Tarrrtroh6n [rul0, Uati!, 'li6rrl6ti
odol0h bul(u Felojoron, br,rllon Feloks6n6an l(egj6t6n pengDjDr6n di kelo:

Sudah boronq tentu di sontplnq ketiqD buku U6ng di6rrrott ltil drJ6 ['r:Lu-
buku loin qonq beredor di posoran. Perrijlihan lietiga buku ini buhar'r atas
DertinrbsnqEll boltrvo buku iriilelt uarrq p6linrl horrr.tD[: digttttal.arr dt :,el..r-rlalt-
gel.cluh (sej;ulr perrqet6huin 9Erl,l trplur.r .i,li penelitiEn rneriqenai ini). tet,3pr
!:Ererra frsnuo ketig6 bul:u ini Uang dip6t ssl]a perolelt sej6uh rrri.
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Dlbur.rdtrrgknn dPttQnrl buktl l(?dr.l6 dfln Lrul(u ketjgs, trtlktl pSrt6rrla leuih Lnllunll

dirincr. Psd6 rincl6n uang trelru6ti \ltt s(ri,'dl!.t-P rnempE|oleh tig6 terr'rt'6t (A.

8, don F), sedangl<an re,soiry memperoleh emFat tempat (C, D, G, don l)

Bohwo re.,ci.rio dlberr trobot gong lebth tinqgi dorrpodo slruclure pido Lrtrltr

pErt6rria lugi tersrl1,.1k6p oat,i disediakdllnuE bul,u suplenren Ll6rrg lihnsus

Lerisi Ostieitacaan, rirpndsntpirrqi sett6p,; tlid dori buku pertento itu.

DAFTARISISETIAPUIIITF'A0ABUKUPTRTAHA(Depdil:bud.l'-r70)
A. Struuttrre lntroducti0n lDerupo disl0g 0tstl Lel(s boc06lil

B. Structure Exercises
C. Reeding Text
D. CorrtFrelrerrs ion Ques t iotrg

E. Reodinq 0rt ll
F. S truc t ure Review Exercises
G. Vocabulsrg Exerc ises
H. 5pe)lirrg End Frorrurici6tion Exercises

l. VocobLtlsrU Builder
J. C(rmposition Exercise
l(. Gomes ItidDl( terdaFot podo setioF unit; oda poda l3 dart 2l trtttI

jilid t,ertonl6, o,i6 po,Jo 5 dari 2l urrit jilid kedus, don tid6k 6da

pBdE jilid ketigal

DAFTAR ISI SETIAP UIiIT PADA BUKU KEDUA (J.E' AItET, I979),

A. Teschirrg ltem Irrorrtor terterrtul
0rol (sentenL:e-pEttern) dri I I

8. Proctise ond \{ri te
C. RevisionorU Proctice
D Reoding and ConrPrehension
E. 0rol f ngtistr IpronLrnqiotion otsu convet'sotionl
F. Picture Corr'lFositioll

DAFTAR I5I gETIAP UNIT BUKU KETI6A (ATtONO WATdiNI6N, I986).

A. Structure Iorsl settlence-psttern drill, Dr0ctlse ond vrritel
B. Reoding CcrrrrPrelrerrslon

C. Vorobulorg
D. Csnversotiort
E. Corrtposition '

Eahwo-drbonrlitlgl(an denQ6n buku peft6lllo dan [ruku kedtle-bttl,tt

pertarnE rnernberikan bobot lebih bsnUot: psds ris'iing daripsda pida

stn/c(ure dap0t terl(uol< truln li)elfllul Fenglljtung6Ir FefgPrrt'r-qP lirelrgerral

treropo hEl6rrrsn Usng diPellllhi 0leli trutir U0ng berg6ngkutEn psda 9?-ti6p

unitngo. pernotrkonloh tohel bprikut. Euktr pertomo (Depdil(btrd, l97r))
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rrl P rr'ib e r i k E rr F0rsi gEng leEil'i trHsEr psda rFndtitgl. ggkltEr 608 dsn lrEl6rtl6r)
'-istiE!r unit (f,r.rku [,r:rlrtrl:rrUa) diisi dpng6n bEh6n [r6r0on doti lAtih6n BtAu
pengembonq0n l<osE l(ots, sedangl(on butrr lEls bah6in hEn!n rnprr)ol'on
sekitor i0:[-nU0. P6do Ltduo. bukr.r Uorig rnr.Ir|:ul 9esud6lrn116 1,rr:'grr-,r'9r
perbondin-qEn irti terbalik; sekit6r sppBruh dari seluruh jurlloli halanrorr per
urrjt diisi denQEn hutir t6ts bshssS, dEn Ent6rs seperpnrpsL ssrrlp6i
sepertiq6nr-.13 diisi denqon bohan bocsen. 6obot b6hon bocosn qonq sefrec.Br
60X pad6 buku pert&nrs itu sebenerngs rrrssih dapot dikatol:sn lebrlr bes6r
lEgl (Jouh rnelsnrD6r.ri kedu0 DukU Uong tert,it DprikutnUo itu) l(6rena di
SEInprng [)ukI p0k0k terse0i6l(0n frul0 [rnkr.l suplemen U6ng khugu? trerisl
!Ehon bocoon untull setiop jilidn'_Ja.

TABEL 7:

Perbartdinqarr pr:lrsi butir sl iclt/fe. reddii?, ctlij!/€rs6iio'n. dan coiitt,os i i io,:t
p6116 setr6p urirt diri tig,l buLu pegEng€n pelojErEtr b6hEss lnggris di EtlA

STRUCTURE READINC CONVERSATION COAII)OSITION

Depdikbud,
English Ior SLTA
5tudents' Book ( 1970)

td 63 )

J. B. Al ter
Curriculum E n6lish
sNlA ( t979)

50 25 t) t2

Ar tono \\'ardiman,
Bahasa Int8r is l.rn t uk
s[1A (19S6) 'J

)t 38

9uddlrkah ketig0 buku itu rriencerrnirrkan tujuorr kurikultr- garig
drberlol(uli6r'r 'Ji lndonegl,i? Perrelitien p€do t6hsp ini mesilr belurn cul(up
nodalnga untul: dap6t rnengedial<an jlwaban terhadap pert6nU66rr seperti ttu.
Ai<an l.et0pl, trd0k begltu sulit kl16nUs utraua f'enrbondingon U0t)g beril:Ut inl
Yong rn6nakEh dl Ent816 ketlga Dul:u itr.l U6ng leDlh berFel[6[g rrreridel:6ti
tujuon kurikuler Uong berloku? Jiko t0lok UkurnU6 6doloh KurikUlLrm 1975,
don gong diontoti khususngo odoloh tujuorr seperti Uong tercontut)r f'orl6 trutir
d, UEng dikutip di Etas rtu, nraka buku pertarrro berpeluong jarth lebrlt besar
d0ripEd6 buku pertanro den krrdua untuk lilenc6poi butir d. l, qaktii
keterenrpilsn nrenrbscil. Llntuk kete16trrpilsn bercsk6p-c6ku!, d6n ritenr.rlis
berongkoli peluEng ketiQs bul:u itu kurang leb ih ssrns (atss dsssr perrqarn&t6n
terfr6dsp dsft6r isj dorr penghitr,trrgsn perrer)t6se s.epprtl tert?16 [rurio TaLrel
7); don Inerr'r6rrg ketrgo huku itU srid6h rnenUerli6k0n IshsrrriUa, s.pl:6lt[,Un
d0lom F0rsi long l(ecil I.lomun, okon holnUo bUtir d2 (keterarnpilon
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rrrendengi:r-l(nn), iretigo [,ui(u itu soirra !9keii tidol( rrierruedi6karl [.r[,]lr apE-

3pe rrntuli /).:!e,.":ng ca/'!i;?r.c.a:-^i?3 r c.n Ssrorrqksli rrssil skhir |Jeng .illl0ra9I:err

dDri lulusen SllA terutDnro odaloh llemamFr.ian unttil( membece l:eFLr:tol'ann di

'Jelotrr h6hoso lnggri s. Ailon tetept, Krtrikrrltrrrt lg75 JEles-jelos Ir|8Itrlsbr.lI11oIr

kecskepsn menrdlrEnri bahoso lisort sebEqsi gslsh s6tu tujr.,sn gsrlq ller)d.rl:

dic6p6i, di sornprng kecokopan titentbecs dsn rrenulis. KorenB secEr-E tekllis
rrrenrdnq lebih sulit untul< ntenrledtal:on perorlgkot 6l6t betttu untuk
rrrendukung perrgoj6rar) untuk nrencEpEi butir b.2 dart d2 itu, buli6nkbh lebih
reElistrs.]iko keduo Dutir itu dihspuskon s0ja 0sr1 l(urikulurn 1975? llarrlLrrr,

cukuF kuotksh FenghEpus6n butir 0.2 dsn d.2 1tu dengsn l6ndssGn kesuljt6n
t eknis itu?

-lrko rqonq diJodikor) tulok ukur EdEl6fr Kurlktrlr.lnl 1964, kettqa [,uktt ilt.t
s6md-son'r0 belurr) nrenrenulli stldrat, gaktii dalorrt h6l nrer)Uedrakor'l belrarr Lragl

kegiotsn belslsr nrengqunskan bohosE untuk trerko tunillsst. Ssot ini patittia
khusus di bBrvoh Depsrtemen Pendidil<6n dsn l':ebud0gsEn gedarlg rllerrrlr.rsul)

truku pe)ajoron b6hsso lnggris untul( SNA UEng sesuai dengon Kurikulurn l98J
(t,lsbobsn l9B4). SonrDil nrenunggu t.elesiinUs trengerJE6n Dulin itr.t, sdn

fr6tkrr!.ls ktr6rrUs liita t0ng!6p pert6nUs6n di rt6S, Sphr.rtrrrngen dt,r_qon

l<eterampilon memohami hohass lison Uan! dig0rigt(on olch F.uril:trl,.rm 197!
Ietop,t qor-r'1 lrelr.rtri perrroh do;.r,11 (i9,41'1n1'ri o]eh bLtkLt PegotlqDn grtrq Lilalr
terbit hinqqd kiri. Terlepos dor-i per::oalan tekrris (penqediaarr ppralatEn
Ieknis, seperti li8set, vide0, di seluruh SllA di lndonesie), jika DLrtrr b2 dan
d.2 itu tetsp ;l,en dipertih6r)1.6n, seluuh nranakoh kel<uatannqa di d,slarir
rrrenunjong I:eterampilirr ging l6in, terutarr'ra keterorripilorr U6rig produl:tif
(set0Qoi leyi En d6ri Uarg [eseptif)?

Kem6tnpLi6n re:etrtif at0r.r k0mprehens.il kita se[6ritia96 lebih LiIggi
d6riFDd0 kemompLi,-sn produl(tif, seperti Uong dicotot, ont,:r,. loin, CI?h
N0bobon (1984), Wonq (t9Bo) ilito sen6ntr6sD doFoI rr)err6h6rni 6p6 r.tErrg

kito kstskor), tetopi belunr tentu'krt6 dapot nrengungk6pkon serrluE g8ng l. ltd
pohsnri. 6engak siswo gang belojor b6hBso lnggris tirtgkat lortjut gatig d0put
rnenlahEnri novel Dicker')s, tet6pi songot gedikit dr errtara rrrereka u,rng dap6t
rnsnulis secara tsk bercels, misolnga jikB dib6ndingkan dengsn tulisarr gang
sederhon6 s0jD, Usng dibu6t 0leh si penutur asli. Demikl6n c0tot0n W6n9,
d6n io rnenlpe rI onU6 k 6n nreng6DE k egenJ0ng6n U0ng be sor d i 0n t s r0
komprehensi don produksr belum setoro memodol diFikirkan, baik oleh

Fendekotor) komunikotif l.r'rouFun crleh. trendekBton U6ng rnend6sorkon F6d6
konrprehensi (seperti Uong dikenrb6ngksn oleh Kroshen ( 1982) dengen
'ns tural apporoch'-ngo ).

Sil,rbus seriiuntis dEri pendekat6n konlunikstrf nrerrdoliulul:an nr3l.ri,i
derr rrrenqernudiankon bentuk; dsn ini sesuai dengsn proses gorrq berlelu poda
produksi: dsrl nrokno l<e hentuk. P0da pr0ses Ferri6h6rn6n, hsl !]0ng
seDElll:nUEl0h U0ng terjsdi: dsn hentul: ke rrr0kn0 [)0n Uorrg terj6dr t'6d6
proses pemohomon sebenorngo bongalr sek6)i hentuk Uang taI( te16mDlkon



-(;PtrPlifilr'lr-J,r 5 j5i',/it u,jrirl !,t.tr,1"rlt rrtp|TtpP]ajilII [raq,r]Ir'loitB cEr'd t'tlerlgUriqlrnpllirl
ILrnqSj l:(l|irlilrrlrBirl "tlr',f[,ai]]tl4ti 6tBLt rrrSrntrrrrrn difl' 0sirBt llr]4(li l.td\y.

dEpat mpmEhami hentL:!- lingLrol tertentLr gong berpornitan Uong dtrlraplion
t'lllt seore trg [renr.rtLrr osli i.l'er]6 bentuk itu [relLrrrt perriolt rJ I r] i r r rJ 6 I I irl n
(,Jie1 arkon tlepodarrqa) :rpbelurnnrJ6

F'pndekotsn k0nrprelrerls^i gong drkeri)lrsrrqkan oleh Krashen seben6rnqo
Cttuluk;n pads l.:enronrpusn berpr0dLil(si, Uinq dBldnr proses kelarlluIannqa
dtharspl:srr skEn ttrnbul derrgon serrdtringa. llegtat6rr rrrerrdenqsrl:stl dEri

rrre|nbEcs (U6ng rpset,tif itu) dipBndong lebili hrrrrlorle 0urta 0ari[,nd;r ksQ]irl6r'l
l-l0ng Fr0dLIktif untut( Illerran6rrrkEn kgrrrottiptrElr rrlpr Fr|rdLl[:'iik6rr frprrtuk-
bentLrl: !ingLrol. [rengnn perl(otenn l0in f.roshen lBbih tertorik rnengernbongkiJn
kerll0tcn kotrtrrehen::i 98tr6Qai nt6SukEn (tnrul ) deng6n kelu6rot (r't,,ltt,,l )

ken)arrip,uarr pr0dukt jI darr buksnrrga Cengan keluaran l e r-ri a r.r',p rr a rr

korrrprehensif. l{etilltpErrqor) seperti inilrh gonq rJisoroti slell \i6liq, r]allr)t
penekEnin sepihik peC,l l.etri6[]puarr produl(tif soje. Akibrtngs, per'o)eh;n
bEhass l6lu ditofsirkon seniata-rnota sebag6i I:errrantpuan produl..lil lechra
r:lt0m0tjs Di dslErn rr)pn-qilroikfrr gilsbus nDsi(rrlElrrLts. y/ill(ins (,1?787i,) 

ln)n
rrrengEkui [rarrY/E i6 rnelttu3at!i5n Fet-hatifl] sem6t6-rrt6to Fgda sie;,rt,6 :retraq6i
gnn! 0LEn memFr0drrli!il:an l,entul.:-benlul( lingLral. V/nng herlt?!al:inan trlhzq
b6qi keb6nUokDn s:iSwE r.lDna hel6jar holrosa astnq ket,utr.rhon rrl,1r'rrr:n116

Dukdrrl Dh pr-0rJul,isr I 0e I s i |rk Bn kornpr-ehetrsi Uang Lrd i k.

Konrprehensr adslslr keqiotsn 'd6n bentuk ke nlak s-, darr dolonr
kegiEtsn itu sk,:rr cendet'rJt)q lebih bonUak [rerlrEtisn tercursll ke rrtntilt.j
darip6da l:e betrtul:. f:arena tujuBnrrgo edalah urrtuk rnerrahar0i rn6l:rra, rrtel:6
3er:0ri Dawah 96Li,ir pprhnLiEtrnria Iebih ternr0h frndA ntEl(lt0, SgtrilillnU0,
FrDdulisr 6dalEh l:egi6tan'dari rr6krra ke hentUl('; rnEkna rrert6rn6-t6rr'r8
disojil<an lebih dahulLr, don horr.t l:ernLrdion drsusul dengan l:egiatan
rnewu judl.,onrrr-1c l(e dol,3rrr [retrtLrk. l{egiotan rrravrujudkon ke d6l-trl bprltr.rk
pado kerrqotaanrrLls lebih trentBken tenaoa drr'ipoda kegiotan nterrafsrrken
Lren I uk l.ingu,: I

Unl.ul< irenllr']l(,ltl(nn kent6r'nlruan l.irlt)lprehensi diperluksn laeqi6tsn
korrrprehensi, tetEpi utrtul: rnerrtperoleh [:ern3ntpusl] produl:sj Uang t6rral:6h

UanA sel6Uakrrr-.ln drlerrtt,ufr: rnencUrEhkEn diri terutEnto psd6 keglatEn
pr0duksi 6tau [reda t:egiStSn li0mprehensi? BiOsengO pr0SeS rnengerriD6nr]lt6n
kecokapon t'erbohaso terjodi [roik melolui kegiotan komprehen:i rnat,pun
kegiotori produksi, cjoD sulit untuk dipikirken gong rrron6k6il dr entora
keduanga gong lebili futidEnrenlEl. AkBn tetapi, hasil penelitioti Lelneberg
(19E,2) nrengensi noss -disrrt' pada onsk U6nq sed6nq belsjsr bEik l,altsss
pert6rn0 n)BUpur) bdhBsB kedua dan ntpnqenoi on6l( tol( nornr,:l qang rrrarrpu
menahErrti bahsgs tetapi tidsk rrt6mpu rrrenqungl.:opl:an diri derrg6n berrtul:-
[,8[t(rk l]n,lLrEl, dnrl jugi irebcrepo EkSgrgl-11119n rrtSnggrr6i pengojsr0tr iEror,l
kilat,JengEn l:egjEtsrr d4sEr lstjh6n rnenden!arli6n, d6n U6ng leritlcannt)a,
ngnto-nUoto mendul<ung hipotests Kr6shen, !ailu t'6hwo llegi'.tan Fr0dLrt{:l
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'ji!0t tull)tl|.ll] llle]iltll l:eglntnll }(0lnplehvlls], Dit6IIl[loh )09t c,-,I,1!.,1

i:engolEtn0nnu6 sL.nctn belsJer DellasD lnggrls don t<eng0tssn b6ll'/i 6 Ileglaltll

proiuksi ,.lr iollm l.e1os lozimngo lebih bdnuel( rn?mollon wol:tr.r rJanptrJ0

kegl0toll k o ln [, r e l] e I rs I - 6 6 rl ILrl1 l'egiotolr korrrprehensi d0p0 t I I) e I I tJ I r) [r r'l [] I I rr

i.,ei',arrrpuerr pr.oCLll'si-lll6l:8 \'iBll! rriL-llrlarBr'\kErl supdgs ItbSgiarl b8:'1r' Y'ni: trl

lrelsJar dl l.lel6s iJrisr derrqari i:egioterr kurripr'etietisi selenlB terlqqottg ri':i lrr

rj,3nq cukup pdnlslrq [)sll bijl'u [r.]ds tshsp kenlt.ldi6n lstthart pl'odt'll'sl r'irr'rrl

int ins i f d i beri kerl un tuk rrreni ngka t karr ke I 6ncol' arr ( / 
"i"i't 

r 9 )'

.likngag0gnnV/DngitubensrdEndap.3tdite|.il.l6,lllnl/nli.Jl'|,i']
dltenton!l6h usona r.rntu[ rrtenulngkirkSrr bLrtrr tr 2 dsn d.2 (rr]errrleri6i

kemompLion mendenQErkon) dori i.Lrriktrlum 1975, don keduo br'tt jr :tr'r haru:

drperltror'"1ka'r untui d i p e r t i I ! 6 r'rL n Il pul6 frDdo t(ur'lliultlnr 1984 Ttdok l'rat't]a

:,ellreittt parla kurikulLtrrt ::8 jd ktberdd6En kedua buttr' itLt. tetapr pet-lr.t

'Jil'uerrqkoriked.:liItibsIl,]ilpelsjErgn-dslldi]skssncl.ijndidolarirkeqlaL:rtr
Lrtcng,: lBr- di l.el,!s Jiks se tu-g6tulrtls peliqlr6l6rrq Edslah kesuljtgn t':Itr.t:
(pen"gediaan .-.-<-r..//€ f.li-1ri3;- di 5llA di seluruh Irrdorresia), f "'-;-;-ji.i:.
r,"c;,-6er kir'ii l,uiiortlah h,rr-Bn! Uing rrisl)si atiu Uon0 nleYisi) l'i'-li Lll

IncorreslEie)Einitu,tiodi(lEhsulitki16nuasis'ri'aSllA0llrrarln'11
3ek0lohnUdiberrFekerjoEnrtlmahda]omhenttl!1tle!iotanlis!c,1ln.q
r:i/t';,tt,t{-tt1/is t on :leLrroriUi f ldbl: ::itl6tr !;ls'wE trtettttlti i kellitlrJblrorr llrrlrlll

rr.iirirutEr k6setrrqa di purilralirr'.li:trrdir-i-sert,Jtt-i, poliriq tidsk l.r6l ltu rJa['dt

,jilo;rul:art di dalsrll beberapa kelolllp0k llEcil'
letlgtt!JetiliktEll,pulrqojir-nllb6hssalnggr'rsrJiSll*ttr'rqqaldltolil[''iir

oerrg6n Cinan urrtul: I'i-<ir:rttri! c1Jnifti?n-<1in (disertsi pErterllla3lr-

periorrgoarr Uspg dEF6t piir6rlIor'rg dEti ttlBttl6cu liegisInrl lrlPll0ellgil li nrl

t,er-utarig-trteng). TergedlskEnnUE bElrol) 
'tu 

bersErrl6 ['6hb11 l'rdLl:'rtq

comprien-;ton (don bilo perltr bohon relotnE Uang sr'rdoh tersedio hingga

kri'ri itu dlgerrlpur-nnli0r'r lo'li) 6korr nlendukung Prctses f'Pnc6poLorl

ketersrnpildn tlornunikotif . .Kegiatan nlenSllalllkan kerrla|i]pr.lan rrlellrhBCa

Seboqaitttjirorlut,or.napurtttdakterqanqgl.PorsipenqEji6nre6din0.ceF€lti
qar)gteldstrdtpsdskedtl6['uilupeqsrlgallterillhirittldspstdipert':h;ttl';n'
ietJpi pcrsi untuk tata bshaso (laiihan lis6n nr6upun tertulis rnengerJBl:6ri

suBl-s001 tE(s hoh0ss) perltl dil(tlrongi secor0 drostis don di0snti dengrlr

kegist6n k0rnprehensi le\Y0t telinga

5.2 Pengojoron [Johoso lndones i o di SHA

selolr soiuirot gong boru potJa Kur-ikulurn lgB4 nlengenei perigajor-art balra"a

rnd0rlesls di SllA ialarr ji [.qrrb6hkE.rlUE p0k0k bsh6s€rl bortl gan'g bef ttitrra

prEgmstik. TuJUJtr kur.il.uler perigJlsr-stt prsgntsLil( r'r'retiirr'uI llut illulutri

lSAi iulut,1 ogar 'sislia rirerrtilil:i l:Lriiarr,pusn L'erb6frosa lrrdorregl6 seEtrai

dengon situssi don tLljU6n [,ur'Doh0S,3-; tttjLIDn l(uriku]er itu dlsustll rlsrr!irri

tujrion lnstruksjLrrrsl irnlrrll gar,g DerburrUi geDogsl beril.:r.rt: agat "?ii'tt4

rnemahRmi dEn dopot menggLinakon bohoso lndonesio seguoi dengan lnIa
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krijiiti !erb;li3!,: !rri3r'; trilt5irn :lt3u li5nr.r rtrclnltrl Dert,,i!r:l ltterlln rirlttili
ire::,i'.jrlrjt f UngSt lrtirEst (ilSd,J3IUSSnt0 195€,)

i,ehr.:hLrrian 08nQan ririno!rrlrl:onnga FnI'0ll [r0hosEn prEgrnatrll l'p r];rlli-n
i. Lr t t L r t l r rrr-i l!6.l.,lrtrot dttcrrtpriikan ptrrt,ontohnn bpr'ikut Perlukoh [rt i,]ill6 t rP

:'al'Lcsd iidrlnaire (]iclBIkr]r'r [iEpndA !Enutur 3sl] LrehrltO lndorieslo-/ lJ:nlt)l: aln
ireftl.a trel3lnr- rrrenr.1,tt,:ri:r:lr [rLr r'] r,l e s a I 6 n , lllenr]6til:Brl sesua I u 16s0 t idnl !ru a s,
raierlq lr,,:!(3p}::rr [r t r s. e t u 

.J 
U a I I , lrlelll,.].1r' pOlk,Srl t'end6pO t, dSb.? i 6nq SSpert i ltu

toir sudeh drrrrrlil:r cian dip6hsnri oleh penutur Esll b6hssa lndonesr6, d6n
rtett:l:i1 sud:rlr dotr,jt rlren0qrrrtak6nnU6 utsrsan-t1t6f6on sepet'ti itl 9ef 6r-n

irtr-rrirEtrs Ytr'rq pprlu rrrr-1rirpeld,6ri Drog[latik frahEso lrrd0r)esi6 0d6l6h trr-8nq

E:1ng gong sedong belojor bohoso lndonesiD, hukon or6ng lndonEsro sendlri.
Lrl,ttEr6n [,er-t0rrUnEI ittr ,]o[ruI ditEri']g6Fi dengnn |lrengetertq6hkDn t6y/abtitl
sebsgBi beIikut. llerrrorrq benor b6hy/o setlap perrutur- dslr bsl]s9d Ind0negia
dsp6t rrrenL.totBkBr) pendaFstnge kepoda sesBnrBnr..lE gong jLrgo berb6liEs6
lndonesiB tEnps hsr'us berFikir-pikrr ponlnrrq, Iet6pt ssrrts-s6nl6 rrlerrLlitok6n
pendEpst Ientungo sda perbed6sn di 6nt6re rnenUstsl:6rrnUa V.epada terrr6rrnga
SebEUE d0n kepe d0 Se0rallq etEgSnnUA otELr l(epid0 Sr:9?0rang U6lt-q trplr.irn
tlegltU drkenslngo soma-soms rnenu6t6kon [rEnrl0fr6t tenturruS t1c6 perl)eda6tt
di ontoro men!otokonnUa podD sitrr6si bersentul<o (empot mota) don
rrlengotokEngo porJa sltuosr di rrrrrl<o f'arrrt6k (,r,5rlq, dr 6nt6r0 nr 8 rrrJ 6 t r.r l' 6 r rr r q E

pada foruri) sontai dart pEd,t ioIurrr iornrol. !en dt grrtara seki6r'r [:E0tnIrpL]6rr
n-renqunqksphsn dtri (di dolor1l tindak berl:onrtrrrr[lasi) itu rrrerirorirl ;jds rirjlig
diperolehnLls rirelolui j,3lLlr tek f ornrol (nriselnr.ls, bBnq6k dijrrrrrp.3l 6u,,
drl6l.uk6n dr delsrrr kehidup6n sel16ri -hsri), tetspi toh sds pulE Usng perlu
dil6l,lh nrelslLr JilIr r!rlnal (kErpno |l0nuEl( tind6l( Dohos6 u0ng j6l'0ng
0tjrJm06r di 06l6rn l:elti0l.lpan selron-hon, tet6pr .) rk0 sekoli y/6lltLl r,6rus
dihodoti tidol< okon timbul keconggungon). Yo, okon tetopr, seberopo bangoll
trr'riok b6h6sd gort'1 [retul-hetul p,erlu dipelojon di sekoloh, d6n q6,),] rr0no'
s6J8? 6uLerrk6h seb6,lisn b€ssr sudsll tidak t,er'lu drpelEj6ri leqiT [.rrrrtolr-
coritolr ut6ronn "prsgrl)atrk- gorig drconturiikoI pod6 qaris-q4r'is t-,rsor
progrB|rr pengdJEr'6rl bshnss Indonesis nrenurut [(urikulunr 1 98.1 kel ilratirrnqr
'.eperli diL,uat-buat, te16sa ksl.u dan srtifieisl; tind6k b6haSo seperti itul:ah
Uorr0 hsrus dlpelEjsri 0leh srsyy0 U0ng sud0h d0p0t DerDoh0so Ind0nesi6 dari
se jei( keciln|Js?

Perhnntdhon s?perti Uon! l.erlrr0i di ata: tidak al<on dit0nggapi atau
orkLrp0s,lr delonr rttolrololt tr'ri Yanq olron drlelusrrri trerikLtt ini odoloh sttr.rosi
keqisten perrqalaran bdl)dsB Indonesio pdds urnunlnUB d6o psds
i-: e s e I ri rir i , o n rr q s . spDerti usng terjodi sel6nrs in i. Titik oengorot6rl secEr-8
khugus dicurohi.dI p6de baq,]irirand pellrl.sr uh paridanq6n -str-uirtufal- beqitLr
dBlsnr te)sh bei-c0k0l rnerosuki segelo relung pengajcrarr bahosa lndorresia dr

sek0lslr titerErtgiih .-ltdr, liejjan lrrr ls[rllt rrrerupEl(an Irrr jnu,5n l'.ernltdlt
ternEdop sfrs !lrrng se)orrr0 rn1 [,?rl6r'rgslrrrg lbda leng6)6rsn brrlr6gs lrfirLrtr:...ie,
semomFdng h?mbr.rscn ont:n 'progmotil: gpdeng hDngEl-hrn!atngt rnelr:nd.-r



dutrtE 0etrqEjnroii b,rlrrso dl ind0rresl,l., B6iron rls,0r U6ltg seunt'n lrrrrl iil
0rJ6drkan sur.rr[Ier pengueii seluk-Deluk u6ng 0k6[ ditinj6u ketitD6l] rtu 6dalelr
0uiiLr Inta L]lhEso AlrsJ0ilb'rna don i.eroi (gang dori tahLrn lle tohr.rn) r.Jrp;11.i,;

sPcir'q rElr.iSs setrnr.rir brrirtt rrtrrrJitd|t, dan bttkLt penuntUn helsl6r Irirrqlr6d6,rl
iEIAl.lAS, FllL,l-., d6h Slt'tltl'IARU q611g begitu rne|ojalela di pasarar!Jerr
te,JrIu I6ku (bak koconE g0reng). Hasil perrgonrotorr ini ]elu drcoDa dilaiin-
jolinl<urt delqBn Fpirqsnrat6n terhsdsp dua rlaconr buku pelojaran bsh65a
lrrd0rresr6 geng Lrelurn lonre rni Ierbrt (le'vol. Genega Ixoct Borrdunr; darr

Greli.redis).,-iengsn p0nJj-t,enli -Der-d0ssrkon KurikUlunr l9E4- (bUi<U d?n.!rn
irEri.ir-irEn.l r se[jertl ]tu l,tgrtu lErisnus (somFoi rnengurrdorrg pernbsJ6L), d6rr

e?rnerl-iri rLu bul u resmi kelrroion 0eportemen Pendidikon don k?buddrlnDn
lreir:t r i.ttt rrll: ter[rrt)

F'erLloroi.sn terlreJap rlej6l6 "ket'dnjingon struktLrIrl qang t,ecrtLr
rneluEs d8ii nrenr-leiuruh l|ri bersw'sl dsri peng6rnEtsn sBL{s rrterrqenar sebrrdl)
sotuon linquel qorrq Iozr r drsebu[ -kslinrst tok sernpur-no' EtBr.l -l.al {tot
elips-. Ksljm6t Usng b6qslrren6 UBng digetrut kalirrat talt serrrpur-rra ;.rt;L:

ksljrnEt eligs jtu? Pert0t)L.lE3n Uong Derkisor dengan pel-s06l6n ti llErrr!,ir-
selslu mLrncul dj d0lsrn buku-buku perruntun beloJsr ntengh6dspi rrr6tE Ujjbn
bohoso Jn0onesi0 (misoinUD, SLrl<irman l9Eo, SLrdargot Con ftotEiaimjra
l9A7). Ado[,un trenlelssonnUo begitu strLrkturol sehinqgo teratroikorrlolr
kDnteks pr.yekonngo; p6ndBnqan l1lenQen6i kalrmat jenig itr.l beqitu bersifst
umLrlr dflr rnelsU0ng-loqsn0 jsuh deri konteksnrlE UEng sesunqqr.rhrrga. ELrkorr
h6kiknt kaiinrst rtu sendrri (sebagainiorio diqunaksn di dalallt tindal<
berkorrunikosr), tetcpi justru peridongEn struktural nrengerroi l:olirnot itu
(sebogairn0n6 dipetuEltk6n 0leh song Ehll Dahoso) Uang dlpers0slkon. Dan ini
lElu nlenj6di seni6cErn sjsron d0gtnotig.U6ng hErus dihot0ltl6n sErn6t6-rri6t6.
don tjdok mungkin dito!y0r-'.owEr logl, melekat erot-erot di benolt setiop
sisy/o sek0lDh nrenenEoir gonq pentolr mengenU6nt pelojoron hElr6s,o ll)dLIie9r6
dr bsngku sekolslt.

Soln6-ssrlo berpiJsk psdB pBndEngsn strukturEl, bukon penjel6ssn
gorrq dissjikorr oleh Keraf (1964. l4i ss.), tnelsinkan penjelasen ganq
dikerrruitol:trr cleh Alis,]ehbenal6h ( l9B l: I0l ss.) gsng tersebsr dan dipsl.:oi
secEro r.neluos, koreno penjel0s€n Ker0f ntengenEi kallnlst t0k setnpurnE itu
leblh sullt dsn t)ert|elrt-l,ellt (periks0 Kas\y6ntt l9A7). Nengen0i kalirrtst
elips itu Alis.lohbe ne mengodorlton keterangan sebogoi herikut. Kolimari talt
seBrFr.rrn6 dop,5[ lrs;r1pe (i) ketjmot tDk bersub.lek, (ii) kalrrrroI tok
L,erpr-ediket. dal.l (rii) kelirlleL tok bersub.)ek dsn tEk berpredikot. l(etiga
kol i irr0t bprikut rrtsntperj el rs ke t i ga penjeni son tersebuL.

( I) Pergr?
(2) Aril
(l) Dori posor

J
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F'redi(J,,, dir[j unSUr Uerrq Iertiriqgel berup0 5u!1cl:? Atru, irlto pur i0rrU4orr
jrrr drtE|sllinn padE l<nlr1116t tertentr.r, ,.rlis6lrrUE DBXa l<elirrrrI l?),
seUr,igrlsnrjsi.:Eh kcnstltUerr l/,t ffr1a (2) tttr Crerlrlrgls se[l6lsi 5ub1el:'z

Pen;e1.:ron rnen!enn) l'etrc,: !lalirnnl il 0lns dtlsl'rrkon at.E., r)4c-.rr
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E ;do opo?
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3 AIil I(ttrr.rllr. /Ali.(,lis)i
J I

b. A. Siops nom6nUo?

S Ali! [(1"1,':rncngo) A]j / Ali (rlerrroriqs) l

a. S rupo rlorrq ri)L?nLlurlrh?

3 A li! {(Yeng nrenquruh) Alr / Ali (gEng rr)enLtur-uh) l

(f ) A l'lEttrlIg'Ji.t SldpE?
3 Ali! l(renLr:rggu) ilil

h A ELrku s ro!,s rni?
E Alil i(Euru) rtr (rnr) (lni buirLr) Ali.!
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(digun0kEn seDngoi l(0ta pErrgQilsn),9edenqii6r) p6do (5) kcnstitrieI iJl/
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a

d;n 0oo (6b) koilstituen A/i r,:|erug,lkoll stribut (huhLrngsn 9o'..?:.tl) t.-tltnd'iil
norrrr n6 i rrduknUo (qoknr, ril,i{'t,).

.-lrka penjela:an uang horLt :nj0 diketengahkon mengenai kalimDt elrp:
(/) rtLr sel:cr'onq lnt d16l0rk3!t 11e[r0dn si:','zo--itswa seLol6h ntetretrgolr, rlttrq h

tErrlbdharr l.:Bter'6nqDri baltw:a inilah psnd6nqEn pr'';ttiotis, lalu kebetulrri f,aJo
u.; ion SlFEl,llleRU qtnq bsru lalu kelusr s0al gartg bet-kisor' di s e h i t a r' |: o i t r r r c i

seperti (2) itu, terrtulalr jew'oban gonq diberikon si sls'iyi tl6ri,l L,,r|ir ;i i.i
merrrperoleir pelajsran bahss3 lndorresiB 9ec6rE pragnisti: itu ol:6rr

disslBhk6n. 9udsh terl6rrjur dih0f0lk0n sec0rs mentali-rrrent6lr Ltlelt i.)'t'ii ii'
sr9\\,6, gudoh terl6njur rtrelekot di bensk 9t perrrbuat dEn [,enterikga :r:,61

uji0n, b0h\yo hongo odo sotu jovrobon Uong benor mengenoi gtDtus l(0n9trIt.ten
4ir podo k(ns tnrksr set,erti (2) itu

Arsh pernbic6rsEn ini rrtenuju ke penlikiron beriLut. Feti' -iia.ti
pBrrd6ligEn onts16 pendek6t6n strukturol don pettdekstsn prsqrrl6tts cttILtp
jnuh bertolak bel6kEng. Fodohsl, pondangsn secoro struktural st.rdali i,rLtlr
leLih lsm6 bergerno, don okarrrge pun sudsh ssng6t teg6r berc0I:01 0lelr
kBrenE jtu, lsngksh ['engenslEn pandsngsn b6ru UEng berrrEn)s frragtrla[]l' lrrr
perlu dit6t6 secero rapi den terenDEn6 jEuh-jsuh. Jongonloh 96m[,0i rr6rrtlrirjrj

dikurnondongl<on b0hfl6 progmotik telBh t'erh05il tersehor meroto lle :elt.trtth
pel0s0k nusdnt6rR, lBtBFt UEn-q terjtdt seherrornUo h6n!6l6lr kttltt lr/errrti6

serrtEtS-nrstd qErig disotlrl,il'rg, sedangkatt 0t,a ganq 6da dl dBlErrirlua trlclr
s i rUk tural.

llel:hirr,:tir-.ln septr-ti int bukgnlolt niungsds-ads 9i.la, dan l.artg.a ai:t
dosarrrUo Eerilrut ini lrasil perrg3nrotan rrengenoi gsng tErjadi tidal: lerrra

se9u00ll Kririkulun l?04 dinUEtaksn tel0ll r'lluloi diUerl0l(r,rt1nlt di gEltirUlr

lnConegi6 Sementsro itu, bukI pelsj6rsn resm j (dori pernenntsh) qanq

disr-r-,un berd0sDrl(Dn kurikulum barr.r itu pun belum siap ber?dor. Sementora
rtu pr.rlo, aslsrr.rh b6hon Llonq tErsedi6 di posoron gernuanq6 nl6siir Drjrtr6r,r

strukturol. Prrrr pula, Keteranqarr qang nrentadai nreri0en6i EpE itu Ft'atlriratil.
sulit dic6rj (otou bohkon tidok 6do) di posoron, seltinggo quru-quru qBng

cekaton don nrenggelors untul( ':egers tEnqqsp tet'hodap perlaenlb.stiqin bnr-u

itu rnenghadapi jol6n buntu. Derrgon lotor be)okang kesdosn seperti ini rrl3l:6

beDer0po pertonu0En beril(ut tergerSk untuk nlenuerusk kelunr. IlErrlsdoillnli
l6ngk6h penUod0ron p0nd0ng0n Doru rnerrgen0i frokik0t D€h690 U6rlg
kontekstuol ltu kep6do khologol< luos hongo dolom bentttk goris-!ari5 bPsar'7

Re6ligtiskoh tuntuton bohwo derrqon nrernFelojori goris-goris besor itu gur u

serto rrlerto dEp6t rnernohB|rli 6po itu progtnatik dott dolottt sekel6p nrdtB
dopot rlengubeh \r'6rns pengEjorsn bohsso di lndoriesis? Jike tidsk rrtetttedoi
don tidok realistis, lsngkslr pengodorEn goris-garis besar itu pdlirtq trtonto
irsrus drdsrrrpingi oleh gong rn,:nat:oh di ontara keduo trol ini: bolrsri pela)hran

6t6u s06l-s031 uJlan u0ng telolr disusun n]englkUtl 00rls-g0l'ls Lr?sst'ltu?
At6u, deng6n perkotssn lsrn. dari m6n6 kita h6rus rnul0r getelsh gails-gEr-15
besor rtr,r [?rsusun. hohan pelojoronnngo dulu ot6u soDl-sDal r.1ji6npg6 (r1lr17
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Atou, kedus-duBnUs secErE serentsk? At0u, nl6slh 0erlu rlita rD6li inql
den9En penEt6r0n pBro guru mengen6l penrJek6tEn bsru itu'1 Lr6n Ilda]:
termoguk mutlol<koh tamboh6n keterangon untuk poro gurrr mengenDt
pr6gm0tik dsiEnr yyuJud bliron-bohgn b6coon keFustokoon qoriq n.rr.rrJrlr

t ersebsr?
l{ekosungon ini rrternbuka peluEng bEgi pihak UEng oesit untuk s€qErD

teriqqop, nreng,lqun lsngkah. Tahun l9B6 terbitlah tl<u Fenniin Pc/aiar.;n
Echa-;a Csn -q€s lrc /nCon-.-.it. fleL'i-. -< crJ..a,z *'t,ril.uktn ! l8-,. lerqlap urtlui:
keti96 kelES SmA, dlsusun 0leh SuForni, d6n diterDltkEn 0lEh G6neCs E)iEct
Bondung; begltu l6risnuo huku lnt sehlnggo msngundang DemDoj6k Untuk trtnrn
tongon 'membontu' pengeboron. Tohun l9D7 mengLrsul huku kedla U0ng
disusun berdos6rkan Kurikulr.tnt l98a ptrlo, tetopi boru keluor [rr.tku q6n?
pert6rno; buku ini dikerjekon oleh A Runtodi don V. SUdioti, dan diterbrtkarr
0leh Granredi6 4 Pado tohun ini rlret]qeru6k pulalah buku lotihsn rr.renQerjakal,r
s0sl-sosl bidanq studi bshssa den s,lstro lndor)esio, rrtenqhsd6pr EBTAI.IAS
5l1A 1967; lstihon sosi ujian qsnq disertEi kunci serts penrbaliosarr rnr
disusun oleh Atls6h lVis,5ksono, d6n diterbitkorr oleh Gonego [;<act Earrdurig

Nenurut Kuflkulunt lgE4, sd6 srrotn [rokok b6h8ss U6ng disE,il(6n paCn
seti0p untt peloJEron. U0kni (i) menlbEca. (ii) koso k6to, (tii) struktur, (tv)
menulrs, (v) pragmotrk, don (vi) opresrosi boh09D don sost16 lndnnpirn
Sehut'rrngon dengBn keh6drron proqnrotik sebogoi sosok borrt dt d6l6r.r
kurikuiunr irri, perlU dipertBnqakan apokoh butir proqrirotik itri kelis'lrr6nrrgl
rrrer,'snlEi seluruir pengojaren bsh6sE lndonesiS, 6t6u, sekedor diteritprellarr
sebEq6i butir terpigElr, qanq nrenqisi seperenorn dori porsi usng disedisl<5n
pad6 setiap unit pelojoron? oari penjabsrsn pokok b6hssEn ke dalsnr enarrr
L'utir ini, don jug6 dori rinci0n gsris-boris besor prbgrom peng0Jot-6n tidok
d6F6t disembulkan kessn Dohwo keen6m buUr itu Derdlrl sendin-s;errdln.
tidok soling mengoit sotu somo loin. Akon tet6pi, dori pencantumon
progrnotik sebogoi butir Uonq n)engisi sepeien6nl d6ri isi sett0p unit, 6do
ker:ond0ngon terhodEp perolehon keson bohwo tujuan kurikuler don tu;Lrari
instruksionsl unrum (seperti usng digoriskErr oleh l{urikulurn l9B4 itu)
drcspsi 0leh sis!yo honqs lewst pokok bsh0ss prognrotik itu sojo, tidok lewot

aBuku ini ogeknqs dtsusun di dolonr ketergesoan. Bahoso uroton otou bolrasa
pengontorngo tidak ropi (barongkali belum disunting?); bogsimono pernallsi
0k0n percou0 sl(on isi b0hESo lndonesisnuo kol0u b6hoso lndonesi0 uorig
digun6kan dl d0l6rn buku lnl penst60nnus memperllhstk0n ket:0c0u0n
Kelemohan buku ini dori segi bohosa pengojion don isi bohon pelojoIonnUD
(jikutros pnnjong lebor sel0nt6 diskUsi buku gong diselenggorokar olen
Jurusan PenrJidiken Bolrasa don sastro lndonesio, FpBS lKlp sonoto 0harrna
Y0gqEkarts, bulon llei 1967. Sebogian dari hasil balron qong dibicorokon pado
forunr diskusi itu dlterbiU(Eri di dalsnr nrajoloh t;,rir1.Edisi l,l1ei lg!7.
keluorsn lKlP Sanato Dhormo.
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!OhEn Felnlsrsn D0hOSE lnd0neSi0 SeCATO keseluruh6n. Deng6rl FPr}iElEnlr

loin, trerlu dipers0ol6n kehodt16n s0r0k trrognl6tik 0l dolorn Kuriktllt.rrri l9BJ

itu gebogat pembDh0ru YiErno Fengojoron boh090 (gang diharapl:sn dngal'

ntenguboh polo otou f'6ndonqEr) tiienqerroi hohoso goriq sel0n'la ini dipapot'kotr
gentOt6-rrtEtB Secsrs StrutitUrOl), atBu Sekedsr SeDa_qai Sslsh gstu butlr-{r
dElEnr suatu l.rerarigko gottq nls:rih tetop rnenliliki pijaksrl sl ullttlral?

Dogoinrana dengon lsngkah penerjenlahsn dEri garis-9srls. trtieJr'

program pengolaron menurut l(urikulurn l984 ke dalonl unit-unil pelaiaran,

|JEng teloh dlrintls oleh plh6l( sY/6st0 (ksreno pernefirit6h Deltlrli

mengeOtafannuB), Usng sungguh dldsmDokon 0leh F0r8 guru StlA? TongS6t'6n

gong- dipopu.ion 
-beiikut ,ini dil(etengohkon tonp6 mokeud mpngur6ngi

Iing=gingo niloi gong loU6k dilintp6hkon kepodo por-o penlr-okot'so Uorrg cekor'6ri

Itul-Hjnrbaco ieduo buah buku pelajoron baru itu (terbitan Genega Exact

Bsndung darr Grsmedio) don sebuoh buku latihon nrengerjokorr s0.6l-so6l

ESTANIS itu, kits dapat nrenrpergleh kesEn berikut. Worns strukttrral ltssih

tetop rnewsrn6i b6h6n baru itu, secsr8 keseluruhan, dan pokol: bahosa gertg

bern0rno prsgnl0tik ltu hsnl..ls merupakAn butir tempel0n 8L0u elllDel-elrlbel

90.Js. Oan gong perlu mendspst perhstlon khtlsus odsl6h sej6uh m0na

teprogmotiion bohon gong ditompilkon dengDn nomo progm0tik ll'u'' 
Fengomoton nrengenoi sehuoh t0pik prognrotik hosrl penerjernah6n d6ri

Kurikulurn l9B4 itu dapat nrengingkapkan 'bohwo oda dasarnqal6h

kekhsyistirsn di etss sehubung6n dengsn kokoh don tegar berrokoltrlla

psndsnqsn strukturol di dalsnr pengolorort bEhsso lndonesio hinqqE l(ini
galsh situ topil( mengenai prsgmotik Uong disebutkan podo ssleh sotu untt

uong digsrisl(nn 0leh Kuriktllunl l9E4 berbun|Ji -nlenuarrrtr6ik6n lrrf0rnr'r:i

inetatui lelegrern'. YEng terc:et6k d0n terur6l dl dolom kedu0 brlku baru lErr!

disusun berdosorkon Kurikulum l984 itu odol6h inf ormssi mPngsnai

bogoirnono coro nrengirim telegront, Uong (kesonnUo) dittrjr'rkatr kefrada

nrJreke gang sanro sekili belurn iahu bogainrono c0ro n)engirint telegront'di

lndonesii. Secoro panjong lebar dan terinci dipoparkon hol-ihY/ol g0tlg

bermulB dsri ops oru iEta telegrom sonlpoi psd8 jenis-jenis telegront,

ongkos telegram, don keterongon lain, gong sebenornuo dopot diperoleh jil:a

trieorang rnencari lnf0rm0si ltu dl kEntor telegrsnl. Justru btlksn UahEs'E

telegrsm ltu sendiri uong diperso8lkon serruDungsn dengon toplk pr6gni6til(

tersibut. Somo sekolitidok disinggung-singgung-opolagi dibttotkon latihan-

lotihon-bogoirnono strotegi nrerongxot koto gong sesedikit (seekonomrs)

mungkin, Gtopi tonpo mengurongi keJeloson pesbn Uong disontpoikon

Latiilon Usnq dspst rrrerupokan solah sotu bentuk kegiotsn bel0j6r bollss0

secsro piog,i.,utik, nlisslnUs, lstih6n nleng0lihk0tl pessn Uong tertulis sebogei

surat menlodi pes6n gang ditulis seb6g6i. telegranr, sErri6 seksli tid6l:

oitompilkon di bsv/0h topik pr0gnt6tik di otss KetidakprsgnlatlkEn b6h3n

u6ng terterE seDsgai lr00ril6til: itu Jtrg6 tersingkEtt Fad6 tes q!e-et6ji

[ro{matir, Fersiopon menghodopi EETTAI.|AS SFIA t9B7 (Wisoksono 1987:171
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ss.). EEhsn Usng bern0m0 Drsgmatlk dlperl0l(uk6n suc6r8 strul, lu'El lrri
mencerminkEn betops lekstngE p6ndsng6n stntl:tu16l menuelul,u[0i dLtnia
pengojoron bohasa kito, don bel6pE kokahngo tembok Uong horus dilerntrLrs
untuk lorrgk ah Fpnlt'ah6n16n

Lolu bagainrana l6ngkoh penrec6han nlefiuju jolarr keiuar l.e ar-ah
rnenrpr6gm6tikkon perrgojarEn boh6s0 lndonesrs di. sekol6h rrienerrqolr?
Nenuusun bohon pengojEran b6h0s0 uang praqtnatik tidaLlolr gstliud6h
rnelontsrkan kritikon terhodap bshan Uong tid6k seharusrrUo progrrratll: tet6pi
Uang belum Drsgmatil< il.u. Sejolsn dengan ogunon l6ngk6h gerriec6h6n ini
0erlu 0iFPrt6nuok6n 9i6trk6h Derlengkop6n terntrur kit6 rnenuJu ke 616h
pembohoruon di dolom pengojoron bohoso ituT Nelihot modol kito Uong
tersedia s6ot inr borongkoli lebih reolistrs jiko br.tk6n oqurrorr lorrgkoh
perubohon g6nq drostis gong seuoggonga diterrpuh oapotk6h dicoba lEngkah
nrenr8nf66tkEr) b6h8n gonq sudoh terl6njur dtsusun derrgen Oondallgan
struktural (don tersedio luas di pESEr6n itu) dengorr nten jodil<annq.:
prEgrnEtik. llosbsck (1984:178-lE6) rnengur6i[:sn gsgEsonnu6 bagoi1116na
nrenrDuot l0tihsn-lotih0n Usng 6sElnUo nlurnl struktur0l nlenjsdi E6h6n uano
C0p0t dis6JikEn sebag6i kegi0t0n Uong k0rnunlk0til, sehingg6 per6llh6rr 06n
pendek0t6n strukturol l{e Fendel(0t6n progmotts itu dopot dilDkukan gecBra
t,ertoh6p Sartongnr.la, gDg6s6n rJ6ll l6ngk6h k0nkret gonq dttawar'fnn (,leh
llosb0ck ini menqsnokut pengajaran bahasE lnQgris setJ6,Joi batr6ei: 6siri,l
Hinqgo kirri belunl sar.ls tentukan 0etnikirslr tnengen6i bahon !ren,talar.arr
bohoso sebogei bahose pertsn)o suc6rs prsgnlatik. Akon tetopr, kir-anud
pengolihon pondongon Usng rnerrtsh-mentoh strul:turol (rnisolngo, begitu eaje
nrenerinrE DshwD Uang berup0 nontin6 itu senantios0 nrunjodi :.u[,Jel<
sedsngksn Usng verh0 itu trreCil:Bt, tenFa nignrFerhltungksrr ?.rtrt.et.i. \anq
sesungguhnga dori su,:tr.r l:olimot tertentu) ke aroh mempprlokullan f,ohasa
secoro konlekstr.rsi, seh6!sirnona dipoporkon d) 6tos dellgon contofr dorr (t)
sonrpoi denqan (6) itu, bukanloh langkoh gang sulit untuk dilakukon.

6 Aroh Perkembongon Penelition Progmotik don Pengojoron 0ohosa
Hasil penelitien bidang pengojoron bohasa gang berrruncularr pada tohun
l9E0-0n ke stss kebsnuokon ntengecimpungl h0t-ihryol Uong bersongkut Fsut
0eng6n perDedEon lintos bud0u6. P6d0 msso l6mp6u sud6h dllst(uksn D6nU0k
kegioton penelition membondingkon ciri-ciri bohoso pertom8 dengon ciri-
ctri bohoso U6ng sedong dipelojori (onolisi:: konstrostrf), Untuk rneranrotkon
jenis-jenis kesalohon gang kernungkinsn besor okon dit,uot sis.fl6 Akan
tetopi, orrolisis kont16stif ini jongkouonngo ter'hotos psdB sistenl bunUi dan
struktur bahas3. Yang terjsdi p6do tshun l9E0-on ke 6t0s, deriQon poriji-
panji gsng bernomE 'progrnEtik', orang rnulai tertorik untul: ntengelidil:i
Derheds0n lintss bshss6 U0ng ntenU0ngkut peril6l(u rnenggunsl(sn b6hosn di
0El6rn kegiatsn berkomunik6si. S0l6h s8tu toplk U6ng menlpskon t6ntBnqsn
bogr p?nplitron p160motik s6ot ini msngorah ke penc6rion koidoh universol
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Uong d6pot nrenjsnEkou penjel0s0n mengenol penggunoon bohoso di d0l6nr
konteksnu0 (penkso, misalnuo Elum-Kulko don 0lshtoln 1964: 196)
Sehubungon dengon oroh orus ini dopot dipertonuokon, misalngo, di ontara
furrgsi-fungsi koniurrrkosi seperti ntengotokon persetujuon, ntettgornpoikon
keluh6n. dsb. (gang telah didoftor oleh Wllkins, von Ek, dsn Finocchioro itu)
qong rnonokah gong berloku secoro universol (dopot terjodi pado serlus
b6hoss di dunio), dan Usng nlon6k8h U6nq nterupEksn kekhoson b8hsss.

Poulston (l9Bl) rnenuingkspkan kosus berikut, rnengongkut sisvi6
Jepong d0n sis\y0 dorl AmerikE L0tln Uong berbohas0 5p0nu0l Uong sEnrE-

s6rn6 belEJ6r bohoso lnggrls dl Amerlk0 serik6t. Nereks sed0ng rnernl)elai6rl
soloh sotu butir fungsi komunikotif, gakni ihwol mengompoikon kelLrhon

Terngoto mengojorkon tindok bohaso'menuonrpoikon keluhon' ketrodo siey/6
gong berbohaso pertomo bohos8 Jepong tidok sonto dengon kepodo sis\Yo Usng
berbsh6s€ pert6m6 bohaso Spongol. Kolsu siswo Sponuol itu cukup

menrpelojori bentuk-bentuk bohoso lnggris untuk nlengungl'i6pksn keluliatt,
siswa Jepong itu seloin bel6jsr trentuk-bentuk bahoso jugo horus bel6i6r
tindok bohES6 menuatal(En keluhon. 0l d0lsnr b8has6nuo sendiri sisY/o Jepang
itu tid6k pernsh mel6kukan tindak bsh6s0 menuotakon lieluhon, kErerr0

kegioton seperti itu tidol< tersediol<on di dolom bohoso Jepong.
lhlyol loin nrenuongkut Ferhedoon di ontoro b0h0s0 Jepong don b6h6so

lnggris (An1er-iko) dicatat oleh Richards dsn Suk\yiy/ot (1985). 0i dolorn
bEhssa lnggris ungkopon roso terinro kosih cukup dingotokan dengan lhanl'
gau Aksn tetEpi, di dalont bohoss Jepang pernustosn seperti itu direso
kurong tulus. 0leh ksrena itu, orsrrg Uong berbshoso pertomo bohasa Jeperrg
sksn cenderung rnengucspkon /;n s1rry untuk menuotBkon ross terlnro k0slh

Uong setulus-tulusnus. Sud6h barsng tentu perngbtsan ltu 6k6n dit6ngg6tri
(dengon sejumloh tondo Longo) oleh orong Ameriko (gong tidof memahomi
budogo Jepong) dengon utoroon hhg sorrg?

llosu8rakat di Asi6 T€nggaro menuotok8n tindok bahas0 Uong berbeda
dengon nl0sgor0k6t gang berb6h6s6 lnggris, misolnga, sewoktu nlshonq06pi
perngotoon pujion. Pujion oksn ditsnggopi dengan ucop8n terimo kasih dr

dolsm bohoso lnggris, tetspi tid6k demikion holngo di dolsm bshoso Tliai.
E0ndingkonloh (7) don (E) berikut, U0ng dlkutlp dorl Rlchords don Sul(v/ily0t
(1965: 132) Tong96pon UEng dlsampolkon oleh orong Th0l dl d6l0m Dahoso
lnggris podo (E) itu secoro gromotikol bener, tetopi tidok tepot secoro
progmotis.

(7) A: Thot was a lovelg meol.
B: Thonk gou, l'm glod gou liked it.

(E) A: Whot E nlce dress!
E: 0h, lt's Just an 0ld thlng I've hod f0r Uesrs
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Persoolsn progm0tlk llnt0S D0h0so lebih run)lt lsgl Jlk6 ltu
menuangl:rlt kodor kes0psn6n; mls8lnuo, 0l dslsm pemlllhsn bentUk llngurl
(kolimot) Uon! mono Uon! leDih sopon untuk digunokon podo konteks tert?ntu.
0i dolarrr b6hoso lnggris, nrisolngo, urrtuk mengungkopk6n Jrerngotoan
rnenrinto sesuEtu BdE duo belos kemungkinon berrtuk linguol. Keduo belas
bentuk linquol il.u d0p6t diurutkan kodor kesogononngo dori gong poling sopon
sanrpoi gorrg psling tidok sop6n. Akon tetopi. penentu6ll skolo ini tidsk ssnlo
secaro lintas bohEso; paling tidak jlko itu dibondingkon deng6n Usng terj0di
cll dolsrn D6hss6 Jepsng. Eerlkut lni hosrl penellUsn Tonoko dsn Kawode
(1962), Uong nrembondlngkon perbedoon persepsl orong lnggrls don orong
Jepong mengenoi kodor kesoponon 'perngotoon meminto sesuotu'. Seperti
gang dikuokkon oleh tolrel berikut, oda perbedoan penguruton di ontoro
bohosa lnggris dan bohoso Jepong ntenuongkut gong rirona Uong lebih sopon
dan Uonq nr8n0 gsng kursng sopsn.

TABEL 3:
PengurutBt) Ltn0kot-t ingkot
d0n .lep0ng

Englrslr l(cqucsrs

kesoDonEn: perD6ndirrg6n ti t ik

Avcrcgc Rank
Ordcr

AM. lN. I0l f rp. lN= l0l

pondong Amerll(0

Rrnk

Am. l"p.

I

J
4

5

6
7

I
9.

t0
.

t2

l'd apprcciarc ..,
Could you .. . I
Would you.. I
C:n you... I

l'rJ likc you ro...
\vill you... I
Trrrn down X, won't youl
Wlryr.lrrrr'tyou...I
Tum dorvn X, will youl
I w.nt you to ...
Trrnr down X. '
)l {tl:c Rrdrol!

t.7
3.2
3.3
5.J
5.t
6.?
6.J
t.0
8.2
9.5

t0.4
lt.7

t.0
2.6
2.6
5.1
5.8
4.8
E.3

8.4
8.6
73

t0.9
t2.0

I
2

3
4

5

6

I
2
?,

5

6
4

,ffi
ll
t2 t2.

Tenrren (1984) mencst6l. tishrya komunrkssi di dalorn budogo nrono pun
Derken06n deng0n pengungkopsn secBr0 Udok langsung (indtrectnpss). Hongo
sebEgi6n dEn nrskno terungkop ke dolEm wuJud kot6-koto; seDogoin Des;r
loinnuo dil<omunikasikon lewot isgorot, 0sumsi (gong som6r-somor), r,0n
terpulong podo si lowon brcoro untuk nrengisingo clori konteks don
pengol6016n sebelumnuo. Akan tetopi, bogairnano nre;uotok8n secsro tid6k
Iongsung itu di dalorn bohoso garrg.sstu berbeda dengin gong lerjodi podo
bshoss gEng ls in.

0rarrg ArrrerikE (sebagsi kelornpok) cenderung urrtuk rnengabaikan etau
b0hk6n mencerco tindokon Udsk lsngsung. oogr nlersko l(Eto horus
menuotokon 0p6 u0ng mereks moksudk0n don or6ng horus Dertonggung JowoDok6n opo u6n9 mereko tuongk6n ke d6rom wujud koto-koto solon ioti iriuot
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d6rl Slt(0p sepertl lnl, b0nu0l( nl69olYon AnlErlko nlengalotlll kestllltnrr 0l

d0l6m merrrDuk0 hubungan dagang dengan rrisgawon Jepang lll6g0 ii'rtl
Ameriko tidok sul<o melolui ohrolon-obrolon kecil U0ng dionggop bertel?-telP
itu; rrrereko ntenghetrdoki longsung ke per'soolon intingo 0i rJtl6trr

masUorakot Jepsnq justru nrelalui 0bl'0lsn-obrolotl i ecll lttl dop'rt

tarungkopt:on pen st i tyo-Feri s ti rvo besar Usng bern6ds serius.
BEng0k terj0di, bohl<sn jugo di dalsnl nl0sUarEk6t U0rlg berlot6r budiu0

s6rrs pun, b6hiy6 8pa uorrg dirn6ksudl:sn urrtuk disorrtpatkon oleh si petirbtcara

tidEl( d0pst gepenuhnU0 terungkspl(0n ke dElr,ln ksto-l(6t0. Justrtl di silill6lr
lel6k peluong ket6Jaman keter0nlpll6n sl lo\Y0n Dlc016 untuk rrterhld(6
konteks gong sedong dihodopi don membtlot tolsiron-tofsiron. Tanrren

rnencotot pengolonton Seorong godiS YunOni di dOlorn berwoyron bicor6 detrg6rr

ag6hnua. Gsdis itu tahu hetul kapan ucopan 'ga' agohngo itu betul-L'etul
din)EksudkEn sebsgoi 'go- don l:upsn sebensrngo berorti 'tidok'; tafsirott itu
dopst diperolelrngo nrelolui pengontOtonng! terhddap cora (tertitostrli 116dd d.rr

gerok-gerik) ssrrg sgoh serYoktu rnerrgucapkon kato-l:ata.
H6l-lhy{sl s;epertl lnl 0leh orong AnlerikE ditirrgg6pi sebogol

perDu6t0n hlpokrlt. Neng0p0 la tldak meng6t6k6n derrgan geDenorllu6 0pa

gong io moksudkon? Al(on tetapi, dori pihok loin dopot dikotokon lroh'iY0 ?4rrg

ogoh itu.nrengotokorr m6ksudnuo nlelolui coro gong tidok okan rrrengttlttl:otr

Et6u rnengocoukon pentaharlton 9i anak godisnga.

Eongok orong Arrteriks nlenqeluh trahkon ssrtipoi nienjadi ft'ttstr';;t
nlengh6dopi kengotoon bnhwo orong Jepong gorrg "bersopsn saltturi" tid'jli
pernah nrengbtskon 'tidal:'. orang Amerilis tid6l: dopal 'rnernbacB' atau

mellhst b0g0lmono or0ng JepEllg ltu sev/01(tu nlengEt0l(6n'u0"';eliirl'l!,
rn6nrFu men6lslrk6n 6p6k6h 'uA' d0rl ntulut 0rong Jep6ng ltu t,€r6rti ua-
otou'tidok'. Koreno tidok mengetohui sistemnUo, mokA orong Ameril:6 tttr

tidok tohu tondo-tondo opo (gong porolinguol) gong hortrs diorrroti ogar do;'6[

nrenofsirkon secaro cocok (sesuai dengan konteksngo) bentuk lingual '9a-

orong Jepang itu.
lleningkotnga kssodornn bahvro kontunikssi tidok dopot dileposkotl dat'i

konteks budouo dsn perlunus perbedasn lintss tJudouo ltu dlpertirnbangl:6n di

dslom peng0Joron Dohoso merYornol kegl6t0n penelltton 0l Dldong pengajsran

boh6s6 tohun lg8o-on ke ot0s. Podo mss0 l0lu, onolisls Resallhlr' (erft'r
onalgsis) gong dilokukon dengon membondingkEn ciri bohosa gong :edang

dipelojori clon ciri bohoso pertonro itu hongo terbatos podo persoolalr si::lfrlr
bunUt, morfologi, don sintaksis. Kegiotan Uong serupo untu[' ntetltbattlu
prosss bel6jEr siswa di dalorn nlenghsdopi kosus 'interferensi' itu lirii
ntenjongkou-bidsng progmotlk; Thonl0s (1983), ntisolngo.'rneltqistil6lrl'arl
jenii kesolohon UEng nlenUsngkut 6spek progmatik ini dengorr julul:an
-keg600lon Frognlotll( llntos Dudou0' (cross-cullLTsl ?rignalic ldthx'P ).

Tel66h dl bidong lnl songat memb8ntu slstYo dl d6l0rrl proses t'elajorr'U6
mencopoi kompe tensi komunikotif .
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Eerlkut inl contoh -keg6g0l6n progm0tls'Uang dlc6t6t oleh Th0mas'

Pod0 contoh (9) t,ertongoon sl I adol6h germlnt00n keterongan, tetopl song

pengemudi goloh pohom menqenoi opo gong dimoksudkon oleh st 6 dengon

koli t+.hen Akon holngo contoh (10), si B rnerrofsirkorr nertorrgoon si A

sebsgoi per'rrrirrtaalr keterongon, dan bukdnngo m6ksud tertentu si A untuk

n,engin'poikon keluhon (secaro tidok longsung). (Sebogoirntrr6 biasBn96, si B

selsiu lupe ntemberik6n gula poclo kopi si A. Serraltu rnerrquc6pk6n

konstruksi interogotif itu si A mengharapksn 9i I sk6n rrrerrrirrts rn66f

kEp6donuE don seger0 ok0n nleng0mbllkonnu6 guld untuk ll0plriua )

(9) A (to fellolY possenqer on o long-distonce c06chj Att: the driver
whot time we 9et to Birniinghom.

6 (to driver): Could gou tellnre wherr n'e get to Alr'rrilr'9f'6irl,
pleose?

Drlver: oon't worrg, love, it's a big pl6ce-l d0n t ililr,k lt's
possible to mlss ltl

(10) A: ls thls cofree sug6red?
6: ldon't think so. ooes lt toste os if it is7

Sebogoi penutup bogi mok0l6h ini s69,,6rr'ibllk6n ll6td-k6ta lliller
( l97a) gong dikutip oleh Thomas ( 1963):

'Keb6nU6k6n dori kesolEhp6h0m6n kito mengenai orong loirr bukanl6h
koreno ketld0knrompuon mendeng6r uc0Donnua 0t0u ketld0km0m0u0n
mengon6llsls k6llm0tnu6 0tsu ketld8km0mpu6n rnerran6ml,l0t0-
kctonUo .... Sumber gong lebih penting dori kesuliton di dolom
konrrrnkosi odoloh boh\yo kito begitu sering gag6l |,|tr.i' nert6h6nl
nraksud si pembic oro:'

Upsg6 untuk nrernohamr pengebob kes6ldlrp6h6rrrorr di 0olorri l.0rrrunrkasr
merupok6rr kegistsn gong bongok digumuli ilmuwan p6da t6I:urr l9B0-6n ke

otos. Belajor b0h0s0 leblh d0rlp6dE seked6r nlerrgu6gol !elrtrrk-Dentuk
llnguol. membontu Sls\y0 Del0J0r untuk mencap0l kern6mpu6rr Derli0munlkosl
dengon menekon kemungkinon kesolohpohomon sesedrl:rt mungkin krni
rnenjorJr lohon ut6nro gong menonton0 untuk dlgof6p 0r 'J6i6rn pengoJoron
bah6so.

BAHAH BACAAN
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I,IETODE AUDIOLINGUAL VS. I.IETODE KOIIUNII(ATIF:

SUATU PERBAND I NGAN

Nuri I Huda
FPS IKI P l'lal ang

Metode ALrdiolingual yang digunakan dalam pengajaran bahasa

Inggeris di SFITF dan Sl',lTA di Indonesia sejal( tahun 196O, l:ini

l<edudukannya telah digantit{an oteh Metode t(ornunikatif . Narnun

begi.tu, kon+igurasi Hetode Komunikatif ini bagi guru-guru bahasa

asing, terutama guru bahasa Inggeris, pada u.numnya masih l{abur.

Sejumi ah guru mengat.u mengajar dengan metode ini, tetapi bahan

dan tel.ni k yanq digunalian tidal< jauh berbeda dengan yang dipakai

dalam I'letode AudioI ingual . Perbedaan antara t.edua ini metode inj.

mernang tidak jeIas, bukan Eaja karena in+ormast. , ang Iengkap

belurn sarnpai l<epacia guru-guru bahasa Ingoeris, tetapi juga

karene prosedur dan tekni l< mengajar daIa.r, lletode Kosruni kati+ rni

bervari asi -

Dalam mal<alah ini dise jil<an suatu perbandingan antara

l"letode Audi ol i ngual dan Hetode Komuni l.ati f untuk mel i,hat

kesamaan dan perbedaanya, untuk bahan perti,nbangan dalam memrlih

metode yang cocok dipatrai di Indonesia. Bagian pertama dari

.nakalah ini akan membahas llerangka acuan perbandingan, berupa

analisis srngllat tentang unsur-unsur metode. Di bagian l{eclua

disajil<an peinbahasan tentang ciri-triri Metode Audiolingual , dan

di bagian tretiga Elrr.-cir1 metociE i..,omunikati+. Fada bagian

1



l<eempat

antara kedua metode ini.

Kerangl<a Acuan

Untuk membandingl{an dua metode perlu di I a[(ukan analisis
metode untul( mengurail{an unsur-unsur suatu metoc Ha=iI
analisis semacam itu bisa dipal(ai sebagai l<eranglca acuan dal-am

membandingt.an dua metode. DaIam llepustal:aan pengeJaran bahasa

l{edua terdapat sejuml ah ar,alisis semacam itu, antarq lain
analisis yang ciilallulran oleh Anthony (196J); l,laclley (1965);

HaIiday, ttclntosh, dan Strevens (1964); Bosco dan Di pietro

(197O): Krashen dan Seliger (1978)r dan Richards dan Rodgers
(1986). Di antara anal i Ei s-anal i si s itu, analisis yang di Iakul(an
oIEh Anthony (19oi) dan Macl{ey (1969) banyall dijadikan acuan

dalarn pe.nbahasan rnetode pengajaran. Menurut Anthony.' unsur
metode terdiri dari pendel.atan (approach), metode (rnethod) , dan

tel<nik mengajar (technique). Fendekatan berisikan seperangl<at

asumsi yang mendasari suatu rnetode, sedang rnetode ,nenter jemahl.an

asunsi itu tre dalam l<egiatan pengajaran antara Iain mel iputi
penentuan tujuan, bahan, tel<nilt.| dan prosedur mengajar di l.p1as.
Analisis metode rnenurut Hackey terbatas pada pengembangan

materi r yang meliputi prinsip-prinsip pemilihan dan p=.,y"-i1"n
materi. Dalam analisis Hacl<ey, metode diartikan silabus.

Eal am mallal ah ini di gunailan l{erangl{a acuan },ang

di. lrembangi<an oleh RichardE cian Rocige,rs (1988r 1966) dEngan

disajilian kesimpulan tentang perbedaan dan }.esamaan
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beberapa perubtshan dan penyederhanaan. Acuan Richards dan

Rodgers ini hakel<atnya adalah fiodi+il{asi dan penyempurnaan dari

acuan yang di l.embangiian olEh Anthony (1963), Adapun unsur-

unsur netode yanq di jadit<an dasar perbandingan antara Hetode

Audiolingual dan tletode t:omuni t.ati f adalah (1) Iandasan

teoritis, (?) rancangan pengajaranr dan (2) tel(nik mengajar.
Komponen rancangan pengajaran dapat dirinci. lagi menjadi (a)

tujuan pengajaran: (b) fliateri penqajaran; dan (c) peran Eiswa,

guru, sErta ,natert penga jaran. l,lasl, ng-ma=i ng unsur i tu
diuraikan sercara singkat berikut ini.

Laodasan Teor- i t_i s

Lazimnya metode pengajaran bahasa didasarkan pada teori
linguistill dan teori belajar. Ada pula rnetode yang didasart an

hanya pada salah satu teori tersebut.l atau memberikan teltanan
pada salah satu tpcri. itu.

Dari teori Iinguistikr metode pengajaran mengambil asumEi_

asumsi yang berhubungan dengan l<onsep kernampuan berbahasa
(language pro{rciency) dan unsur-unsur yang menyusun suatu
bahasa. Sedangl<an teori bel. aJar yang mendasari rnetode pengajaran
mencoba menerangkan dua segi, yaitu proses psi l<ol j.nguisti l< dan

kogniti+ yang berl angsung dalarn betajar hahasa, dan r.ondisi
fisik yang harus dipenuhi agar proses belajar itu bisa,
ber I angsunq.
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Rancangan Pengaj aran

Agar supay€ asumsi-asumsi teoriti.s itu bisa diwujudkan

dalam metode, asumsi-asurnsi itu perlu diterjeinah l:e dalafli suatu

rancangan pengajaran. Rantrangan pengajaran rneliputi uraian

tentang tujuan pengajaran, pedornan penentuan materi Pengajaran'

serta peran murid, guru, dan materi. Tujuan pengajaran

menetapl<an aspel. lietrampi 1an berbahasa yang al<an di l{embangllan:

l{etra,npilan merryimak, berbicara' membaca' dan rnenul is' llateri

pengajaran membicaral.an Prinsj.P-prin='ip dalem,nernilih dan

menyajikan materi. Dalarn suatu metodE rnurid murtgl<in diharapkan

berperan pasi+ dan Pada ,netode lain diharapt{an al':ti+ dan

bersi l(ap mandi ri . Derni ki arl oul a r Fada suatu metode qu;-u crunEl':i n

hanya ber+ungsi sebagai fasilitator, sedangllan dalatn metode yang

lain dia merupakan titil< sentral kegiatan pengajaran. Seiring

dengan peran guru dan siswa, materi pengajaran bisa pula

berperan besar dalam Proses pengajaran yang harus disusun dan

di!.embangkan jauh sebelum suatu pengajaran dilal<sanal{an' DaIann

metode yang .1ain, materi bisa dillembangl<an bersamaan dengan

proses penga j aran.

Tekni k Pengajaran

-Iel<tril{ pengai:!rarr .net ttlt;i,l:.r't Ler jG?rnaltalr dari 9ritrsi9-pr irtsip

yang terkandung dalam asumsi Eeoriti5 yang telah diterjemahlian

dalam bentul( rancangan pengajararrr 'dar' diterjemahkan laqi secara

operasional dalarn bentula :laegiatan nyata dalam llelag' Jadi

tekrril< mengajar berbicara tentang l angl<ah-l angt'ah yang diikuti



oleh seorang guru dalam mengajar dengan menggunal:an metode

tertentu, serta beirtul. liegiatan l angliah-1 angl.ah itu.

Sebelum disajillan ciri-ciri suatu .netoder terlEbih dahulu

akan disajikan latar bel al{ang muntrul nya metode itu untuk

memberit{an Lukisan yang jelas tentang peran dan sumbanqan yang

biEa diberikan oleh metode itu dalar, .nengembangl<an liemarnpuan

berbahasa.

l'letode Audi oI i ngual

!-eta!- Bel al<ang

Sebelum Perang Dunia Reduar pengajaran bahasa kedua (cjan

asing) didominasi oleh metode ter j emahan-tatabahasa (gramrnar-

translation method) dan metocle langsung (diretrt method) yanq

berasal darj. tr;disi ,pEnEajaran bahasa di daratan EroPa' Salah

satu produk dari Perang Dunia II adalah lahirnya lletode

Audiol !.ngual yang dikernbangl{an di Ameri ka Serillat dan kemudian

men jad.i metode utama dimana-manar termasul< di Inggeris dan

Jerrnan yang telah mernil i t<i tr--iaisl tua dalam pengajaran bahasa

(cf . Stern 19El3:462). Hetode ini di l{enal dengan berbagai nama'

antara lain "aural-oral meihod" I "New t(ey" (Erool:s 1964:6) t

"audiolingual habit theory" (Carroll 1966) r "functional sllill

Etrategy" (Smith 197C)). istilah "audioiingual rnethod" r YanE

l<emudian men jadi narna bal.u! diperk'Eiral l<an darr dipopulerllan o!eh

Eroot(s ( 1954: 163) .
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Didesal< oleh kebutuhan Perang Dunia II di daratan Eropa dan

l<awasan Pasifik, Amerika Seriliat memerlukan seju,nlah l<aryawan

dan angoota militer yang mampu berbahasa asiing dalam wai:tu

singkat, antara lain bahasa Jerman, perancis, Italiar dan

Je,pang. Dengan bantuan ahli-ahli bahasa seperti Eloornf ield dan

Fries, didirikanlah pusat-pusat Iatilian bahasa asing di beberapa

universitas tersebar di beberapa negara bagian Amerilia Seri l(at.

Metode yang dipal{ai di pusat Iatihan ini dil<enal dengan nama

"the a specialized method". Dalam pusat-pueat latilran ini,
diasramalaan tenaga-tenaga militer yang al(an dil{irim l(e mecian

perangr untuk dididil< berbahasa asing. Metode yang dipal{ai miri.o

metode I angsung (Ri chards dan Rogers 1985: 45) - P=r-a i netr-u!(+-ur-

Iangsung berlaornLini l(asi dengan siswa dalam bahasa sasaran dengan

bantuan alat-alat peraga (benda nyata dan gambar-gambar).

Di Iengl.api dengan fasilitas yang cukup dan penutur asli sebagai

model di asrama, para.siswa tersebut diharusl(an berlromunikasi

dalam bahasa sasaran bail. di dalam l{elas d}aupun di luar }<eI+s.

Program pengajaran ini sangat berhasil, dan metode yang dipakai

kemudian dikenal dengan nama "The Arrny Method".

Persaingan hegemoni teknologi antara Ameri ka Serikat dan

Soviet Rusia apa akhir tahun l imapuluhan flrendorong A,nerilaa

Serikat mengembangl{an pengajaran bahasa asirrg sebagai sarana

untuk menyadap perl<embangan telrnol,ogi di negeri lain. ,The Army

t'lethod yang oada .fiul an}za rnerrni l i l:i I andasan teori ti s samar-

samar, dibaptis ciengan nama baru "audiol ingual .nethod" dan

dicari l<an Iadasan teroritis dari bideng linguistil( dan psi t.ologi
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yang sedang menjadi mode pada saat itu. Antara lain, Moulton

(1961) memprokl amasi karr Iima asumsi metode audiolingual yang

menjadi. terl{enal sampai awal tahun tujupu}uhan, cian.Lado (1957)

mempopulerkan analisis l<ontrasti+ untul. memilih materi

pengtsj aran.

Namun tidak lana l<emudian, I,letode Audiolingual .nendapat

l<ecarnan yang hebat. Landasan teoritisnya dis;erang oleh Chomsl:y

(1957) dengan Iahirnya iinguistil( trans+ormasi dan aliran

psi l{oIogi l.ognitif . Ha=i. 1-hasi1 penelitian eksperimental juga

menunjul{l{an bahwa ltemampuan berbahasa yang diperoleh dengan

metode ini tidak sehebat yang dialiLri (Scherer cian tJertheimer

1964, Smith 19?.:,, dan !-evin 197O>. Di negara-rregara i:erkernbarrg.

seperti Indonesia, hambatan utama dalam anenerapkan metode ini

adal ah I angkanya guru-guru bahasa asi ng yang n'Erni I i l<i lternampuan

berbahasa lisan yBng rnemadai. Ataibatnya, meEode yang pernah

disanjung-sanjung kehebatannya itu, mulai llehi langan

popularitasnya pada al.hir tahun 196o-an. Dan selarna beberrepa

tahun kemudian, bidang pengajaran bahasa asing dilanda krisis

metode. Di satu pihaL metode yang di anggap a.npuh telah

ditumbangkan, di pihat( lain belu.n ditemul<an metode pengganti

yang mempunyai landasan teoritis l<uat (Huda 1984:1).

Landasan Teori ti s

Metode Audiol ingual diIandasi oleh teori-teori yang d i anrbi I

[(edu6dari I j. ngui sti l; strLrl:turaI dan ps j. lrol ogi behavi orl sme.

aliran ini pada saat itu seciang rnerajai bidang studi bahasa dan
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a

psi kol ogi

Al iran linguistik struktural berkemban

bahasa terl etal< dalam suatu

di pecah-pecah secara strul<t

Atas dasar itu disimpu

I

s pesat mul ai tahun

193O-an setelah perhatian para bahasawan . -terhadap linguistik
tradisional rnenyusut. Aliran Iinguistik tradisl6natJ memandang

i

studi bahasa sebagal bagian dari studi +itsj+at; karena ltu
tatabahasa dipandang pula sebagai bagian dari logika. Aturan-
aturan tatabahasa banyaL didasarlaan pada Iogika. Sebel iknya
linguistik struktursl .nelihat studi bahasa sebagai disiplin yang

terlepas dari fitsafat dan logika, studi bah'asa harus diclasarr(an
pada data-data empiris yang diliumpull<an darit para in{orman.

Aliran ini juga dikenat sebsgai linguistil< deskr-!pt!f-
struktural , sebega: penga;-uh dari tradi.si. nretociologi antropoioor
yang sedang berkembang saat ini. Kebetulan banyat{ ahli_ahIi
bahasa yang berlatar belakang pendidikan antropologi seperj,
Franz Boaz anf Hoijer. Aliran ini disebut tatabahaEa desl(riptif
k-.ge !E3_c_o!a .mendeskri psi J<an aturan-aturan, tatabahasa:+-L -
berdasarkan data ernpi,ri s yang ctikumpulkan dafi penutur asli..
Deskripsi itu rnenggambarkan aturan kebahisaair apa adanya, tidak
bersifat norrnatif .. Disebut Iinguistik struktural karena

% -rt!F.,dilandasi ol eh- pandangan bahwa (1) unsur-unsur suatu bahasa

dapat dipecah-pecah secara
\l.rffiEI.i.|*tr.rF

I inier. dengan suatu care tertentur
eskripsikan secara tuntas pada suatu

fonernik, dsb.) r clan (S) Euatu sistefli
Eirtern yang lebih beser yang dapat

ural -

1l<an bahwa belajar bahasa haruslah

(2) sampel bahasa dapat did
tingkat tertentu (+onetik,
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dilakukan secara bertahap sesuai dengan tingt<atan bahasa.

Eelajar bahasa harus dimulai dengan penguasaan unsur yang

terkei-i I l<e unsur yang pal i ng besar. l'lul ai dari Pengsasaan
tl

+onem, morfem sarnpai dengan penguasaan lralirhat, .

Landasan teoritis Hetode Audiolingual diformulasi l.an dengan

jelas oleh t^li lliam I'loulton dalam International Conggres o+

Linguists pada tahun 1961 clalam bentuk lima slogan yang teri{enal

itu. Pertama, bahasa adalah ujar, dan bul{an tulisan- Prinsip in!

mengandung rnal<na bahwa bahasa lisan memiliki tledudul{an sentral

dalam kegiatan berbahasa, sedangkan tulisan hanyalah suatu cara

untul. mengEambar-lian bahasa Iisan. Aiasannya, balrasa Iisan

memilil.i sejarah )/ang jsuh Iebih lama daripada bahasa tuljs.

l'lanusia telah mengenal bahasa Iisan sebelum mengenal tulisan.

Demi kian pula, secara alarni anal<-anak belajar bahasa ibu merel{6

melalui wacana lisan dengan jalan berinterat{si dengan orang oi

sekeliling mereka. OiFh l<arena itu, belajar bahasa lleciua

haruslah didasarkan pada bahasa lisan. Bahasa lisan harus

di kuasai Iebih dahulu agar bisa menguasai bahasa tul j.s. Tel.anen

pengajaran bahasa kedua haruslah pada penguasaan bahasa I isan..

l"lenurut l'loulton (1961), prinsip ini dil(emba--glian atag dasar

penelitian para ahli antropologi tentang bahasa Indian di

Ameril<a- DaIam penelitian-peneliti an itu' sampel diambil dari

bahase 1i san,

Keduer bahasa adelah seperangkat l<ebia=ean. Fara ahli

bahasa dan antrooolo-oi berpendapat bahwa l<etraotPilan berbahasa

itu dimilil:i liarena dipelajari i bul(an ketrampi Ien bawaan yang
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mesti ada Pada setiaP orang sejak lahir' l'lerel'a sepallat bahwa

pada dasarnya orang tidal< sadar dan ticlak tehu eturan berbahasa

dalam bahasa ibur ticial< mengenal aturan-atui.an fonologist

mor{ologis, atau sintat<sis' Dengan l<ata laiirr kita pada umumnya

tidak tnengenal aturran-aturan tatabasa dalam bahasa ibu l(itat

walaupun kita bisB berbicara dengan tancar.lOleh llarena itut

dalam belajar bahasa laedua laita harus belajar dengan menirul(an

ujaran penutur asli. Kita harus berlatih ,llenggunakan bentuk-

bentul( t{al i mat sedemi l(i an ruPa sehi n99a bentu}<-bentu}< i tu l{i ta

kuasai dan l.ita ucapl{an seperti kebiasaan-

Fr-insip t{etiga: "ajarkanlah bahasa itur dan jangan

mengajarkan tentang balrasa itLl"' Prinsip ini diajul:ar, ==bagai

jawaban terhadap Prinsip-Prinsip pengajaran bahasa dengan metode

tradisional. PengaJaran bahasa tradisional menitil<-beratkan

pada pengajaran tatabahasa. Kegiatan belajar bahasa di dalam

l<elasr l.ebanyal(an berqpa Ia!-ihEn Pemahaman tatabahasar bahkan

acapt(ali menjurus kepade penghafalan aturan-aturan itu. Sebapi

Iawan dari ,pr.insip pengajaran tredisional ini, pendul<unq l4etode

Audiolingual menyatal.an bahwa tujuan pengajaran bahasa bukanlah

pengembangan ltemampuan uniuk niengutrapkan aturan tatabahasa,

tetapi adalah perigembangan kemampuan berbahasa. Hemampuan

berbahasa tidak identik dengan l<emampuan mEngingat aturan

bahasa. OIeh l{arena itur titik sentral pengajaran bFhasa

hendakiah pada kegie'!an ,nEnqajarlan bahasa itu, dan bukan pada

penguasaan aturan bahasa.

Keempatr bahasa adalah apa yang diucapl<an oleh penutur

I
r
i

i
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asli' dan bukan apa yang dianggap seharusnya dit<atal(an oleh

orang-oranq itu. Pengajaran bahasa EeEara tradisional didasarkan

bahasa yang ditulis dalam bul.u-bul.u: antara Iain bul<u -tentang

utrapan, tatabahasa, dan gaya bahasa. Sebalikn),a Oo." "nli
1 i ngui st i I< desl.ri pti +-strul.tl-rral rnendasarl{Ern pengajaran bahesa

pada pengalaman penelitian bahasa Indian, Para ahli tersebut

mendesl.ri psi laan bahasa-bahasa Indian berdasarlian wacana l i.san

para in+orrnan, l.arena pada wal(tu itu belum terdapat informasi
yang dj.tulis dalam bahasa-bahasa itu. Apa yang didesl(ripsj. l(an

adalah bahasa yang bpnar-Eenar- l<eluar dari mulut informan ape

adanya. dan bul{an atLlran-aturan ncrmatif suatu bahasa.

ii-].nSip ;.elr.( a; baliasa berbecia satu dengan yang lain.

Fengajaran bahasa tradisionel banyalt cjidasarl.an pada tetabahasa

Latin atau Yunani. Eahasa lain (Irrggeris, rni salnya) dianali=i=

dengan ,nenggunalian l{eranglae tatabahasa Latin-yunani . Decnt iti an

pl-rIa, pelajai-an-peJ.ajaran behasa l{edua banyak didasaritan paoa

kedua bahasa itu. Pendul{ung t'i"toOe Audiol ingual berpendap5t

bahwa ini tidal{ cocok dengan prinsip-prinsip t(ebahasaan. para

pembelajar haruslah disjar aturan bahasa dengan berdasarkan pada

l<erangl<a acuan bahesa itu sendiri. Realisasi prinsip ini
terletal( pada penyil(apan terhadap terje.nahan dalam pengajaran

bahasa l<edua. Terjsn3hgn hendal(nya dihindari, l{arena tidak
bvisa menggambarl{an bahasa j.tu sendiri

Hetode ALrdiolingual juga mengamii I larrclasan teoritis dari
teori belajar yang dit{embang},:an oleh ahli-ahi i. psikologi

oenavrorlsme, tqrutama didasarl.an pada,,operant conijitioning,,

t
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!')
yang dil.embangl.an oleh Sl{inne. (L9=7r. Teori ini me.nandang

manusia sebagai organisme yanq bisa ,r,emberi l<an respon (operant)

bai l. oleh l<arena adan:.-a stimulu= yang nampak atau yang tidali
nampal(. Respon tersebut ciiusahai*an teru5 1167gna ad-anya penguat
(reinforcement). Dalam proses bplajar bahasa liEdua, orqanisrne

itu adalah pembelajarr stimulus adalah pengajaran yang

diman j.{estasi l{an datarn bentul{ suruhan atau contoh, respon atau
operan adalah tingl<ah laku bahasa pembelajar sebagai rEalisi dari
pengajaran yang diberillan oleh guru, dan penguat adalah umpan

balik dari guru yang ciinyatt(ar; clalanr bentui,: persetLrjuan,

Pengal{uan r atau pr.ljl an- Eal anl Eetr!-i. int ppnguat melJFa!:=n un=ur
yar,L:, sa'rgirL i-,er per arr ciaianr pr.oEes beiajar bahaga. i..r_,gi a-_arr

bElajar diLrsahat{an mencermin}ian l.erang}:an ber+iliir stirnulus_
respon-penguat ini. Dengan merrbeFi l(an sti.mul uE berulang_uL anE,

di harapllan pernbel a jar berl{al r -[a1i ,nEmberi t<in respon. Dan dengan

adanya Penguat i peinbel,e jar- sEnaliin bersemangat daIan, memt,er-i l,:an

respon sehingga l{etrampi}an berbattasa itu rnenjadi milit<nya

seolah-olEh meruFal<an l.ernampuan atomati s untuli mengucapl<sn

wacana. Realisasi prinsip ini dalanr i{eI as adalah penggunaan

latihan (dril, l) yang berlebitr-lebihan yang diberil.an olEh guru

atau diberiltan dengan bantuan alat-alat el el{troni l. di

I aboratori urn bahasa.

Dengan l, tsndasar' dar i

d=sltrr pii + -5trui, t (lr'a i clairl

Aud i Gl inguai 6i ter jen,ar.t:on

kedua teori ini, yaitu Iinguistilr
psi kc,I ogi betrawi ori sroe r tietoEjE

t.:EilaI ar' su.rtLr rantrangan pengajar.an.



r
I

t

13

Rancangan Pengajaran

Para pendukung Metode Audiol ingual Pada umumnya beranggaPan

bahwa metode ini adaiah metode Penqajaran bAhasa paling rnodern

pada waktu itu, karena didut<ung penuh oleh teori-teori

linguistik dan psikologi. Anggapan semacam itu rnuncul Sebagai

real:si terhadap metocte tradisional yang sudah melembaga dalam

bidang pengejaran bahasa t{edua. OIeh t(arena itu, merella merasa

perlu rnengadakan orientasi baru yang menyangl(ut segal a asPel<

pengajaran bahasa, Tidat. Eaja landasan teori yang diPerbaharui t

tetapi juga tujuan pengajaran, Pemilihan ,ratEri.' dan peran yang

di herapl(an dari siswar gurl-tr serta .nateri pengajaran.

Tujuan pengajaran. Terdapat dua tingkat tujuan dalam

pengajaran bahasa, tujuan jangl<a Pendel< dan' tujuan jangka

panjang (Brool(s 1964:11O-11?). Tujuan jangl<a Pendel. terdiri

dari. empat tahap. Tahap pertama adalah menqembangl(an kemamPuan

menyirnal< dimulai dari .kemampuan untul< membedakan bunyi-bunyi

bahasa tanpa disertai l{efliampuan rnembedBkan makna (recognition),

kemudian kemampuan untul< mengerti mat{na Hacana (comprehension) '

Searah dengan asas strul(tural ' ,nal(a Eailc pengajaran untul<

pengenalan ,naupun penqertian inipun terdiri dari talrap-tahap

kecil sesuai dengan tingl<atan bahasa. Lazimnya dirnulai dari

pengembangan l(emamPuan mengenal dan me,nbedal(an fonemT+onem

dengan ,nerrg q,rrr a 1,. arr i ati harr pasanggan rni ni nral (mi ni mai Pai r )

:

tanpa kontelas dan d.enqan llontelrs. l(ernLldian mengembangl{an

l(emampuan mengerti malana laata daI aIr l{ontel{s dan tanpa l(ontel{s.

t
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i tu barul ah di masut.i r--ahap l(eernpat, yai tu pengernba.,g"., l,Jr"rpr..,
mengarangr Denqan de.ni l.ian, urutan yang harus diikuti dalarn
engembangllan t(etrampi I an berbahasa adal ah =".* 

-"p"pl.r.,
yang

,nenjadi tujuan al<hir, yaitu menyimal(, bErbitrara, mernbaca dan

Dan terakhi, r ,neni ngkat

satuan I inguisti k yang

Tahap kedua ad al ah

kepada pengerti an

lebih tinqgi.
kal imat, dan+ rasa,

I

pengemb angan kemampuan,nereprodu [. si
Hacana. Seperti halnya pEngembangan l.e,nampuan menyimal<,
pengembangan l<emarnpuan berbisara ini juga ctirnulai dari
pengembangan kemampuan rnengucapl{an satuan linguistil. terl.ecil t(e
satuan yang pating tinggi (Leuschel, 1969).

Halalrpun secara teoritis tahap_tahap ,nenyimak dan berbicara
itu dikembangl<an secara bertahap, namun ada variasi ,netode inr
yang menyatukan kegietan penlembangan l{edua tahap ini r yang
l:enyataannva ,nernang sul<ar untuk dipisahkan. pada tahap
pengembangan l<emampuan mencrengarl(an dan berbicsrar pembelajar
tidak diberi l<esernpatan untul{ .nernbaca atau .nenulis bahan_bahan
yang disajikan. Misalnya, dalam pengajaran bahasa Inggeris di
Sl'lF kel as I pada al<hi r tahun l96o_an , sel ama beberapa mi nggu
pertama para siswa diharusl(an mengha+al dialog tanpa diberi
teksi. Dernir.ian pula, dalarn nrengajar unit_unit materi di dalam
l.elasr Iazirnnya guru ,nengajarkan bahan itu secara lisan terlebih
dahulu.. Setelah aspek lisan cul<up dit{uasai, barulah dia
mengajarl(an .nenul is. SetElah pembelajar memiliki kernampuan
ber*acana lisan yang cur<up, barulah diajarr.an membaca. Tahap
Pengernbangan l{e.nampuan membaca meftal{an e{el<tu I ama. Dan setel ah
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menul i s.

Adapun tujuan jangka panjang Metode Audiolingual adalah
menge,nbanglaan t.emanpuan berbahasa rnendel(ati kernampuan seorang
penutur asli (near native competence). lienurut Brooks
17964rL71), tujuan ini meliputi pengembangan apresiasi karya
sastra dan budaya. Aspet( budaya memilil<i arti luas mencal<up

semua keyal<i, nan dan poi a ti ngl:ah-l atju =uatu masyarar.at yang

nampal< daIam ceritar mitos, dramar dsb.

Ilateri pengajaran. Teori linguistil( strutitural dan

psil<ologi behaviori sme yang ,nerandas: me.-ode ini benar-benar
memberi dasar y:ng l<olloh tidak saja dalam pralrtel< mengajar dj.

dalam l{elas juga di dalam .nemi Iih dan mEnyusun bahan pengajaran.
Analisis l(ontrasti+ yang dipal(ai untut( memilih dan menyusun

bahan pengajaran didas".l."r, p"d" teori trans+er--satu segi dari
psikologi behawi ori sme--dan pendekatan linguistik strur(turar.
Searah dengan pandangan linguistil< str-ul(tural t psil(oIogi
behaviorismer memandang tingl.ah Iaku rnanusj.a sebagai jumlah dari
bagian-bagian tingt(ah lal<u yang lebih kecil. proses belajar
dipandang sebagai proses ,npnguasai bagian-bagian tlecil tersebut.
Ketrampi lan menggunal<an suatu bahasa tertentu dapat
"dipindahlaan.' l<edalam bahasa lain, terutaina bila unsur_unsur
l<edua bahasa itu sama. BiIa unsur i<edua bahasa itu berHEda
malta lrn =ur atau l{Etrampi lan yang ciiptndaht{an- itu bisa

I
I

I
D

F
:

menjadi
hambatan dal am proses bel a.l ar . O!. eh l:arena i tu , rnater i
pengajaran bahasa harLtslah ciidasarl;an pada l<esamaan dan
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perbedaan antara l(edua bahasa tersebut. Teknil< yang dipakai
untul< mengetahui r<esamaan dan perbedaan r(edua bahasa itu adalah
tel.rfi l< anal i si s kontrasti +

Teknik ini pada muranya dir<embangt<an oreh Fries,'(1g45) den
kemudi an dipopulerl(an oreh Lado ( rs=7). Lado berl(eyalainan bahwa
hasil analisis kontrasti+ ini tidal{ saja bise dipakai untut.
mencluga l{esL.litan pembelajar dalarn belajar bahasa l{edua, tetapi
juga dipakai dalam menyusun kuri l ulum dan .nateri tes. Sejumlah
l<arya-laarya ilmiah (tesis dan di sertasi, ) pada awal tahun 1960_
an banyak membahas analisis l(ontrasti+ ini_ Namun menjelang
al'hir tahun 6o-an,, rrearnpuhan anarisi=- riontrasti+ ini ,nuIai
diragul.an- tJardhaugh ( 1969) menrrn jr.rl<l;an trihure I andasarr anal i.5i s
kontrastif rapuh sehingga disaran,.an padangan yang lebih ,noderat
terhadap kegunaan hasilnya, dan tidal< dipal(ai untull .r,p,npred i l{si
l<esul i tan bel a jar r akan tetapi untuk mene,rangr{an }:esur i tan j. tu.
seiring dengan,nenyurutnya r(epopuleran r,ietode Arrdiolinguar,
dewasa ini analisis t<ontrasti+ jarang dipal.ai di Aoeri ka
Seril<at, walaupun masih juga dipakai di daratan Eropa terutama
dalam analisi Iinguistik murni (James 198C,).

Peranan siswa, guru, dan materi. Dalam ,nodel pengajaran
st i mul us-respon , peran siswa dalern rangl.ai an proses belajar_
mengajar mendapat l.edudul{.an rendah. S!,swa dipandang sebagai
orqanisme yang diberi stirnul us oleh guru dar, diharapkan ,nember_i
bisa respon. Dalam .nodel ini inisiati+ sendiri oleh Eiswa unrulr
berl ati h l(u.ang mendapat per-hatl an , l:arena dr I{hawati rlian membuat

i
I+
I
I

I
I
I



l.esalahan berbahasa. F.esalahan berbahasa adalah suatu gejala

yanq herus dihindari, dan bila terjadi harus segera dil(orel<sj..

.Kesalahan yang tidaL segera dj. l.orel(si bisa berl antur -l antur

menjadi kebiasaan yang tidak dapat dihi langl<arr. Siswa'hanya

mernberi real(si terhadap Eti,riulus yang diberillan guru, dan tidal(

Irempunya peran dalan' menentLrl{an materi perrgajara.i (fii chards cjan

Fiogers 19BS: 56 ) .

Sebal il<nya, gurlr memllil<i peran sentral dalam proses

pengajaran. GuruLah yang harus berinisiatif untuti mernulai

interal<si sebagai sumber stimulLrs clan sel{al igus sumber penguat

bagi respon yang cirberi ltan oleh slsHa. D.rIam tahap-tahaP ar'lal r

l{edudui{an ouru saflgat menentul(an, tEru+-afla l(arerra in'.=rair=.i s

sr.swa-gui-u hanya berlangsung secare lisan. Materi Iatihan tidatr

diberil<an kepada siswa. Guru berl(evlajiban memberil(an modEI

bahasa yang harus diil{utj. oleh siswa. Dialah yang harus

rflemantau per+ormansi si swa dan segera mel al(ullan l<orel{si bi L g

ditemul{an l(el<el iruan dalam berbahasa. Eeralasan sel<aIi bila

metode ini .disebut sebagai metode yang didominasi oleh guru.

DaIam I'letode Audiol ingual materi pengajaran bersi.{at

membantu l<edudul{an guru dal afli ,lrengembangkan l(emampuan berbahasa

sisr.ra. Dalam tahap awal bahlran bullu reLs sering tidali

digunakan, seperti dalam pengajaran Dahasa Inggeris di l<el as I

SllF pada .ni nggu-rni nggu permul aan. AI{ti vi tas kel as

di. l(onsentrasi l(an pada I ati har rn?nd=ngarliari Jan .r'en i rLrlian gur-u.
:,

Sudah barang tentu, gur-u bisa ,nembac6 materi yang memang

disedialran untul(r'ya. Sebaiil:n.,r:i, 
"1ta-aIat 

mEdia.| terutan'a alat

It

I
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perel(am dan gambar-gambar mendapat l<edudukan yeng penting dalam

metode ini. Jil<a guru bahasa bukan seorang penutur as).i, malta

-.,_arn.=ar" 
untutr me.nberi l{an ,nodel bahase dialiht{an pada alat rellarn

yang Iazimnya disi.rrparr di laboratorium barlEsa, AIat ,'perer<am i tu
juga berf ungsi urntull menberl kan sti mr_r1ue 6an selial i gus penguat
yang ti dal< l<enal capel(. l<egi atan di i aboratori r_rm nrel i puti
latihan mendengarkan dan berbrtrara ciengan jalan manirulian wacana
yang diberi llan melalui alat pereka,T, itu. Umpan balil. diberil<an
ciengan jalan menya ji i(an ucapan yang benar, atau melalui proses
perel<aman respon siswa dalarn pita rellaman.

Tekni k llenga j ar

l'Jalaupun tujuan al.hir pengajaran clengan I'ietode Audiolingual
adalal'l penguasaan e.rlpat tretrarnprlan bal.rasa (menyirnal(, berbicara,
membacts, dan mengarang). namrrn pacia dasarnya telaanan diberi tran
pada penguasaan bahasa trsan. Oleh lrarene rtu, l{egiatan_
l<egiatan pada tehap aHal terutama ditetienl(ar, pada penguasaan .

bahasa Iisan ini. Larihan dan menghafal dralog merupal<an
l<egiatan utama. Lazimnya pada awal pelaJaran disajil(an dialog
yang beri si strul.itur--strulitur l{al t rnat yang merupalian +ol<us un1. t
peI ajaran.

Prosedur mengajar yang l<has sebagai beril{ut (Fiichards dan
Rogers 1986:EB). pertarna, dialog disajir(an: siswa dibeqi contah
(model ) oleh guru atau dengan alat pEr_el{an. Siswa liarus
menj.rul<an bari s-bariE dalam dialog itu secara lilasiLal atau
perorangan. Euru nremberilran pErti.f tiarr ire.pada ucapan, telaanEn,

I

I

)

t

j
I
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dan Iagu kalimat. Si swa diharapl.an bisa melafal kan dialog itu

dengan benar. l<oreksi atas kesalahan di lsl<ul(an langsung- DiaIog

!tu dihaf all.an; 1a:imnya Fara siEwa tidar. meliliat tel.s- SEmua

bahan disajikan oleh guru-secara lisan, t(eduts! dialog itu

disesuai kan isinya dengan si tuesi siswa ciengan .nengubah di sana-

sini beberapts l{osa-l.ata dan strul(tur l<alimat- Si swa diminta

rnendramati sasi kan dialog itu. t(etiga' beberapa strul(tur-

strul(tur kal i,nat tertentu dalam dialog itu dilatih dengan tel(nil(

"pattern practice" atau "strutrture driILs". Latihan ini pada

umlrmnya mendorninasi seluruit kegiatan pengajaranr dan .rrerupakan

ciri khas Hetode Audiolrngual jni. Oieh l.a:-ena :tur ir'Etode ini

-'iuga di l(enaI dengan nama itui "patterr, Practlce"r "structure

drill"t atau "mim-mem". Dan al(hirnyar siswe diberi latihan

.ne.nbaEa dan menulis atau latihan l{osa l(ata'

Eroohs (1964:142) .nemberil.an sejumlah ciri-ciri khas

prosedur pengajaran C.idalEm l.el.a5. Eeberapa di antaranya

sebagai berikut: mociel bahasa diberi l.an oleh gurui bahasa ibiJ

tidak diguna[<an dalam penqajaranr interal.si kelas 6elLtruhnya

dilakukan dalam bahasa gasaran; pada tahap awal latihan

mendengarkan dan mer'gutrapl<an tanpa bantuan teks tertulis;

penguasaan strul{tur disajit(an dengan urutan penquasaan bentuli

l{emudian dii l<uti perrguasaen mal(nai l(osa-i.ata disajil{an setelah

strul.tur dasar dil{uasai i l{osa-liata drsaji l.an daIa,n llontells: dan

tei- jernahar' hanY-a ciiberii(an seoagai .:.atihan pacla tahap al<hir.

Di Incjcnesla, hetode riucirclingual ciiperlienall{an oleh Froyelr

lr

:

i
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Erahasa Inggeris sel<itar pertengahan tahun 196o-an di SMTP dan

Sl'lTA .nel alui penataran keliling ke seluruh Indonesia' l'letode

ini rnenjadi terl<enaI sampai 6engan pertenqahan tahun 197o-an'

Ketika metode ini mendapat l{ritik tajam' guru-ltrru baHasa tida}r

secara ekspt i si t nrenggunal<an ,netocie i nr . Merel(a r'erasa I ebi h

cocol. untul( flrenamal{an x'etode yang c,i pal'ai sebagai "metode

campuran" (eclectic metlrod) ' 
walauPun sebenarnya tidal{ jelas

identitasnya.F.aclaawaltahurilgg()-anlnimunculpengakuan

bahr^ra penga jaran bahasa Inggeri s di Sl'tTF dan SHTA 'nenggunaiian

l'letode Piomuni l<ati f {Nababan 19E,5) ' Namurt, sejuml alr l<endal a tel ah

,nengat{ibatkan materi pelajaran bahasa Inggeris di SMTF dan SHTA

masih rnenun jul<l<an triri Metode Ar'rdio] ingua! , yaitu +trl{uE pada

struktur bahasa. Di ta.nping itu, bagi sebagian besar guru-guru

bahasa di sel<otah m€rnengah' l'letode l(otrrunikatif 'neruPalian 
hal

baru i-ang belurn jelas ciri-slrinya. Berit'ut ini diurai l{an ciri-

ciri pol<ok metode itut dan l(emudian dil<ontrasl'an dengan Hetode

Audi ol i ngual .

Metode Kornuni kati f

Latar Eel akang

Ererbeda dengan Hetocie AudioI ingLtaL yang beral<ar Pada aliran

I ingui sti t< dan psl t.ologi di Ameri l<a Seri l'at ' 
l'letode l'iomuni l:aLi+

Iahir dari si. tuasr pengajaran bah'rsa di Inggeris' Pei-bedaannya

1agi, apabila l'letode Audiol in-ouaI secara teoritis dilandasi oleh

pErl<embangan iLmu di Anreriira Seri kat =aja, yaitu 1inguis'r-i lr

E

!
!
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struktural dan psikologi behaviorisme, maka l,letode Audiolingual

berrnula berakar dari tradisi Iinguistil< dan prinsip-prinsip

pengajaran yang berl{embang di Eropar keini.rdian I andasan-I andasan

teoritisnya dipert(uat dengan teori belerjar yang dit<embangl<an di

Aorer-i l<a Utara. Dua f al{tor utama berpengaruh terhadap lahir dan

berkembangnya l'letode Komuni l.ati+ rni, yaitu surutnya popularitas

tletode Li san dan Si tr-rasi onal di Inggeri s dan mal{i n eratnya

l(erjasama antara negara-negara di Eropa Earat dalam bidang

l<ebudayaan dan penciidikan (Richards dan Rodgers 1986:64).

Sampai dengan arl;l tahun 196O-an di Inggeris Hetode Lisan

dan Situasional merupal{an metode pengajaran bafraga asing y:ng

paling lazi,n dip=t:a!. di sekol ah-sel<ol ah. Metode ini mernpunyai

kemiripan dengan lretode Audiolingual; perbedaan Lrta(nanya, I'iptode

Lisan dan Situasional ini .nEnel.ankan aspel: situasi dtsri pada

penyajian strul<tur-strul{tur l{alimat di Iuar [<onteks. Seperti

halnya tletode Audioi +ngual yang lendasan teoritisnya mulai

diserang oleh aliran linguistit( trans+ormasi, pada awal tahun,

1960 itu Iandasan teoritis rietode Lisan dan Situasional juga

kena serang aliran Iinguistil. yang dilangrir oleh Chornsky

(79=7r. l,letode Lisan dan Si tuasional ini dilandasi antara lain

oleh aliran linguistil< strutitural versi Inggeris. Chomsl.y

,nembul{ti l<an tsahwa a1 r ran L i ngui sti l( strul{turaI teI ah mengabai llan

segi t.reati + i tas bahasa dan keuni t.an t{al. i arat. Sementar.a i tu,
para ahli I inguistil< tera-parr seperti Cnri-stoper Candiin dsn

Henry Wi Odowson menunJL(til.an baht"Ja saL ah satu aspel:j bahac_a yanq

terpenti ng aoal ah asper{ +unqsi dan aspel; r.oinuni lrasi . r,..edua a=perr

i

I

I
r
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I

I

I
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ini tidak terwadahi dalam pengajaran bahasa kedua dengan metode

pengajaran yang sedang ,nenjadi mode di saat itu.

Dorongan untuli mengganti ,netode pengajaran bahasa rnuncul

sebagai hasrl kerJasama yang mal{in erat antara negara-negara di

Eropa Barat yang tergabung daL arn European Coromon l'larlaet dan The

Council o+ Europe. Semal<in trngginya perpindahan orang-orang

antar negara-negara itu, baik karena alasan i,r'igrasi atau yang

lain, diperlul<an pengaJaran bahasa yang e+ei<ti+ yang bisa

mernenuhhi l(ebutuhan berltornuni l{asi entar negara dan bangsa. F'ada

tahun 1971 selielompok ahli-ahli pengajaran bahasa n'engembangl.an

program pengajaran bahaga ae.rs dasar si=tem satuan l{rEdi t (unit-

credit system) - Dal-ar, prEgrarr inir mat€rri pen(ajaran disusun

dan dipecah-pecah rnenjadi satuan-satuan yang lebih kecil atas

dasar kebutuhan siswa dalam berlaornuni l(asi . Satuan-satuan itu

mewadahi tujuan-tujuan pengajar-an. tiemuciian diidenti+i[<asi dua

trngt<at penguasaan bahasa, pEnguagaan i.etra.npilan banasa dasar

dan penguasaan l<etrampilan bahasa khusus (speci{ic skill). Agai

dapat mengusai bahasa l{husus, seseorang harus mencapai tingllat

ambang penguasean (thresholci level ) (van Eli dan Alexander Lg75).

SaIah satu ciri yang menonjol dari prograo ini adalah

di liembanqtrannya si I abus yanq n,Emberr tElianan pada aspel(

+ungsional dan l{orflunil<ati+ batrasa. HasiI l{erje Ulill<ins (1976)

Notional Syl I abus l.emudian menjadr standar bagi metode ihi.

Ser,en+.ai-e itu di Elara'Lar' tifl,erf tia Liiara tserkembang aiiran

baru dalam pengajaran bah.1sa, seDagai r-eal.si terhadap jatuhnya

popularitas Metocje AudioringLral. Di l:.dnada di lakul<an el(speri men

I

I
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penqajaran bahasa dengan si. stErn celup total (tota1 j.mnersion

proqram). Sedangl<an di Arnerl l<a Serikat, sejumlah penelitian
di Ial.Lrlian dan melshirl<an teori-tEori pemerolehan bahasa l(edtJa

y'anq llornpatiDEl dengarr progr-dn ce).Lrp itrr. Di Amerilla iahir
teori.-teorj. vang ,nemandang proses pemerolehan baha5a Eebagai
prose= al ami ah sepErti teori pe[,bentul(an r.ontrul{si l<reeti +

(DuIay dan Burt 1974) dan teori moni tor (l(rashen 19g1).
Bai I' perkembangan di Irggeris maupur, di Anrerir{a terah

.nelahir[{an rnetode yang r(ini di,.enal sebagai Hetode tiomunil<ati*,
walaupun sebenarnya secara l{asdr ciua versr yang berbeda dari
rnetode ini tEl.ah dllahii-!:ax, Stern ( 1?gu) ,oenamellar: ver=i yang
lredrra int gsbaijai perrdExarar, psi l<ologis_pedagogis (F approach)
cian wer=i yang drdul{ung oleh tseorr lingurstit. sebagai pender{atan
Iinguistil< (L approachr. tlamun, para pEnduiaung fiptcde ini telah
memDerit.an pena+siran yang bE_rbeoa_bsda terhadap metEciE ini.
Sediiritnya ada 3 ciacarr perra+sr.r.air: (l) sebagar metodE yEng
menel<anl.an percat{.1pan (Savi onon lgAg) , (:) sebagai metode yang
ber+olius trEda +al(tor-ial<tor llomunil<ati{ dan laontel(s, dan (J)
sebagai metode yang brrlandasl{an pengala.nan dan pe,nusatan pada
pembelajar (Richards dan Hodgers 19g6:6g_9).

Landasan Teori ti s

l,lptode l<o.nuni l{ati f mendapat dulrungan dar j teor! _teori
Iingurstj. l{- Setidat(-rrciatinya te.r-dapat 2 t{etompol< ahli lingLristili
peridul<une metode ini. pertanra adaIal 

-af;I 
i_ahl1 Iinguist!. 1< yang

nruncul sebaqai trel an jutan dartpada aitran lrngui.stilr strul.itural
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di Amerit{a Seril.at. Setelah tahun 1960 studi linguistit< mulai

membeba5kan diri dari il<atan-il(atan l(aum strul{tural yang telah

mendapet l{etranran pedas dari Iinguistil{ transforrnasi. Studi

I r ngui sti l( ti dak hanya cti tel(anl(an pada strul(tur I ahi r bahasa r

al:an tetapi telianannya diperluas antara lain meliputi segi mal<na

dan hubungan sosial. F'ada .r'asa ini studi tentang semantil(,

sosioLinguistil., dan ethnometodologi .nemberil(an angi,n baru bagi

berl<embangnya kel ompol. yane oremandang rrahaEia dari sudut fungsi

dan a5pet{ sosi aI . Del I Hyme= arltara l ar n .riel ahr. rl.an lionsep

"iaclrnpetensi t::EmLlnt t(ati+" yanq rrt'rupat.an jawaban terl-,adap laonsep

"hampetensi l ingurstr t." yanq oidukun_o olElr lael omptrta Chlnn=lly

(Hvrles 1972) , !'!=rrurut Chomsliy ti ti t; =entr ai teori i ingur sti t:

haruslah pada l.eniamplran abstra[l penutur bahasa untull mernbuat

kalimat-kal irnat yang gramatil<aL. Tujuan utams studi Iinguistil(

adalah ,nemE,ri l{an kemampuan tersebut pada masyarakat bahasa yang

homoqinr yang masing-naslng penrbicaranya ,nengetahui bahasa itu

dengan sempurna tanpa mernperti rnbangkan l.eterbatasan-l.eterb asan .

yang ada, seperti pergantian pu6at perlratian, l<elleliruan

berbitrara, dan gangguan pihart lleti.ga (Chomslly 1965:g).

SetraI i l{rrya menurut ,Hyrnes, padangan terhadap l<emampuan berbaha=a

serracam itu liering, ljarer,a .r'elepasl{an lteteri, l{atan bahasa dengan

f ungsinya seDagai aLat llsniunt tiaEi dan dengam aspel. buctayts.

Dalam kenyataan seharr-hari r pen'bicara tidal. bisa Iepas dar j.

seJUnrIai-, ./ar!abeL ./ang iiempet.lcrar.ulti penggrrnaarr bahesa. Oieh

karena itLr.i oran_o :r'ang fiemi ) i t,:i 11s;11p"1"nsi llofiLlni laati+ a,lalah

rner-E}aa i,anq tEI ah rrreini i r iat pangetahuan trEn l<errrampuan untull
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menogunal.an bahasa dal am laontelts ,<ornuni Lasi seutuhnya (Hymes

L972t .

Dul<ungan l(edue datang clari ehli-ahIi linguistit< Inggeris
dan daratan Eropa yang telalr melepasl<an padangan Etrul(tural
merel{a. Proses pergantian pandangan itu na.npaknya berjalan
Lebih lancar dariptsda kolega merel<a cli daratan Amerilaar l.arena
se jal. aeJal tradisi Iinguistik yang dike.nbangl(an oleh tol{oh_
tol{oh linguistik dari .Inggeri s seperti dan lebih
memberi Fierhatian pada aspek semantil( Eian sosial . Hal I i day

antara lain mengembanglian suatlr teori tentang funggi bahasa yang

sei rama denqan p;ndangan Hyr,e= tentang i(trntpetEnsj t(omuni l_:ati f .

Antara larn dia rr,enyebutl:en tujLlh +ungsi bahasa, yaitu (1)

{ungsi instrumental untut( mendapatl(an sesuatu,' (2) fungsi aturan
Lrntuk meneendal l tian tingl.;ah I altLl inciividu Iain, (3) {ungsi
interaliEi untlrt. .nEnciptai:an huDungan antar individu, (4) +ungsi
pr j. badi untLlti menyatalaan per.tEEan dan makna, (S) iung=i

penggal ian pribadi untut( belajar, (6) fungsi imaji.natif untUl<

,nenciptakan imajinasi! dan (7) {ungsi penggambaran untuk
menyampai kan informasi (Halliday 1975: l t-7) .

Teori beLajar yang menjadi Ianclasan metode ini adalah teori
pemerol ehan bahasa i(Edua secrra aI a.ti ah )rang bprlae.obang di

Ampri l.a Utara setEI ah tahun 197(). pendutrung teori ini

beranqgapan bahwa proses belajar bahasa l{edua berlangsung, lebih
ef ekti f bi.l e b.rhasa i tL! di a jarlian 

=ecar-a i r-riormal met al ui
l<omlrnillas! langsurre dalam t}anasa SaEiaran. peno6jaran bahasa yang

yang 5ecara +ornril .nenqaJarl;:an bartaSa cencrerung mernberi l,:an

Fi rt al I i day
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kesempatan

ket-r amp i I an

l<esempatan

itu (sl.il1

bahwa pada

pesan yang

OI eh ltarena

+ormal i tu

l.epada pembelajar untu[< mendapatt<an pengetahuan atau

bahasa (skill getting), tetapi tidsl< m.?mberi

l.epade si sera untut{ menggunal{an l<etrampi l an berbahasa

using) (Stern 19E}()). Stern lebih jauh .nengernul<al.an

wal<tu berbi cara perhatian penbicara ditujutaan l{epada

di sampai l{an, dan bul<an pada i(ocre-l(ode f ornal bahasa.
i tu, perrga.laran yang rnenehankan penguasaan t.odE-kode

tidalr berhasl t rnenrbuat pembelajar menggunal(an bahasa
dalam situasi l(omunilaasl. yang sebenern a. Pengajaran bahasa
dengan metodE l{orrrunti<at!.+ t(arena itu frsruslah ,npngarahlaan

pembel a jar LlntLlli mEngLlas-11 Dahasa dal am titrntetas t(ornuni laasi .

Teori oernerc]r Elrar, !rahasa !1edua yang senEda derrgan pandanqaft

ini antara Iain teori monitor. (i(rashen 19gO) dan teori
pe,nbentul(an konstrul.si l<reati{ (Dulay dan Eurt Lg74r. SejLlrnlah

ahli berpendapat bahwa teori -teori ini tidal( secara I angsung

mernpunyai huE,ungari dEngan Hetode liomunii<atif (rDisalnya, Ritrl,ards
dan Rodgers 1986:72) i na.nun ada juga yang berpandangan bahwa

teori ini memberi lsndasan bagi rnetode inj, (lihrt miealnya,
Hughes 19E}3). P,rashen ,nembedaLan dua cara pernerolehan bahasa

l<edua bagi orang dewasa. Cara pertama berlangsung sectsra

n+ormal seperti seorang anek t.ecil belajar bahasa ibunya. Cara

i ni di namal<an ,,pemerolehan,. ( acqul. Ei ti on ) . Cara l.eclua

berlangsung melaILri pengaJaran +ormal tentang aturan_atunan

tatabahasa dal afn Cara t;edua ini disebut ,belajat-,.

(learnj.nq).. -Lebih jauh Iagr.t l.,rashen mengaJul.an hipotesis, bahwa

hasi I pemerolefian t(rengnasi.l l{an !.raEaria yang oiprodul(si , sedangi":an
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belajar hanya berfungsi untuk memonitor cian memperbailli wacana

yang telah diucapl<an- pentingnya t<edudukan,,pemerolellan,, clalarn

proses belajar kedua menttieril(an iand-asan yang l{uat bagi
penqtsJaran l{omuni i<atr +

Seperti teI ah di l<emLrliat<an di atas r terdapat Elua versi
metode l(omuni t<at1f - pendet.atan I r ngur Et j. l. yang s

.Landassn lingurstil( cenderung bersi+at analttis,
Iarat d eng an

fungsi onal , dan

noti onal . Di I alrul{an anal 1sr s battasa berdasarlian nosi .' fungsi dan

situasi dimana bahasa itu digunairan. pendeliatan psil(ologis_
pedagogis s{arat dengan asumsi-as.-ransi teorr belajar. pendel<atan

ini cenderung berst+at tall terstrul(tur. lvletode l{omuniltati{ .7.a,,g

dikernoangllan di InCone=ia iiarnpalinya cjia.nbi j. ciari pendetiatan
I i ngui sti t. (tihat Nababan 19Ei).

Rancangan Pengaj aran

Pengajaran bahasa dengan mer-,ode Audiolingual nampak

mel.ani sti k dengan mernberi l{an te}ianan besar pada bentul< bahasa
dan kurang, .nemperhati l<an aEpeli senrantil< dan sosi€I. Sisraa
di pandang sebaqar. bagr an dari rneliani sme si stem gti rnul L(s_re,spGn

ditemtratr(an pada posisi pasif sebagai penerrma str.murus dari
guru atau alat eI el.tr-oni k yang ber+ungsi sebagai sumber sti,nulus
itu. Fengajaran dengan rletode liorr,uni l<ati+ sebal il,:nya narnpak

L ebi h humani sti 1.. Si swa dj. tempatl{an pada pcsi si alrti f sebagai
luset l{egj.atan pEnqEjararr, dEi, guru sebega: +asilitator dalar,,
f,rose= i tu. F.erbedaan i t r_r al;an nanrFia,i dat a-m tu juan: metode
:erni I i han bahan: pEr;n si sgra, gurLt, dan behan i ser_ta prosedltr
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pengajarannya. Lebi h

liomun i l.ati+ diurai kan

lanjut rantrangan pengajaran dengan Metode

ber i l(ut ini -

Tujuan pengajaran- Tujuan Lrmurh pengajaran dengan i,letode

Audiolingual adalah menguasai ernpat lietr;mpilan bahasa yang

disajil(an setrara berLlrutan: menyima[], berbicara, mefibaca r d

men

semac arn i tur

li.nauisti l:.

men

. Mer-i(rrut perrciuliunq hetE|de li.GnrLrni kstif peru.nusan tuJuan

tr cial: cr-rl;up liar-ena hanya rerDatas l{Epada l:trrnpetensi

Ilal arn hetocrE Ir.olnLlnr l.ati + tujuam u c,|a lareh
qemban elian lrompetenst l(onlunl l,:atr f r

untLlk ar,ene+ =! r l. aii

yang menc a l(Ltp liemarllpuan

SEntUii-trerrtuil t rnout s t i i{ tsat t( yang Ci n;,.:takan
seEara eir sp 1i sr E rnarrp un i,an g terpendam daI a,r, liEgi alan-l<egi atan
psitthis. AnaItE.is l{etrainpr Ian Erar,asa rnEinggundtaan e,npat tj,r,gl.at
ketrampi' 1an sepErti yanq r ar r m di junrpar dal am r'letode
Auciislrngual itLl , ,nEnurut Hi ddoi.rsor, tidaia bisa menggambarlian

llornpetensi Ismuni iiaEr+ sEngan Jele.9; trIEh l{arene itu, bisa
menirnbull<an saIar, pengertian (tlridclor4sor, l97gr=Z).

Lebih ianjut, tridEioerstrn (197E:68_6) menggolsnglian
lietrampilan bEhase atas tiga |rriteria. perta.na,' berdasarl.an
rnedi um yan€ di paiiai ,' yai iu perangiiat { r sr l{ untui.
memani.+eitasi lian sistEnr balia=.r, datrat dricientif i,.asi berbicara
dan niengarang sebagai i;etrampi Ian produllti{. Eerbicara
tnenggunal(an medium ctE,ngar (aur-al ) rian nrengarang dengan cried j u,r,

vl sLral . Faoir !tetrafr,Fi I arr re=epti i dapat di bedal(an antat_a
mendengar (hear-rnq) dan ir,enGa.rti (cornprehendine), l.redua,
ber-da>arlian modLr=-nya, yat iL: c-ira-c41ra y-c1ng dlpalaai untula

m
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rnenyatekan si stefli bahasa dal am l(egi atan l(ornuni l{asi r dapat

dibEdalaan antara ,rodus tulis datl modus bitrara, Termasul( ,rrodus

tul i s adal ah menul i s dan me,r,lf aca r dan termasuk ,nodus bi car4,

adalah mengatal{an (saying) dan rnenyiri,al< (I j.E'tening.i. t{.tig",,

berciasarl(an E-alg-nya, yar.tu Jents kegiatan sosial yang termasuk

dalam l<omunil.asi, clibEdat<an antara l(etrarrrpilan re=iprolaal dan

l.etrarnpi lan non-resiprolaal . I err,rasuk t{eCralnpilan resiprol(a1

adalah .r,embicaral.an (raltainE) oatr (nenghubungl<an (corresponding),

dan termasul. l{etrampr lan non-rEsiprol.al adalah ,nenaf sirl<an
( i, nterpreti ng ) . lietrampi i an t:,atlasa yang bi sa di gtrl or,gl.an

berdasarl:.rn hanya terrnasuk dal anr l<ornpetens!

Lingrristill . l.:Etr'ampuan !(ol.'lunillEi r,r='caltup LELrer,pi Ian bai,asa

yang tercaliup dai ant penggolongan

Dengan demikian tiErnampuan l(E,tiLlrii i{ati f itu r,Engandung si+at utuh i
tidak terbatas p-1da salah satu dari lreenrpat i.etrampilan bahasa

i+-u (c+. Erown 1987:21f,).

Piepho (1991) ne.nbahas lima tingkat tujLran dalam Hetode,

komunilaati+: (1) bahElsa sebagar alat untuk menyata,<an ide
(tingkat intergrati+ dan isit. <Zl bantssa sebagai sistern
:;inreotil. dan obyel< betajar (tr,ngl<at I ingui;'l'ik dan instru.nental r

(3) bahasa sebagai alat Lrntui{ .nenyatatian rlilai dan penilaian

atas diri orang (tlngli.rt a+ei.:trr), (4) tJel aJar rernecij. al atas

dasar l<esilapan (tingt(at kebr.rt.r_rlian belajar individual ),, clan (E)

bel a jar- baha--a dalarn kuriliL(iuni =El{oial, (tingt;at penciciil(an

umum). l'trrglaat-t-intlr<at itrr rrrer-ry;rtallarr tr.r_,rran umuflr pengajaran

balrasai sedangltan tnJuarr ill-rrr=r-r= r engacu l(epada r(ebutuhan

med i unin

caranya.enurut nrodus dan
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i ndi vi oual .

t'later i Pengajaran. Pernbalrasarr tentang materi Pengajaran

iirerupakar, topi l( pol.oli cialafl' metode l':-omuni lrati+ ' l"tetode ini

seringkali dr asosiasi t{.1n denqan jenis-jenis silabus .tertenEu'

Hisalnyar silaor,ts +unqsional t ncsi, dan situasional' Perbedaan

antara Hetode Audiol ingual dan Hetode t{omunil(ati+ terletak pada

tel{ni k yang di Pal(ai Lrntul( merni I i h bahan dan ,r'engurutllan bahan-

bahan Ler-sebut, Seperti dii(atalian di rr,uka, dalam t'1etodq

Aud i 61 i n uaI balrar'-balian ufltui. si I BbLls di ilih dan disusun

I

de cfn merl uncllian anal i Er s }tontr tlah asa sufi'ber dan

bahasa sasar en ts'tnal r sr s 111i r,rsrigl,asr I l(an u slrr-ungllr bahasa

5ul.ar atclu inuioah bagi Pernbelajar.sa5aran yanq dr oLtqa

Berdasarlian xri t€?ri a

unsur bahasa rtu. LJnsur yang

t erterr tt l di beaet<an ti ngl(at l<eEul{aran unsur-

pai 1ng muuah di Ie-taklran pada

unslrr y arrg sukar di ] etal<l<an Padasi I abus bagi an awal .' s€Eialrglrar,

b.lgian al(hrr (Laos 1P57). i,trdi apapun Iatar belal{ang sisuJat

esal[.an bahasa ibun5.6r sama, di duge ,r'Emiliiri tingl(at llesuliaran

yang sama.| dan oleh kai-ena itu haruslah diberi bahan pengajaran

Sama -

DaI am l"letode t(omuni l(ati 4 , pemi I i han materi si l abus ti dal(

didasarlian pada tingllat kEsul:aran banan atas da=ar hasil

analisis l(ontrasti+ seinacatn itu' ai(an tetapi didasarllan pada

hasi i liebutL(han (need anal ysi s) si s].Ja. Data untulr

anal i si s l(EibutLtrran r rii di llu,rrr.rul laan lnel ai ur suatu penel i ti an '
survar rnr sai nya, dEng<1n ,rrenqQtrnnl:-a|l r nstrurl)en yang I a: i rn di paljai

daI;r, penelitian sosial sepel-t-r iar]L==lorier' g,auJancara' dan
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observasi. Analisis liebutuhan siswa didasarlaan

bel al<ang rrerelaa (antera Iain pendrdi lian, status

dan lembaga pendidikan yang alian tempat belajar

pada l atar

sosi aI , dsb. )

(lihat

Ri chteri ch dan Clrancerel 197-t)

Ferbedaan yarig latn terletat. pada jenis si l abusnya. Dalam

Hetode AudioItgL(al drpergunal(an sllabus strul(tur (structural

syllabus). Strut<tur bahaEa ,r,en jadi +okus silabus. ytsn_e

dimasulil.an mencai<up seluruh butir-butrr strul.tLlr hasil analisis

kontrasti { . I'lateri dal arn si I abus strul<tur di ur.utl(an atas dasar
empat llri teri a, yat tu iiEsecierhanaan .| l{etc?raturan + rEf [<uen Ei

l.emuncul arr, dan ti ngirat liEsul<aran strul{tur. i tu- gtrul<}-ur yrnE

sederhana, !.eb j.h te:-atu;-, ti-EEi f rekeiensi pemal:aj,annya, dan

rel ati + n'udah cii i.uasai oi eh si s*a cli tempati{an Fada urutan awal .

SEdanglran strulltur yang l Ebi h t,:cJrnpl el{s, llur-ang begi tu teratur ,

jarang dipat<ai daIa,n l{omunj.t.taEi, dan rElati.f sul<ar dil.uasai r

ditempatkan pacia Lrr:utan akhj.r. Sitabug jeniE ini dikrj.tik oleh
pendukung hetode l(omunii.ati+ i(arena belum tentu strul{tur

disaJit.an le,bih awal berdasarlian krrteria berguna dan sering
cripal{ai cialam komunil<asi. DaIar, apliliasi l(eempat t.riteri a itu
saling bertentangan, Stru,(tur yang mudah tidak selaIu sering
dipEl<ai, mi sal nya -

Dalam lletode li,orrrL(r.r i l(at r + di t(erral tiga macarn silabus da--ar.

Pertama adalah silabrr= nosi (nEttonal syllabus) yang

dilienrbsngl:an an+J;ri-a Iairr si Er, yliirli.= t).976i. Silabus ir,i
berori entasi pada senlanti ll-grani.rti t{a yang di l:embangllan untul{
rnengatasi l<el emahan-l{el erriah.{rr --i r abLls strul{tur. peda tahur,

4y't
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tujuh-puiuhan modeL srlabus inl rnemterrlaan Eiampala yang l{uat
sel(al i pada pert<embangan perrEaJarsn tratrasa asi ng cii Eropa.

Versi -versi dari ,hodErl Ei labug' lnr. l{errudian dikenlbangtran juge di
daratan Amerir{a L,tara. Pir<iran yang melandasi silabus ini adalah
bahHa mal.ns vracana didasarkan pada seluruh situasi tempat bahasa

itu dipal(ai. Oleh l(arena itur studi tentang makna haruslah

dilakul<an terhadap penggunaarr sehrri -hari selrari-hari dalam

l(ontelis sosi aI . Perrclel<atarr -.eflracarrr i ni nrernerl ulaarr penel i ti an

tentang t'ung=i-fungsi i{trmunj.i{ati+ (i,ri I}rine 1975 dan yalc,En

1 983: .39 ) .

Jeni s l(Edua adal ah 5i I. q[r_1 i rrnoEl_-]E-c]Ei (f uncti onal noti inal
sv1 I abL!s) - D-rl arn s:. tabu! st;-utitui-al. .' l{etr anlpi Ian beri:oniunl tiasr
merupakan hasil Earnpingan daripada pengaJaran, t(arenE unsur_
unsur nateri didasart(an pada Iiategorr. qramati !<a, dan butian pada

l<ategori +ungsi dal arn i(omuni trasi - l<etrarnpr I an berliomuni l{asi
bukan merupakan hasr l. langs,-rng. daripada pengaJaran. Sebal ilrnya,
pengajaran yang didasarLan Fada silabus fungsi_nosi secara
sengaja mengarah tangsung paEia pengenrbangan l<etrampilan
berkornuni tiasi . Strul<tur gramati laa dan kosakata yang di sa j i l<an

dala.n silabus (walaupun dipilih dengan sel{sama) scjal ah hasit
sampingan dari pada tujuan pengajarari. Dengan iaats Laift,
pe.nil ihan strullrur dan l:osaliata didasarlian l{epada +ungsi_fungsl
l<omuni kasi. .' dan but{an seba} r l{nya. Adapr-rn laategori +ungsi, dan

nosi yang lrarlr= disertat:an 6.]larn f,i).abr-r= ini antara iai.n: nost
umum, rrosi lahusLrs, I atar-iiElt <f liarrq, per an sosi at r F,er-an =ei(sua.I ,

dan gaya-bahasa (Al Ei{ander f gE{j).
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Jeni s lieti-aa eoal ah si I abus sr tLla--ionaI (situational

syllabus). l'lateri dal am Eilabus ini dipilih berdasarl{an

prediljsi tentang =rtuasi yang munglrin dihadapi siswa. Femiiihan

l(ategori gramati l{a clan laosal{ats di dasarlran pada l{atedori si tutssi

ini. Hateri silabus jenis inr sangat relevan ctengan liebutuhan

si swa, terutama b1 I a 9i sv,a clal a(r liel :rs i tu lromogi n dal alr tu juan

belajar serta latar belal(ang so51al -burdaya mereka. Silabug

sernacam i ni l(urang tepat unt.lrl{ di pai<ai clar ax, lael a= yang

hEtertrgi n (hcli:ay lYBU) ,

Seiain lietigE jerris sil alrus rtLl' tlernudian murhcul berbagai

varlasr si-taburs dalam I'letode l''ontunillaLi f rnl. Alcrr:ancler (198(l)

berhasi I rnen-oidenti + i lr=i emp-trt EilEbL!E: f ut-rgsiciiial ftui-iii t

strul;tura1,/+unqsional , iungsion.rl lstrrtlltural r tEmati ll . Sedangl:an

Yalcien (r9gJ, mengicierrti f il-:asi 4 silabr.rs lagi ' 
yaitu f ungsional

=prraI di sekeliiing struktLrral: strul:tural , +ungsional t

instrumental; j,nteraksional i desar-tugasi dan siLabus yeng

d i ci ptal(an oleh sisura.

Peran si s!.a r guru, dan .nateri . I:egi atan uta.na dal am lletode

t'.o.nunil.ati+ adalalr I atihar'-l atihan yang langsung bi=a

mengernbanEl(an kemampuan berlaomuni l{asr r tt da}{ hanya sel{edar

rnenguaBai bentLlk-bentut(, tetapi selaal i gLts tnengtiasai bEntul( t

rnaltna, Serta l:ai tannya denqan iicnEel.:5 crr mLlna bentuli cian , malina

itu drp:ila:. Peran ',,artG d:tr=rJarl.arr n.LEl r =15waFun lain derrgen

ppran si skJa daI anr lletooe lil.t,--l i El 1r-r€u.11 , ylang cencierung trersi l:ap

tra=i+ cian ber+ungsi sebaEai ;relrEr-rina str.olr.Lus. Dalam llet,odE

It
B
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t.o.nuni tiati+, siswa berperan sebagai ',negotiator,, antara dirinya

sendi r j, , proses be.[ aJar , cran ob),eL yanq di pel a jari . Dengan l<ata

1arn. srswa sencfr: yanE hsrus atiEt+ Der-r.nisiati+ untu|<

mel al(ul(ar' l<Eg j. atan l.omLrni t.a5ii . Di a diharapt(an mettlperol eh

man+Eat dari Iatih3n I tu seba|iya[:: yar]g d] a sumbanglian ltepada

l(pl,o.npoi{. Setidalr-tidaknya paoa ver-si psil{oloqis-pEdagogiE dari

metode irri, l<egiatan-kegietan ciaiam laer as cenderung ciiaraht,:an

l{epada FEnguasaan baha:ia secara al, trri Efi. [Jntul,: mtslisud-mal.sud

itur acap-l(aI i ticial( di sEdia[ian tel,:s, atLrran-aturan grainati l{ts

tidatr disajri<an atau dibahaE, pengaturan tempat dudull siswa

cencierung j. nkonvEnEi onaL . si srva d j ha._ apl,:an i Ebi i-, bai'yaii

beri nterat<si dsngar'! ===--tir.6 =: =i.ia dar r Fnda dengan guru r cian ti dai(

Jarang keEaiahan siswa trdali dil{oreilsi. Uleh liar-elta itu,

acaplial i si swa yang sL(clah tErbi aEa derrgan rrretodE l{onven5i onal

kurang rnengertf terhadap .na1{Eud dan tuJuan pengajaran (cf .

Ri chard= dan Rodqers 19,8b,t 7 / ,\ .

PerrgaJaran dengan fletodp l..Brnuni t(ati+ ti dal{ berpusat pada '

guru, seperti dalam hetode ALrdloIinquai, ai<an tetapi pada siswa.

Proses pengembangan l(eroampuan berlangsung dari dan terletak

didalam d j,rr sj.swa. Untuk mengembangl.(an lrer,ampuan l.omuniliati+,

gsru bisa meflrberil.Bn stiml.llus (dalam arti yang berbeda dengan

I'letode AudioIl,nguaI ), tetapr trdak menlpunyai l<ontrol langsung

terhadap proses iru. Guru hanya bisa tlerperan sebagai

"ias j. 1: tator" daiam pro=ES i Lu. Sr:i-ragai indivi.ru yang tahu arah

penea_rarar,, roalaa gLlrL( berfrprari !;eLtacjai p=nqirah dan

penal.oordir'ir l,:ealatJn sl s|.Ja. D=rrgan demrliran, l<egiatan-l;egiatan
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tuga=-tuga=
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t

itubetul-betulsecaraeiisienmengarahl(ePadapengembangan

l<emaflrpt'ran l.omuni l(att + secar;r Lrtuh' Dalafl' l'eadaan tertentur bisa

pula guru berperan sebagai tranaJer t(elas yang berLanggung jat'ab

terhadap !{egiatan sisl''la' Gt-ti-u lrartlE bi 5a tt'en jantin 'bahwa
l

i,:egi atan-l.eqraran Itu dror-ganisa=llian dengan baili' L'ntLlll

rrencapai tLrJuan penqaJar-arr lirrus(r5' ter-tttatna dalaltr pengajaran

nreniDaca dan mE|luIIS' guru bis-r 3urg'r ber-Per-an sebagai pengajar

biaEal flrenYaJll(E\n lnateri ' ltre/ntreri latihant rlElal'ui'an evaluasi '

dan nlemberi ltan unrpan bal r k ' Da] anr l'egi atan-l<egi atan liomuni l(ati + '

quru berperan sEbaqal 1 rtol vl ou yarlq dl riar6pl<an melotseri tian

nasihatr .nenrant.au llegiatan 51st"r' mEnentut{al-r iatihan' dan

ttt,-Ii,eril<an bin,binqar' (LittlEwtrod lvEl:19 cian 91) '

Hetocie tiomunllratl+ dan mEtode liudrol rngual memililli

l::E=amaarr PandsnEan terl-'adaD PEr3rtan lnJteri daI dflt prc]ses

pengajaran. t{edua-dlta rrenemPatlian materi sebaqai bagian yang

merni I i lli andi I besar dal' am rrrencapai --u jrran penga jararr ' Hateri

pengajaran drsusun seoelu'r' Pengajaran berlangsung' Namun ada

JUga Pengajaran ctengan r1etode l':ornlrn i l< at i + yang tidak memerlul<an

materi tertulrs; materr ditentui'an dalam prosEs pengajaran itu

sendiri (Savignon 1983:13E) ' JE'rri s rnateri dal anr Hetode

I{omLrni l.a'-r + bervar-l asr ' Ada nrateFl y""g b"iu=ttut( bu!iu te}is '

sepertr I azimnya dalalr' l{etoEle HLldl o't lngLlal (atau mEtode yang

'l,ain).[.trt-crrrDahanlrienyerupals!l'abusgtrul{turdarisEgi

perrri ! i han 6an perlqllrrltarrrrya' giria Dul a lrrater'1 yaftg berori entaEi

pada tLrgas. l5l lraLer-r 3ntar3. ialn berLtpa petun jul{-PEtunJr-rll

tentalig pertr,ai nan, dl-ailr;i pE'l 'ue); I =t inlll a:;i ' dan

,
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t(ornuni l<ati + (sePErtl nienemullan in+ormasi ' 
menyel esai l'an fi'asal ah '

dsb. ). Jenis l(etiga adal al1 lrrateri yarlg rnenggunal'an barang '

sebenarnya sebagar arat peraga, seperti rnajarahr sirnbol-simbol '

adperter'si ' 
surat-l{abar ' clsh '

Tekn i k Pengaj aran

Eranyal( variast tel<niir-tel{ni l< pengajaran dengan MetodE

tiornuni t{at} + ' Landasan t'eori ti = n)etode l ni berbeda dengan lietode

AudiolinguaL ' Akan tetapi f-'ada tingl'atarr telinili menqar ' 
terdapat

prosedur yang mi ri P r wa1 aLlpr-rn iel{anan Lrntut( Ei ap-t i ap } angtiah

pengajaran itu bernecia' S;rIatr satu PrssEdur n'enqajar dilui{j slian

oleh Finocchiaro dan Bru6l+it (1983:1L17-B) sebaqai berikut'

Pertama, clialoq Pendel' disajillan dengan orciahuiui penje!aean

tentang fung=i-fungsr ungtiapan dalam dialog itu serta situasi

di mana di aI og i tu mungi'r rr ter jarli ' liedua r 1 ati han tnengucaPlian

kalimat-kalimat yang terdapat dalam diarog iLu' Latihan bisa

diberikan perorangan,, secara r<elornpol.r arau raras]r<aI ' l'etiga'

pertanyaan diaJuxan tetrtang dialog ltu' dan situasi dalam dial'og

i.tu. Ketiga' Pertanyaan Eerupa tetaPi langsung ttrengenai situasi

masing-masing slsHa diajulian' t(eempat' itEIas membahas ungkapan-

unql<apan liomuni l{ati+ cia}arr' dialog itu' Ditambah Isgi dengan

ung kap an-ung liaPan serupa yang mungl'in tr'uncuI atau memilit{i

kesamaam mal'na' Elsa pula disi<usi tentang Strul<tur llal imat

dil a[<ut:an' tle] ima' diher-apl'an siEr'Ja menarik sendiri liesimpulan-

ke=impulan tentang aturarr -.aia5aha;a yang ter-rnuat darafli diql<usi

i tLl- Keenamt 5]' sw.a fll=Ial'ul'an !'Egiaiall untul' mena+gir-l':an 6an



rienyat a li aa1

yang I ebir'

n)eI alaLllaarl

sr swa dar i l{eg l a1ran

kerJ i atan

l<omrrr r i tiasi bebas.

Eentur si sr.ra untuk mengembanglian kemampuan

l<omuni ](ati r bervariasi. Littlevrood (1981) membPdal.an atas

kegiatan trLr,runr iiaEi i +ungsronal dan kegratan llomunikati f

interal<si =risi...l . l..egratan Jenis pertama ditekanl.an Pada seqi

f ungsi l{orr,rrr)i l<;rsi . Bi sa E erupa pemecal'ran magal ah atau penemuan

irrf orrrraEi ) ang dinyatal(al.r dalarn bentul( verbal (bul(an tindallan

+:Ei!{) fl;: s-lnyd. Iet'niasi-rii da.ta,o liegiatan Jenis ini anta.a la)n

arrEngi dentr l r ka5i gatnbar r menemul<an pasangan r firenemul(an urutan

dan benda d;rIanr eambar, mencari inforfllast yanq tidal( terdapat

dalam teirs, merrcari ciri-ciri atau sifat-si+at benda yang tidak

tercantunl , ctan nieincari jawaban Suatu "rahasia". Dalam kegiatan

jenis l<r:du.r, y.'i tu lnt.eraksr sosial r tekanan cliberi kan pada

pengembangan kE.r'ampuan si swa untuk mengerti mal(na sosial dan

fungsional. suatu balrasa. Seseorang yang sudalr mahir dalarn suatu

bahasa, l:ar-uslah bisa memilih. ungl:apan yang tidak saja bisa

rnenyatakar, ',,aIfl,a del'gan e+elati+ r tetapi juga cocol< del am suatu

situasr ter'Len1.u. Kegratan-i<egiatan jenis ini antara lain

percaliapar' atar.i dishusi.| Iatihan dengan m€rngafl'bil peran tertentu

dala,n suatrr di;rtc;9, dan simulasi.

37

.jes(ratu rnal(suo sebaqai bagran dari latihan komunil<asi

t,ebi,sr dan l<urang terstrul<tur. Pada al<hirnyar guru

L.\'al (ra5i dengari jal an mengan)bi I sampel per{ormansi
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Kesi mPul an

DariurritndiitrEdapat'ditarikbEbgraPtl.eEi,nptllan

tentang kesamaan dan Perbedaan antara t<edrla natode ter sebut '

t4etode Audj ol ingual dr I andasi ol eh I i hgur sti l' G,e6l.ripgt+-

stru|<tural ' Aliran I inguirtik In1 rnenandang Dt'ra58' E'iL';"Jal

f enor,ena ltnler y'ng o'Pat drPotcng-potorlg 'r'^J'dr 
urgrarl-h'ql'

kecil. Penguasaan bahasa dapat diIel'ukan seca' t bert nl''tJ') oerrilarr

menguasai Potonqan-potongan 
i tu' Eahl:an t Ebih jauh I -i9r I dEIig:'ri

membandingkan potonqan-potongan kecil antara bahasa strrrrt,Er (larr

bahasa sasarall daPat diidentifikasi unsur-unsur bahasa /anq

menimbul kan l'esul itan belajar' dan unsur-unsur yang rrrerrrrrdahliarr

bela j!:-. Dan atas dasar itu daPat disusun si Iaburs pEngaj3ran'

pandangan merelia menLrniukkan sikap ketidak-setuJuar)

pandangan linquistil: trans+ormast' Pandangan I i:tgul st r l(

trans{ ormasi ''terlalu l'ering l<arenl ,Dengabai l(an l<'l torl b'rlrasa

dengan segi Sosial i dan menekankan l(omPetell5 i Darrasc /'rrlrni y'iI'tl

i deat tetaPi ti dak real r stl s' Pendukung metoOE l:orlrlrl]l l:atr f

menandang kema'nPuan berbahasa mencakuP asPek I inqtri sti l: dan '

juga asiek sosial r sedangkan konseP kemamPuan berbahasa da I arn

tietod€ AuCiolingual hanye te rbataE pada kemarnpuan I ilrqLristil{i

"''-!ir '{i dul'ung oleh ahli-ahli tinglri5ii
Hetode ts omun I

dBn beIum mencal(up liemampuan komuni katr + secara utLlll'

Audiolinqual merrendang l<etamPi lan bahasa sebag'1i 9ab!

?finat llstramp i t en (menyi tnal: t berb i cara I membaEar dall 'r,en[ 
I I r 5 ]

.r'..,rg daPat di Pi Ealr-F j srhl<an seEara di skrit' Da) aln llL't ( irle

)'aIt9

t erh ad aP

Hetooe

rr rg 3r, ililr i

t
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laomt-tni t:ati f xeempat ketramPi I ar' Sahasa i tu sal inq berlrai tan

tidal{ dapat diPisahkani l<emampuan berbahasa adal ah l<etrampi Ian

yarrg intergratif' Kesamaannyar 'kedua metode lni menel<rnl(an

lietramPilan bahaEa liEan' Namun perbedaanyat '"ttur-t.lt 
l'{etode

Audiolingual ketrampi lan bahasa itu harus dikr-tasai secare

linierr dengan urutan menyimall' berbicara' membaca' dan mentrl is'

hetode t(ornuni.l<ati f sebal i l<nya beranggapan bahHa tretramPi I an

LiafraEa itu dapat di kuasai secara simultan'

Hetode Audiol ingual didurrrung oleh psi r<ologi behaviorisme'

Proses belejar bahasa mEnurut aliran PEikologi ini mengikuti

mel:anlsme stimulus-respon-penguat' Guru diharapl(an sebeqai

id sebBqai orqan! Etre
sumber gtimuIus, murid sebBgai organ!sne pemberi re=pon terhadap

stimLtl uE itu' ResPon itu diberi dorongan denqan penqLiat

(rein+orcement)' l'lekaniSme stimulus-resPon ini haru; dilal<ul:an

berulang-ulanq l'arena pada hakekatnya bahasa adalah l(ebiasaan'

L,atihan harlrE diberikan secara intensif t"o"l,i supaya kebiasaan

baha5a rtu tertanam' Manusia sebaqai sumber itimulus dapaL

digarrti dengan alat elektronil' (laboratoriufli bahasa) ' Siswa '

iid"l< boleh membuat keEalahan; t(esalahan yang muncul harLrs

:aP an dan gramati l'a
segera dibetulkan' KesetllPurnaan dalam uc

rneruPal.an tujuan utama' Pendul(ung t'letode Komuni kati + memandanq

Froses belajar bahasa sebaqai proses yang alamiah' Guru

ber+Lrng5i sebagai fasilitalorr Ptnas€hat r dan Petnberi stimulus

(pada tara{ tertentu) t tetapi prog;es genguasaan bahasa itu

berlangsung internal delam diri PembelaJar' senEirri ' Olei' l(arerla

itu bahtssa harus disjarkan secara in+ormaI 
" 

Bahase tidal'

I
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diajartran iepas dari l(onLetas seperti dalam tatihan strutitur ' l'
I

tetapi harus dalam koteksj sesuai dengan +unosi, nosi, dan :

si tuasi ternPat bahaEa itu dipal<ai. Si sHa dalam Metode

l(omlrnikati+ menduduki. tempat Eentral dalam proses pengaJaran.

t(esalahan bahasa dipandang sebagai {enomena aiamiahi oleh l':arena

i tu ti dak haruE segera dtbetul t<an. Eiahl(an ada versi t'letode

l.,omuni laati f yang mernandang l.oreksi kesal ahan ti dak Perl u

dilakukan. xedudukan .nateri pelajaran dalam kedua rnetode ini

hampir sama. Dalam kEdua metode ini r bahan Pelajaran harus

disiapl.an jauh sebelum Proses bElajar-mengajar berlangsun9'

D.rl am |leLode Audiolingual , pada tahap Permlrlaan siswa tidal<

diberi bahan tertulis. Dalam t'letode Komunikati+ juga ter dapat

varia=i dimana pengajaran berlangsung tanpa bLtl'u tel(s'

Hateri yang digunal<an dalam l'letode Audiolingual berpuEat

pada st.ul(tur bahasa. t'lateri si labus strul<tur ini dipi I ih dan

dir.rrutl<an atas dasar hasil analisis kontrestif' Dalam Hetode

lao'nunil(atif crigunakan silabus yang berpusat pada nosi, fungsi 
'

dan situasi. l'lateri silabus riri Oipitih dan diurutt'an

berdasarl.an l<ebutuhan sisHa: oleh liarena itu' sebelum di susun

li I al.,rr.in anal i qi s l<ebutlrhan =i i*-. 
pa1.',. 's(atu 'si I abuE perl lJ di I al<ul(an anal i si s l<el

analiEis itLr dridentsifrkasr l.ategorr se'hantikt srtuasl dan

+ungsi balrasa yang perlu di l(uasai oleh siseJa' Pendul(ung lletode

l:.omunitrati{ berkeyakinan bahwa silabus i.ni lebih efekti{

daripada si iabus strul(tur, l<arerta ur rg i.apan-ung i<apan yang

diajarl(an Iangsung berguna begi siswa. DaIafi silabus sLr-ul'tLrr'

nateri yang disajikan Iebih avtal belum tentu berglrna Lragi si sera'



l-r'o=edLrr merr,2aJar dalam l{edua 
'neEode 

rni l{eI ilratannya sama'

i..e.lu6-dLtanya dtm lar dengan dialogr t<emttdian diberil'an Iatihan-

Iatrltan untul( mEngLtsai strulitur dalam dialog ltu' Bedanyar drlr'n

metode Audiolittqual latihan-latrhan itu lebih melrani5' Iepas

dari l.ontel.s. Telrni l. yang di gunakan adal ah "Pattern-practice"'

etalr "strLrEtt.rre drill". Tekanan pengajaran di letakl(an pada

perrQLlasaan strLll.tLlr. seluruh 1(egiatan mengajar di lal<ukan dalam

balrasa =rsaralri LerJemahan tidak dibenarl<an' Dalam l'letode

liornunillatlftidal{terdapat"patternpraEtice"'Latihanbersi+at

komirrii llati,{, r,erlgqunal(an bal}asa dalam l<ontel(s' Eahasa ibu boleh

di gerqr.,nalrarr Lrnluli men jeI asl{an ungkapan-unqkapan yang suI i t t

ol.r;r U, lJE' , sr\6!rr

Sampai Iah llrta pada pertanyaan: metode 'narrakah 
yang Pal!ng

efel.ti+:)SeJumI.lhel<sperimentelahdilakutranuntulrmembandinEkan

t<eetPlitl{arlmetoileAr.rrliolinguatdengan.netode-metode

tradr sr onal . Hasr I nva. HaI aLlpun pada tahap a},a1 l'letode

Arrclrol ilrgltal leurh unggul dalam pengembangan ketramPi I an Iisan'

padcr al<hr r.rya ,nsLode i ni ti d-k I ebi h unggul dari-Pada rnetode-

metode lain (strherer dan Ulertheimer 19;4) ' Namun sejauh ini

b@I u.h ada .alaEpEri men yang Eecara +orltral di I akul'an untuk

.nembardinql(ali lletode l(omuni l<atif dengan metode Iein' OIeh karena

itr-' s(-.JFrrll irri belum diketatrui apakah lletode tr:omunikatif lebih

r.rrrrJer.rl (1.1l' ipada iletode Audiolinqual ' Yanq jelas' Halaupun Metode

,r-,drc,r t tt.Jtr-eI tidil( lagi menJadi mode' metode lrrl Delum Eama

!-,.rt-al ! (li trrr!rqHl l.arr or.n9. Hisalnya, Dr' JemeE Ai'ati5' Presiden

le.aclrEr.g- o{ F.,ro1r5}t a5 a FOrergn Languager daia,o percallaPali
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dergan perrul i s bul a.r l'laret I gB7 I al u, nenyatalaan ,nasi tl

merqeu;,ai,;an hetooe lludiolingual dalam mengajar bahasa Yunani.

Semerita|s i tur lrri tr L-llri ti k Eudah mulai di tancartian terhadaD

l'ieLocl€ l:.t:rmLrnl l<atr{. antara lain.| silabus yang digunakan tidak

lebilr darrpada "slroppinq list" yang berisi nosi, fungEi, dan

sitrrasr. Di Aineril<a Seri l.at. ,ni salnyar orang ,nulai

memlJertarryataan perlLrnyE mencari alternati+ metode, antara Iain

rar-rrrcu! nya "prolic! ency movement" deHasa ini.

Fer t anyaan l.edua: .netocre ,nanal.ah yang cocol< di pakai di

Indorresi a'7 FerrqaJaran bahasa lnggeris oi Inoonesi a bertujuan

unt'.'li,r'en9embangl:anllemampuanmembaca.l'lenurutlletode

irtrciio] i r,clrial . ur':'-Lrl: nrengembangl.aan kemampuan membaca harus

di tEnrpLrh jalan Jal.rlr: terlebih dahulu harus dikembanglian

l{eminrlu.r..1h menyi maI dan merrderlgarl.an. Jadi cukup banyal( Hal<tu

yarre terbuang. llenurut pendukung lletode Komunikati{, metode ini

dr f.'at'ai rrntrrl. r,e.rqembanqllan lreempat l<eterarnpilan berbahasa itu,

dan peldJar-an rncmtraca brsa dimulai kapan saja. Tetapj llenyataan,

l.eF --l..rr.'.1.1rr terrtar)g metode i ni. banyal( ftembahas penga jaran baha6a

J.isan. [.€,rnb,.alrasan Centang 5il.abus dan tet<ni k oenga3ar pada

umLrmrrya berl.!sar pada pengembangan ketrampilan bahaga .lisan.
Sedl lrl L geli.ll i dl temukart Lrrai an tehtang prngajaran membaca

(.1 i lrat l.lababarr I9E,-'.) . Jad j ,netode inipun ,nej:,beri telianan pada

balrase lrsarr; d.an seperti telah dr tiatalian dr mulla, kemampuan

lroml-rhi lt.rti + (yang n,en;adi tuJuen metooe rnii pLrnya 6rti
irrteqrsEl + r ttdali terbatas pade salah dari empat !:etrampllan
balrasa. ar-ust::atr r.reneaJarl.an laetrampilan membaC6 melaluj
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latihan-IatihanyangdirancangunEul(Ir'engemDal.lgl.arl
l(etr amP 1 I an

atau kemamPuan Darrasa sec ar a utl.tl r'7 I i d al( l. atl

berbahasa IiEanr
ini sud ah

jaI an Yang harus dl tempuh ini teri al u Jauh? Fertanyaan

ser I n9 muncul (Sadtono r984, ' tetapi sebetiarlrYa I ni bul<an

pertanYaan baru' Col eman R ogE! tahun 1929 c'r A'r'et-r l:a Seri l(at

juga menqajukan pertanyaan serupa (t'loulton 1961i ' Bi I a den'i l(i an

perlu di kembangkan

baha5a I n99er i s di

metode yang trocol( dengan tujusn pinga j ar arr

Indonesi a r Yanq bisa rnearGrlttllIdIi jaI arl pirtta9

Llntuk menqembanqkan ke'nampuan mernb ac a (cf . lll s'nadi 1987) '
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